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ABSTRAK

Judul : Rukyat Qabl al-Ghurub:
(Telaah Kritis Terhadap Pandangan Para Astronom Muslim Indonesia
Tentang Penentuan Awal Bulan Kamariah Sebelum Matahari Terbenam)
Penulis : Holis
Promotor : Prof. Dr. H. Sonhaji Sholeh, Dip. Is, dan Dr. H. Abd. Salam, M. Ag
Kata Kunci  : Rukyat, Hilal, dan Astronom Muslim Indonesia

Secara substansial, kajian dalam Disertasi ini dilatar belakangi oleh munculnya
pemikiran yang mengklaim bahwa metode rukyat gab/ al-ghurub sebagai pemersatu dan
sekaligus win win solution terhadap dua kutub ekstrimitas, yakni observasi empirik (rukyat)
dan hisab astronomis, kaitannya dengan acuan penentuan awal bulan kamariah. Hal ini
ditandai dengan maraknya kegiatan pengamatan hilal di siang hari (gab/ al-ghurub) setelah
diadakannya festival dan workshop astrofotografi yang diselenggarakan pada tanggal 26-28
April 2014 di Surabaya.

Penelitian ini bertolak dari pertanyaan 1) Bagaimana pandangan para astronom
muslim Indonesia tentang rukyat gab/ al-ghurub? 2) Bagaimana pandangan para astronom
muslim Indonesia tentang rukyat shar‘yyah? 3) Bagaimana pandangan para astronom
muslim Indonesia tentang implikasi hukum rukyat gabl al-ghurub terhadap penentuan awal
bulan kamariah?. Dalam rangka untuk menjawab pertanyaan seperti yang tercantum dalam
rumusan masalah, maka kajian dalam Disertasi ini menggunakan model atau pola deskiptif-
analitis. Adapun teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara wawancara secara
mendalam (deep interview), seputar tema rukyat gabl al-ghurub. Disamping itu, Penulis
melakukan telaah terhadap sumber-sumber lainnya dengan merujuk kepada literatur fikih
dan tafsir yang selaras dengan bahasan dalam kajian ini. Demi kepentingan analisis terhadap
pandangan para astronom muslim Indonesia, Penulis menggunakan teori fenominologi
sebagai instrument analisisnya.

Dalam kajian Disertasi ini, telah didapatkan beberapa temuan studi, yaitu 1) Para
astronom muslim Indonesia yang menjadi subyek dalam penelitian ini sepakat bahwa rukyat
gabl al-ghurub bukan observasi empirik, melainkan pemotretan dan perekaman 2) Mayoritas
astronom muslim Indonesia yang menjadi subyek dalam penelitian ini berpendapat bahwa
rukyat gabl al-ghurub tidak termasuk dalam kategori rukyat shar‘yyah 3) Terdapat gawl
(pendapat) yang rajih (unggul) dan mu‘tamad (kuat) serta lebih dominan, yaitu pandangan
yang menyatakan bahwa metode rukyat gab/ al-ghurub tidak bisa dijadikan sebagai Aujjah
shar‘iyyah kaitannya dengan penentuan awal bulan kamariah. Selain itu, dengan merujuk
kepada varian pandangan para astronom muslim Indonesia, Penulis mengklasifikasinya
dengan empat kategori teoritik, yakni: astronom konservatif-tradisonalis, astronom
integratif-progressif, astronom integratif-formalis, dan astronom subtantif-scientist.

Metode rukyat gabl al-ghurub dengan teknik yang lebih modern telah hadir dengan
membawa pesan penting, yakni manusia mampu mengamati posisi hilal secara lebih cermat
dan akurat, sekalipun di siang hari. Fakta ini membawa implikasi teoritik pada sebagian
pandangan fukaha yang menempatkan “rukyat hilal” bersifat gar ‘7, dan ilmu hisab astronomi
bersifat zanni.



ABSTRACT

Title : Rukyat Qabl al-Ghurub:
(Critical Study of the Views of Indonesian Muslim Astronomers About
Determining the Beginning of the Lunar Month Before Sunset)
Author : Holis
Promoter : Prof. Dr. H. Sonhaji Sholeh, Dip. Is, and Dr. H. Abd. Salam, M. Ag
Keywords : Rukyat, Hilal, and Indonesian Muslim Astronomers

Substantially, the study in this dissertation is motivated by the emergence of
thoughts that claim that the rukyat gab/ al-ghurub method is a unifying and at the same time
a win-win solution to the two poles of extremism. , namely empirical observation (rukyat)
and astronomical reckoning, in relation to the reference for determining the beginning of the
lunar month. This is marked by the widespread activity of observing the moon during the
day (gabl al-ghurub) after the astrophotography festival and workshop held on 26-28 April
2014 in Surabaya.

This research starts from the questions 1) What are the views of Indonesian Muslim
astronomers about rukyat gabl al-ghurub? 2) What are the views of Indonesian Muslim
astronomers on rukyat shariyyah? 3) What are the views of Indonesian Muslim astronomers
regarding the implications of the law of rukyat gab/ al-ghurub on determining the beginning
of the lunar month? In order to answer the questions as stated in the problem formulation,
the study in this dissertation uses a descriptive-analytical model or pattern. The data
collection technique was carried out by means of in-depth (deep interview), around the
theme of rukyat gabl al-ghurub. In addition, the author reviews other sources by referring to
the figh literature and interpretations that are in line with the discussion in this study. For
the sake of analyzing the views of Indonesian Muslim astronomers, the author uses
phenomenological theory as an analytical instrument.

In this dissertation study, several study findings have been obtained, namely 1)
Indonesian Muslim astronomers who are the subjects of this study agree that rukyat gab/ al-
ghurub is not an empirical observation, but rather a photo shoot and recording 2) The
majority of Indonesian Muslim astronomers who are the subject in this study argue that
rukyat gabl al-ghurub is not included in the category of rukyat shar‘fyyah 3) There is a gawl
(opinion) that is rajih (superior) and mu ‘tamad (strong) and is more dominant, namely the
view that states that the rukyatmethod gab/ al-ghurub cannot be used as hujjah shar ‘iyyah in
relation to determining the beginning of the lunar month. In addition, by referring to the
variant views of Indonesian Muslim astronomers, the author classifies them into four
theoretical categories, namely: conservative-traditionalist astronomer, integrative-
progressive astronomer, integrative-formalist astronomer, and substantive-scientist
astronomer.

The rukyat gabl al-ghurub method with more modern techniques has come with an
important message, namely that humans are able to observe the position of the new moon
more carefully and accurately, even during the day. This fact has theoretical implications for
some of the views of jurists who place the "rukyat hilal" as gar% and astronomical
reckoning is zanni.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diskusi seputar perbedaan dalam penentuan awal dan akhir bulan
kamariah, senantiasa mengemuka dan menjadi isu aktual di kalangan umat
Islam, khususnya di Indonesia. Hal ini terjadi bila sebelumnya telah diketahui
bahwa hilal (bulan sabit), berdasarkan hasil hisab (perhitungan astronomis),
diprediksi berada pada posisi kritis, yakni ia berada pada ketinggian tertentu
yang menurut pengalaman empirik sulit untuk bisa dirukyat secara
konvensional. Di samping itu, pengalaman selama ini juga menunjukkan
bahwa beragamnya cara atau metode perhitungan dan data hisab yang
digunakan, sering kali menimbulkan perbedaan untuk mengawali dan
mengakhiri awal bulan kamariah dalam komunitas muslim di Indonesia.’
Persoalan ini sangat menarik untuk dikaji, karena hingga kini belum ada
kesepakatan bulat di kalangan para ulama’ tentang metode atau cara yang
harus digunakan.

Sebagian ulama’ menetapkan metode rukyat (melihat hilal secara
langsung) yang harus digunakan, karena cara itulah yang digunakan oleh

Rasul SAW. Sementara sebagian ulama’ yang lain membenarkan penggunaan

'Hal ini didasarkan kepada fakta empirik yang terjadi pada tahun 2006 yang diwarnai dengan
kontroversi antara keputusan Menteri Agama dan organisasi Muhamadiyah. Bahkan, di internal
Nahdlatul Ulama’ juga terjadi kontroversi, yaitu ikhbar PWNU Jawa Timur berbeda dengan
dengan PBNU. Pada saat itu, PWNU Jawa Timur mengikhbarkan bahwa 1 Syawwal 1427 H
bertepatan dengan tanggal 23 Oktober 2006 selaras dengan hasil hisab Muhamamdiyah.
Sementara PBNU mengikhbarkan bahwa 1 Syawwal 1427 H bertepatan dengan tanggal 24
Oktober 2006 selaras dengan isbat menteri Agama.



hisab (hasil perhitungan astronomis), karena adanya ayat-ayat al-Qur’an
yang bisa dijadikan dasar pijakan ke arah hisab.” Sesungguhnya, ikhtilaf
ulama’ dalam masalah ini bermula seiring berkembangnya ilmu pengetahuan
dan teknologi di bidang astronomi seperti saat ini. Berbagai pendapat seputar
cara atau metode yang harus digunakan dalam penentuan awal bulan
kamariah bisa dilacak dalam berbagai kitab kitab fikih yang sudah akrab dan
populer di dunia pesantren.

Di samping adanya dua metode (rukyat dan hisab astronomis) sebagai
dasar penentuan awal bulan kamariah, dalam komunitas pengamal rukyat
sendiri terdapat dua varian. Sebagian menggunakan rukyat hilal b7 al-fi‘li
(melihat kemunculan bulan sabit secara langsung) sebagai pedoman dalam
menentukan awal bulan kamariah. Mereka memaknai kata “rukyat” yang
terdapat pada hadis Nabi SAW dengan melihat secara kasat mata (bukan
dengan perhitungan astronomis). Dalam konteks ke Indonesiaan, pandangan
ini diwakili oleh Jam’iyah Nahdlatul Ulama’ (NU), Hizbut Tahrir Indonesia’
(HTI), dan beberapa organiasasi keagamaan lainnya. Hanya saja, bila
Nahdlatul Ulama’ (NU) menggunakan acuan ikhtilat al-matali‘ (rukyat lokal

atau nasional), sedangkan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) menggunakan

’Dalam konteks Indonesia, acuan ilmu hisab atau perhitungan astronomis sebagai dasar dan
pijakan dalam menentukan awal bulan kamariah diwakili oleh organisasi Muhammadiyah.
Semula, Muhammadiyah menggunakan teori hisab hakiki dengan kriteria imkan rukyat. Dalam
perkembangannya, Muhammadiyah beralih menuju hisab hakiki dengan kriteria ijtimak gab al-
ghurub. Seiring dengan perkembangan zaman, Muhammadiyah beralih menuju teori wujud al
hilal sebagai jalan tengah antara hisab hakiki dengan kriteria imkan rukyat dan hisab hakiki
dengan kriteria ijtimak gab/ al-ghurub. Hal ini sebagaimana yang telah dikukuhkan dalam Munas
Majlis Tarjih Muhamadiyah yang ke 26 di Padang pada tahun 2003 M/1424 H.

*Hizbut Tahrir Indonesia yang dimaksud dalam Disertasi ini ialah sebelum adanya SK Pemerintah
tentang eksistensi HTI sebagai sebuah organisasi terlarang di Indonesia.
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wihdat al-matla‘ (rukyat internasional). Pandangan ikhtilaf al-matali
memberikan pengertian bahwa masing-masing negara memiliki otoritas yang
bersifat absolut untuk memulai dan mengakhiri awal bulan kamariah.*
Dengan demikian, maka negara Indonesia tidak perlu untuk berkiblat ke
negara lain. Berbeda dengan konsep ikhtilaf al-matali‘ sebagaimana yang
telah menjadi keputusan resmi organisasi Nahdlatul Ulama’ (NU), konsep
wihdat al-matla‘ sebagaiamna diusung oleh Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)
justru memberikan pemahaman yang bertolak belakang, yaitu rukyat
internasional atau rukyat global’ Ironisnya, kedua pandangan (ikhAtilaf al-
matali* dan wihdat al-matla‘) ini memiliki pijakan yang sama yaitu hadis
Nabi SAW.

Selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
khsusunya di bidang ilmu astronomi tentu memiliki dampak dan konsekuensi
terhadap implementasi ajaran Islam. Modifikasi dan improvisasi menjadi
sebuah keniscayaan yang tidak bisa dihindarkan. Sebagai salah satu contoh,
ialah yang berkenaan dengan metode penentuan awal bulan kamariah.
Metode rukyat sebagai salah satu metode yang legal dalam menentukan

tibanya awal bulan kamariah telah dipraktekkan oleh umat Islam bersamaan

*Hal ini sebagaimana tercantum dalam keputusan Pengusrus Besar Nahdlatul Ulama’ tentang
pedoman penyelenggaraan rukyat b7 al-fi’li nomor: 311/A.11.04.d/1994: Lajnah Falakiyah PBNU,
Pedoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul Ulama’, (Jakarta: Lajnah Falakiyah PBNU), 2006.
*Leaflet/Selebaran (Nasyrah) tertanggal 25 Sya’ban 1419 H/ 14 Desember 1998, HTI menegaskan
sikap resmi organisasinya dengan menyatakan:

“Rukyat yang sah (mu‘tabar) ialah rukyat dengan mata. Hisab tidak bisa dijadikan dasar jika
rukyat tidak terbukti dengan mata, karena hisab tidak memiliki nilai secara shari dalam
menetapkan puasa dan berbuka (hari raya). Hal ini dikarenakan sebab shar‘/ untuk berpuasa dan
berhari raya tiada lain adalah rukyat hilal b7 a/- ‘ain (melihat bulan sabit dengan mata).



dengan terjadinya peristiwa ghurub al-shams. Saat ini, metode rukyat
tersebut dapat dilakukan pada siang hari sebelum terjadinya peristiwa
terbenamnya matahari. (gabl al-ghurub). Oleh karena metode rukyat gabl al-
ghurub ini tidak lazim dipraktekkan oleh umat Islam, baik dari aspek waktu,
maupun yang berkenaan teknik rukyat itu sendiri, tentu keabsahannya
menjadi perdebatan di kalangan fukaha.®

Dalam buku yang berjudul “Kalender Hijriah Universal; Kajian atas
Sistem dan Prospeknya di Indonesia ” dijelaskan tentang perbedaan
pendapat tentang awal hari dalam kalender hijriyah. Sebagian besar ulama
mengatakan bahwa hari dan bulan dalam kalender hijriyah dimulai dari
terbenamnya matahari. Artinya, prosesi rukyat hilal dalam kerangka
menentukan tibanya awal bulan kamariah bisa dikatakan absah secara shar7
apabila dilakukan setelah terbenamnya matahari sebagai awal pergantian hari
atau bulan secara shar‘i. Penampakan hilal sebelum terbenamnya matahari,
sebagaimana yang ada dalam rukyat gabl/ al-ghurub, tidak dapat dijadikan
sebagai dasar penentuan pergantian bulan kamariah. Hal ini
menjadikan rukyat gabl al-ghurub sangat potensial memperuncing perbedaan
tentang penentuan awal bulan kamariah yang selama ini ada, dan bukan
menjadi solusi atas perbedaan yang selama ini terjadi. Sebagian ulama yang
lain tidak mengkaitkan prosesi rukyat dengan variabel ghurub (terbenamnya

matahari).

%Hal ini ditandai dengan adanya keragaman pandangan fukaha di berbagai literatur klasik tentang
ambang batas pergantian tanggal dalam kalender hijriyah.

"Muh. Nashiruddin, Kalender Hijriah Universal: Kajian Atas Sistem dan Prospeknya di Indonesia,
(Semarang: E1 Wafa’, 2013), 7.



Adanya fakta yang menunjukkan keragaman metode penentuan awal
bulan kamariah sebagaimana paparan di atas, dan telah menjadi keputusan
resmi organisasi kegamaan di Indonesia (Nahdlatul Ulama’, Muhammadiyah,
dan Hizbut Tahrir Indonesia), merupakan bukti yang tidak bisa dibantah
bahwa hal tersebut merupakan konsekuensi dari perkembangan zaman dan
ilmu pengetahuan. Jika pada zaman dahulu pengamatan benda langit dilakukan
pada malam hari, maka saat ini pengamatan benda langit, termasuk bulan dan
matahari dapat dilakukan pada siang hari dengan menggunakan teleskop atau
kamera digital yang dilengkapi filter, atau perangkat lunak pengolah citra, dan
metode lainnya. Dengan cara inilah, maka hilal yang dianggap sebagai “biang”
perbedaan dalam memulai awal bulan kamariah dapat “ditemukan” tanpa menunggu
terbenamnya matahari.

Selanjutnya, sejalan dengan perkembangan informasi di bidang ilmu
astronomi, umat Islam mulai mengenal pola pergerakan benda-benda langit,
seperti pola pergerakan bumi yang bergerak mengelilingi matahari ke arah
timur dan dengan arah yang sama bulan mengitari matahari. Gerakan bumi
mengakibatkan matahari bergerak (semu) ke arah timur pada ekliptika
sebanyak satu putaran dalam satu tahun. Sedangkan bulan bergerak ke arah
timur sebanyak satu putaran dalam satu bulan. Artinya, bulan bergerak ke
arah timur lebih cepat dari pada matahari. Pola gerak melingkar dengan
kecepatan yang tidak sama tersebut meniscayakan terjadinya momen yang

disebut ijtimak atau konjungsi, yaitu saat bulan berada pada bujur astronomi



(dawa’ir al-buruj) yang sama dengan matahari. Momentum ini merupakan
momentum yang istimewa untuk melakukan rukyat gab/ al-ghurub.

Dari aspek waktu penampakan hilal, informasi di bidang astronomi
tentang ijtimak atau konjungsi menjadi latar belakang munculnya syarat
kedua yang menambahkan unsur “sesudah terjadinya ijtimak” pada teori
rukyat gqabl al-ghurub. Jadi, bila pada tanggal 29 petang (akhir bulan
kamariah) ada penampakan hilal, sementara ijtimak belum terjadi, maka ia
dianggap hilal tua. Fenomena seperti ini pernah terjadi di Ukraina, Eropa
Timur (50 LU dan 30 BT), pada tanggal 1 Januari 1976, di mana hilal tua
sudah muncul di atas ufuk barat dengan ketinggian 2°20°.%

Sejalan dengan perkembangan teknologi di bidang astrofotografi,
beberapa tahun yang lalu, muncullah paradigma baru yang digagas dan
didemontrasikan oleh Agus Mustofa dengan menghadirkan seorang pakar
astrofotografi berkebangsaan Prancis yaitu Thierry Legault.” Gagasan Agus

Mustofa tersebut diwujudkan dengan diselenggarakannya Festival dan Workshop

Astrofotografi (tepatnya pada tanggal 26-28 April 2014 di Surabaya). Dalam
forum tersebut, ditawarkan konsep baru yang dipandangannya sebagai
jembatan yang dapat memperjumpakan teori hisab dan teori rukyat yang
mashhur dengan istilah rukyat gabl/ al-ghurub. Dalam konsep ini, rukyat hilal

dimaknai dengan upaya faswir (memotret) atau merekam secara video

8Badan Hisab dan Rukyat RI, A/manak, (Jakarta: Transendo, 2009), 19.

’Thierry Legault adalah seorang astronom amatir asal Prancis yang mengkhususkan diri pada
bidang Astrophotography sejak 1993. Acara tersebut bertemakan: “Jalan Tengan Hisab Rukyat
Melalui Teknik Astrofotografi, dan dilalaksanakan di Jatim Expo Surabaya pada tanggal 26-28
April 2014. Hadir pula pada acara tersebut, Prof. Dr. H. Din Syamsuddin (Ketua umum PP
Muhamadiyah), dan Prof. Dr. H. Moh. Nuh, DEA (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan).



(recording) obyek bulan sabit, dengan menggunakan rujukan peristiwa
ijtimak, bukan bulan sabit tipis saat ghurub.

Menurut Agus Mustofa, rukyat gabl al-ghurub tidak harus menunggu
bulan sabit beberapa jam atau keesokan harinya, karena pada saat terjadinya
ijtimak bulan sabit sudah bisa dipotret dan direkam dengan video. Konsep ini
dipandang oleh Agus Mustofa sebagai metode yang mudah dilakukan di
setiap lokasi, dan bisa menjadi acuan pembuatan kalender insternasional,
karena lebih akurat dan bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan lebih
obyektif.'® Pengamatan hilal pada siang hari (gab/ al-ghurub) dapat dilakukan
dengan teknik astrofotografi. Teknik astrofotografi sendiri pada dasarnya bukan
sesuatu yang baru, termasuk dalam disiplin keilmuan astronomi atau ilmu falak.
Benda langit sudah menjadi obyek pengamatan sejak berabad-abad yang lalu. Hanya
saja, perkembangan sains dan teknologi menjadikan aktifitas ini semakin
mendapatkan kemudahan.

Di Indonesia, sejatinya pengamatan hilal pada siang hari (gab/ al-
ghurub) sering kali dilakukan oleh sejumlah astronom, antara lain
Muhammad Yusuf'' yang berhasil memotret hilal pada siang hari dengan
teknologi teleskop yang dilengkapi dengan kamera digital dan terkoneksi
dengan sistem internet. Hal yang sama juga sering dilakukan oleh Tono

Saksosno'”, meskipun obyek yang diamatinya iala fajar sadig karena

“Agus Mustofa, Mengintip Bulan Sabit Sebelum Maghrib, (Surabaya: Padma Press, 2016), 85-
87.

""Pakar teleskop robotik dan praktisi pengamatan hilal pada siang hari dari Observatorium
Bosscha, Bandung

Ketua Is/amic Science Research Network (ISRN) Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka
(UHAMKA).



berkaitan dengan penentuan awal waktu shubuh di Indonesia yang di klaim
terlalu dini dengan kisaran waktu 20-30 menit lebih cepat dari waktu yang
semestinya. Secara berulang ulang, Tono melakukan pengamtan fajar sadig
dengan menggunakan teknologi Sky Quality Meter (SQM) untuk mengukur
tingkat kecemerlangan cahaya.'” Dari unsur organisasi Nahdlatul Ulama’,
Hendro Setyanto'® juga intens melakukan kajian dan penelitian terhadap
benda benda langit di siang hari, termasuk bulan yang menjadi obyek
pengamatannya.'’

Disamping itu, penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh munculnya
klaim dari berbagai pihak bahwa metode rukyat gabl al-ghurub ini bisa
menjadi solusi yang tepat dalam penyatuan kalender hijriyah, atau jembatan
yang dapat mempertemukan metode hisab dan metode rukyat sehingga tidak
ada lagi perbedaan dalam memulai dan mengakhiri awal bulan kamariah
sebagaimana yang akhir-akhir ini terjadi. Secara teknis, rukyat gab/ al-ghurub
dilaksanakan dengan cara memotret dan merekam bulan sebelum terbenam
matahari. Keberhasilan dalam memotret dan merekam hilal pada siang hari
(gabl al-ghurub) diharapkan dapat menjembatani penganut hisab yang hanya
memperhitungkan wujud al-hilal dan penganut rukyat yang mengharuskan

“terlihatnya” hilal dengan adanya bukti otentik.'®

BTono Saksono, dkk., Premature Dawn and The Global Twilight Pattern, Cet. I, (Makassar:
Suara Muhammadiyah dan ISRN UHAMKA, 2001), 19.

' Anggota lembaga penelitian dan pengembangan lembaga falakiyah PBNU.

"“Hendro Setyanto, Membaca Langit, (Bandung: Bhuana Ilmu Populer, 2009), 78.

"®Agus Mustofa, Jangan Asal Ikut Tkutan Hisab dan Rukyat, (Surabaya: PADMA Press, 2015),
37.



Wacana tentang penyatuan awal bulan kamariah atau bahkan
penyatuan kalender hijriyah pada dasarnya sudah lama disuarakan. Merujuk
kepada fakta yang ada saat ini, gagasan tentang penyatuan ini bisa diterima
jika memenuhi dua syarat, yakni absah secara shar% dan absah secara
astronomis. Dua syarat ini bersifat akumulatif, artinya jika hanya absah
secara shar ‘7 saja atau astronomis saja, maka penyatuan ini akan sangat sulit
untuk diwujudkan. Secara astronomis, rukyat gab/ al-ghurub mungkin tidak
menjadi perdebatan. Untuk dapat membidik bulan sebelum terbenamnya
matahari bukanlah hal mustahil, dan memang sudah ada bukti
keberhasilannya. Hanya saja, secara shar‘irukyat gabl al-ghurub menjadi
kontroversial mengingat detektornya bukan mata manusia, dan obyek yang
terlihat bukanlah hilal secara langsung, melainkan hasil pemotretan dan
perekaman dengan teknologi teleskop. Penentuan awal bulan kamariah yang
absah didasarkan pada sebuah perhitungan yang akurat dan juga dilakukan
sesuai ketentuan syariat, diantaranya adalah tentang waktu pelaksanaannya,
yang merupakan momentum pergantian hari secara shar .

Beberapa pihak memberikan respon positif terhadap metode rukyat
qabl al-ghurub sebagai upaya untuk menjembatani metode rukyat dan hisab.
M. Nuh menyatakan bahwa organisasi keagamaan di Indonesia memiliki dua
ekstrimitas. Ekstrimitas yang pertama adalah wujud al-hilal yang diwakili
oleh organisasi Muhammadiyah, dan ekstrimitas yang kedua adalah rukyat

hilal yang diwakili oleh organisasi Nahdlatul Ulama (NU). M. Nuh berharap
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metode rukyat gabl al-ghurub ini menjembatani kedua ekstrimitas tersebut.'”
Senada dengan M. Nuh, Din Syamsuddin juga menginginkan adanya
kebersamaan dalam memulai dan mengakhiri bulan kamariah, mengingat
obyek yang menjadi acuan adalah fenomena bulan yang secara astronomis
dapat diperhitungkan.'®

Oleh karena adanya keragaman metode penentuan awal bulan
kamariah yang bervariasi, dan tidak adanya kesepakatan yang bulat tentang
kriteria imkan rukyat'’, dan kemudian tercermin dalam kehidupan
masyarakat Indonesia yang berujung kepada adanya fakta perbedaan dalam
memulai dan mengakhiri bulan kamariah, maka Penulis hendak memberikan
respon dan jawaban dengan memaparkan berbagai argumentasi baik dari
sudut pandang shar7 maupun astronomi agar perbedaan tersebut yang
menjadi realitas sosial dapat dikemas dalam bingkai membangun kesadaran
dan keilmuan (scientific), dan tidak menjadi salah satu pemicu perpecahan
umat Islam dan rusaknya wkhuwah Islamiyyah (persaudaraan diantara umat
Islam).

Disamping itu, penelitian ini dalam kerangka merespon pertanyaan
dan tanggapan dari berbagai pihak terkait legalitas dan status hukum rukyat

qabl al-ghurub dengan berupaya untuk mengintegrasikan dan mengelaborasi

'""M. Nuh hadir atas nama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, dan berposisi sebagai keynote
speakerpada acara Festival dan Workshop Astrofotografi tersebut.

""Din Syamsudin hadir atas nama ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah, dan menyampaikan
sambutan pada acara Festival dan Workshop Astrofotografi tersebut.

"Hal ini terbukti dengan adanya rekomendasi astronom Jakarta yang menghendaki adanya revisi
terhadap kriteria MABIMS yaitu tinggi hilal minimal 2°, jarak sudut matahari dan bulan 3°, dan

umur bulan minimal 8 jam.
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problematika fikih dangan ilmu pengetahuan astronomi yang disinari dengan
teori fenomenologi. Urgensi teori fenomenologi dalam penelitian ini dalam
rangka untuk membaca dan menelaah makna dibalik pandangan para
astronom muslim Indonesia yang tercermin dalam gagasan formalnya. Para
astronom muslim Indonesia yang menjadi subyek dalam penelitian Disertasi
ini ialah: Thomas Djamaluddin, Mohammad Igbal Santoso, Mahasena Putra,
Judhistira Aria Utama, Rukman Nugraha, Fahmi Amhar, Khafidz, Mutoha
Arkanudin, Arwin Juli Rakhmadi Butar Butar, Hendra Suwarta Suprihatin,

dan Moh. Ma’rufin Sudibyo.

Dipilihnya 11 astronom muslim Indonesia sebagaimana paparan
diatas didasarkan kepada rasionalitas dan fakta, bahwa mereka adalah para
pakar astronomi yang tidak hanya memiliki keahlian dan kompetensi di
bidang ilmu astronomi, namun sekaligus menjadi praktisi ilmu astronomi
karena secara intensif dan berkala, aktif melakukan observasi benda benda
langit, termasuk diantaranya adalah obyek gamar (bulan). Selain itu, 11
astronom muslim Indonesia ini juga memahami konsep penentuan awal bulan
kamariah dari perspektif fikih, karena aktif sebagai anggota organisasi
keagamaan di Indonesia.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dalam wuraian tentang latar belakang masalah di atas telah
dikemukakan fakta-fakta seputar perbedaan pendapat fukaha mengenai
penentuan awal bulan kamariah yang berkisar pada metode rukyat hilal b7 a/

fi‘li” (observasi empirik) dengan dua varian yakni ittifag al-matali‘ (rukyat
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internasional) dan ikhtilaf al-matali‘ (rukyat lokal), dan metode hisab
astronomis. Jika ditelusuri ke sumber utamanya, yakni al-Qur’an, ditemukan
fakta bahwa di sana kewajiban mengawali dan mengakhiri awal bulan
kamariah tersebut hadir dalam bentuk perintah untuk melakukan observasi
hilal. Dengan demikian, eksistensi kedua pendapat (gaw/) mengenai
penentuan awal bulan kamariah di atas, yakni rukyat hilal b7 a/-fi‘li (melihat
hilal secara langsung) dan rukyat hilal b7/ al-‘agli (memperkirakan
kemunculan hilal dengan perhitungan hisab astronomis), tentu tidak dapat
dilepaskan dari variasi pemaknaan (interpretasi) terhadap al-Qur’an dan hadis
Nabi SAW tersebut.

Variasi pemaknaan fukaha terhadap al-Qur’an dan hadis Nabi SAW
yang sudah dikontruksi oleh para pakar astronomi menjadi akar dari
perbedaan pendapat mereka mengenai penentuan awal bulan kamariah. Inilah
masalah yang akan dieksplorasi dalam kajian ini. Eksplorasi diarahkan dan
sekaligus dibatasi pada nalar istinbat yang dikembangkan oleh individu para
astronom muslim Indonesia kaitannya dengan penentuan awal bulan
kamariah dengan merujuk kepada acuan tema rukyat gabl/ al-ghurub dan hal
ihwal yang berkaitan dengannya yaitu:

1. Konsep rukyat gabl al-ghurub dalam perspektif para astronom muslim
Indonesia
2. Makna “rukyat” dan makna “hilal” dalam perspektif para astronom muslim

Indonesia
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3. Implikasi hukum rukyat gabl/ al-ghurub terhadap penentuan awal bulan

kamariah dalam perspektif para astronom muslim Indonesia.

Selanjutnya, Penulis mengambil bagian untuk membaca, dan menganalisisnya
dengan menggunakan pendekatan teori fenomenologi.

C. Rumusan Masalah

Masalah-masalah yang akan dicari jawabannya melalui penelitian ini,
sesuai dengan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, dirumuskan
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan para astronom muslim Indonesia tentang rukyat
qabl al-ghurub?

2. Bagaimana pandangan para astronom muslim Indonesia tentang rukyat
shar‘iyyah?

3. Bagaimana pandangan para astronom muslim Indonesia tentang implikasi
hukum rukyat gqabl-ghurub kaitannya dengan penentuan awal bulan
kamariah?

D. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini
diselenggarakan untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan pandangan para
astronom muslim Indonesia secara detail kaitannya dengan rukyat gab/ al-
ghurub, dan kemudian menganalisisnya dengan menggunakan pendekatan
teori fenomenologi. Oleh karena itu, penelitian ini dirumuskan dengan tujuan

sebagaimana berikut:
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1. Memahami pandangan para astronom muslim Indonesia secara detail
tentang konsep rukyat gabl al-ghurub.

2. Memahami pandangan para astronom muslim Indonesia secara detail
tentang rukyat shar‘fyyah.

3. Memahami pandangan para astronom muslim Indonesia secara detail
tentang implikasi hukum rukyat gab/ al-ghurub terhadap penentuan awal
bulan kamariah.

E. Kegunaan Penelitian
Dari sisi teoritik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu model analisis eksploratif terhadap masail fighiyyah al-mu‘asirah

(problem-problem fikih kontemporer) dengan mengacu pada—atau

menggunakan— pisau analisis yang kurang lazim dilakukan oleh fukaha saat

ini. Pisau analisis yang dimaksudkan dalam hal ini ialah teori fenomenologi.

Penggunaan teori fenomenologi dalam menganalisis masalah seputar

penentuan awal bulan kamariah ini memang semestinya dilibatkan, karena

aspek yang paling substansial mengenai penentuan awal bulan kamariah ialah
aspek pemaknaan masing masing para astronom yang kemudian mengemuka
dalam gaw/ masing masing. Pemaknaan para astronom tersebut merupakan
aspek yang paling urgen ditelaah mengingat pemaknaan para astronom
muslim Indonesia tersebut juga tidak bisa dilepaskan dari aspek sosio culture
yang mengitari kehidupan mereka. Selain hal tersebut, penelitian tentang

rukyat gabl al-ghurub ini diharapkan menjadi tambahan informasi bagi studi
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studi berikutnya, khususnya yang berkaitan dengan penentuan awal bulan
kamariah yang erat hubungannya dengan ilmu astronomi.

Dari sisi praksis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi guidance
yang dapat berguna bagi kalangan akademisi dan praktisi, dalam hal ini ialah
gadi yang diangkat dan disahkan oleh pemerintah, untuk dapat mengambil
garis kebijakan berkenaan dengan penentuan awal bulan kamariah secara
lebih akurat, bertanggung jawab, dan selaras dengan perkembangan sains dan
teknologi modern, kaitannya dengan keabsahan metode rukyat gabl al-ghurub
sebagai salah satu metode dalam penentuan awal bulan kamariah. Selain itu,
hasil kajian ini juga dalam rangka merespon adanya gerakan pemikiran yang
selalu mendemonstrasikan metode rukyat gqabl/ al-ghurub sebagai sebuah
metode alternatif dalam upaya memecahkan kebuntuan dan kontroversi
(problem solver) di kalangan masyarakat hubungannya dengan penentuan
awal bulan kamariah di Indonesia.

F. Kerangka Teoritik

Dalam diskursus hukum Islam, penentuan awal bulan kamariah
sejatinya telah banyak mendapatkan perhatian dari fukaha (para pakar hukum
Islam). Salah satu bukti bahwa penentuan awal bulan kamariah tersebut telah
banyak dikaji oleh fukaha adalah adanya ragam interpretasi fukaha terhadap
kata “rukyat” yang masing-masing pandangan tersebut disertai dengan al-
adillat al-shar‘iyyah sebagai pijakannya. Adanya ragam interpretasi fukaha
tersebut dapat dilihat di kwtub al-figh atau kutub al-tafsir yang fokus

bahasannya mengarah kepada kajian hukum Islam (fikih). Akan tetapi,
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pendapat fukaha (para pakar hukum Islam) tentang penentuan awal bulan
kamariah pada masanya masih bersifat sederhana dan tekstual, yakni
didasarkan pada al-nusus al-shar‘iyyah (teks-teks keagamaan) baik yang
bersumber dari al-Qur’an maupun yang bersumber pada hadis Nabi SAW.

Dalam perkembangan selanjutnya, pemaknaan terhadap kata “rukyat”
dapat diterjemahkan dengan menggunakan pendekatan ilmu astronomi
sebagai instrumen dan sarana untuk menentukannya. Impilkasinya, unifikasi
penentuan awal bulan kamariah pada era modern ini bukan hal yang urgen
untuk dilakukan mengingat adanya ragam acuan yang digunakan. Secara
fikih, yang menjadi faktor yang melatarbelakangi munculnya perbedaan
dalam hal penentuan awal bulan kamariah berkisar pada metode “rukyat ~dan
‘hisab . dan konsep ‘ittifaq al- matali‘dan ikhtilaf al-matali

Rukyat dan hisab, maksudnya adalah sebagian umat Islam berpijak
pada rukyat hilal b7 a/-fi‘li, melihat bulan secara langsung dalam menentukan
awal dan akhir bulan kamariah. Sesuai apa yang disabdakan dan dilakukan
oleh Rasulullah SAW dan para sahabatnya.
A0 06 Joks e 0 oo b o Eae 06 5y ¢ 02 s i G 491 B
56 sal \yladls anhl bhlo s e B o ol 4 06 51 Loy e 0 Lo

‘Menceritakan kepada kami Adam, menceritakan kepada kami Shu‘bah,
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad, beliau berkata: saya
mendengar Abu Hurairah r.a. berkata, bahwa Nabi SAW atau Abu al-Qasim
bersabda: Berpuasalah kalian karena melihat hilal, dan berbukalah kalian
karena melihat hilal, dan jika mendung (tidak dapat melihat hilal) bagi kalian,

*Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhari, Juz VII, (Beirut:
Dar al-Fikr, t.t.) 194.
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maka sempurnakanlah hitungan bulan Sya’ban menjadi 30 hari”. (H.R. al-
Bukhari).

sedangkan sebagian yang lain menggunakan al-hisab al-falaki al-gat‘T',
artinya menggunakan ilmu astronomi yang pasti karena dianggap lebih akurat
dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

Adapun ittifaq al- matali artinya satu tempat terbit bulan atau juga
bisa disebut dengan rukyat internasional atau rukyat global, maksudnya
umat Islam di dunia ini adalah berada pada satu kesatuan wilayah rukyat. Jika
di suatu negara, umat Islam sudah dapat melihat bulan, maka semua kaum
muslimin di semua negara harus mengikuti dan menjadikannya sebagai acuan
tanpa memperhatikan jarak wilayah antar negara, karena di zaman Rasulullah
SAW semua umat Islam mengikuti hasil rukyat yang diterima dan
diinformasikan oleh Rasul SAW, dan umat Islam pada saat itu tidak ada
perbedaan dalam mengawali dan mengakhiri awal bulan kamariah.

Konsep ikhtilaf al- Matali“ memberikan pengertian sebaliknya, yaitu
perbedaan tempat terbitnya bulan. Maksudnya setiap negara punya otoritas
sendiri untuk melihat dan menentukan tibanya awal bulan kamariah.
Walaupun di suatu negara, umat Islam sudah dapat melihat hilal, maka umat
Islam yang ada di negara lain yang belum melihat hilal tidak harus
mengikutinya. Hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan sahabat Kurayb
yang menjelaskan perbedaan memulai puasa antara Syam dan Madinah

karena perbedaan waktu melihat hilal. Lebih jelasnya, Para ulama’ fikih

*'Istilah ini (al-hisab al-falaki al-Qat ‘i) dinukil dari kitab yang ditulis oleh Yusuf Qardawi, Figh
al-Siyam, (Surabaya: al-Hidayah, 2006), 18.
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berbeda pendapat tentang masalah perbedaan terbitnya hilal antar negara
muslim (7khtilaf al- matali ‘) menjadi dua pendapat:

Pertama, pendapat jumhur ulama’ ( Hanafiyyah, Malikiyyah,
Hanabilah) bahwa antara satu negara dengan negara lainnya tidak ada
perbedaan terbitnya bulan (7¢tifag al-matali‘). Artinya antar satu negara
dengan negara yang lain menggunakan standar yang sama, jika satu negara
sudah melihat bulan maka seluruh umat Islam di Negara lainnya harus
mengikutinya. Artinya, hasil rukyat hilal di suatu negara berlaku secara
global (internasional). Sebagi contoh, Apabila di Makkah sudah melihat
bulan pada malam selasa, maka seluruh umat Islam di negara lainnya mulai
Maroko di barat sampai Indonesia di timur harus berpuasa secara serentak
pada hari Selasa dan Makkah menjadi central dan acuannya. Hal ini
berdasarkan hadis dari Abu Hurairah dan lainnya, Rasulullah SAW bersabda :
Gl 88 e e B2 D Gl o2 i el G GE 1 G s
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“Menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya, mengabarkan kepada kami

Ibrahim bin Sa‘ad, dari Ibn Shihab, dari Sa‘id bin al-Musayyab, dari Abi

Hurairah r.a. beliau berkata: Rasul SAW bersabda: Jika kalian melihat hilal,

maka berpuasalah, dan jika kalian melihat hilal maka 7ftarlah (akhiri puasa).

Jika bulan tidak dapat dilihat, maka berpuasalah di bulan Sya’ban selama tiga
puluh hari”. (H.R. Muslim).

Jika ditelaah secara lebih detail dengan menggunnakan analisis

kebahasaan, hadis ini menunjukkan bahwa jika bulan dilihat di sebagian

negara, maka kewajiban berpuasa berlaku secara umum bagi seluruh umat

*2Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz III, (Beirut: Dar al-Fikr,
t.t.) 124.
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Islam di semua negara tanpa membedakan batas teritorial atau jarak tempuh.
Mukhatab (yang menjadi obyek pembicaraan dalam nass hadis tersebut)
adalah seluruh umat Islam secara umum, mengingat perintah tersebut
menyimpan damir (kata ganti) “antum” (kalian semua), selain karena fakta
sosial yang menunjukkan tidak adanya perbedaan di zaman Rasul SAW dalam
menentukan tibanya awal bulan kamariah. Pandangan ini juga tampak
diwakili oleh sebagian besar fukaha sebagaimana berikut:

e o 1 G Y S S e fa g it 6l S B 20 )
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“Jika disebuah daerah sudah dinyatakan berhasil melihat hilal, maka hal
tersebut berlaku untuk semua tempat di daerah yang lain. Tidak ada perbedaan
jarak (jauh atau dekat) ketika informasi tersebut sudah didapatkan. Menurut
tiga ulama mazhab, Perbedaan mat/a“ hilal tidak bisa dijadikan dasar secara
mutlak”.

Kedua, pendapat al-Shafi‘iyyah. Jika bulan (hilal) dapat dilihat di suatu
negara, maka yang wajib puasa adalah umat Islam di negara tersebut dan
negara lainnya terdekat yang tidak lebih dari masafat al-gasr (89 km). Adapun
negara yang jauh tidak harus mengikutinya dan harus rukyat hilal sendiri,
karena antar suatu negara dengan negara yang lainnya bisa berbeda waktu
terbitnya bulan (ikhtilaf al- matali‘). Sebagai contoh, apabila di Makkah bulan
sudah terlihat pada malam Selasa, tetapi di Indonesia baru terlihat pada

malam Rabu, maka umat Islam di Indonesia harus mengawali puasa pada hari

Rabu dan tidak harus berpuasa pada hari Selasa karena ingin mengikuti hasil

¢ Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba‘ah, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1998),
500.
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rukyat di Makkah, karena antara Indonesia dan Makkah itu berbeda tempat
dan waktu terbitnya bulan.

Pendapat ini berdasarkan hadis Kurayb, bahwa Ummu al-Fadal
mengutusnya ke Mu‘awiyah di Syam (Syiria), sebagaimana terungkap dalam

hadis Nabi SAW sebagaimana artikulasi berikut:
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“‘Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Isma‘il bin Ja‘far menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Abi Harmalah menceritakan kepada kami,
Kurayb mengabarkan kepada kami, bahwa Ummu al-Fadal mengutus Kurayb
(menemui) Mu‘awiyah di Syam (Syiria), lalu aku datang ke Syam dan
melaksanakan tugas. Pada saat awal Ramadan, saya berada di Syam, maka aku
melihat bulan malam Jumat. Kemudian, aku kembali ke Madinah di akhir
bulan, lalu ‘Abdullah bin Abbas bertanya kepadaku tentang hilal. Dia
bertanya, “ Kapan kamu melihat bulan” ? Aku menjawab, “kami melihat bulan
pada malam Jumat”. Dia bertanya lagi, “kamu melihatnya sendiri ?” “ya,
sahabat yang lain pun juga melihatnya dan mereka berpuasa sebagaimana juga
Mu‘awiyah berpuasa”. Jawabku. Kemudian ‘Abdullah bin ‘Abbas berkata,
“kami di sini melihat bulan malam Sabtu dan berpuasa hari Sabtu, maka kami
terus berpuasa 30 hari atau kami nanti melihat bulan (awal Syawal). Aku
berkata, “apa tidak cukup dengan bulan yang dilihat oleh Mu‘awiyah di Syam
dan puasanya?”.  Dia menjawab, “tidak, demikianlah Rasul SAW
memerintahkan kami”. (Abu ‘Isa berkata: hadis Ibn ‘Abbas ini adalah hadis
hasan namun gharib. Menurut para pakar, kesimpulan hadis ini adalah bahwa
masing masing negara memiliki otoritas sendiri”).

**Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Thaurah bin Musa bin al-Dahhak al-Sulami al-Darir al-Bughi
al-Tirmidhi, Sunan Tirmidzi, Juz 111, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 182.
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Hadis ini menunjukkan bahwa Ibnu ‘Abbas di Madinah tidak
mengikuti hasil rukyat Mu‘awiyah di Syam, karena perbedaan waktu
terlihatnya bulan. Di Syam, bulan terlihat pada malam Jumat, dan di Madinah
terlihat pada malam Sabtu. Ibn ‘Abbas tetap menggunakan acuan bulan yang
dilihat di negerinya sendiri (Madinah). Pandangan ini diwakili oleh fukaha

Shafi‘iyyah, sebagaimana yang tergambar dalam artikulasi berikut ini:
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“Fukaha shafi‘iyyah berpandangan, jika rukyat hilal dinyatakan berhasil di
suatu daerah, maka umat Islam yang menetap di daerah tersebut dan daerah
lainnya yang terdekat (dengan sekiranya tidak mengalami perbedaan tempat
terbit hilal, kira-kira 24 farsakh) wajib memulai puasa berdasarkan ketetapan
ini. Adapun umat Islam yang berada pada jarak yang jauh, tidak harus
mengikutinya karena perbedaan mat/a“.

Disamiping itu, perbedaan mat/a‘ini juga berdasarkan giyas (analogi),
yaitu menganalogikan antara terbitnya bulan sebagai acuan awal puasa dengan
rotasi matahari sebagai standarisasi waktu shalat, seperti waktu maghrib di
Indonesia tidak harus bersamaan dengan waktu maghrib di Makkah, karena
memang waktunya berbeda.*®

Dua teks inilah yang dijadikan acuan oleh fukaha untuk memperkokoh

dan mengkonstruksi pandangannya masing masing tentang penentuan awal

bulan kamariah. Disamping itu, terdapat beberapa konsep yang dijadikan

2« Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, 499.
**Wahbah al-Zuhaili. al-Figh al-Islami Wa Adillatuh, Juz 11, (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), 605-608.
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kerangka teoritis di dalam penelitian ini, yaitu: makna rukyat dalam al-Qur’an
dan hadis yang kemudian dijabarkan oleh fukaha atau mufassir beserta asbab
al-nuzul atau asbab al-wurudnya, makna hilal, dan implikasi hukum konsep
rukyat kaitannya dengan penentuan awal bulan kamariah. dan hal hal lain
yang berkaitan dengan tema rukyat gab/ al-ghurub.

Rukyat dan hisab, sering kali diposisikan secara kontradiktif sehingga
menimbulkan konsekuensi 7khtilaf (perbedaan) pandangan dalam menentukan
tibanya awal bulan kamariah di Indonesia. Oleh karena itu, Penulis
memandang perlu untuk memaparkan kerangka teoritis yang berkaitan dengan
tema rukyat dan hisab, dan berikut argumentasi shar 7 dan logikanya. Pertama,
sebagian umat Islam di Indonesia berpedoman pada hasil pengamatan atau
observasi empirik (rukyat hilal) yang dilakukan oleh tim ahli yang sudah
tersebar di beberapa lokasi. Tentu, jika merujuk kepada teks teks shar‘i yang
bersifat otoritatif, keabsahan metode rukyat hilal dan hisab ini berujung pada
nass yang sama. Salah satu nass yang dijadikan pijakan dalam membangun

pemahaman rukyat dan hisab ialah makna “fagduru lahu’.

el s 2 ol Sl £ SN Clas 83558 1wl (41536 ) 15, &)
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“Sesungguhnya makna kalimat (fagduru lahu) sebagaimana dalam hadis Nabi
SAW ialah dengan memperkirakan manzilah (garis orbit) bulan, dan khitab ini
berlaku bagi orang yang memiliki kompetensi dan kualifikasi di bidang
keilmuan astronomi. Sedangkan makna (/a2 akmilu al-‘iddah) berlaku secara
umum’’.

*'Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari: Sharh Sahih al-Bukhari, Juz IV, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1999), 122.
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Dengan berpangkal pada nass hadis Nabi SAW tentang makna
(fagduru lahu) itulah, muncullah pemaknaan fukaha yang bersifat variatif

sebagaimana berikut:
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“Termasuk ulama kontemporer yang memperbolehkan ilmu hisab ialah Syeikh
Bukhayt al-Muti‘i al Hanafi. Argumentasi yang dapat menguatkan ilmu hisab
yang sahih ialah para pakar dan fukaha selalu merujuk kepada hasil penelitian
dengan analisis yang mendalam. Mereka merujuk kepada pandangan pakar
bahasa dalam memahami al-Qur’an dan hadis, pandangan astronom dalam
memahami makna 7ffar (mengakhiri Ramadan) sehingga tidak ada alasan
untuk 7kmal dalam menentukan tibanya awal bulan karena merujuk kepada
hasil penelitian para ahli ketika terdapat problematika tentang hal itu.

Diantara ulama yang memeperbolehkan ilmu hisab ialah Syeikh Mustafa al-
Zarqa’ dalam bukunya al- ‘Agl Wa al-Figh Fi Fahm al-Hadith al-Nabawi’.
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“Termasuk petunjuk (musannif) ialah hendakanya tidak menentukan

masuknya awal bulan Ramadan kecuali berdasarkan hasil rukyat yang valid
atau kesaksian. Jika keduanya tidak berhasil, maka hendaknya

PRTLPINILY

*Ittihad Talabat al-Azhar, Fatawa “Yas Alunaka, Juz VIII, (al-Maktabah al-Shamilah), 36.
®Mustafa al-Zarqa’, al-‘Aglu Wa al-Figh Fi Fahm al-hadith al-Nabawi, (Beirut: Dar al-Fikr,
2006), 0.

**Muhammad bin ‘Abdul Wahhab al-Tamimi, Mukhtasar Zad al-Ma’ad, Juz 1, (Beirut: Dar al-
Fikr, 2009), 97.
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menyempurnakan hitungan bulan Sya’ban menjadi 30 hari. Dan apabila rukyat
terhalang karena awan, maka hendaknya 7kmal, dan tidak memulai puasa pada
hari tersebut (karena mendung), dan hal itu tidak diperintahkan karena akan
bertentangan dengan sabda Nabi SAW “Wa In Ghumma ‘Alaiykum Faqduru
Lahu’. Makna al-gadr ialah perhitungan hisab yang dapat memperkirakan
kemunculannya yaitu ikmal’.
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“Permulaan awal bulan tldak bisa ditetapkan berdasarkan keterangan pakar
astronomi yang dapat mengetahui pergerakan bulan, baik untuk dirinya
maupun untuk orang lain. Hal ini dikarenakan Allah SWT mengkaitkan ibadah
puasa dan awal Syawwal, ibadah haji, berdasarkan rukyat hilal bukan
perhitungan astronomis’ .

Berkaitan dengan tema rukyat gabl al-ghurub, konsep dan
implementasinya bertalian erat dengan penggunaan teknologi canggih seperti
teleskop sebagai bagian ikhtiar untuk menemukan kemunculan hilal, dan
aspek waktu yang menjadi standart dan acuannya. Oleh karena itu, Penulis
memaparkan berbagai pandangan terkait hal tersebut sebagaimana berikut:
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“Adapun penggunaan alat teropong yaitu kamera pembesar dalam proses
rukyat hilal, maka diperbolehkan namun bukan sebuah kewajiban. Hal ini
dikarenakan makna yang kuat dari dzahir nass yaitu rukyat bukan yang
lainnya. Jika alat tersebut digunakan, dan ternyata berhasil melihat hilal serta

*'"Muhammad al-‘Arabi al-Qarwi, al-Khulasah al Fighiyyah ‘Ala Mazhab al-Sadah al-Malikiyyah,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah 2008), 198.
**Ittihad Talabat Jami‘ah Ummul Qura, Qism al-Figh, Juz V, (al-Maktabah al-Shamilah), 22.
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kesaksiannya bisa dipercaya, maka hakikatnya kita beramal dengan rukyat.
Dan hal itu biasa dilakukan oleh orang orang zaman dahulu yang menaiki
menara pada malam ketiga puluh bulan Sya’ban untuk mencari hilal dengan
alat ini. Adapun alat yang digunakan dalam rukyat hilal, hakikatnya beramal
dengan rukyat itu sendiri berdasarkan hadis Nabi SAW”".

Disisi lain, aspek waktu yang menjadi standart pergantian hari dan
bulan untuk menentukan tibanya awal bulan kamariah juga tidak lepas dari

adanya kontroversi (silang pendapat) di kalangan fukaha sebagaimana berikut:
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“Jika hilal terlihat pada siang hari sebelum atau sesudah terjadinya peristiwa
zawal (tergelincirnya matahari), dan pada saat itu adalah hari terakhir
Ramadan, maka janganlah berbuka (mengakhiri Ramadan). Ini pendapat
‘Umar dan Ibn Mas‘ud, Ibn ‘Umar, Anas, al-Awza‘i, Malik, al-Laith, Abi
Hanifah, al-Shafi‘i dan Ishaq. Sementara ada riwayat lain dari Imam Ahmad:
jika hilal terlihat siang hari sebelum zawal (tergelincirnya matahari), maka hal
itu bagian dari hilal pada malam sebelumnya. Dan sebaliknya, jika terlihat
setelah zawal, maka hal itu bagian dari hilal untuk kemunculan di bulan yang
akan datang (sehingga menjadi acuan penetapan awal bulan kamariah)”.

Selain itu, dipaparkan pula tentang teori pendekatan dalam penelitian
ini, yaitu teori fenomenologi sebagai kerangka untuk membaca realitas dan
makna yang tampak dibalik pandangan para astronom muslim Indonesia, dan
berikut metode istinbat al-ahkam yang dikonstruksinya sebagai acuan dan

dasar hukumnya.

33Shams al-Din Ibn Qudamah, al-Mughni ‘Ala al-Sharh al-Kabir, Juz 111, (Beirut: Dar al-Fikr,
1984), 6.
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G. Studi Terdahulu

Hasil penelitian atau karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan
pemaknaan terhadap kata “rukyat” dan kata ‘“hilal” yang ditinjau dari
perspektif fukaha yang selanjutnya pandangan fukaha tersebut dianalisis
dengan menggunakan pendekatan teori fenomenologi tidaklah mudah
ditemukan. Berdasarkan hasil penelusuran dan pencarian terhadap karya-karya
yang fokus kajiannya memiliki kesamaan dan kemiripan dengan pembahasan
yang hendak dikaji oleh Penulis dalam penelitian ini, Penulis menemukan
beberapa karya ilmiah yang berbentuk hasil penelitian (Disertasi, Tesis,
Skripsi, Makalah, dan lain lain), antara lain:
1. Disertasi yang ditulis dan disusun oleh seorang Dosen ilmu falak,
sekaligus menjadi guru Penulis, yakni Dr. H. Abd. Salam, M. Ag®* pada tahun
2008 yang judulnya “ Tradisi Fikih Nahdlatul Ulama’ (NU) :Analisis
Terhadap Konstruksi Elite NU Jawa Timur Tentang Penentuan Awal Bulan
Islam. Namun demikian, pembahasan dalam penelitian tersebut memiliki
perbedaan dengan kajian yang disusun oleh Penulis dalam penelitian ini.
Perbedaan tersebut tampak sekali pada obyek kajian dan model penelitiannya.

Pertama, Obyek kajian dan model penelitian yang tercantum dalam
penelitian sebelumnya menekankan pada pandangan dari masing-masing Elite
NU Jawa Timur. Tokoh-Tokoh NU Jawa Timur yang dimaksud ialah: Ali
Maschan Moesa, Syafruddin, Abdurrahman Navis, M. Djazuli Nur, Imam

Ghazali Sa‘id, Ahmad Zahro, Muhammad Thohir, Sholeh Hayat, Shofiyullah.

**Dosen Fakultas Shari‘ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
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Sedangkan pada pembahasan yang ditulis oleh Penulis, lebih menekankan
pada pandangan para astronom muslim Indonesia. Kedua, aspek yang paling
tampak dan menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya yaitu kerangka
teori yang dijadikan pijakan untuk membaca realitas informan yaitu teori
fenominologi, sedangkan kerangka teori yang dijadikan pijakan pada
penelitian sebelumnya ialah konstruksi sosial. Ketiga, fokus bahasan pada
Disertasi sebelumnya lebih mengarah kepada tradisi fikih Nahdlatul Ulama’
kaitannya dengan penentuan awal bulan kamariah, namun dalam penelitian
yang hendak ditulis oleh Penulis ini lebih menekankan pada aspek yang lebih
spesifik yaitu rukyat gab/ al-ghurub.

2. Makalah yang ditulis oleh Susiknan Azhari” dengan judul: “Sistem
Penentuan Awal Bulan Qamariyah di Negara-Negara Islam’. Makalah
tersebut ditulis dalam rangka untuk menyampaikan materi pada Musyawarah
Kerja Badan Hisab Rukyat Jawa Timur, bertempat di Surabaya, pada tanggal
20-21 Sya’ban 1426 H. / 24-25 September 2005 M. Menurut hemat Penulis,
makalah tersebut sangat berbeda dengan tema kajian dalam Disertasi Penulis,
yaitu: pada makalah tersebut, Susiknan Azhari menyampaikan materi yang
bersifat global (tidak hanya di Indonesia), disamping tulisan tersebut bersifat
kajian kepustakaan. Berbeda dengan makalah yang ditulis oleh Susiknan
Azahri, kajian dalam Disertasi yang ditulis oleh Penulis lebih spesifik

berkenaan dengan sistem penentuan awal bulan kamariah di Indonesia.

»Guru Besar Fakultas Shari‘ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta



28

3. Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama’®, Almanak Hisab Rukyat.
Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981. Setelah
dilakukan telaah secara lebih cermat, buku yang ditulis oleh tim Badan Hisab
dan Rukyat Departemen Agama lebih ke arah kajian pustaka dengan merujuk
kepada pandangan para pakar dalam literatur kelslaman, sementara kajian
dalam Disertasi ini lebih mengeksplorasi pandangan para astronom muslim
Indonesia tentang rukyat gab/ al-ghurub.

4. Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam®’, Pedoman
Perhitungan Awal Bulan Qomariyah. Jakarta: 1994 M./1415 H. Buku panduan
tersebut bersisikan petunjuk teknis perhitungan awal bulan kamariah di
lingkungan peradilan agama. Hal ini sangat berbeda dengan pembahasan
dalam Disertasi ini yang lebih fokus pada tema rukyat gab/ al-ghurub dan
tidak berkaitan dengan teknik perhitungan awal bulan kamariah.

5. Penentuan Batas Minimum Parameter Visibilitas Hilal Summer Solstice
Dan Winter Solstice yang ditulis oleh Tmas Musfiroh.*® Tulisan ini secara
spesifik memaparkan tentang kriteria imkan rukyat berdasarkan perhitungan

ilmu astronomis, sementara kajian dalam disertasi ini lebih fokus pada tema

rukyat gabl al-ghurub

Badan Hisab dan Rukyat adalah sebuah badan otonom di bawah Kementerian Agama yang
bertugas untuk melaksanakan penelitian, pengkajian, dan pengembangan hisab rukyat, dan
dibentuk oleh Menteri Agama berdasarkan SK no. 56 tahun 2010

*’Salah satu unit eselon I pada Mahkamah Agung Republik Indonesia yang bertugas membantu
Sekretaris Mahkamah Agung dalam merumuskan dan melaksanakan kebijakan dan standarisasi
teknis di bidang pembinaan tenaga teknis, pembinaan administrasi peradilan, pranata dan tata
laksana perkara dari lingkungan Peradilan Agama pada Mahkamah Agung dan pengadilan di
lingkungan Peradilan Agama.

*¥Salah satu anggota Himpunan Astronom Amatir Semarang
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6. Pengamatan Hilal Menggunakan Teleskop Yang Terkoneksi Dengan
Internet. Studi Kasus Pengamatan Hilal Awal Ramadan dan Syawwal 1430
H., Penentuan Awal Bulan Qamariyah di Indonesia Berdasarkan Data
Pengamatan Hilal BMKG yang ditulis oleh Rukman Nugraha.*® Tema kajian
yang ditulis oleh Rukman Nugraha ini memiliki kemiripan dengan tema kajian
dalam Disertasi Penulis. Hanya saja, pada tulisan Rukman Nugraha tersebut
lebih bersifat studi kasus dengan merujuk kepada data BMKG sebagai basis
dan tolak ukurnya, sementara kajian dalam disertasi Penulis lebih
mengeksplorasi pandangan masing masing astronom muslim Indonesia yang
berjumlah 11 orang.

7. Observation Of Daylight Crescent Moon at Bosscha Observatory yang
ditulis oleh Mahasena Putra (Seno).* Jika ditelaah lebih lanjut, tulisan Seno
juga memiliki kemiripan dengan tema Disertasi ini. Namun demikian, tulisan
Seno lebih bersifat kasuistik berdasarkan hasil observasi Observatorium
Bosscha, sementara kajian dalam Disertasi Penulis lebih mengeksplorasi
pandangan 11 astronom muslim Indonesia.

8. Artikel ilmiah yang ditulis oleh Ahmad Djunaedi,*' dengan judul “Rukyat
Qabl a- Ghurub”. Hanya saja, menurut hemat Penulis, bahasan artikel tersebut
hanya berkutat pada aspek astronominya saja semisal cara dan waktu
mengimplemetasikan software Rukyat Qabl al-Ghurub. Hal ini berbeda

dengan fokus penelitian Penulis yang mengkaji dari perspektif hukum Islam

3% Astronom lulusan ITB yang sekarang bekerja di Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
“kepala Observatorium Bosscha periode 2012-2017

*'Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama Institut Agama Islam Negeri Ponorogo
2021-2025
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(fikih) untuk menilai sejauh mana validitas dan keabsahannya sebagai sebuah
metode baru dalam menentukan awal bulan kamariah.

9. Skripsi yang ditulis oleh M. Afif Yuniarto,* dengan judul yang hampir
sama yaitu: Keabsahan Metode Rukyat Qab/ al-Ghurub Serta Pandangan Elite
NU dan Muhamadiyah Jawa Timur. Setelah Penulis melakukan telaah dan
komparasi terhadap karya tersebut, terdapat perbedaan yang cukup mendasar
yaitu terletak pada subyek penelitiannya. Pada karya tersebut, yang menjadi
subyek atau informan penelitiannya adalah elite NU dan Muahamadiyah
dengan metode komparatif. Pada penelitian ini, Penulis secara spesisifik
mengeksplorasi pandangan para astronom muslim Indonesia dengan model
analitif (pendekatan fenomenologi).

Disamping itu, terdapat banyak karya ilmiah lainnya yang memiliki
kemiripan dengan judul penelitian Penulis, yaitu: Memahami Makna Hilal
Menurut Tafsir al-Qur’an dan Sains yang ditulis oleh Qamarus Zaman (Dosen
IAIN Kediri), Berbagai Konsep Hilal di Indonesia yang ditulis oleh Abu Yazid
Raisal dan telah dipublikasikan di Jurnal al-Marshad, Ijtimak Sebagai
Prasyarat Pergantian Bulan Baru Dalam Kalender Hijriyah yang ditulis oleh
Nihayatur Rohmah (Dosen Institut Agama Islam Ngawi), Definisi Hilal
Dalam Perspektif Fikih dan Astronomi yang ditulis oleh Hasna Tuddar Putri
(Dosen TAIN al-Raniry Banda Aceh), Metodologi Perumusan Awal Bulan
Hijriyah di Indonesia yang ditulis oleh Rahma Amir (Dosen UIN Alauddin

Makssar), Kriteria Visibilitas Hilal Dalam Penetapan Awal Bulan Kamariah di

“Mahasiwa jurusan Hukum Perdata Islam Fakultas Shari‘ah dan Hukum UIN Sunan Ampel
Surabaya, dan lulus tahun 2015
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Indonesia yang ditulis oleh Suhardiman (Dosen STAIN Pontianak), khulasat
al-agwal fi ma‘rifat al-waqti wa rukyat al-hilal yang ditulis oleh Arwin Juli
Rakhmadi Butar Butar (Dosen Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara),
Mengkompromikan Rukyat dan Hisab yang ditulis oleh Tono Saksono (Dosen
Universitas Muhamadiyah Makassar), dan Data Observasi Hilal 2007-2009 di
Indonesia yang ditulis oleh Ma’rufin Sudibyo (salah satu pakar ilmu falak
yang aktif di lembaga falakiyah PBNU), dan beberapa karya lainnya yang

selaras dengan tema penelitian Disertasi ini.

Merujuk kepada hasil penelusuran terhadap beberapa karya ilmiah
sebagaimana penjelasan diatas, maka penulisan Disertasi ini berfungsi untuk
melengkapi dan sekaligus menyempurnakan penelitian terdahulu dengan cara
menambahkan aspek-aspek yang belum dikaji dalam pembahasan dan
penelitian sebelumnya yang disertai dengan al-adillat al-shar‘iyyahnya yang
dijadikannya sebagai acuan.

H. Metode Penelitian

Hubungannya dengan metode penelitian dalam pembahasan Disertasi
ini, terdapat beberapa sub bahasan yang dipandang perlu untuk dideskripsikan
terlebih dahulu oleh Penulis secara sistematis. Sub bahasan tersebut adalah:
data yang dikumpulkan, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

1. Data Yang Dikumpulkan
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Data adalah informasi atau bahan yang menjadi sasaran penelitian dan
harus dicari serta dikumpulkan.* Adapun data yang dikumpulkan dalam
pembahasan dan penelitian Disertasi ini adalah:

a. Pandangan sejumlah informan, yaitu: Thomas Djamaluddin, Mohammad
Igbal Santoso, Mahasena Putra, Judhistira Aria Utama, Rukman Nugraha,
Fahmi Amhar, Khafidz, Mutoha Arkanudin, Arwin Juli Rakhmadi Butar
Butar, Hendra Suwarta Suprihatin, dan Moh. Ma’rufin Sudibyo, tentang
rukyat gabl al-ghurub yang meliputi: teknik rukyat gabl al-ghurub, makna
rukyat, makna hilal, dan implikasi hukum rukyat gabl al-ghurub terhadap
penentuan awal bulan kamariah.

b. Data hasil interview, yaitu pandangan sejumlah informan (11 astronom
muslim Indonesia) yang berkenaan dengan tema rukyat gab/ al-ghurub serta
bibliografinya. Data ini dipandang sangat signifikan dalam rangka untuk
melakukan pembacaan dibalik pandangan masing masing astronom muslim
Indonesia.

c. Data literatur atau pustaka yang menjelaskan tentang makna rukyat,
makna hilal yang ditinjau dari sudut pandang fikih, dan berikut masadir al-
ahkam al-shar‘fyyalmya yang digunakannya sebagai acuan untuk mendukung
terhadap pendapatnya, dan implikasi hukum dari metode rukyat gab/ al-

ghurub terhadap penentuana awal bulan kamariah.

Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ilmu, 2017), 107.
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d. Data literatur atau pustaka yang memuat teori fenomenologi, yang dapat
mengantarkan dan mendukung Penulis untuk melakukan analisis terhadap
pandangan para astronom muslim Indonesia.
e. Data-data pendukung yang berkisar dan bertalian dengan tema rukyat
qabl al-ghurub, dan data data lainnya yang selaras dengan penelitian ini.
2.  Sumber data

Dalam rangka untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan tema
rukyat gabl al-ghurub, yang dianalisis dengan menggunakan pendekatan teori
fenomenologi, maka Penulis mengggunakan beberapa referensi yang dijadikan
sebagai acuan dan sumber data. Adapun acuan dan sumber data yang
dimaksud sebagai berikut:
a. Sumber Primer

Informan (astronom muslim Indonesia) yang memberikan informasi
yang berkenaan dengan tema rukyat gab/ al-ghurub. Informan yang bersedia
untuk menjadi subyek penelitian ialah: Thomas Djamaluddin, Mohammad
Igbal Santoso, Mahasena Putra, Judhistira Aria Utama, Fahmi Amhar,
Rukman Nugraha, Khafidz, Mutoha Arkanudin, Arwin Juli Rakhmadi Butar
Butar, Hendra Suwarta Suprihatin, dan Moh. Ma’rufin Sudibyo.
b. Sumber Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari hasil kajian pustaka atau
telaah terhadap dokumen-dokumen yang relevan dengan permasalahan

penelitian.
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1). Lembaga pemerintah, MABIMS, BMKG, LAPAN, dan lembaga astronomi
otoritatif lainnya yang menerbitkan data data astronomis secara rutinitas yang
dapat mendukung terhadap penelitian Penulis.
2). Kitab fikih yang disusun oleh fukaha yang bermazhab kepada Imam al-
Shafi‘i (fukaha Shafi‘iyyah)
3). Kitab fikih yang disusun oleh fukaha yang bermazhab kepada Imam Hanafi
(fukaha Hanafiyyah)
4). Kitab fikih yang disusun oleh fukaha yang bermazhab kepada Imam Maliki
(fukaha Malikiyyah)
5). Kitab fikih yang disusun oleh fukaha yang bermazhab kepada Imam
Hanbali (fukaha Hanabilah)
6). Buku-buku sosiologi yang fokus bahasannya berkenaan dengan teori
fenomenologi.
3. Teknik Pengumpulan Data

Demi kesempurnaan penelitian ini, dan dalam rangka untuk menjawab
permasalahan sebagaimana yang terdapat pada rumusan masalah diatas, maka
perlu dilakukan teknik pengumpulan data yang efektif dan efisien. Teknik
pengumpulan data yang efektif dan efisien ini dilakukan dalam rangka untuk
mendapatkan data baik yang berkenaan dengan pandangan para astronom
muslim Indonesia kaitannya dengan penentuan awal bulan kamariah yang
dilakukan sebelum terjadinya peristiwa terbenamnya matahari (rukyat gab/ al-
ghurub), pandangan fukaha dan mufassir yang tersebar dalam beberapa

literatur klasik, dan teori fenomenologi yang selanjutnya digunakan sebagai
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instrumen analisis terhadap pandangan para astronom muslim Indonesia
tersebut. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
berbagai cara, yaitu:

a. Dept Interview (wawancara secara mendalam). Wawanvcara adalah
proses untuk mendapatkan keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab dengan menggunakan panduan.** Dalam hal ini, Penulis
melakukan wawancara dengan sejumlah astronom muslim Indonesia tentang
rukyat qabl al-ghurub dengan menggunakan platform digital (zoom).
Wawancara dilakukan bertujuan untuk mengetahui pandangan masing masing
astronom muslim Indonesia yang tercermin menjadi sebuah paradigma yang
bersifat ontologis dan dogmatis, tentang metode rukyat gabl al-ghurub dan
implikasi hukumnya terhadap penentuan awal bulan kamariah.

b. Studi pustaka, ialah teknik pengumpulan data dengan melakukan
penelaahan terhadap buku, catatan, dan lain lain.*> Dalam hal ini, Penulis
melakukan kajian dan telaah terhadap al-nusus al-shar‘iyyah dan kutub-al-
turath dengan cara merujuk dan menukil gaw/ (pandangan) fukaha dan
mufassir yang selaras dengan tema penelitian ini, disamping beberapa
referensi lainnya sebagai bukti pendukung, serta teori fenomenologi yang
dijadikannya sebagai acuan dalam menganalisis pandangan para astronom

muslim Indonesia tersebut.

*Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Cet. I, (Yogyakarta: Pustaka lImu
Group, 2020), 137.
*“Ibid., 137.



36

c. Dokumentasi, ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen
dokumen.*® Teknik dokumentasi dilakukan dalam rangka untuk mendukung
penenlitian Penulis. Disamping itu, dilakukan pula upaya pengarsipan data
bibliografi informan.

4. Teknik Analisis Data

Apabila data yang relevan dengan penelitian ini, yaitu pandangan para
astronom muslim Indonesia tentang rukyat gab al-ghurub yang mencakup
teknik rukyat gabl al-ghurub, makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukum
metode rukyat gab al-ghurub kaitannya dengan penentuan awal bulan
kamariah dan berikut al-nusus al-shar‘iyyalnya yang dijadikannya sebagai
landasan oleh mereka, serta data astronomis yang berkaitan dengan tema
rukyat gabl al-ghurub ini telah berhasil dikumpulkan, selanjutnya data
tersebut akan diolah dan dianalisis oleh Penulis dengan menggunakan pola
pikir deskriptif analitis.

Adapun yang dimaksud dengan pola pikir deskriptif analitis ialah suatu
metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran
terhadap objek yang diteliti.*’ Dalam penelitian ini, terlebih dahulu Penulis
akan memaparkan pandangan para astronom muslim Indonesia yang menjadi
sumber informasi dalam penelitian ini kaitannya dengan tema rukyat gab/ al-
ghurub dan selanjutnya akan dilakukan pembacaan dan analisis secara detail

dengan menggunakan pendekatan teori fenomenologi sebagai instrumen

4671
Ibid., 137.
*'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ilmu, 2009), 29.
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analisisnya. Dengan merujuk kepada teori fenomenologi sebagai instrument
analisisnya, maka Penulis dapat melakukan pemaknaan dibalik realitas
pandangan para astronom muslim Indonesia yang kemudian mengemuka
menjadi gaw/ (pandangan) formal masing masing astronom muslim Indonesa.
Pandangan formal astronom muslim Indonesia yang dimaksud ialah
hubungannya dengan interpretasi masing masing astronom muslim Indonesia
terhadap kata “rukyat”, dan kata “hilal” sebagaimana dalam teks teks shar‘i,
dan implikasi hukum dari pada metode rukyat gabl al-ghurub terhadap
penentuan awal bulan kamariah.

Disamping itu pula, data yang diperlukan dalam kajian penelitian
Disertasi ini tidak hanya sebatas mendeskripsikan pandangan para astronom
muslim Indonesia, melainkan juga model dan pola istinbat al-ahkam yang
digunakan oleh masing-masing para astronom. Sebagai konsekuensi dari
adanya analisis dengan menggunakan pendekatan teori fenomenologi, maka
Penulis dapat mengidentifikasi (membuat tipologi) dengan tetap merujuk
kepada pandangan yang dikonstruksi oleh para astronom muslim Indonesia
yang menjadi informan dalam penelitian ini.

I. Sistematika Pembahasan

Bab I : Pada Bab I ini akan dipaparkan beberapa hal yang merupakan
pendahuluan dari pembahasan pada Disertasi ini, yaitu: Latar Belakang
Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Kerangka Teoritik, Studi Terdahulu,

Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.
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Bab II : Bagian ini merupakan kerangka konsepsional yang memuat
tentang kerangka teoritik fukaha empat mazhab (al-mazahib al-arba‘ah)
dengan melakukan kajian dan telaah secara cermat dan mendalam terhadap
banyak referensi baik kutub al-figh (kitab-kitab fikih) maupun kutub al-tafsir
(kitab-kitab tafsir) yang fokus bahasannya mengarah dan selaras dengan tema
penentuan awal bulan kamariah, dan berikut nalar istinbat ahkam yang
dikembangkannya mulai dari metode, aspek waktu, pemanfaatan teknologi
dalam prosesi rukyat, otoritas penentuan awal bulan kamariah, dan cakupan
implikasi hukumnya, serta hal hal lain yang terkait dengan problematika
penentuan awal bulan kamariah. Selain itu, dipaparkan pula tentang konsep
dan data astronomis yang bersangkut paut dengan tema rukyat gab/ al-ghurub,
dan aspek lain yang selaras dengan penelitian ini. Teori fenomenologi juga
akan dipaparkan dalam bab ini untuk membaca gambaran realitas atau fakta
dibalik kesadaran para astronom muslim Indonesia yang dapat dijadikan
sebagai sebuah pendekatan hubungannya dengan penafsiran terhadap sebuah
nass shari.

Bab III : Pada bagian ini, akan dipaparkan tentang data penelitian yang
meliputi pandangan para astronom muslim Indonesia kaitannya dengan tema
rukyat qgabl al-ghurub, teknik rukyat gabl al-ghurub, konsep rukyat dengan
pemaknaan bukan observasi empirik, makna hilal, serta implikasi hukum
rukyat gabl al-ghurub terhadap penentuan awal bulan kamariah, berikut a/-
adillat al-shar‘iyyahnya. Disamping itu, pada bagian ini Penulis menjelaskan

tentang nalar istinbat al-ahkam yang dikembangkan oleh para astronom
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muslim Indonesia dalam konteks makna rukyat gabl al-ghurub sehingga
menjadi sebuah pemahaman yang utuh kaitannya dengan penentuan awal
bulan kamariah.

Bab IV : Bab ini merupakan lanjutan dari Bab III yang menyajikan
tentang hasil analisis Penulis terhadap pandangan para astronom muslim
Indonesia kaitannya dengan tema rukyat gab/ al-ghurub setelah dielaborasi
dengan pendekatan teori tertentu. Dalam rangka untuk membaca makna
dibalik realitas pandangan para astronom muslim Indonesia yang menjadi
subyek dalam penelitian ini, Penulis menggunakan pendekatan teori
fenomenologi sebagai pijakan dan pisau analisisnya.

Bab V : Bab ini merupakan bagian penutup yang memaparkan tentang
kesimpulan dari rumusan masalah, implikasi teoritik, keterbatasan studi serta
rekomendasi atau saran untuk berbagai pihak baik secara praksis maupun
teoritis hubunganya dengan pembahasan penentuan awal bulan kamariah

berdasarkan metode rukyat gab/ al-ghurub.
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BABII

RUKYAT QABL AL-GHURUBDALAM TEORI FIKIH

Al-Qur’an dan hadis Nabi SAW sebagai masadir al- ahkam al-shar ‘iyyah
yang bersifat universal dan otoritatif sesungguhnya telah menyajikan guidance
(pedoman) bagi umat manusia dalam mengimplementasikan nilai nilai dalam
kehidupan sehari hari. Pedoman tersebut tidak hanya menyangkut manasik (tata
cara) menghambakan diri kepadaNya, lebih dari itu al-Qur’an dan hadis Nabi
SAW juga mengkaitkannya dengan aspek penentuan waktu (zawqit al-zaman).
Oleh karena itu, kehadiran Rasul SAW di muka bumi ini dengan membawa
sejumlah titah ilahiyyah yang telah diamanahkan kepadanya tidak bisa
dilepaskan dengan aspek waktu. Beberapa rangkaian penghambaan dan aktivitas
‘ubudiyyah manusia dapat dipastikan terkait dengan waktu. Dan hal tersebut
bersifat tawqifi dan berlaku sepanjang zaman (muabbadan).

Dalam diskursus keagamaan, ada dua jenis ibadah, yakni ibadah mahdhah
muqayyadah, dan ibadah mutlagah ghairu mugayyadah." Dalam konteks ibadah
mahdhah muqgayyadah, Shari‘(Allah SWT dan Rasul SAW) memberikan batasan

(tahdid) baik yang berkenaan dengan waktu, tempat, maupun tata caranya. Oleh

'Menurut Wahbah al-Zuhayli, ibadah mahzah muqayyadah bersifat tawgifi dan merujuk
kepada titah ilahiyyah baik yang menyangkut tata cara, waktu, dan tempat,
sebagaimana yang tercermin dalam ajaran salat, puasa, zakat, haji, dan lain lainnya.
Sementara terminologi ibadah mutlagah ghairu mugayyadah merujuk kepada al-nusus al-
shar‘iyyah yang bersifat ‘Am, namun dalam tataran teknis dan implementasinya tidak
diatur oleh Shari‘ (Allah SWT dan Rasul SAW) secara detail. Hal ini tercermin dalam
perintah untuk bershalawat, dzikir, dan lain sebagainya. Wahbah al-Zuhaili. al-Figh al-
Islami Wa Adillatuh, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), 304-305.
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karenanaya, manusia sebagai mahkum ‘alaihharus tunduk dan patuh kepada titah
ilahiyyah yang disandangnya tanpa ada keleluasaan untuk intervensi dan
improvisasi. Sedangkan pada point kedua (ibadah mut/agah ghairu muqgayyadah),
kreatifitas manusia sebagai hamba menjadi sangat urgen untuk dilakukan karena
shari‘ (Allah dan Rasul SAW) tidak memberikan tahdid (batasan) baik yang
menyagkut waktu, tempat maupun tata caranya. Oleh karena pada terma kedua
(ibadah mutlaqah ghairu muqayyadah) ini tidak ada petunjuk pelaksanaannya
secara detail, maka improvisasi dan kreasi manusia yang dikontekstualisasikan
dengan perubahan dan perkembangan zaman menjadi sangat signifikan agar titah
ilahiyyah tersebut bersifat kontekstual dan sa/ihun Ii kulli zaman wa makan (bisa
diterima di semua generasi kehidupan).

Namun dalam perkembangannya, Implementasi ajaran Islam yang bersifat
mahzah muqgayyadah dari aspek tawqit al-zaman wa al-makan sering kali
menimbulkan problematika yang berkepanjangan. Hal ini seiring dengan adanya
kemajuan di berbagai aspek kehidupan, khususnya ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dapat berimplikasi adanya al-masail al-fighiyyah al-mu‘asirah
(problematika hukum Islam kontemporer), mengingat zaman yang terus bergerak
secara dinamis, sementara wahyu bersifat mawquf bersamaan dengan kepergian
sang pembawa risalah ilahiyyah (Rasul SAW) keharibaanNya. Sebagai salah satu
contoh, penggunaan teknologi yang bersifat mutakhir dalam penentuan tibanya
awal bulan kamariah. Dalam konteks penentuan awal bulan kamariah, setidaknya
ada dua paham keagamaan yang bisa dipetakan. Pertama, kelompok yang

senantiasa mendengungkan pembaharuan dan kontekstualisasi dengan zaman.
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Pada kelompok pertama inilah, seruan ayat al-Qur’an dan hadis Nabi SAW tidak
difahami berdasarkan teks (tekstual atau mantug), melainkan spirit dan makna

yang terkandung didalamnya (konteks atau mathummya).
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“Sepengetahuan kami, adanya a/-nusus al-ilahiyyah yang tidak mencakup semua
aspek kehidupan menjadi indikasi bahwa Allah SWT menjelaskan hukum
hukumNya bukan dengan merujuk kepada nass, melainkan dengan merujuk
kepada metode giyas (analogi) berdasarkan “//afnya. Jika kita beribadah kepada
Allah SWT hanya berdasarkan pada nass saja, Allah SWT akan melarang untuk
melakukan 7stinbat dan i‘tibar di dalam kitabNya. Dan andaikan Allah SWT
menegaskan segala kejadian berdasarkan nass dalam sepanjang kehidupan ini,
maka firman Allah SWT tersebut pasti akan panjang dan tidak mungkin difahami
oleh mukallaffin (orang yang menjadi obyek hukum), bahkan hal itu
menunjukkan bahwa posisi umat manusia yang lemah dan tidak berdaya. Jadi,
hikmahnya ialah adanya kewajiban 7jtihad dan istinbat dan menentukan status
hukum terhadap sesuatu yang belum ada berdasarkan teori kesamaan dan
keserupaan”.

\\n

Berbeda dengan kelompok pertama yang selalu mendengungkan
pembaharuan dan kontekstualisasi zaman, sebaliknya kelompok kedua yang
senantiasa merujuk kepada aspek makna dzahir al-nusus al-shar’iyyah. Mereka
memahami sesuai bunyi lafadz (mantug). Disinyalir, kelompok kedua ini
merupakan kelompok yang senantiasa menikmati kemapanan masa lalu. Entitas
ini bisa disebut juga kelompok tekstualis yang senantiasa berasumsi bahwa

bunyi teks dapat difahami berdasarkan mantug (sesuai bunyi lafadz) dan diyakini

*al-Tmam Abu al-Hasan ‘Ali bin Khallaf Ibn Battal, Sharh Sahih al-Bukhari Li Ibn Battal, Juz X,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 481.
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sebagai sebuah kebenaran yang bersifat mutlak tanpa harus ada reinterpretasi
pemahaman berdasarkan perkembangan dan perubahan zaman. Oleh karena itu,
entitas ini sering kali berpijak pada makna dari bunyi teks. Mereka merangkai

hujjah (argumentasi) nya sebagaimana dalam artikulasi berikut:
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“Makna mathum meskipun lebih spesifik dan lebih kuat dalalah (petunjuk)nya

dari pada makna umum, tapi makna umum itulah yang sesuai dengan mantuq
(selaras dengan bunyi teks). Dan makna mantug lebih kuat dari pada makna
mathum karena makna mafhum membutuhkan makna mantug, dan tidak
sebaliknya (makna mantug tidak mambutuhkan makna mafhum’”.

Makna mantuq dan mathum tersebut, jika dikorelasikan dengan konteks
penentuan awal bulan kamariah, sejatinya tetap merujuk kepada makna ayat
berikut:

4/°/ R og““w /2,.%“/

5 AU Ess s o sl e okl
“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit, katakanlah, itu
petunjuk waktu bagi manusia dan ibadah haji”.

Ayat tersebut diatas menjadi bukti bahwa keberadaan ciptaan Allah SWT
(termasuk kemunculan hilal) menunjukkan adanya nilai kemanfaatan yang bisa
dijadikan “brah oleh umat manusia. Fungsi dan kemanfaatan tersebut yaitu
sebagai pertanda pergantian waktu. Berkaitan dengan fungsi hilal sebagai acuan

dalam konteks tawgit al-zaman, (termasuk Ramadan dan Syawwal) juga

dilegitimasi oleh mufassir ternama yaitu al-Tabari. Beliau mengungkapkan

Abu al-Hasan ‘Ali bin Abu ‘Ali bin Muhammad bin Salim al-Taghlabi a/-Ahkam Li al-‘Amidi,
Juz 11, (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), 328.
*al Qur’an, 2: 189.
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bahwa asbab al-nuzul ayat tersebut diatas secara sarih menegaskan fungsi hilal

sebagai acuan dalam penentuan waktu khususnya yang berkaitan dengan ibadah.
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“Bashar bin Mu‘adh menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan
kepada kami, dia berkata: Sa‘id menceritakan kepada kami dari Qatadah, bahwa

firman Allah SWT “ L)A..U Sl o J;e A.LW\ oF J@JLW dilatar belakangi oleh

sebuah pertanyaan. Rasul SAW ditanya, untuk apa hilal ini diciptakan? maka
Allah SWT menurunkan ayat sebagaimana yang kalian dengarkan, yaitu
berfungsi sebagai pertanda waktu bagi manusia”. Oleh karena itu, Allah SWT
menjadikan hilal tersebut sebagai ambang batas waktu untuk ibadah puasa, idul
fitri, dan ibadah haji, “%ddah bagi wanita, dan hal lain yang terkait dengan
masalah keagamaan. Allah SWT lebih mengetahui terhadap apa yang membawa
kemaslahatan bagi hambaNya”.

Dengan merujuk kepada makna mantuq dan mathum kaitannya dengan
problematika penentuan awal bulan kamariah, tercermin pula pandangan fukaha
yang bersifat variatif. Secara umum, pandangan tersebut dapat diklasifikasi

sebagai ahl ru’yah dan ahl al-hisab sebagaimana ilustrasi fukaha berikut ini:
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>Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir at-Tabari, 7afSir al-Tabari, Juz 111, (Beirut: Dar al-Fikr 1999),
553.
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“Jika kalian terhalang oleh awan, maka perkirakanlah. Imam Nawawi berkata:
ulama berbeda pendapat. Sebagian berpendapat makna “fagduru lahu’ ialah
perkirakan kemunculan hilal dibawah awan. Pendapat ini dipelopori oleh imam
Ahmad bin Hanbal yang memperbolehkan berpuasa pada hari tersebut (tidak
melihat hilal karena terhalang awan). Ibn Surayj dan sejumlah ulama lainnya
berpandangan bahwa maknanya ialah perkirakanlah dengan memperhitungkan
ilmu hisab. Ulama tiga mazhab berpendapat bahwa maknanya ialah
menyempurnakan hitungan (istikmal) menjadi 30 hari sebagaimana dalam
riwayat yang lain. al-Maziri berkata: makna “fagduru lahu’ tidak berarti
mempertimbangkan pandangan ahli astronomi karena jika maksud itu yang
dikehendaki, maka akan menyulitkan mereka mengingat ilmu astronomi menjadi
kualifikasi dan kompetensi orang orang tertentu, sementara syariat
menjelaskannya sebagaimana maksud jumhur ulama. Ibn al-‘Arabi menukil dari
Ibn Surayj bahwa makna “fagduru lahu’ dengan pemaknaan ilmu astronomi
dimaksudkan untuk orang orang yang memiliki kualifikasi keilmuan astronomi,
sedangkan makna 7stikmal (menyempurnakan hitungan menjadi 30 hari) berlaku
secara umum. Ibn Salah berkata: mengetahui manzilah (garis orbit) bulan artinya
mengetahui pergerakannya, sedangkan mengetahui ilmu hisab ialah suatu hal
yang sangat sulit dan dapat diketahui oleh orang orang tertentu. Beliau berkata:
mengetahui manzilah (garis orbit) bulan dapat diketahui dengan perasaan orang
orang yang ahli astronomi, dan inilah yang dimaksud oleh Ibn Surayj”.
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“Jika hilal terhalang (tidak dapat dilihat) dan ada pakar astronomi yang
mengetahui ilmu hisab dan orbit bulan, dan ternyata hilal tersebut dapat
diketahui dengan ilmu astronomi bahwa hari itu bagian dari pada bulan

Ramadan, maka dalam hal ini terdapat dua pendapat. Abu al-‘Abbas berkata:
memulai puasa dengan petunjuk (astonomi) seperti halnya memulai puasa dengan

SAbu al-Fadl Jalal al-Din ‘Abdurrahman bin al-Kamal Abi Bakr bin Muhammad bin Sabiq al-
Khudairi al-Suyuti al-Shafi‘i, Tanwir al-Hawalik: Sharh ‘Ala Muwatta’ Malik, Juz 1, Beirut:
Dar al Kutub al ‘Ilmiyah, 1996), 275.

’Shamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman bin Kimaz bin ‘Abdullah al-
Tarkimani, al-Muhadhdhab, Juz 1, (Beirut: Dar Thya al-Turath, 1994), 324,
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bukti (rukyat). Kedua, tidak wajib memulai puasa karena ibadah puasa harus
berdasarkan rukyat”.

A. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah

Al-Quran dan hadis Nabi SAW sebagai sumber utama yang bersifat
otoritatif dalam penetapan hukum Islam mengemukakan sejumlah a/-nusus al-
shar‘iyyah yang menjadi rambu rambu dalam penyusunan kalender hijriyah, dan
begitu pula mengenai fungsi kalender hijriyah yang menjadi acuan shar7
kaitannya dengan implementasi manasik (tata cara) beribadah. Oleh karena itu,
problematika penentuan awal bulan kamariah menjadi sangat urgen dan
signifikan karena bernuansakan amar ilahiyyah sebagaimana yang tertuang dalam
sumber dan rujukan yang mu ‘tabarah. Masalah implementasi penentuan kalender
hijriyah menjadi berdimensi shar‘, dan karena itu hadir dalam wacana fukaha
sebagai bagian dari al-masail al-fighiyyah (problematika fikih). Para fukaha
sendiri mengambil bagian dalam wacana ini dari sisi istinbat terhadap dalil dalil
shar‘i guna menyediakan panduan praktek yang legal (sah) tentang aspek waktu
dari sejumlah pekerjaan para mukallaf (orang yang dibebani hukum) yang
dikaitkan dengan kalender hijriyah, seperti masa ‘“ddah wanita®, haul zakat’,

puasa Ramadan, salat id, rangkaian amaliah haji'®, dan lain sebagainya.

8 ‘Iddah adalah masa tunggu atau masa penangguhan yang diberlakukan oleh Allah SWT kepada
seorang wanita yang telah diceraikan oleh suaminya, baik karena sebab perpisahan maupun
karena meninggal dunia. Adapun ketentuannya bisa dibaca dalam literatur fikih. Baca: Zainuddin
al-Malibari, Fath al-Mu‘in, (Surabya: al-Hidayah, 2002), 89.

’Satu tahun adalah batas waktu yang telah ditentukan oleh shara‘sebagai sebuah kewajiban bagi
umat Islam untuk menunaikan zakat atas harta kepemilikan yang telah dianugerahkan kepadanya,
seperti halnya zakat emas, perniagaan, dan lain lain.

""Yang dimaksud ialah haji ifiad dengan ketentuan mendahulukan ibadah umrahnya dari pada
hajinya. Adapun pelaksanaan umrahnya bisa dilaksanakan di bulan bulan haji yaitu Syawwal,
Dzul Qa’dah, dan Dzul Hijjah.
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Berdasarkan dalil dali shar‘ yang berkaitan, para fukaha menurut Ibnu
Rusd'' telah bersepakat mengenai dua hal. Pertama, bahwa rentang waktu satu
bulan dalam perhitungan kalender hijriyah adakalanya 29 hari, dan adakalanya 30
hari. Kedua, bahwa kemunculan hilal yang berhasil dirukyat menjadi acuan
mngetahui batas (awal dan akhir) bulan'®. Dalil dalil shar% yang dimaksudkan

diantaranya adalah hadis hadis Nabi SAW berikut ini:
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“Menceritakan kepada kami Adam, menceritakan kepada kami Shu‘bah,
menceritakan kepada kami al-Aswad bin Qays, menceritakan kepada kami Sa‘id
bin ‘Amr, bahwa beliau mendengar Ibn ‘Umar r.a., dari Nabi SAW bahwa beliau
bersabda: “Sesungguhnya kita adalah umat ummi (buta huruf).'* Kita tidak bisa
menulis dan tidak bisa meghitung. Satu bulan itu adalah sekian, sekian, dan
sekian. Beliau menekuk ibu cari pada yang ketiga (berarti 29 hari), dan satu bulan
itu sekian, sekian, dan sekian, yakni sempurna 30 hari”.
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“Menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah, dari Malik, dari Nafi‘, dari

‘Abdillah bin ‘Umar, r.a. Sungguh Rasul SAW menyinggung bulan Ramadan,
lalu bersabda: “Janganlah kamu berpuasa sampai kamu melihat hilal, dan

""Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Rushd al-Qurtubi, Bidayat al-Mujtahid
Wa Nihayat al-Muqtasid, Juz 1, (Surabaya: al-Hidayah, t.t.). 78.

"Ibid., 65.

Bal-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 675.

“Maksudnya adalah bahwa sebagian besar masyarakat arab di era permulaan Islam tidak bisa
membaca dan menulis dengan baik. Akan tetapi, kata “Ummi” tersebut tidak bersifat general
(sebagian kecil), karena ada yang mampu membaca dan menulis dengan baik, sebagaimana halnya
Zaid bin Thabit yang ditugaskan oleh Rasul SAW untuk menulis ayat al-Qur’an sehingga
menyandang gelar “al-katib”, dan sejumlah &kibar al-sahabiyyin (sahabat senior). Terlebih,
mayoritas masyarakat arab tidak mengenal perhitungan ilmiah yang bersifat astronomis, sehingga
Nabi SAW merespon dengan statemen yang fair dan obyektif. Lihat: ‘Ali Ibn Sultan Muhammad
al-Qary, Mirqat al-Mafatih, Juz 1V, (Beirut: Dar al-Fikr, tt). 465.

Sal-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 191.
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janganlah kamu berbuka sampai kamu melihatnya”. Jika awan menghalangimu
(mendung), maka perkirakanlah”.

Meskipun demikian, eksistensi ilmu hisab atau ilmu astronomi sebagai sebuah
acuan dan salah satu metode dalam penetapan awal bulan kamariah juga tidak
bisa dinafikan dan mendapatkan pengakuan dari kalangan fukaha, walaupun
sebagian fukaha yang lain tidak menjadikannya sebagai metode yang legal secara
shar‘i. Fakta perdebatan ini tampak sekali dikalangan fukaha sebagaimana
deskripsi berikut ini:

Dari kalangan fukaha Shafi‘iyyah (mazhab Shafi’i) yang berpendapat
bahwa jumhur (mayoritas) fukaha diantaranya adalah al-Ramli dan al-Khatib al-
Sharbini menyatakan bahwa pendapat ahli hisab astronomi tidak dapat dipegangi
sebagai acuan. Hal ini terlihat dari statemen mereka yang secara sarih menolak
eksitensi ilmu astronomi sebagai sebuah metode yang absah sebagaimana berikut
ini:

16_})\13}.\ Ji& 5 N
“Pandangan ahli hisab tidak dapat dijadikan acuan”.
Pandangan tentang ketidakabsahan metode astronomi dalam penetapan awal
bulan kamariah, ternyata dikuatkan oleh fukaha kontemporer, yaitu Wahbah al-
Zuhayli dengan statemen dan argumentasinya sebagaimana berikut:
SUAIRNISAA P 5 PR [N SUI R 2 PE N HN T R
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'®Abu Bakr Uthman bin Muhammad bin Shata al-Bakry, /‘anat al-Talibin, Juz 11, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t), 216.
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“Penetapan kemunculan hilal tidak bisa berdasarkan prakiraan ahli hisab yang
memperkirakan peredaran bulan, baik itu untuk dirinya maupun untuk orang lain.
Karena al-Shari‘ (Allah SWT) mengkaitkan kewajiban puasa, idul fitri, dan
ibadah haji berdasarkan rukyat hilal (terlihatnya hilal) bukan wujud
(penampakan) hilal. Maka, yang dimaksud firmanNya tersebut adalah: beramal
dengan mengacu kepada perhituangan ilmu falak tidak dapat dibenarkan
meskipun itu adalah sebuah kebenaran”.

Sebagian fukaha lainnya berpendapat bahwa eksistensi ilmu hisab
astronomi sah dan legal untuk digunakan sebagai acuan dalam mengetahui
kemunculan hilal atau ketidak munculannya sebagai dasar penentuan awal bulan
kamariah. Salah satu fukaha Shafi‘iyyah yang melegalkan metode hisab sebagai
sebuah acuan dalam membuat kebijakan publik kaitannya dengan penentuan awal
bulan kamariah ialah al-Rafi‘i sebagaimana dalam deskripsi berikut ini:
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“Terkait pernyataan “min tulu‘ al-Sham”, menurut al-Rafi‘i rahimahullah, karena

ahli hisab dapat memprediksi hari, dan menghitung waktu. al-Rafi‘i memperkuat

pendapat yang pertama bahwa secara shar‘, permulaan hari didasarkan kepada
terbitnya matahari”.

Penggunaan acuan ilmu hisab sebagai dasar penetapan awal bulan
kamariah di era kenabian dan para sahabat merupakan sebuah realitas yang tidak
memungkinkan untuk dilakukan, mengingat metode ilmu hisab astronomi
memang belum pernah digunakan. Namun selaras dengan perkembangan
pengetahuan umat Islam tentang ilmu tersebut, pada zaman tabi‘/n muncul

pandangan bahwa kalau hilal tertutup awan, penentuan awal bulan kamariah

boleh merujuk kepada ilmu hisab astronomi yang dikaitkan dengan pergerakan

""Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islami Wa Adillatuh, 600.

®Shihabuddin Abu al-‘Abbas Ahmad bin Ahmad bin Salamah al-Qalyubi al-Misri, Hashiyata
Qalyubi Wa ‘Umayrah ‘Ala Sharh al-Mahalli ‘Ala Minhaj al-Talibin, Juz IV, (Damaskus: Dar al-
Fikr, t.t.), 101.
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semu obyek bulan dan matahari.'”” Pandangan ini dilansir oleh Mutarrif bin al-
Shakir, seorang fukaha dari generasi kibar al-tabi‘in (tokoh generasi ketiga kaum
muslimin, yang pernah bertemu dengan sahabat Nabi SAW).

Pada perkembangan berikutnya, muncul pandangan bahwa metode hisab
tersebut tidak hanya boleh digunakan ketika cuaca mendung, melainkan ketika
cuaca cerah sekalipun. Bahkan, menurut Ibn Hajar al-Haitami dari kalangan
mazhab Shafi‘i, kesaksian rukyat harus digugurkan jika hasilnya tidak selaras
dengan nilai dan kriteria yang disepakati oleh para ilmuwan hisab astronomi.
Senada dengan pendapat al-Haitami, sebagian fukaha mazhab Shafi‘i lainnya
yakni al-Subki, al-‘Abbadi, al-Qalyubi berpendapat bahwa jika ada satu atau dua
orang bersaksi merukyat hilal, padahal menurut ilmuwan hisab astronomi hal itu
tidak mungkin, maka kesaksian tersebut harus ditolak. Dibandingkan dengan al-
Haitami, ketiga fukaha Shafi‘iyyah yang disebutkan terakhir lebih kuat tekanan
pandangannya dalam memposisikan ilmu hisab sebagai acuan dalam penetapan
awal bulan kamariah karena mereka tidak mensyaratkan adanya kesepakatan para

ilmuwan hisab astonomi, sebagaimana dalam deskripsi berikut:
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“Ibn Dagiq al-‘Id, Jhkam al-Ahkam, Juz 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, t.t.), 205.
2gyeikh Muhammad Amin, Radd al-Mukhtar ‘Ala al-Durr al-Mukhtar , Juz VII, (Riyad: Dar
‘Alam al-Kutub, 2003), 3651.
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“Topik”. Pandangan al-Subki terkait upaya berpegang teguh terhadap statemen
ahli hisab harus ditolak. Saya berkata: padangan al-Subki tersebut juga ditolak
oleh fukaha mutaakhkhirin yang mengikutinya, antara lain Ibn Hajar, al-Ramli,
sebagaimana dalam kitab Sharh al-Minhaj, sedangkan dalam kitab Fatawa al-
Shihab, Imam al-Ramli, al-Kabir, al-Shafi‘i: Imam al-Subki ditanya, Jika ada
bukti berupa saksi yang berhasil merukat hilal pada malam ketiga puluh dari
bulan kamariah, sedangkan ahli hisab berpendapat bahwa peluang untuk
merukyat hilal pada malam itu tidaklah mungkin, maka yang dijadikan rujukan
adalah pandangan ahli hisab, karena ahli hisab tersebut bersifat gar (pasti)
sementara kesaksian bersifat zanns’.

Argumentasi keabsahan metode hisab atau ilmu astronomi sebagai acuan
dalam membuat kebijakan yang berkenaan dengan tibanya awal bulan kamariah
didasarkan kepada fakta bahwa eksistensi ilmu hisab sebagai sebuah metode
dapat memberikan kemudahan, kepastian dan penegasan dalam penyususnan
kalender hijriyah, sebagaimana digambarkan dalam statemen berikut ini:
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“Ketika seorang yang bernazar mengucapkan kalimat “setahun”, maka itu
bermakna atas dasar perhitungan yang didasarkan kepada kemunculan hilal,
karena makna “setahun” dalam syariat menurut perhitungan ahli hisab ialah 354
hari”.

Dalam rangka menyikapi adanya ragam pandangan diantara fukaha yang
bersifat kontradiktif sebagaimana paparan diatas, tampaknya Ibn Surayj
mengambil jalan tengah dan menawarkan solusi dengan berupaya mengakomodir
kedua pandangan tersebut. Pandangan tersebut hakikatnya bertolak pada

statemen Nabi SAW tentang makna (fagduru lahu), dan kemudian diinterpretasi

dan digambarkan oleh Ibn Surayj sebagaimana dalam deskripsi berikut ini:

*! Ahmad Shihabuddin bin Hajar al Haitami al Shafi‘i, Tuhfat al-Muhtaj Fi Sharh al-Minhaj, Juz
II, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t), 310.
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“Ibn al-‘Arabi menukil dari Ibn Surayj, bahwa makna khitab “faqa’uru lahua’
ditujukan kepada komunitas tertentu yang memiliki kompetensi keilmuan yang
berkaitan dengan astronomi, sedangkan khitab “fa akmilu al-‘iddah” ditujukan
kepada masyarakat umum. Oleh karena itu, menurut Ibn al-‘Arabi, kewajiban
dalam penentuan awal bulan kamariah bersifat situasional dan kondisional (bisa
berpijak kepada perhitungan astronomis, dan bisa pula dengan cara ikmal atau
menyempurnakan hitungan bulan menjadi 30 hari”).

fs .

)

Dalam kerangka untuk mencari titik temu (nugtah mushtarakah) diantara
kedua metode tersebut (rukyat dan hisab), sebagian fukaha yang lain mengajukan
kriteria imkan sebagai standart dan barometer acuan dalam penentuan awal bulan

kamariah. Ungkapan fukaha tersebut terilustrasikan seperti berikut:
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“Akan tetapi, ketika para pakar astronomi menyatakan bahwa hilal tidak
mungkin untuk dirukyat karena hilal belum tampak di atas ufuk di negara
manapun, maka wajib untuk menolak kesaksian orang yang melihat hilal. Hal ini
dikarenakan faktanya berdasarkan ilmu pengetahuan dinyatakan tidak mungkin.
Bahkan, dalam kondisi seperti ini upaya mencari hilal tidak perlu dilakukan,
tidak perlu disidangkan ke mahkamah shar‘iyyah, dan tidak perlu dimintakan
fatwa kepada lembaga keagamaan otoritatif tentang orang yang menyaksikan
rukyat hilal”.

*Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari ‘Ala Sharh Sahih al-Bukhari, Juz V1, (Beirut: Dar al-Fikr,
t.t), 148.
Y usuf Qardawi, Fatawa Mu‘asirah, Juz 11, (Kairo: Dar-al-Qalam, 2005), 221.
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B. Hilal: Sebuah Kajian Ontologis
1. Hilal Dalam Kajian Linguistik

Menurut al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi, Makna hilal secara /ughaghi
berasal dari kata “Halla” (telah muncul) atau dari kata “Uhilla” (dia terlihat).”*
Selain al Farahidi, ahli linguistrik arab lainnya seperti al-Raghib al-Asfahani
menjelaskan bahwa bulan sabit (hilal) berarti bulan yang khusus kelihatan pada
hari pertama dan kedua di permulaan setiap hadirnya bulan baru, sementara pada
malam malam berikutnya dinamakan “bulan” (gamar) saja.”’

Lebih lanjut, penelusuran kata atau makna hilal yang dilakukan oleh Ibn
Manzur, dalam kitabnya yang berjudul Lisan ‘Arabi, ia menemukan arti bahwa
kata hilal itu untuk menunjukkan bulan sabit pada hari pertama dan kedua pada
bulan kamariah atau dua malam terakhir bulan kamariah, pendapat ini bersumber
dari Ibn Hisham. Selain itu, Ibn Manzur sendiri menjelaskan bahwa hilal dapat
pula berasal dari teriakan gembira karena melihat atau mengalami sesuatu.
Misalnya tangisan bayi ketika baru lahir (ih/al al-sabi). Keterangan dari pakar
linguistik arab ini menunjukkan bahwa ada proses melihat secara visual terkait
dengan bulan sabit atau hilal *®

Dalam kamus al-Munawwir, terdapat makna yang terkait dengan asal

muasal kata “hilal” sebanyak dua belas makna, dan makna pertama adalah bulan

**Abu ‘Abd ar-Rahman al-Khalil Ibn Ahmad Ibn ‘Amr Ibn Tammam a/Fardhidi al-Zahrani al-
Azdi al-Yahmadi, al-Mujjam al- ‘Arabiy, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 1017.

»al-Raghib al-Asfahani, Mu ‘jam Mufradat al-Alfaz al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992),
843.

**Ibn Manzur, Lisan al-Arab, Juz X111, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), 227-230.
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sabit sebagaimana lazimnya definisi yang diungkapkan oleh ahli linguistik
lainnya.”’

Muhyidin Khazin, dalam buku karyanya yang berjudul “kamus ilmu
falak”, menjelaskan bahwa hilal atau bulan sabit adalah bagian bulan yang
tampak terang dari permukaan bumi sebagai akibat dari adanya sinar matahari
yang dipantulkan olehnya setelah terjadinya peristiwa ijtimak (konjungsi) sesaat
setelah matahari terbenam.”®

Dari beberapa literatur dan pendapat pakar linguistik sebagaimana yang
telah digambarkan diatas, bahwa makna hilal ialah “bulan sabit yang tampak dan
terlihat di ruang cakrawala langit sebelah barat sebagai pertanda adanya
pergantian bulan baru dalam kalender kamariah. Dari sisi waktu, bulan sabit yang
dimaksud terjadi setelah ijtimak, dan sesaat setelah matahari terbenam.

2. Hilal Dalam Kajian Fikih dan Tafsir

Jika kita telaah makna hadis yang berisikan amar (perintah) “melihat
hilal” dalam beberapa nass shar‘i, yaitu hadis hadis yang bertalian dengan terma
rukyat hilal, hakikatnya mencerminkan konsep sebagaimana yang sudah lazim
diketahui oleh kebanyakan orang bahwa hilal itu erat kaitannya dengan dua hal.
Pertama, hilal adalah sesuatu yang terlihat. Berkaitan dengan makna hilal
tersebut, terdapat banyak interpretasi fukaha yang secara dzahir tampak
menampilkan definisi dan kriteria yang variatif. Variasi pemaknaan fukaha

terhadap makna hilal dapat ditemukan di dalam beberapa literatur fikih klasik.

*"A. Warson Munawwir, Kamus al-Munawir Arab Indonesia, Cet I, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1984), 341.

*Muhyiddin Khazin, /Imu Falak: Dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Secangkir Buku,
2005), 30.
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Artinya, jika kita menelusuri pendapat fukaha yang berkaitan dengan makna
hilal, maka kita akan banyak menemukan ragam pandangan fukaha yang bersifat
variatif dan dapat digambarkan sebagaimana berikut:

Sebagian fukaha memaknai bulan (shahr) dengan istilah hilal pada dua,
tiga, atau bahkan tujuh malam dari awal bulan kamariah, begitu pula pada dua
malam dari akhir bulan, atau pada malam kedua puluh enam dan malam kedua
puluh tujuh akhir bulan kamariah. Ketika penampakan hilal sudah penuh, maka
disebut dengan istilah al-badr. Diluar keadaan seperti itu, bulan dinamakan
gamar”. Pandangan fukaha tentang makna hilal dan fase fasenya dapat

diilustrasikan dengan artikulasi sebagaimana berikut:
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“Ulama berbeda pendapat tentang makna hilal yang sudah menjadi “gamar’.
Sebagian berpandangan bahwa hilal itu dinamakan gamar, ketika sudah
berbentuk bulat. Sedangkan menurut sebagian yang lain, hilal bisa dinamakan
gamar jika cahayanya sangat terang. Adapun definisi secara /ughaghi, juga tidak
lepas dari ragam pandangan. Dalam Kamus, hilal tersebut dikategorikan sebagai
gamar jika berada pada malam ketiga, dan cahayanya sangat terang. Sedangkan
dalam kitab sharh al-kabir yang dikenal dengan sebutan Misbahul Munir, bulan
tersebut disebut gamar kalau sudah berwarna putih. Menurut al-Azhari, gamaritu

disebut hilal hanya ada pada dua malam dari awal bulan, dan malam kedua puluh
enam, dan kedua puluh tujuh. Dan diantara malam —malam lainnya disebut

C -

*Fr. Louis Ma’luf al-Yassu’i dan Fr. Bernard Tottel al-Yassu’i, al-Munjid Fi al-Lughah Wa al-
A’lam, (Beirut: Dar al-Mashriq, 1975), 29.

al-Nawawi, al-Majmu’ Sharh al-Muhadhdhab, Juz XVII, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah),
1995), 205.

*Ibid., 205.
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gamar. Menurut al-Farabi, dan diikuti dalam kitab al-Sahhah, hilal itu hanya ada
pada tiga malam pertama dari awal bulan, selebihnya disebut dengan istilah
gamar. Menurut sebagian yang lainnya, hilal itu obyek bulan itu sendiri’.

Makna kata “al-ahillah” dalam surat al-Baqarah ayat 189, menurut
mufassirin (ahli tafsir) merupakan bentuk jamak dari kata hilal. Digunakannya
dalam bentuk jamak karena bulan tampak dari permukaan dengan bentuk yang
sangat variatif. Pada dua atau tiga malam pertama di setiap awal bulan, bulan
tampak kecil. Sesudah itu, penampakan bulan terus bertambah hingga penuh, lalu

kembali mengecil seperti semula. Artinya, penampakan bulan tidak berada dalam

satu kondisi yang bersifat monoton seperti matahari.
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“Hilal tampak dan terbit dalam wujud yang begitu tipis bagaikan benang dan
dalam kurun waktu yang singkat, kemudian bertambah hingga membesar
(tampak sempurna dan bulat), dan secara perlahan kembali tampak dalam wujud

yang lebih kecil dan tipis hingga keadaan seperti semula. Berarti, hilal tersebut
tidak tampak dalam satu wujud”.

Disebut hilal karena dia tampak sesudah menghilang. Dari sini lalu
muncul perkataan (menampakkan haji) karena terdengarnya lantunan suara
talbiyyah yang keras setelah mereka berhasil merukyat hilal.
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“Kata hilal merupakan pecahan dari kata istihlal (menjerit), karena mereka
mengeraskan suaranya ketika melihat hilal”.

Senada dengan pandangan diatas, Ibn Ahmad dalam kitab tafsir al-Tabari juga

mengungkapkan sebagaimana berikut:

*Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abi Bakr al-Suyuti, a/-Durr al-Manthur Fi al-Tafsir al-Ma’thur,
Juz V, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001), 98.

3 Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhamad bin Habib al-Mawardi al-Basri, al-Nukt Wa al-‘Uyun: Tafsir
al-Mawardi, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), 143.
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“Asal muasal kata hilal berasal dari kata “istihlal al-Sabi’ (jeritan bayi).
Demikian itu terjadi saat bayi menjerit setelah keluar dari rahim ibunya. Dan dari

kata tersebut muncul perkataan “jeritan orang yang berihram haji” saat
melantunkan kalimat talbiyyah”.

Dalam beberapa literatur kutub al-tafsir, Mufassirin sepakat bahwa hilal
tidak muncul di semua waktu dalam kurun waktu satu bulan (shahr). Sebaliknya,
konsep mereka terkait ambang batas waktu kemunculan hilal, tampaknya juga
terdapat ragam pandangan yang sangat variatif sebagaimana dalam artikulasi

berikut:

35 .5 RPN i & Pt 1% g e
“Kata al-ahillah merupakan jamak dari kata hllal, dan merupakan penampakan
bulan (gamar) yang dirukyat oleh kebanyakan orang saat malam pertama
(tanggal 1 bulan kamariah)”.
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“gamar bisa diidentifikasi sebagai hilal pada dua malam pertama dari awal
bulan, atau ketiga, atau hingga pada batas tertentu. Adapun batasnya ialah
hingga berbentuk bulat dengan garis yang sangat tipis atau hingga pada batas
menjadikan kegelapan malam tampak lebih terang (menerangi gelapnya malam).
Dan ini adalah pendapat al-Asmu‘i,. Sedangkan yang lain berpendapat bahwa
hilal itu hingga pada malam ketujuh”.

3 Abi Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan Fi Ta’wi al-Qur’an, Juz 111, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), 493.

¢ Alauddin “Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Baghdadi, Lubab al-Ta’wil Fi Ma‘an al-Tanzil,
Juz 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1987), 164.

Abi al-Fadl Shihabuddin Mahmud al-Alusi al-Baghdadi, Rith al-Ma‘ani Fi Tafsir al-Qur’an al-
Azim Wa al-Sab © al-Mathani, Juz 11, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1986), 142.
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‘al-ahillah adalah jamak dari kata hilal, yang dapat dlrukyat oleh kebanyakan

orang pada saat pertama kali penampakan gamar. Menurut sebagian, hilal itu
hanya ada pada dua malam dari awal bulan. Dan setelah itu disebut sebagai
gamar. Menurut Abu al-Haitham, yang disebut sebagai hilal ialah dua malam
pertama dan dua malam terakhir dari bulan kamariah. Diantara keduanya (mulai
tanggal 3-27) disebut gamar”.

Hal ini senada dengan konsep hilal yang diungkapkan oleh Wahbah al-
Zuhayli yang secara substansial selaras dengan konsep fukaha lainnya
sebagaimana gambaran diatas.”®

Menurut Ibnu Taimiyah, diambil dari kata al-dhuhur (tampak atau
muncul) dan (mengeraskan suara). Karena itu, walaupun sudah terbit di langit,
namun jika bulan tidak tampak di bumi, ia tidak dihukumi sebagai hilal baik
scara lahir maupun secara batin. Nama hilal sendiri diturunkan dari perbuatan
manusia. Jadi tidak ada hilal kecuali ia tampak. Apabila ada satu atau dua orang
yang melihatnya tetapi ia tidak memberitakannya, maka apa yang mereka lihat
itu belum menjadi hilal sehingga tidak ada hukum yang bisa ditetapkan sampai

mereka memberitakannya. Berita mereka itulah, yakni mengeraskan suara dalam

memberitakannya disebut hilal.
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’"Muhammad al-Razi Fakhruddin Ibn Diyauddin ‘Umar, Tafsir al-Kabir Wa Mafatih al-Ghaib,
Juz 111, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), 135.

¥ Wahbah al-Zuhayli, a/-Tafsir al-Munir, Juz 11, (Bairut: Dar al-Fikr al-Mu‘asir, 1989), 169.

3% Abdurrahman Ibn Muhammad Ibn Qasim al-Asimi al-Najdi, Majmu* al-fatawa Ibn Taimiyah,
Juz V, (Beirut, Darul Kutub al-‘Ilmiyyabh, t.t), 147.
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“Adapun hilal, bisa disebut sebagai hilal jika dapat dirukyat oleh kebanyakan
orang dan keberhasilan rukyatnya tersebut diinformasikan. Dan jika hilal tersebut
sudah dapat dirukyat, namun tidak diinformasikan oleh kebanyakan orang, maka
hal tersebut tidak bisa dijustifikasi sebagai hilal”.

Dari ragam pandangan mufassirin (ahli tafsir) dan fukaha (ahli fikih)
terkait dengan hal ihwal hilal, sebagaimana yang telah dipapakan diatas, Penulis
mencoba menyusun sebuah konklusi sebagai berikut:

a. Hilal adalah obyek bulan yang memantulkan cahaya kecil atau tipis seperti
benang di langit

b. Hilal akan muncul atau tampak pada malam pertama, kedua, dan ketiga dari
awal bulan kamariah

c. Munculnya hilal di ufuk barat yang berhasil dirukyat oleh observer; menjadi
pertanda tibanya awal bulan kamariah.

3. Hilal Dalam Kajian Astronomi

Dalam perspektif fukaha dan mufassirin, kemunculan hilal di ufuk barat
disepakati sebagai sebuah acuan dan patokan yang legal dan formal dalam
penentuan awal bulan kamariah, dan dalam wacana pakar astronomi (Aussab)
lazim didefinisikan sebagai “bulan sabit yang dapat dilihat pertama kali”, atau
“bulan sabit pertama yang tampak setelah ijtimak. Hanya saja, ambang batas
penampakan awal hilal, baik dari sisi waktu penampakan, maupun dari kriteria
lainnya seperti elongasi, irtifa’hilal, dan hal lainnya, menjadi 7kAtilaf (perbedaan

pendapat) di kalangan para pakar astronomi (falakiyyun).

Berdasarkan data pengamatan hilal yang telah dilakukan selama bertahun-

tahun, proses rukyat hilal secara empiris, tidak selalu berjalan mulus dan
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membuahkan hasil yang maksimal. Hal ini dikarenakan adanya fakta empiris
bahwa keberhasilan rukyat hilal bisa dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
halnya kondisi cuaca, polusi udara sebagai konsekuensi dari adanya program
industrialisasi yang dilakukan secara masif, dan hal hal lain. Pada era klasik,
masyarakat babilonia kuno menyimpulkan bahwa biasanya hilal mulai dapat
dilihat setelah umur bulan lebih dari 24 jam setelah ijtimak. Untuk memahami hal
ihwal hilal, berikut Penulis paparkan ragam pandangan astronomisnya:
a. Konferensi Kalender Islam di Istanbul pada tahun 1978

Pada konferensi tersebut, telah disepakati bahwa proses rukyat hilal akan
membuahkan hasil yang sempurna, atau awal bulan kamariah dinyatakan telah
tiba jika jarak busur (elongation) antara bulan dan matahari lebih besar dari 8° dan
tinggi bulan dari ufuk pada saat matahari terbenam lebih besar dari 5°.
b. Hilal Dalam Perspektif Organisasi Keagamaan di Indonesia

Di Indonesia, konsep rukyat hilal dipelopori oleh jam‘iyah Nahdlatul
Ulama’. Dalam catatan sejarah, sepanjang perjalanan umat Islam di Indonesia,
konsep rukyat hilal tersebut secara konsisten digunakan oleh NU. Sementara itu,
metode hisab digunakan oleh organisasi kemasyarakatan Muhammadiyah.
Hisab yang digunakan oleh Muhammadiyah adalah hisab hakiki dengan “kriteria
wujud al-hilal, ba’da ghurub al-shamsi. Artinya, hilal sudah dinyatakan wujud
diatas ufuk setelah terbenamnya matahari jika berdasarkan perhitungan
astronomis, dinyatakan positif (berada diatas garis ufuk) meskipun tidak mungkin
untuk dirukyat karena tidak memenuhi kriteria imkan rukyat.

Sebelum tahun 1998, konsep rukyat hilal sebagaimana telah dipedomani
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oleh jam‘iyyah Nahdlatul Ulama’, ialah rukyat murni tanpa limitasi, meskipun
beberapa kitab ilmu falak rujukan jelas memuat batasan minimal hilal. Setelah
1998-an, barulah Nahdlatul Ulama menggunakan limitasi untuk menyaring
laporan rukyat, khususnya dalam menentukan awal Ramadan, Idul fitri dan Idul
Adha, guna membedakan “Ailal sadiq’ dengan “hilal kazib’ (hilal palsu). Maka,
NU tidak lagi menggunakan rukyat murni namun dikombinasikan dengan hisab
dimana observasi hilal dilaksanakan dengan mengamati zona tertentu di langit
barat yang telah diprediksi berdasarkan ilmu hisab. Sehingga tidak semua laporan
tentang keberhasilan melihat hilal diterima begitu saja tanpa diproses lembaga
khusus falakiyah*® dan lolos dari limitasi yang disepakati. Namun, keputusan awal
bulan kamariah sepenuhnya berdasarkan keberhasilan dalam merukyat hilal yang
diterapkan secara wilayat al-hukmi.

Pada tahun 1998, Kementerian Agama RI menggagas “kriteria imkan
rukyat” sebagai hasil kesepakatan Menteri-Menteri Agama di negara negara
ASEAN yang terdiri dari Malaysia, Brunei Darussalam, Indonesia dan Singapura
(MABIMS). “Kriteria” ini memiliki formula sederhana, yaitu :

1). Tinggi bulan (h) (/ritifa’hilal mar’i) minimal harus mencapai angka 2°
2). Umur bulan saat matahari terbenam minimal harus mencapai durasi 8 jam
setelah konjungsi.

Berbeda dengan konsep hilal sebagaimana konstruksi diatas, konstruksi

subyektif Muhyiddin Khazin*' mengenai konsep hilal dipaparkan dalam deskripsi

“A. Ghozalie Masroeri, Penentuan Awal Bulan Kamariah Perspektif NU, (Jakarta: Lajnah
Falakiyah NU, 2011), 19.
“"Muyiddin Khazin, //mu Falak, 38
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berikut ini. Menurutnya, bahwa gamar dan hilal adalah dua sebutan yang sama-
sama berkenaan dengan bulan, akan tetapi keduanya tidak sama. gamar adalah
fisik bulan itu sendiri, baik bercahaya atau tidak. Sedangkan hilal itu lebih
spesifik, yaitu bentuk bulan sabit yang sangat tipis dan terlihat karena pantulan
sinar matahari. Jika pada tanggal 29 petang saat matahari terbenam, piringan
gamar bagian bawah sudah terbenam, sementara bagian atas belum, pada
keadaan tersebut hilal belum dikatakan sudah wujud. Muhyidin Khazin juga tidak
sependapat terhadap pernyataan dan pandangan bahwa gamar masih di atas ufuk
ketika matahari terbenam, berapapun tingginya, Hilal dimungkinkan untuk
terlihat, hanya dalam proses perhitungan tinggi hilal mar’, sementara semi
diameter bulan digunakan untuk menambah.

Konsep yang sama tentang hilal juga diungkapkan oleh T. Djamaluddin
(Thomas).*” Konstruksi Thomas mengenai konsep hilal dideskripsikan sebagai
berikut: “gamar dan hilal berbeda, karena gamar itu sendiri adalah bentuk fisik
bulan baik yang terlihat dari bumi maupun tidak, sedangkan hilal adalah bulan
sabit yang tampak, yang merupakan fenomena rukyat. Jika pada tanggal 29
petang saat matahari terbenam, piringan gamar bagian bawah sudah terbenam,
sementara bagian atas belum, pada keadaan tersebut hilal belum dikatakan sudah
wujud. Thomas juga tidak sependapat terhadap pernyataan “asal gamar masih di
atas ufuk ketika matahari terbenam, berapapun tingginya, hilal dimungkinkan
untuk lahir”. Dalam menghitung ketinggian hilal mar’, semi diameter bulan tidak

tentu sebagai pengurang, melihat keadaan hilal apakah terlentang atau miring.

“Thomas adalah professor di bidang astronomi yang saat ini aktif di lembaga penerbangan dan
antariksa (LAPAN).
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Kalau terlentang maka semidiameter bulan harus menjadi pengurang untuk
mendapatkan ketinggian hilal mar’, tetapi kalau keadaan hilal miring, baik
miring ke utara atau keselatan, maka semi diameter bulan tidak jadi pengurang
100 %, yang sisi paling tebal itulah yang harus di hitung. Menurutnya, hilal
yang paling mungkin untuk terlihat adalah bagian yang paling tebal dan
ketinggian hilal diukur dari garis ufuk ke sabit yang paling tebal tersebut.
Namun, untuk dapat terlihat, ada syarat ketinggian tertentu dari ufuk dan
jaraknya dari matahari yang memungkinkan sabit bulan (hilal) tersebut
mengalahkan cahaya shafaq.
C. Penampakan Hilal: Aspek Waktu

Beralih ke wacana tentang waktu penampakan hilal, para fukaha telah
berijma’ atau membuat sebuh konsensus bahwa apabila hilal sudah tampak di
ufuk barat® dan terjadi setelah ghurub (sesudah terbenam matahari), maka hal
itu merupakan acuan yang legal untuk dijadikan dasar penentuan awal bulan
kamariah. Keabsahan tersebut sebagaimana tertuang dalam hadis Nabi SAW
sebagaimana berikut:
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“Dari Salim bin ‘Abdille;h bin ‘Umar r.a., bahwa sesungg/uhnya ada sekelomi)ok
orang yang berhasil merukyat hilal di siang hari pada momentum menjelang idul
fitri. Namun, ‘Abdullah bin ‘Umar r.a. tetap melanjutkan puasanya hingga

malam hari, dan beliau berpendapat: tidak! sampai hilal dapat dirukyat di malam
hari”.

BUfuk adalah garis persinggungan antara langit dan lautan yang tampak secara kasat mata oleh
pandangan mata manusia
al-Nawawi, al-Majmu‘ Sharh al-Muhadhdhab, 273.
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Akan tetapi, yang menarik untuk didiskusikan adalah para fukaha
ternyata terlibat mewacanakan penampakan hilal pada siang hari. Jumhur fukaha,
diantaranya Abu Hanifah, Malik, al-Shafi‘i, dan kebanyakan pengikut mereka,
berpendapat bahwa penampakan hilal yang terjadi pada siang hari (gabl al-
ghurub) dihukumi sama dengan penampakanya pada senja hari (ba‘d al-ghurub).
Artinya, akibat hukum dari penampakanya pada siang hari itu terhadap
pergantian bulan kamariah berikutnya berlaku sebagaimana penampakannya pada
senja hari (ba‘d al-ghurub). Secara formal, pandangan ini mendapatkan

legitimasi dari fukaha sebagaimana berikut.*’
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“Dalam konteks rukyat hilal pada siang hari. Menurutnya, jika hilal teramati
pada siang hari, maka hilal tersebut untuk malam berikutnya baik sebelum zawa/
ataupun setelah zawal. Pendapat ini adalah pilihan Abu Hanifah dan Muhammad.
Beliau berkata dalam kitab “al-Bada‘i”’, menurut beliau berdua: berarti hari itu
tidak termasuk bulan Ramadan”.
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Menurut Abu Yusuf dari mazhab Hanafi, al-Thawriy dan Ibn Habib dari
mazhab Maliki,dan Ibnu Hazm dari mazhab Zahiri, penampakan hilal di siang
hari itu harus dibedakan antara sebelum zawal/ (tergelincirnya matahari) dan
sesudahnya. Kalau sebelum zawal, maka ia diperhitungkan sebagai hilal dari
malam sebelumnya, sehingga siang itu tidak diperhitungkan sebagai hari pertama

dari bulan yang baru. Sebaliknya, jika penampakannya terjadi sesudah zawal,

#¢Ala’uddin Abu Bakr Ibn Mas‘ud al-Kasani, Bada’ius Sana’i‘ Fi Tartib al-Shara’i, Juz 11,
Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 128.
*Ibn < Abidin, Hashiyah Radd al-Mukhtar, Juz 11, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1966), 430.
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maka hilal itu diperhitungkan untuk malam berikutnya, sehingga siang itu

dihukumi sebagai hari pertama awal bulan kamariah.*’
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“Abu Yusuf berkata: jika hilal tersebut terlihat setelah zawal, berarti hilal
tersebut sebagai acuan untuk malam berikutnya. Namun jika hilal tersebut
terlihat sebelum zawal, maka hal tersebut dijadikan acuan untuk malam
sebelumnya. Berarti hari itu termasuk bulan Ramadan. Berbeda dengan hilal
untuk penentuan awal Syawwal, maka terjadi perbedaan. Menurut keduanya,
hilal tersebut untuk penentuan malam berikutnya secara mutlak, dan hari itu
termasuk bulan Ramadan. Namun jika terlihat sebelum zawal, berarti hilal

tersebut dapat dijadikan acuan untuk malam sebelumnya, dan hari itu adalah hari
raya idul fitri”.

Menurut Abu Yusuf, penampakan hilal pada sebelum zawal
diperhitungkan untuk malam sebelumnya karena hilal biasanya tidak terlihat
pada sebelum zawal kecuali hilal untuk dua malam.* Yang dimaksud untuk dua
malam adalah berumur dua malam atau jelasnya bulan sedang berijtimak dengan
matahari pada dan malam sebelumnya. Jika pada malam kedua tidak ada yang
menyaksikan penampakannya, kemudian pada siang harinya ia tampak, maka
hilal tersebut dihukumi sebagai hilal dari malam sebelumnya.
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“Menurutnya, jika hilal dapat dirukyat sebelum zawal, maka hilal itu dapat
dijadikan acuan untuk malam sebelumnya, dan hari itu adalah hari idul fitri.

“'Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, 87.

“Ibn ‘Abidin, Hashiyah Radd al-Mukhtar, 431.

49Muhammad Amin, Radd al-Mukhtar Ala al-Durr al-Mukhtar, Juz 111, (Mesir: Dar al-Hadith,
1994), 361.

**Ibn “Abidin, Hashiyah Radd al-Mukhtar, 430.
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Menurut kebiasaan, hilal tu tidak akan dapat dirukyat kecuali berada diantara
dua malam. Maka dalam konteks penentuan awal Ramadan, jika hilal itu terlihat
sekalipun sebelum zawal, hari itu termasuk Ramadan. dan dalam konteks
penetuan awal Syawwal, hari itu termasuk idul fitri. Menurut keduanya, Pada
dasarnya hilal yang berhasil dirukyat di siang hari tidak dapat dijadikan acuan
penetapan awal bulan kamariah. Yang dapat dijadikan acuan hanyalah rukyat
pasca ghurub”.

Lebih lanjut, Syeikh Zain (penulis Kitab Durarul Hukkam Sharhu
Ghararil Ahkam), menafikan rukyat yang dilakukan pada siang hari, baik itu gab/
al-zawal (sebelum tergelincirnya matahari) maupun ba‘d al-zawal (setelah
tergelincirnya matahari). Hal ini diungkapkan oleh beliau sebagaimana artikulasi

berikut:
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“Syeikh Zain berkata: “kesimpulannya adalah kesaksian yang menyalahi persepsi
kebanyakan orang, tidak dapat dijadikan rujukan secara mutlak, baik itu sebelum
zawal maupun setelah zawal’.

Untuk itu, Ibn Hazm mengemukakan tiga alasan. Pertama, hadis Nabi
SAW yang memerintahkan untuk memulai dan mengakhiri puasa berdasarkan
rukyat hilal. Oleh karena waktu puasa itu siang hari, kalau terjadi ruyat hilal di
siang hari, maka makna lahir dari hadis diatas menghendaki untuk mengakhirinya
seketika itu juga. Oleh karena telah menjadi ijmak bahwa hilal setelah zawal

tidak mewajibkan puasa kecuali esok harinya, maka rukyat hilal sesdudah zawa/

dikeluarkan dari cakupan rukyat hilal dalam hadis tersebut. Sedangkan untuk

*'"Muhammad bin Firamun, Durar al-Hukkam Fi Sharh Gharar al-Ahkam, Juz 111, (al-Maktabat
al-Shamilah), 235.
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rukyat hilal sebelum zawal masih diperselisihkan dan kita wajib merujuk kepada
penegasan nass yaitu bahwa rukyat hilal mewajibkan puasa atau berbuka.>

Alasan kedua, jika hilal dapat di rukyat pada siang hari sebelum zawal,
berarti rukyat hilal tersebut berada diantara malam sebelumnya dan siang hari
pada saat itu. Tidak dapat disanksikan dalam keadaan seperti ini, tidak mungkin
dia dapat melihat hilal kecuali hilal itu telah muncul sejak malam harinya dan
telah menjauhi matahari.”

Alasan ketiga, ialah athar-athar sahabat. Dalam hal ini ialah surat edaran
‘Umar bin Khattab.

Faktor yang menyebabkan para fukaha memasuki wacana tentang
penampakan hilal pada siang hari, menurut Ibn Rushd adalah karena mereka
meninggalkan pendekatan tajribah (penelitian empirik) dalam masalah-masalah
yang seharusnya menggunakan pendekatan itu. Mereka hanya merujuk pada
hadis Nabi SAW, padahal untuk masalah ini tidak ada hadis Nabi SAW yang bisa
dijadikan pijakan. Yang ada hanyalah dua athar yng diriwayatkan dari sahabat
‘Umar. Yang satu bersifat mumal (umum) sedangkan yang lainnya bersifat
tafsili (terperinci). Oleh sebab sebagian fukaha memegangi sebagian athar yang
umum dan sebagian yang lainnya memegangi athar yang bersfiat terperici maka
terjadilah perbedaan pendapat diantara mereka. Hal ini diilustrasikan oleh Ibn

Rushd sebagaimana berikut:

2al-Tmam Tbn Hazm al-Andalusi, al-Muhalla Bi al-Athar Fi Sharh al-Mujalla Bi al-Ikhtisar,
(Beirut: Dar Ibn Hazm, 1980), 379.
>Ibid., 380.
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“Adapun yang menjadi faktor terjadinya silang pendapat diantara mereka ialah
karena meninggalkan aspek pengalaman dan penelitian, dan tidak mau merujuk
kepada hasil pengalaman dan penelitian sebelumnya, padahal tidak ada hadis
yang bersumber dari Nabi SAW, melainkan hanya ada dua athar dari sahabat
‘Umar. Pertama, bersifat umum. Kedua, bersifat khusus. Sebagian ulama merujuk
kepada athar yang bersifat umum, dan sebagian yang lain merujuk kepada athar
yang bersifat khusus”.

Athar dari sahabat ‘Umar bin Khattab yang bersifat umum diriwayatkan

oleh al-A‘mash dari Abu Wail Shaqiq bin Salamah sebagaimana berikut:
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“Dari shaqiq bin Salamah, beliau berkata: ‘Umar mengirim surat kepada kami,
sedangkan kami berada di Khaniqin™. Hilal itu sangat beragam bentuknya, maka
jika kamu melihatnya di siang hari, janganlah kamu berbuka hingga ada dua
orang saksi. Menurut al-Daruqutni, Shu‘bah meriwayatkan athar tersebut dari al-
A‘mash, beliau berkata: jika kamu melihat hilal di siang hari (mulai awal), maka
janganlah kamu berbuka hingga ada dua orang saksi yang melihatnya sehari
sebelumnya (kemaren sore)”.

Sedangkan athar yang bersifat terperinci diriwayatkan oleh al-Thawri

sebagaimana berikut:

**Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, 221.

»Wazarat al-Awqaf Wa al-Shu’un al-Islamiyyah, al-Mawsu‘at al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, , Juz
III, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2006), 49.

**Menurut literatur, Khaniqin adalah sebuah daerah yang tidak jauh dari kota Baghdad. al-
Nawawi, al-Majmu‘ Sharh al-Muhadhdhab, 271.
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“Adapun athar yang bersifat khusus ialah sebagaimana yang diriwayatkan oleh
al-Thawri bahwa ada informasi yang diterima oleh ‘Umar: ada sebagian
kelompok yang melihat hilal setelah tergelincirnya matahari dan kemudian
mereka berbuka. Lalu, umar mengirim surat dan menyayangkan tindakan mereka
seraya berkata: jika kalian melihat hilal sebelum tergelincinya matahari, maka
berbukalah. Sebaliknya, jika kalian melihatnya setelah tergelincir matahari, maka
janganlah berbuka”.

Menurut Ibn Rushd, berdasarkan pengalaman empirik bulan tidak bisa
dilihat saat matahari belum terbenam, kecuali jika elongasi atau posisi bulan jauh
dari matahari (bulan yang terlihat dalam posisi yang jauh dari matahari, bukanlah
hilal lagi namanya). Sekalipun hilal berubah-ubah besar kecilnya tapi jauh
kemungkinannya bahwa bulan bisa membesar sedemikian rupa sehingga bisa
dilihat ketika matahari belum terbenam. Yang menjadi pegangan dalam hal ini
adalah pengalaman empirik, baik untuk rukyat hilal sebelum zawal/ atau
sesudahnya. Hanya saja yang mu ‘tabar (menjadi pegangan) ialah terbenam atau
tidak terbenamnya matahari.”® Hal ini ditegaskan oleh Ibn Rushd dalam karya
monumentalnya yaitu kitab Bidayat al-Mujtahid sebagaimana artikulasi berikut
ini:
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*bn Rushd, Bidayat al-Mujathid, 221.
**Ibid., 230.
*Ibid., 231.
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“Menurut al-Qadi, seharusnya hal itu dapat digiyaskan dengan penelitian dan
observasi. Menurut penelitian, hilal tidak akan mungkin terlihat jika matahari
belum terbenam, kecuali bulan berada pada jarak yang sangat jauh dari posisi
matahari. Sedangkan yang menjadi acuan adalah hasil pengamatan dan
penelitian, bukan persoalan sebelum atau sesudah zawal (tergelincirnya
matahari).

Sejalan dengan Ibn Rushd, Ibn Dagiq al-‘Id berpendapat bahwa rukyat
yang sah menurut syariat bukanlah yang terjadi pada siang hari, melainkan pada
malam hari. Pandangan Ibn Rushd ini selaras dengan pandangan fukaha lainnya
terkait makna yang terkandung dalam surat al-Baqarah ayat 187 sebagaimana

berikut:
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“..karena ada firman Allah SWT (kemudian sempurnakanlah puasa hingga malam
hari). Nabi SAW melarang untuk melanjutkan puasa pada malam hari sebagai
wujud kasih sayang, dan menghindari adanya beban diluar batas kemampuan
umatnya. Sharh (penjelasan): (hingga malam), yaitu mulai awal terbenam
matahari, berarti sebelum terbenamnya matahari tidak termasuk cakupan hukum.
Sedangkan makna “al-Ta‘ammuqg’ ialah memberikan beban diluar batas
kemampuan”.

Lebih lanjut, pandangan fukaha terkait dengan istilah “malam hari”’, juga
memiliki banyak standart dan parameter yang bervariasi, sebagaimana berikut:

JL’SjcM:Ggqmw@%cwﬁw\u}ijjﬂ\@;@(gﬁ)::U;j
iy 5 ooy st ase e Bl ey sl 2T 0 s O 4 Lass a3

61 .. we//‘ 089 Ix A (S BE, 1.F s 0.
MER e ST TR ;\:}cb*o\i 3 383 ((Ladx

%al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 11, 692. Muculnya sharh (penjelasan) yang berkaitan dengan
surat al-Baqarah ayat 189 tersebut ialah dilatar belakangi oleh tradisi umat terdahulu yang
melakukan puasa wisal (siang hingga malam hari). Puasa wisa/ sudah menjadi syariat bagi umat
umat terdahulu, yang dilakukan mulai awal waktu shubuh (terbitnya fajar sadig) hingga malam
hari (awal terbenamnya matahari), dan dilanjutkan hingga waktu shubuh pada hari berikutnya.
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“Ucapan musannif (malam), batasannya adalah mulai ghurub (terbenam
matahari), dan batas akhirnya adalah terbitnya fajar sadig menurut sebagian
ulama’. Sedangkan menurut yang lain, batas akhirnya ialah terbitnya matahari”.
Menurut al-Azra‘i dan al-Zarkashi ialah batas awal dan batas akhir malam hari
ialah mengacu kepada tradisi dan kalangan profesional masyarakat. Sedangkan
ucapannya (setekah terbenamnya matahari) ialah pendapat yang lebih utama
karena perhitungan awal bulan didasarkan pada malam hari, berikut pergantian
tahun dan penyusunan kalender pasti didasarkan pada malam hari”.
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“Fukaha Shafi‘iyyah dan Hanabilah berpendapat: jika rukyat hilal dilakukan pada
siang hari, maka hal itu tidak dapat dijadikan sebagai Aujjah (dasar hukum
penentuan awal bulan kamariah). Karena yang dapat dijadikan Aujjah ialah
rukyat setelah peristiwa ghurub (terbenamnya matahari”).
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“Kami melakukan ibadah puasa Ramadan di awal bulan, dan kami Iftar (berbuka)
setelah berakhirnya bulan Ramadan. Berakhirnya bulan Ramadan (termasuk
bulan yang lain) dimulai ketika terbenamnya matahari pada hari tersebut. Kami
wahai umat Islam beranggapan bahwa permulaan hari itu diawali dengan
peristiwa ghurub (terbenam)nya matahari pada senja hari. Artinya, kami
beranggapan bahwa malam itu mendahului siang menurut perhitungan ilmu
hisab. Oleh karena itu, hari Jumat dimulai dari adanya ghurub (terbenam)nya
matahari pada hari Kamis sore. Ketika matahari sudah ghurub pada hari itu,

%'Shihabuddin Ahmad Qalyubi, dkk. Hashiyata Qalyubi Wa ‘Umayrah ‘Ala Sharh al-Mahalli ‘Ala
Minhaj al-Talibin, Juz IV, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), 190.

62< Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Madhahib al Arba‘ah, Juz 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2003), 875.

53 Abi Tyas Mahmud bin ‘Abdul Lafif bin Mahmud, a/-Jami‘ Li Ahkam al-Siyam, Cet. 11, Juz I,
(Beirut: Dar al-Fikr, 2005), 357.
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maka hari Jum’at dimulai. Sedangkan pendapat yang menyalahi perhitungan
hisab astronomis ini tidak bisa dijadikan dasar hukum. Atas dasar inilah, bulan
Ramadan dianggap telah berakhir setelah matahari terbenam, dan pada saat itu
pula, bulan Syawal telah tiba, dan itulah dimulainya iffar (berbuka). Maka dari
itu, hendaknya tidak melakukan salat tarawih pada malam itu karena bukan
bagian dari bulan Ramadan, dan kewajiban zakat fitrah dimulai dari terbenamnya
matahari pada sore hari bulan Ramadan”.
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“Ibn Hazm berpendapat: karena permulaan malam itu diawali oleh terbenamnya

matahari hingga terbitnya fajar, sedangkan permulaan siang diawali terbitnya
fajar (waktu shubuh) hingga terbenamnya matahari’.
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“Kewajiban berpuasa dimulai dari terbitnya fajar sadiq yakni garis berwarna putih
yang membentang di ufuk timur, dan berakhir hingga terbenamnya matahari”.

D. Penggunaan Alat Dalam Prosesi Rukyat

Selain itu, aspek waktu dan metode sebagaimana paparan diatas, aspek
pemanfaatan teknologi canggih dalam prosesi pelaksanaan rukyat hilal juga tidak
lepas dari perdebatan fukaha. Dalam konteks rukyat gab/ al-ghurub, penggunaan
alat dan teknologi menjadi bagian penting yang tak terpisahkan mengingat
pelaksanan rukyat yang dilakukan siang hari tidak memungkinkan tanpa bantuan
alat dan teknologi tersebut. Ragam pandangan fukaha tersebut tercermin dalam

deskripsi sebagaimana berikut ini:
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%%al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 1, (Mesir: Dar al-Nibras, 1940), 480. .

®Ittihad Talabat Jami‘ah Ummul QuraKutub al-Figh, Juz V, 2.

%al-Sharwani, Hawashi Sharwani Wa Ibn Qasim al-‘Abbadi ‘Ala Tuhfat al-Muhtaj Bi Sharh al-
Minhaj, Juz 111, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), 372.
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“Ucapan musannif (tidak ada perantara), yang pertama ialah tanpa perantara.
Sedangkan ucapannya (tidak ada perantara seperti cermin) terkadang disetujui
karena termasuk dalam kriteria makna rukyat sekalipun menggunakan alat”.
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“Menurut pendapat al-Barmawi, yang dimaksud ucapan musannif “atau dengan
rukyat hilal” ialah tanpa perantara alat seperti kaca cermin”.
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“Ketika hilal tersebut dapat dirukyat dengan kaca atau sejenisnya, maka hal
tersebut tidak ada perbedaan antara kebenaran yang dibangun ilmu hisab maupun
kebenaran yang dibangun atas dasar rukyat sekalipun menggunakan alat. Bahkan,
menggunakan alat tentu lebih kuat dan akurat”.
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“Penggunaan alat yang berkaitan dengan ilmu falak seperti halnya kaca pembesar
itu hukumnya jawaz (boleh), meskipun bukan hal yang wajib. Jika hilal tersebut
dapat dirukyat dengan menggunakan alat, maka hal tersebut boleh dijadikan
sebagai hujjah (argumentasi). Pendapat ini dipilih oleh Ibn Baz dan Ibn
Uthaimin”.
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“Penggunaan alat dan teknologi dalam prosesi rukyat hilal dapat dibenarkan
semisal kamera pembesar, dan lainnya karena hal itu dapat membantu bagi
observer atau perukyat”.

"Mahmud Muhammad Khitab al-Subki, al-Manhal al-Adhbu al-Mawriud Sharh Sunan Abi
Dawud, Juz X, (Damaskus: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), 36.
6811
Ibid., 36.
¢ Alawi bin ‘Abdil Qadir al-Saqaf, al-Durar al-Saniyyah, (al-Maktabah al-Syamilah), 26.
7 Abi Iyas Mahmud bin ¢Abd al-Latif bin Mahmud, a/-Jami‘ Li Ahkam al-Siyam, 40.
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“Adapun contoh demikian itu, ada seseorang yang berkata: saya telah melihat

matahari, bulan dan hilal tanpa perantara, maka rukyat tersebut disebut rukyat

mutlagah, dan adakalanya melihatnya di air, kaca cermin, maka rukyat tersebut
disebut sebagai rukyat muqayyadah”.
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“Sarana dan prasarana (yang digunakan dalam menemukan kemunculan hilal
sebagai pertanda dimulainya beribadah), maka kedudukannya dengan ibadah
tersebut. Maka, berlakukanlah hukum ini untuk kasus kasus yang lain”.
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“Sebagaimana anda terkadang melihat matahari, bulan, dan bintang dengan cara
langsung dan tidak membutuhkan sarana, dan terkadang pula anda melihatnya
secara tidak langsung dan (membutuhkan sarana) air, kaca cermin, dan lain lain”.
E. Rukyat: Antara /¢tifaq al-Matali‘ dan Ikhtilaf al-Matali ‘

Problematika yang berkaitan dengan akibat hukum dari rukyat hilal juga
menjadi bagian yang tidak bisa dilepaskan dari ragam pandangan fukaha yang
bersifat 7khtilaf. Wacana mereka mengenai hal ini bertolak dari pertanyaan,
apakah akibat hukum dari rukyat hilal di suatu kawasan berlaku juga untuk
penetapan awal bulan kamariah di kawasan yang lainnya. Secara garis besar,

pendapat fukaha mengenai hal ini terbelah menjadi dua bagian, yakni aliran

ittifaqg al matali* (matla‘ global) dan aliran ikhtilaf al-matali (matla‘ lokal).”

"Tbn Taimiyyah, al-Fatawa al-Kubra, Juz V11, (Saudi Arabia: Maktabah al-Sunnah, 1987), 58.
’Syeikh Ahmad bin Syeikh Muhammad al-Zarqa, Sharh al-Qawa‘id al-Fighiyyah, Cet. 11 Beirut:
Dar al-Qalam, 1989), 186.

PTaqiyuddin Abu al-*Abbas, Ahmad bin ‘Abd al-*Alim bin Taimiyah al-Harani, Majmu’ Fatawa,
Juz XII Cet. III, (Saudi Arabia: Dar al-Wafa’, 2005), 541.

"Berkaitan dengan terminologi ittifaq al-matali‘ dan ikhtilaf al-matali‘ dapat ditemukan dalam
kitab yang ditulis oleh Wahbah al-Zuhaili, a/ Figh al Islami Wa Adillatuh, Juz 11, (Damaskus: Dar
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Adapun yang dimaksud dengan mat/a‘“dalam pembicaraan ini ialah mat/a“ hilal

atau tempat terbit hilal.”

Bila dikaitkan dengan kawasan di muka bumi, maka
yang dimaksud dengan mat/a‘ ialah kawasan kawasan di muka bumi yang
dipandang mengalami terbit hilal diatas ufuk barat sesudah terbenam matahari
pasca ijtimak pada hari yang sama sehingga kawasan kawasan tersebut secara
bersamaan memasuki awal bulan kamariah sejak saat terbenam matahari
(ghurub) pada hari itu.
1. Ittitaq al-Matali

Menurut aliran ittifaq al-matali‘, seluruh kawasan di muka bumi ini
adalah satu mat/a‘. Karena itu, di belahan bumi manapun penampakan hilal
terjadi, akibat hukumnya pada penentuan awal bulan kamariah berlaku untuk
semua belahan bumi lainnya. Pemangku aliran ini adalah jumhur fukaha dari

kalangan mazhab Hanafi, Maliki, Hanbali, dan sebagaian fukaha dari kalangan

mazhab Shafi‘i. Hal ini tercermin dalam statemen berikut ini:
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“Saat matlanya sama, maka keberhasilan rukyat di suatu daerah juga
berimplikasi wajib bagi daerah lainnya. Begitu pula, saat mat/a‘nya berbeda,
maka keberhasilan rukyat di daerah di belahan timur juga besifat wajib bagi
daerah di belahan barat”.

al-Fikr, 1999), 605. Adapun istilah 7ikhtilaf al-matali‘ secara khusus, juga ditemukan di dalam
kitab Figh al-Sunnah karya Sayyid Sabiq, Juz I, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 323., dan kitab yang
dtulis oleh ‘Ali al-Sabuni, Rawai‘ al-Bayan Fi TafSir Ayat al-Ahkam Min al-Qur’an, Juz 1,
(Damaskus: Maktabah Ghazali, 2004), 211.

Wuhab ‘Isa al-Nasir, Muhammad ‘Abdullah Ghiyas, Nabil Sukhri, Jwadullah, Dalail Awail al-
Shuhur al-Qamariah al-Islamiah Bi Dawlat al-Bahrayn Min al-Sanah al-Hijriyah, (t.k, t.p t.t,)
211.

"®al-Hafiz Zakariyya al-Ansari, Asn al-Matalib, Juz V, (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), 272.
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Menurut pendapat yang dominan dalam mazhab Hanafi, manakala rukyat
hilal telah thabit (berkekuatan hukum tetap) di suatu negeri, maka seluruh umat
Islam di semua negeri yang lain wajib mengikutinya. Penduduk negeri di belahan
bumi bagian timur wajib mengikuti rukyat hilal penduduk negeri di belahan bumi
bagian barat apabila ditetapkan dengan prosedur yang memenuhi syarat.”’

Menurut fukaha mazhab Maliki, jika hal itu sudah dapat dirukyat disuatu
negeri, maka rukyat itu berlaku juga untuk semua negeri lainnya, baik dekat
maupun jauh. Ibn Qasim dan fukaha Mesir meriwayatkan dari imam Malik,
bahwa apabila sudah thabit (berkekuatan hukum tetap) bagi penduduk suatu
negeri bahwa pada hari tersebut belum dinyatakan masuk awal Ramadan,
sementara penduduk negeri lain telah merukyat hilal, maka bagi penduduk negeri
yang sudah terlanjur tidak berpuasa pada hari itu wajib menggada nya. Pendapat
Imam Malik ini merupakan pendapat yang mashhur di dalam mazhabnya.”

Fukaha mazhab Hanbali juga berpandangan demikian, yaitu apabila hilal
awal Ramadan sudah dapat dirukyat di suatu negeri, maka semua umat Islam di
negeri lainnya wajib berpuasa, baik dekat maupun jauh. Mereka yang tidak
melihat hilal harus mengikuti mereka yang telah berhasil melihatnya. Dengan
kata lain, bagi mereka yang tidak melihat hilal berlaku hukum seperti mereka

yang telah melihatnya.”

"Tal-Dahlawi, al-Mashwa ‘Ala al-Sharh al-Muwatta’ Juz 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1983), 287.

"® Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Ahmad al-Ansari, al-Qurtubi, al-Jami‘ Li Ahkam al-Qur’an, Juz
II, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), 98.

¢ Abdullah Ibn Qudamah al-Maqdisi, al-Kaff Fi Figh al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, Juz 1, (Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), 100.
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Sebagian kecil fukaha mazhab Shafi‘i, seperti al-Saymari, al-Qadi, Abu
Tayyib al-Darimi, dan Abu ‘Ali al-Sanji, berpendapat bahwa negeri negeri yang
saling berjauhan, rukyat hilalnya satu dengan yang lain bisa saling mengikuti.*

Prinsip ittifaq al-matali‘ yang menjadikan seluruh kawasan di bumi ini
sebagai satu mat/a‘dibangun, antara lain berdasarkan: pertama, yang bersumber
dari Abu Hurairah: “Berpuasalah kalian karena melihat hilal, dan berbukalah
kalian karena melihatnya. Jika ia terhalang bagi kalian, maka sempurnakanlah
hitungan bulan Sya’ban menjadi tiga puluh hari. kedua, hadis yang bersumber
dari Ibn ‘Abbas: “Berpuasalah kalian karena melihat hilal, dan berbukalah kalian
karena melihatnya. Maka, jika awan menjadi penghalang antara kalian
dengannya, maka sempurnakanlah hitungan bulan menjadi tiga puluh hari, dan
janganlah kalian mendahuluinya”.

Makna lahiriah hadis hadis ini menghendaki rukyat hilal oleh seluruh
umat Islam. Namun demikian, fukaha telah bersepakat bahwa yang dimaksudkan
bukanlah makna lahiriahnya itu, melainkan sebagaimana yang telah ditetapkan
oleh hukum shar‘i yakni berdasarkan kesaksian dari satu atau dua orang yang
adil. Jadi, makna kata “karena melihatnya” ialah “karena ada diantara kalian
yang melihatnya”. Ini menunjukkan bahwa keberhasilan rukyat di suatu negeri
adalah berlaku pula bagi penduduk di semua negeri, dengan semua akibat hukum
yang menyertainya.

Merujuk kepada paparan diatas, berarti dua hadis yang bersumber dari

Abu Hurairah dan Ibn ‘Abbas tadi kandungannya semakna dan saling

Yal-Rafi‘i, Fath al-‘Aziz, Juz VI, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t). 271.
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melengkapi. Perintah Nabi SAW kepada umat Islam dalam kedua hadis tersebut
bersifat umum, mencakup seluruh umat Islam di belahan dunia. Jadi, siapapun
saja diantara mereka yang merukyat hilal, maka hasil rukyatnya itu berlaku bagi
mereka seluruhnya tanpa ada batas wilayah.

al-Shawkani mengatakan bahwa perintah yang terdapat dalam hadis hadis
tersebut tidak ditujukan secara khusus kepada penduduk di suatu daerah,
melainkan bersifat umum ditujukan kepada setiap umat Islam. Dengan demikian,
pendapat yang mengatakan bahwa terlihatnya hilal oleh suatu penduduk di suatu
daerah wajib diikuti oleh penduduk di daerah lainnya dipandang lebih jelas dari
pada pendapat yang menyatakan sebaliknya. Jika hilal sudah terlihat oleh
penduduk di suatu daerah, maka umat Islam yang berada di daerah lain, dekat
atau jauh, pada hakikatnya adalah melihatnya juga. Oleh karena itu, semua umat
Islam wajib berpuasa seperti penduduk daerah yang melihat hilal itu.*’

Menurut al-Bahuti, sekiranya &k#Aitab dalam hadis diatas dipandang
mewajibkan berpuasa atau berbuka bagi orang orang yang merukyat hilal saja,
maka pemberlakuan untuk negeri yang jauh pun masih tetap terealisasi juga.
Sebab, konsekuensinya, jika sejumlah orang diatas perahu, misalnya telah
merukyat hilal di suatu negeri, kemudian perahu mereka dibawa angin hingga
pada akhir malam tiba di negeri yang jauh, tentu mereka wajib berpuasa untuk
awal Ramadan dan wajib berbuka untuk awal Syawwal. Jika berdasarkan alasan
bahwa oleh karena mereka kini berada di negeri yang jauh dari negeri yang

berhasil merukyat hilal, lalu menjadi tidak wajib berpuasa atau tidak halal

¥'Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syawkani, Nail alAwtar: Sharh Muntaqa al-Akhbar, Juz
IV, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), 268.



79

berbuka, maka jelas yang demikian ini menerabas sabda Nabi SAW yang
memerintahkan memulai puasa dan mengakhirinya karena melihat hilal. Sebab,
dalam contoh kasus ini mereka nyata nyata telah merukyat hilal.**

Adapaun Hadis Kurayb bahwa Ibn ‘Abbas di Madinah menolak
memedomani rukyat penduduk di negeri Syam yang terjadi satu hari lebih awal
dari pada rukyat penduduk di Madinah dengan alasan sebagaimana dinyatakan
Ibn ‘Abbas” (Begitulah Nabi SAW SAW menyuruh kami), menurut jumhur
fukaha, kata kata itu hanyalah bersumber dari Ibn ‘Abbas sendiri yang tidak
layak dijadikan Aujjah. Yang seharusnya menjadi hAujjah adalah riwayat Ibn
‘Abbas dan sahabat lainnya yang marfu‘ kepada Nabi SAW. Riwayat riwayat
yang marfu‘ mengenai masalah ini menegaskan perintah yang bersifat umum
untuk berpuasa dan berbuka karena melihat hilal. Oleh karena perintahnya
bersifat umum, maka apabila hilal sudah dirukyat oleh penduduk di suatu daerah,
rukyat itu berlaku juga untuk penduduk daerah lainnya, baik yang dekat maupun
yang jauh.

Menurut al-Qanuji, yang dimaksud oleh Ibn ‘Abbas dengan ucapannya:
“begitulah Nabi SAW menyuruh kami” bukanlah Nabi SAW menyuruh mereka
untuk tidak beramal dengan rukyat orang orang di negeri lain, tetapi bahwa Nabi
SAW menyuruh mereka untuk menyempurnakan umur bulan menjadi tiga puluh

hari, atau mereka merukyatnya, karena dia menduga (zan) bahwa rukyat yang

82Syeikh Mansur bin Yunus al-Bahuti, Kasshaf al-Qina’ ‘An Matn al-Igna’, Juz 11, (DKI; Dar al-
Kutub al-Islamiyyah, 2005), 967.
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dimaksudkan oleh Nabi SAW adalah rukyat penduduk di suatu tempat.** Dugaan
atau zan tentang “pengertian rukyat” inilah yang mereka maksudkan sebagai sisi
ijtihad Tbn ‘Abbas dalam kata kata yang mencerminkan alasannya untuk tidak
memedomani hasil rukyat di Syam.

Disamping dalil dalil hadis, konsep ittifag al-matali‘ ini juga dibangun
diatas dalil giyas, yakni dengan menggiyaskan negeri negeri yang saling
berjauhan dengan negeri negeri yang saling berdekatan. Menurut mereka, negeri
yang jauh dan negeri yang dekat itu sama saja. Kalau ada pendapat yang
membeda-bedakannya, maka pendapat itu tidak berdasarkan nass.

Ditambah juga dengan argumentasi empirik yang diriwayatkan oleh imam
Ahmad bin Hanbal. Menurutnya, oleh karena bumi merupakan hamparan yang
luas dan datar, bila sebagian negeri sudah merukyat hilal sementara lainnya
tidak, maka harus disimpulkan bahwa hal itu terjadi karena adanya sesuatu yang
menghalangi, bukan karena hilal itu sendiri belum berada pada posisi yang dapat
dirukyat. Sejalan dengan pendapatnya ini, Imam Ahmad bin Hanbal berkata:
“tergelincirnya matahari di dunia ini adalah satu™).**

Ibn Qudamah dan al-Bahuti menambahakan argumentasi empirik bahwa
pada hakikatnya satu bulan itu adalah masa yang terbentang diantara dua
penampakan hilal yang berurutan. Dengan telah thabimya rukyat hilal Ramadan

berdasarkan kesaksian orang yang terpercaya (thigah), baik di negeri yang dekat

¥ Abu Tayyib Siddiq Ibn Hasan Ibn ‘Ali al-Husaini, al-Qanuji, al-Rawdah al-Nahdiyyah Sharh
Durar al-Bahiyyah, Juz 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), 294-295.
84Syeikh Mansur bin Yunus al-Bahuti, Kasshaf al-Qina’ ‘An Matn al-Igna’, 968.
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maupun yang jauh, maka absahlah bahwa hari ini merupakan bagian dari bulan
Ramadan, dan wajiblah atas semua umat Islam untuk berpuasa.®

Menurut Ibn Taimiyah, pendapat yang memberlakukan rukyat hilal
dengan batasan tempat, baik dengan tolak ukur masafat al-gasr maupun
perbedaan mat/a“ adalah keliru dilihat dari dua segi. Pertama, dari segi bahwa
perbedaan rukyat hilal adalah karena perbedaan timur dan barat. Jika dikawasan
timur, hilal sudah dapat dirukyat, maka dikawasan barat hilal tersebut pasti dapat
dirukyat juga, dan tidak sebaliknya. Sebab, di kawasan barat, matahari terbenam
lebih akhir dari pada kawasan timur. Apabila di kawasan timur hilal sudah dapat
dirukyat, maka dikawasan barat pancaran sinarnya akan bertambah kuat dan
jaraknya dari matahari akan semakin jauh sehingga lebih dimungkinkan untuk
bisa dirukyat. Tetapi, tidaklah demikian sebaliknya, karena ketika hilal dapat
dirukyat di kawasan barat, terkadang di kawasan timur hilal itu sudah terbenam.

Kedua, dari segi lain, kalau kita memegangi batas masafa al-qasr atau
batas wilayah, maka akan ada di penghujung jarak atau wilayah itu orang yang
berpuasa, berbuka, dan menyembelih kurban, sementara orang lain yang jaraknya
dengan dia hanya sejauh lemparan anak panah tidak melakukan apapun dari hal
hal diatas. Yang demikian itu bukanlah ajaran agama umat Islam. Oleh karena
itu, yang benar dalam hal ini (wallahu a‘lam) ialah arahan Nabi SAW dalam
sabdanya, “puasamu ialah pada hari kalian berpuasa, hari raya fitrimu ialah pada

hari kalian berbuka, dan hari raya adhamu, ialah pada hari kalian berkurban”.

¥Shamsuddin Abu al-Faraj ‘Abdurrahman bin Ibn Abi ‘Umar Ibn Ahmad Ibn Qudamah, a/-Sharh
al-Kabir, Juz 111, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, t,t), 7.
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Senada dengan pandangan fukaha diatas, bahwa keberlakuan hasil rukyat
bersifat global dan internsional, juga ditegaskan oleh al-Dasuqi sebagaimana
dalam artikulasi berikut ini:
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“Hasil rukyat berlaku secara global dan internasional tanpa mempertimbangkan
aspek jarak masafat al-gasr dan perbedaan matia“.

2. Ikhtilaf al-Matali‘

Paradigma ini bertolak belakang dan menjadi kebalikan dari aliran ittifag
al-matali‘ tersebut diatas. Menurut konsep ini, apabila hilal sudah dapat dirukyat
di suatu negeri, tetapi tidak dapat dirukyat di negeri lain, maka jika negeri negeri
tersebut saling berdekatan diberlakukan akibat hukum yang sama karena
dianggap sebagai satu kesatuan kawasan. Karena itu, wajib atas penduduk negeri
yang tidak merukyat hilal mengikuti rukyat hilal penduduk negeri lainnya.
Tetapi, jika berjauhan, maka rukyat hilal di suatu negeri tidak boleh diikuti oleh
penduduk di negeri lainnya (saling mengikuti). Pemangku pandangan ini adalah
mayoritas fukaha Shafi‘iyyah diantaranya al Nawawi, syeikh Abdul Hamid al-
Bandiniji, al ‘Abdari, dan al-Rafi‘i.
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“Ketika hilal dapat dirukyat di suatu negeri, maka kewajiban berpuasa berlaku
bagi orang yang berada pada mat/a‘ yang sama, karena rukyat tersebut bisa

$6Syeikh Muhammad bin Ahmad al-Dasuqi, Hashiyat al-Dasuqi ‘Ala al-Sharh al-Kabir, Juz V,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1987), 52.

Ibn Hajar al-Haitami, al-Manhaj al-Qawim Sharh al-Muqaddimah al-Hadramiyyah, Juz 1, (Saudi
Arabia: Dar al-Minhaj, 1999), 292.
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berbeda karena perbedaan tempat untuk merukyat dan jarak antar negara. Maka
kedua hal tersebut lebih utama untuk dijadikan pertimbangan sebagaimana dalam
hal terbitnya fajar, zawal, dan ghurub. Namun, jika mat/a‘nya berbeda, maka
kewajiban puasa tersebut tidak berlaku bagi orang yang berada di suatu tempat
yang matla‘nya berbeda. Hal ini dimungkinkan karena jarak yang sangat jauh.
Begitu pula bagi orang yang meragukan akan kesamaan mat/a‘nya. Perbedaan
matla‘ tersebut tidak mungkin terjadi jika jarak tempuh antar negara tersebut

tidak mencapat 24 farsakh”*®

Sebagian fukaha dalam mazhab Hanafi ada yang sependapat dengan
konsep ikhtilaf al-matali‘ ini. Menurut mereka, di setiap negara berbeda acuan

rukyatnya sesuai perbedaan mat/a nya.

-
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“Ketahuilah, bahwa perbedaan matl/a‘tersebut tidak dapat diperdebatkan dalam
konteks perbedaan jarak antar kedua negara, sekiranya hilal tersebut dapat
dirukyat di suatu negara pada suatu malam tertentu, dan tidak dapat dirukyat di
negara lain. Begitu pula dengan mat/a‘ matahari dimana hilal berada pada jarak
yang jauh sehingga tidak tercahayai oleh sinar matahari akibat dari jarak dan
perbedaan kedua negara. Bisa jadi, matahari telah zawa/ di bumi belahan timur,
dan belum zawal/ di bumi belahan barat. Begitu pula dengan terbitnya fajar
(sadig) dan terbenamnya matahari. Setiap matahari bergerak satu derajat, saat
itulah fajar (sadiqg) dapat terlihat oleh suatu kaum di suatu daerah, sedangkan
matahari telah terbit bagi kaum yang ada di daerah lain. Bisa jadi pula, matahari
telah terbenam menurut suatu kaum di suatu daerah, dan di daerah yang lain
sudah memasuki tengah malam”.
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% Farsakh ialah satuan jarak di permukaan bumi yang menjadi barometer jauh dan dekat. 1
Farsakh setara dengan 5.554 meter, berarti 1 matla‘ yang setara dengan 24 farsakh setara dengan
24x5.554= 133.056 meter atau 155,6 KM. Namun ada pula yang berpendapat bahwa 1 farsakh
setara dengan 3 mil. Lihat: Wahbah al-Zuhayli, a/-Figh al-Islami Wa Adillatuh, Juz 11, 607.
Berarti, 1 matla‘setara dengan 24x3x1 mil= 72 mil. Sedangkan jarak 1 mil=1.6093 KM. Maka, 1
matla‘setara dengan 72 x 1,6093 x 1 Km= 115. 18696 kilometer

¥Ibn < Abidin, Hashiyah Radd al-Mukhtar, Juz 11, 432.
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Tentang kriteria keharusan suatu negeri mengikuti rukyat hilal negeri
yang lain, di kalangan fukaha mazhab Shafi‘i ditemukan setidaknya lima
pendapat. Pertama, apabila negeri tersebut berada dalam satu mat/a® dengan
negeri rukyat, seperti Baghdad, Kufah, Ray, dan Qazwayn. Pendapat ini
dikemukakan oleh al-Saidalani, syeikh Tajuddin al-Tabrizi, kebanyakan fukaha
irak, dan lain lain. Menurut Syeikh Tajuddin al-Tabrizi, ukuran mat/a’ setara
dengan jarak 24 farsakh. Pendapat ini kata al-Nawawi adalah yang paling sahih.”
Kedua, apabila negeri tersebut berada dalam satu iklim dengan negeri rukyat.
Pendapat ini dikemukakan oleh al Saimari dan lain lain. Ketiga, apabila negeri
tersebut berada dalam jarak yang tidak melampaui masafat al-qasr atau jarak
diperbolehkannya menggasar salat dengan negeri rukyat.

Demikian menurut al-Fawrani, imam al-Haramain, al-Ghazali, al-
Baghawi, dan ulama Khurasan. Keempat, apabila negeri negeri yang lain itu
memiliki kesamaan peluang merukyat hilal juga. Maksudnya, apabila penduduk
di negeri yang lain itu mengarahkan pandangannya ke hilal, mereka akan
melihatnya juga seperti penduduk di negeri rukyat, kecuali karena ada
penghalang. Dengan demikian, jarak antara negeri negeri itu dengan negeri
rukyat bisa sejauh masafat al-qasr dan bisa juga tidak. Pendapat ini
diungkapakan oleh al-Sharkhasi. Kelima, bila ada kesamaan dalam waktu terbit
dan terbenamnya matahari dan bintang, seperti Baghdah dengan Kufah, dan ini

bertalian dengan bujur dan lintang suatu tempat.”’

Pal-Nawawi, al-Majmu* Sharh al-Muhadhdhab, Juz IV, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), 273.
*lal-Sharqawi, Hashiyah ‘Ala Tuhfat al-Tullab Bi Sharh Tangih al-Lubab, Juz 1, (Bairut: Dar
Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.t), 420.
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Imam al-Haramain menganggap masafat al-qasr sebagai kriteria yang
disepakati. Sebab menurutnya, kriteria mat/a‘ ternyata masih berhajat pada
perhitungan dan penetapan ahli astronomi. Padahal, kaidah kaidah shara‘tidak
membenarkan hal itu. Dengan demikian, masafat al-gasr lah yang wajib
digunakan sebagai kriteria, sebagaimana shara‘ telah mempertalikan banyak dari
hukum hukumnya dengan ukuran ini. Hanya saja, argumentasi imam al-Haramain
ini dikritik al-Nawawi sebagai argumentasi yang lemah. Sebab, terbitnya hilal
yang merupakan tanda masuknya awal bulan kamariah itu sama sekali tidak ada
kaitannya dengan jarak diperbolehkannya menggasar salat. Yang sahih dengan
demikian, adalah kriteria mat/a‘. Menurut al-Zuhayli, dalam mazhab Shafi‘i,
pendapat yang menempatkan kriteria mat/a‘ sebagaimana yang dikuatkan oleh
al-Nawawi diatas, merupakan pendapat yang paling sahih (al-asahh).”

Kriteria jarak dengan negeri rukyat itu, menurut pendapat di kalangan
mazhab Shafi‘i, adalah berlaku untuk semua negeri di sekitar negeri rukyat ke
semua arah.”® Tetapi menurut pendapat sebagian yang lainnya, diantaranya al-
Subki hanya berlaku untuk negeri negeri yang terletak di sebelah timur negeri
rukyat. Artinya hilal yang dapat dirukyat di suatu negeri berlaku juga untuk
negeri negeri lain yang terletak di sebelah baratnya, berapapun jauhnya, dan tidak
sebaliknya. Sebab, negeri negeri di timur mengalami malam lebih dahulu dari
pada negeri negeri di barat. Apabila mengacu pada pendapat yang dipandang

paling sahih dalam mazhab ini, maka negeri negeri di timur yang harus mengikuti

“*Wahbah al-Zuhayli, a/-Figh al-Islami Wa Adillatuh, Juz 11, 608.
%< Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Madhahib al-Arba‘ah, Juz 1, 500.
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rukyat hilal negeri di baratnya ialah yang jaraknya ke negeri rukyat tersebut tidak
melebihi jarak satu matl/a‘yang setara dengan 24 farsakh atau 133,056 kilometer.
Konsep ikhtilaf al-matali‘ ini dibangun oleh fukaha Shafi‘iyyah dengan
beberapa argumentasi. Dianatranya argumentasi giyas, dimana mereka
menyatakan bahwa kalau perbedaan mat/a‘® matahari difahami bisa membawa
akibat pada perbedaan waktu salat, maka perbedaan mat/a‘bulan pun mesti pula
difahami bisa membawa akibat pada perbedaan waktu puasa. Disamping itu,
secara akal sechat, kata mereka, kalau shara‘ mempertalikan kewajiban puasa
dengan lahirnya bulan Ramadan, padahal permulaan bulan itu nyatanya berbeda
beda karena perbedaan negeri dan perbedaan jaraknya, maka pertalian tersebut
tentunya menghendaki perbedaan memulai puasa karena berbedanya negeri.”*
Paradigma fukaha Shafi‘iyyah terkait 7kAtilaf al-matali‘ ini juga dikutip oleh
Syeikh Wahbah al-Zuhayli sebagaimana berikut.”
w3 Ol g B3l 2R dles O Je aE) s OBl 36
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“Qiyas. Mereka (fukaha Shafi‘iyah) menganalogikan perbedaan mat/a‘ bulan

dengan perbedaan mat/a‘ matahari yang menjadi faktor perbedaan awal waktu
salat”.
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“Logika. Syariat telah mempertalikan kewajiban memulai puasa dengan tibanya
awal bulan kamariah (Ramadan). Sedangkan permulaan bulan kamariah itu bisa
berbeda beda sesuai dengan perbedaan jarak antar negara yang berimplikasi
kepada perbedaan dalam menentukan awal Ramadan sebagai konsekuensi dari
perbedaan jarak antar negara”.

#*Shamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Sharbini al-Khatib, Mughni al-Muhtaj Ila Ma‘rifat al-
Fadhi al-Minhaj, Juz 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001), 422.
®Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islami Wa Adilatuhu, 608.
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Kemudian dari sisi Aujjah nagliyyah, mereka berargumentasi dengan hadis yang

memuat penuturan Sahabat Kurayb berikut ini:
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“Menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Qutaybah, Ibn
Hujr. Yahya bin Yahya mengabarkan kepada kami. Yang lain berkata:
Menceriatakan kepada kami Isma‘il yaitu Ibn Ja‘far, dari Muhammad yaitu Abi
harmalah, dari Kurayb bahwa sesungguhnya Ummu Fadl binta Haris
mengutusnya ke Mu‘awiyah di Syam, Kurayb berkata: aku tiba di Syam, lalu aku
laksanakan keperluannya. Orang orang di Syam sedang melihat hilal Ramadan,
sedangkan aku masih di Syam. Kami merukyat hilal di Syam pada malam Jumat.
Kemudian aku tiba (kembali) ke Madinah pada akhir bulan Ramadan. Maka Ibn
‘Abbas bertanya kepadaku, kemudian ia menyinggung hilal. Kapan kalian
merukyat hilal? aku menjawab: aku merukyatnya pada malam Jumat. Beliau
bertanya: engkau merukyatnya? aku menjawab ya. orang orang juga
merukyatnya, lalu mereka berpuasa, dan Mu‘awiyah juga berpuasa. Ibn ‘Abbas
berkata: kami merukyatnya pada malam Sabtu, maka kami akan terus berpuasa
hingga kami menyempurnakan tiga puluh hari, atau hingga kami merukyatnya.
Aku bertanya: tidak cukupkah bagi anda rukyat yang dilakukan Mu‘awiyah
dengan puasanya? Ibn ‘Abbas menjawab: tidak!, begitulah Nabi SAW SAW
menyuruh kami”.

Dalam perspektif mereka, hadis ini disamping menunjukkan bahwa Ibn
‘Abbas tidak menjadikan hasil rukyat penduduk Syam sebagai dasar atau

argumentasi shar‘i bagi penduduk Madinah, juga menjadi bukti bahwa penduduk

% Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim, 65.
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suatu negeri tidak wajib berfaglid (mengikuti) berdasarkan rukyat penduduk
negeri yang lain.””’
Hujjah naqliyyah lainnya ialah hadis yang dituturkan oleh Abdullah bin

‘Umar bahwa Nabi SAW bersabda:
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“Menceritakan kepada kami Abu Bakr Ibn Abi Shaibah, menceritakan kepada
kami Usamah, menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah, dari Nafi‘, dari Ibn ‘Umar
r.a. bahwa sesungguhnya Rasul SAW menyebut bulan Ramadan, dan
memberikan contoh kedua tangannya seraya bersabda: satu bulan itu hanya dua
puluh sembilan hari. Maka, janganlah kamu berpuasa sampai kamu merukyatnya,
dan janganlah kamu berbuka sampai kamu merukyatnya. Jika kamu terhalangi
awan, maka perkirakanlah).

Menurut mereka, hadis ini menunjukkan bahwa wajibnya puasa
tergantung pada rukyat. Tetapi yang dimaksud bukanlah rukyat setiap orang,
melainkan rukyat oleh sebagian dari mereka sendiri”.

Peristiwa Syam Madinah dalam hadis yang dihikayatkan oleh sahabat
Kuraby diatas, menurut Ibn Hajar al-Haitami, ternyata sejalan dengan logika
“timur-barat” yang melandasi konsep ikhtilaf al-matali ‘nya fukaha Shafi‘iyyah.
Sebab, Syam itu bila dinisbahkan ke Madinah, adalah termasuk negeri barat

(gharbiyyah). Karena itu, rukyat hilal di Syam tidak memastikan rukyat hilal di

Madinah.”” Fakta historisnya sendiri, yakni hadis Kurayb diatas, menyatakan

*"Wahbah al-Zuhaili, a/-Figh al Islami Wa dillatuh, 608.
% Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim, 122.
*Ibn Hajar al-Makki al-Haitami, a/-Fatawa al-Kubra, Juz 11, (Beirut: Dar al-Fikr, 1998), 57.
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bahwa ketika pada malam Jumat orang orang di Syam melihat penampakan hilal,
di Madinah tidak ada seorang pun yang melaporkan melihat penampakan hilal.
Secara geografis, jarak yang memisahkan kedua negeri tersebut memang cukup
jauh. Madinah di selatan agak ke timur, sedangkan Syam di utara agak ke barat.
Jelas, jarak keduanya melebihi batas matl/a‘melebihi masatat al-qasr.

Menurut sebagian fukaha, diataranya adalah fukaha Hanabilah, tindakan
Ibn ‘Abbas tidak menjadikan rukyat orang Syam sebagai dasar hukum bagi orang
Madinah adalah karena pembawa beritanya hanya Kurayb seorang, bukan karena
Madinah berbeda mat/a‘nya dengan Syam.'® Tetapi pendapat mereka ini dikritik
oleh Ibn al-‘Arabi, karena menurut hadis diatas, Kurayb tidak berkedudukan
sebagai saksi perukyat hilal, melainkan sebagai penyampai berita tentang rukyat
hilal yang terjadi di Syam. Sedangkan rukyat hilal di Syam yang diberitakannya
itu adalah kejadian yang sudah pasti karena saksi perukyatnya orang banyak.
Hukum yang telah pasti tentang rukyat hilal tidak diperselisihkan kebolehannya
untuk diinformasikan kepada masyarakat secara luas meskipun hanya seorang
saja.101

Yang menjadi dalil bagi fukaha mazhab Shafi‘i sebenarnya bukan hanya
perbuatan Ibn ‘Abbas itu, melainkan alasannya juga, yaitu (begitulah Nabi SAW
menyuruh kami). Dari argumentasi ini, dapat difahami bahwa Ibn ‘Abbas

menghafal (bukan menafsirkan) arahan atau petunjuk Nabi SAW bahwa

19gyeikh Mansur bin Yunus al-Bahuti, Kasshaf al-Qina’ ‘An Matn al-Iqna’, 968.
"TAbu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr al-Ansari al-Qutubi, a/-Jami‘ Li Ahkam
al-Qur’an, Juz 11, (Saudi Arabia: Muassasah al-Risalah, 1992), 198.
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penduduk suatu negeri tidak wajib beramal berdasarkan rukyat penduduk di
negeri yang lain.'”?

Kata al-Qurtubi, fukaha mazhab Shafi‘i memahami kata kata tersebut
sebagai perkataan yang jelas menunjukkan marfii‘nya kepada Nabi SAW, karena
itu hadis ini menjadi Aujjah bahwa negeri negeri yang berjauhan, seperti Syam
dan Madinah, masing masing wajib beramal sesuai hasil rukyatnya, selama imam
al-a‘dham (kepala negara, pemerintah pusat) tidak memerintahkan
menyamakannya.'®®

Bila imam al-a‘dham memerintahkan demikian, maka tidak seorang pun
boleh menyelisihnya. Hal ini mengindikasikan bahwa penentuan awal bulan
kamariah hakikatnya menjadi hak prerogratif seorang pemimpin (imam).
Kehadiran imam ini bisa menafikan perbedaan pandangan yang terjadi di
kalangan masyarakat.
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“al-Hasan menceritakan dari Abi Hanifah rahimahullah terkait dengan

keberhasilan seseorang dalam merukyat hilal, dan kesaksiannya tersebut di

eliminasi oleh imam (pemimpin), kemudian perukyat tersebut melanjutkan puasa

hingga 30 hari, dan ternyata hilal juga tak kunjung tampak, maka perukyat

tersebut tetap tidak boleh 7ffar (mengakhiri puasa) kecuali ada keputusan dari
imam dan disepakati oleh para pakar”.

Selain itu, pendapat bahwa hadis (berpuasalah karena melihatnya) berlaku

umum secara mutlak tidak bisa dibenarkan dikarenakan dua alasan. Pertama,

'2Muhammad Shams al-Haqq al-Azim al-Abadi, ‘Awn al-Ma‘bud, Juz VI (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1990), 325.

"93a1-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, 198.

"“Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarakhsi, a/-Mabsut, Juz IV, (Beirut: Dar al-Fikr,
1999), 62.
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karena rukyat yang oleh shara‘dijadikan ambang batas memulai dan mengakhiri
puasa seperti yang telah dikemukakan adalah rukyat yang terjadi pada petang
hari sesudah ijtimak. Kedua, karena sudah pasti bahwa rukyat hilal sesudah
terbenam matahari itu keadaannya kadang jelas pada sebagian ufuk, dan
terhalang pada sebagian lainnya, tergantung pada perbedaan posisi geografis
(lintang dan bujur tempat), atau koordinat geografis antara keduanya. Sejalan
dengan ini, Syeikh Bukhayt berpendapat bahwa hadis (berpuasalah karena
melihat hilal) itu berlaku umum, yaitu untuk setiap kaum yang terealisasi untuk
mereka, dan tidak berlaku untuk yang lain. Kita tidak bisa mewajibkan mereka
untuk berpuasa, jika yang menjadi sebab wajib puasa, yakni rukyat hilal sesudah
terbenam matahari, tidak terwujud pada mereka.'®
Dari paparan pandangan fukaha diatas, dapat disimpulkan bahwa negara
negara yang secara geografis berdekatan dan berada satu mat/a°, rukyatnya cukup
diwakili oleh negara lainnya. Dengan demikian, masing masing daerah atau
negara tersebut tidak perlu merukyat sendiri. Hal ini telah menjadi konsensus
(/jma’) Ulama’ sebagaimana dalam deskripsi berikut ini:
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'Muhammad Ibn ‘Abd al-Wahhab Ibn ‘Abd al-Razzaq, al Adhb al-Zulaf Fi Mabahith Ru’yat al-
Hilal, Juz 1, (Qatar, Matbu‘ah Idarat al-Shu’un al-Diniyyah Li Dawlat Qatar, 1997), 29-30.
'Wahah al-Zuhaili, a/-Figh al-Islami Wa Adillatuh, 273.
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“(Problematika kedua), jika di sebuah negara, posisi hilal dapat dirukyat oleh
mereka, dan tidak terlihat kemunculannya di negara lainnya, namun kedua negara
tersebut berada pada jarak yang dekat, maka keberhasilan rukyat di suatu negara
tersebut secara yuridis juga berlaku bagi negara lainnya yang tidak berhasil
merukyat hilal, dan kewajiban dalam memulai puasa Ramadan juga berlaku bagi
mereka berdasarkan kesepakatan ulama. Namun demikian, jika negara negara
tersebut berada pada jarak yang sangat jauh, maka ada paradigma yang lain,
yaitu: pertama, keberhasilan rukyat di suatu negara tidak dapat menjadi Ahujjah
bagi negara lainnya yang tidak berhasil merukyat hilal, dan mereka tidak terkena
taklit shari untuk memulai ibadah puasa. Paradigma ini ditegaskan oleh
penyusun kitab ini (al-Majmu®), Syeikh Abu Hamid al-Bandaniji, dan lainnya,
serta ditashih oleh al-‘Abdari, al-Rafi‘i, dan mayoritas ulama lainnya. Kedua,
Mereka yang berada di negara yang tidak berhasil merukyat hilal tetap terkena
taklif shar i untuk memulai Ramadan dengan ber/Aujjah dengan rukyat hilal yang
berhasil dilihat di negara lainnya. Paradigma ini dipelopori oleh al-Saimiri, dan
ditashih oleh al-Qadi Abu Tayyib, al-Darimi, Abu ‘Ali al-Sanji, dan yang
lainnya. Paradigma yang lebih sahih adalah yang pertama berdasarkan hadis
kurayb dari Ibn ‘Abbas, yakni rukyat di negara Syam tidak dapat dijadikan Aujjah
di Madinah meskipun ada dua saksi yang adil”.

Berkaitan dengan istilah 7ikhAtilaf al-matali‘ sebagai konsekuensi dari
hamparan bumi yang datar dan luas sehingga jarak tempuh antar negara
sangatlah jauh, maka fukaha memberikan fahdid (batasan) dan kriteria sebagai
upaya untuk memberikan kepastian secara yuridis dan agar tidak menimbulkan
makna yang ambigu kaitannya dengan jarak tersebut. Hal ini ditegaskan oleh

pengarang kitab ini (al-Majmu‘) sebagaiamna ilustrasi berikut ini:
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“Adapun kriteria jarak (jauh dan dekat) ada tiga varian makna. Pendapat yang
paling sahih sebagaimana yang ditegaskan oleh mayoritas ulama Irak, al-
Saidalani, dan yang lainnya yaitu menggunakan barometer “matla® seperti Hijaz
Irak, dan Khurrasan. Sedangkan yang termasuk dalam kategori dekat ialah
wilayah tidak memiliki perbedaan mat/a‘ seperti Baghdad, Kufah, Ray, dan
Qazwayn karena mat/a‘ mereka sama. Namun jika di sebuah daerah yang
berdekatan tidak dapat merukyat hilal, bukan karena perbedaan mat/a‘ namun
karena ketidak telitian, dan faktor yang menjadi penghalang. Kedua, Dengan
mengacu kepada iklim dan cuaca. Jika kedua negara tersebut memiliki iklim yang
sama, maka dapat dikategorikan dekat, dan sebaliknya. Pendapat ini ditegaskan
oleh al-Saimiri. Ketiga, Dengan menggunakan standar masafat al-qasr. Jika jarak
antar negara tersebut berada pada jarak tempuh yang memperbolehkan seorang
musafir untuk menggqgasar salat, maka termasuk kategori jauh. Dan sebaliknya.
Pendapat ini dipelopori oleh al-Fawrani, Imam al-Haramain, al-Ghazali, al-
Baghaghi, dan ulama khurrasan lainnya. Imam al-Haramain menyatakan sepakat
dengan kriteria masafat al-gasr tersebut karena jika menggunakan standart
matla‘, dibutuhkan pakar ilmu hisab dan keputusan astronom yang tidak
memungkinkan. Maka, menjadikan masafat al-qasr sebagai acuan sebagaimana
dalam banyak ketetapan syariat menjadi sebuah keharusan”.

Selain ragam pandangan fukaha sebagaimana paparan diatas, ternyata
juga ditemukan pendapat fukaha yang lain yang menggunakan acuan “garis
khatulistiwa” sebagai acuan dalam menetapkan ittifaq al-matali‘. Jika jarak antar
kedua negara tersebut dengan garis khatulistiwa memiliki kesamaan, maka
konsekuensinya sebagaimana dalam deskripsi berikut:
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""al-Nawawi, al-Majmu* Sharh al-Muhadhdhab, 273. Berkaitan dengan istilah iklim sebagai
batasan dan kriteria ittifaq al-matali ‘. Ulama menegaskan bahwa kriteria iklim tersebut
berdasarkan ‘urf (keblasaan) Hal ini dltegaskan oleh fukaha sebagaimana berikut:

5,5\ e J,& ,,w ;uu 5o 3l ¢ Jﬁ) ol Ladls B A ) a3 o8 e w SaEs b5 Ay ,_W\_
Abu Dawud Sulaiman bin ‘Umar al-‘Ujaili al-Jamal, Hashiyat al- Juma] ‘Ala Sharh al-Manhaj, Juz
X, (DKI: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2002), 316.
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“Demikian itu merupakan konsekuensi dari adanya perbedaan jarak antar negara
terhadap garis khatulistiwa. Jika jarak antar kedua negara tersebut terhadap garis
khatulistiwa memiliki kesamaan, maka keberhasilan rukyat di sebuah negara,
berlaku juga untuk negara lainnya, sekalipun kedua negara tersebut memiliki luas
yang berbeda, atau jaraknya sangat jauh (mencapai masafat shuhurin: jarak
tempuh berbulan bulan) atau negara yang satu berada di ujung selatan, dan
negara lainnya berada di ujung utara”.

F. Rukyat Hilal: Aspek Waktu
Sejak zaman dahulu, bahkan di era awal permulaan Islam, ulama telah
menaruh perhatian yang cukup serius terhadap ayat al Qur’an yang berkaitan
dengan aspek waktu, mengingat rangkaian ibadah yang telah disyariatkan oleh
Allah SWT erat hubungannya dengan waktu. Salah satu ibadah yang berkaitan
dengan aspek watu ialah penentuan awal bulan kamariah, disamping beberapa
ibadah lainnya. Dalam konteks penentuan awal bulan kamariah inilah,
pemaknaan terhadap hilal juga menjadi fokus kajian ulama dengan melakukan
istinbat hukum baik merujuk kepada dalil nag/i maupun dalil ‘ag/i, mengingat
fungsinya yang menjadi pertanda pergantian waktu. Hasil 7stinbat ulama llazim
disebut dengan istilah fikih. Dan oleh karena itu, fikih tidak lain adalah konklusi
dari sebuah interpretasi, dan bersifat variatif.
Jika kita telaah lebih detail terhadap sumber sumber hukum yang
bersifat otoritatif (al-Qur’an dan hadis Nabi SAW), maka tidak ada satu nass
shar‘i pun yang secara sarih mendefinisikan hilal secara gamblang, termasuk juga

aspek waktu penampakannya. Hanya saja, Nabi SAW sebagai pembawa risalah

' Hashiyah Qalyubi Wa Umayrah, 259.
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mengisyaratkan kemanfaatan hilal sebagai sebuah acuan dalam penentuan waktu.
Atas dasar inilah, Penulis berpandangan bahwa salah satu faktor muculnya
paradigma yang bersifat variatif terkait aspek waktu penampakan hilal ialah
karena tidak adanya definisi yang komprehensif (mani‘)’ dan (jami‘)’. Dalam
rangka menguatkan paradigma ini, Penulis kemukakan sejumlah ragam

pandangan fukaha terkait aspek waktu penampakan hilal sebagai berikut:

Z
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“Dari ‘Ali, dan ‘Aishah, dan scbuah riwayat dari ‘Umar bin Khattab r.a.
membedakan antara rukyat gabl/ al-zawal dan rukyat ba‘d al-zawal. Jika hilal
tersebut berhasil dirukyat siang hari sebelum zawal, maka hilal tersebut sejatinya
adalah hilal pada malam sebelumnya. Dan jika hilal tersebut berhasil dirukyat
setelah zawal, maka hilal tersebut diidentifikasi sebagai hilal untuk malam
berikutnya. Ini Menurut Abu Yusuf (teman Abu Hanifah), dengan alasan bahwa
berdasarkan kebiasaan, hilal yang tidak dapat dirukyat sebelum zawal, itu berada
diantara dua malam (malam sebelumnya dan malam berikutnya). Oleh karena itu,
jika terkait dengan bulan Ramadan, maka hari itu dinyatakan sebagai hari
pertama bulan Ramadan, dan jika terkait dengan bulan Syawwal, maka hari itu
dinyatakan sebagai 1 Syawwal (idul fitri)”.

éf;gﬁ\jfj‘fi&éé}&\ﬁ&éj&\ﬁd\&éﬁgju@\jﬁpyd};\;:\’Jgj
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“Dalam sebuah riwayat yang lain, dari ‘Umar bin Khattab, dalam sebuah cerita,

informasi tersebut dari putranya yaitu ‘Abdullah, dan dari ‘Abdullah bin Mas‘ud,
dan Anas bin Malik, bahwa rukyat hilal pada hari shakk yaitu untuk malam
berikutnya, baik sebelum zawal maupun setelah zawal’.

"“Wazarat al-Awqaf Wa al-Syuun al-Islamiyyah Bi al-Kuwait, a/-Mawsu‘ah al-Fighiyyah al-
kuwaitiyyah, Juz XII, (Baghdad, Multaqa Ahl al-Hadith, 2005), 14.
"Tbid., 603.
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“‘Umar berkata: Bahwa hilal itu bisa berubah bentuknya, ]lka kamu melihat hilal
di siang hari, maka janganlah berbuka sehingga kamu mencarinya, kecuali
terdapat dua orang saksi yang beragama Islam yang melihatnya pada senja hari”.
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“Dari Salim bin ‘Abdillah bin ‘Umar, ada sebagian orang melihat hilal untuk

bulan Syawwal (idul fitri) pada siang hari. Lalu, ‘Abdullah bin ‘Umar

menyempurnakan puasanya hingga malam hari. Dan beliau berkata: tidak!,
sampai hilal tersebut terlihat di malam hari”.
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“Dari Ibn Mas‘ud: tempat rotasi bulan itu di langit, semoga lebih jelas pada saat
berada di langit. Sesungguhnya berbuka itu keesokan harinya, yaitu suatu hari
dimana hilal dapat terlihat. Pendapat ini dijadikan pedoman oleh Uthman bin
‘Affan, ‘Ali bin Abi Talib, Marwan bin al-Hakam, ‘Ata’ bin Abi Rabbah”.

NIV P wv&yww Jma ,LJs ./f\g;l’\i;’iji};;;ﬁ&;;;i@j
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“Imam Abu Hanlfah dan Muhammad b1n al-Hasan menolak kla51ﬁka51 hllal bulan
Ramadan dan Syawwal. Karena pada dasarnya hilal yang terlihat sebelum dan
sesudah zawal itu tidak dapat dijadikan pedoman. Hilal yang dapat dijadikan
pedoman itu hanyalah hilal yang terlihat ba‘d al-ghurub”.
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"bid., 603
"bid., 605
"B1bid., 607
"Ibid., 608
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“Dari Malik bin Anas: Barang siapa yang melihat hilal bulan Syawwal pada siang
hari, maka hendaknya jangan berbuka, dan hendaknya menyempurnakan
puasanya pada hari tersebut. Karena hilal tersebut hanya untuk malam
berikutnya. Dalam konteks ini, tidak membedakan antara rukyat sebelum
maupun sesudah ghurub. Hilal yang terlihat di siang hari itu untuk malam
berikutnya. Menurut Ibn Habib, menghendaki adanya Kklasifikasi, dan
menisbatkannya kepada imam Malik. Beliau berkata: Jika hilal tersebut terlihat
sebelum zawal, maka hal tersebut dijadikan acuan untuk malam sebelumnya, dan
tidak berbuka jika terjadi di bulan Sya’ban. Sebaliknya, jika terjadi di bulan
Ramadan, hendaknya berbuka dan melaksnakan salat 7d. Dan jika terlihat setelah
zawal, maka hilal tersebut untuk malam berikutnya”.
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“Fukaha Shafi‘iyyah dan fukaha Hanabilah berkata: jika hilal tersebut terlihat di
siang hari, maka hal tersebut dijadikan acuan untuk malam berikutnya
sebagaimana hadis riwayat Sufyan bin Salamah, beliau berkata: bahwa ‘Umar
mengirim surat untuk kami, pada saat itu kami sedang berada di Khaniqin: bulan
itu wujudnya bisa berubah, jika kalian melihat hilal siang hari, maka janganlah
berbuka sehingga ada dua saksi yang melihatnya kemarin sore”.
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“Fukaha menegaskan bahwa hilal tidak dapat dilihat pada tanggal 29 siang hari
sebelum zawal, karena hilal pada saat itu sedang berproses. Oleh karena durasi

S1bid., 608
"1bid., 610
"bid., 611
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waktu satu bulan itu antara 29 dan 30 hari, maka batasan untuk dapat merukyat
hilal itu yaitu mulai tanggal 29 setelah zawal sampai tanggal 30 sebelum zawal
atau setelahnya. Dan jika hilal tersebut terlihat pada tanggal 29 setelah zawal,
dan pada malam harinya tidak terlihat, maka menurut fukaha Malikiyyah hal
tersebut bisa dijadikan rujukan sebagai penentuan awal bulan kamariah
berdasarkan rukyat di siang hari. Namun demikian, fukaha Shafi‘iyyah menolak,
karena menurtnya hal tersebut tidak sama dengan rukyat hilal yang dilakukan
pada tanggal 30 malam hari. Dengan demikian, rukyat di siang hari tersebut tidak
memberikan konsekuensi hukum apapun’.
G. Fenomenologi Dalam Perspektif Edmund Husserl

Sebagaimana paparan diatas, kajian dan penelitian ini menggunakan teori
fenomenologi sebagai pisau analisisnya. Dalam konteks ini, Penulis
menggunakan teori fenomenologi Edmund Husserl. Secara historis, fenomenologi
berasal dari bahasa Yunani, Phainoai, yang berarti ‘menampak’  dan
phainomenon merujuk pada ‘yang menampak’. Istilah fenomenologi
diperkenalkan oleh Johan Heirinckh. Meskipun demikian, pelopor aliran
fenomenologi adalah Edmund Husserl. Jika ditelaah lebih detail, Fenomenologi
itu berasal dari phenomenon yang berarti realitas yang tampak. Dan /ogos yang
berarti ilmu. Jadi, fenomenologi adalah ilmu yang berorientasi untuk
mendapatkan penjelasan dari realitas yang tampak. Fenomenologi berusaha
mencari pemahaman bagaimana manusia mengkonstruksi makna dan konsep
penting dalam kerangka intersubyektivitas (pemahaman kita mengenai dunia
dibentuk oleh hubungan kita dengan orang lain).""®

Fenomenologi  berasumsi = bahwa  orang-orang  secara  aktif

menginterpretasi pengalaman-pengalamannya dan mencoba memahami dunia

118Erlgkus kuswarno, M S, Fenomenologi: Konsepsi, Pedoman, dan Contoh Penelitian, (Bandung:

WNFM, 2009), 2.
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dengan pengalaman pribadinya.''” Fenomena yang tampak adalah refleksi dari
realitas yang tidak dapat berdiri sendiri, karena ia memiliki makna yang
memerlukan penafsiran yang lebih lanjut. Tokoh-tokoh fenomenologi ini
diantaranya Edmund Husserl, Alfred Schutz dan Peter. L Berger dan lainnya.
Fenomenologi menerobos fenomena untuk dapat mengetahui makna hakikat
terdalam dari fenomena tersebut.

Tujuan dari fenomenologi, seperti yang dikemukakan oleh Husserl, adalah
untuk mempelajari fenomena manusia tanpa mempertanyakan penyebabnya,
realitas yang sebenarnya, dan penampilannya. Husserl mengatakan, “Dunia
kehidupan adalah dasar makna yang dilupakan oleh ilmu pengetahuan.” Manusia
sering kali memaknai kehidupan tidak secara apa adanya, tetapi berdasarkan
teori-teori, refleksi filosofis tertentu, atau berdasarkan oleh penafsiran-penafsiran
yang diwarnai oleh kepentingan-kepentingan, situasi kehidupan, dan kebiasaan-
kebiasaannya. Maka, fenomenologi menyerukan zuruck zu de sachen selbst
(kembali kepada benda-benda itu sendiri), yaitu upaya untuk menemukan
kembali dunia kehidupan.'*

Terdapat dua garis besar di dalam aliran fenomenologi, yakni
fenomenologi transsendental seperti yang digambarkan dalam kerja Edmund
Husserl dan fenomenologi sosial yang digambarkan oleh Alfred Schutz. Menurut

Deetz, dari dua garis besar tersebut (Husserl dan Schutz) terdapat tiga kesamaan

'lgstephen W. LittleJohn, Teori Komunikai: Theories Of Human Communication, Edisi 9,
(Jakarta: Salemba Hunamika, 2009), 57.
1203immy Ph., Etnometodologi, Cet. I11, (NTB: GentaPress, 2008), 108.
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yang berhubungan dengan studi komunikasi'?!, yakni pertama: prinsip yang
paling dasar dari fenomenologi yang secara jelas dihubungkan dengan idealisme
Jerman adalah bahwa pengetahuan tidak dapat ditemukan dalam pengalaman
eskternal tetapi dalam diri kesadaran individu. Kedua, makna adalah derivasi
dari potensialitas sebuah objek atau pengalaman yang khusus dalam kehidupan
pribadi. Esensinya, makna yang berasal dari suatu objek atau pengalaman akan
bergantung pada latar belakang individu dan kejadian tertentu dalam hidup.
Ketiga, kalangan fenomenolog percaya bahwa dunia akan dialami, dimaknai dan
dibangun melalui bahasa. Ketiga, dasar fenomenologi ini mempunyai perbedaan
derajat signifikansi, bergantung pada aliran fenomenologi yang akan dibahas.
Dalam perspektif Husserl, sesuatu bisa disebut sebagai fenomena
manakala sudah terjadi perubahan sikap. Dengan perubahan sikap inilah, maka
objek pengalaman menjadi fenomena (gejala). Husserl mengakui adanya klaim
terhadap realitas objek, namun Husserl tidak menyerahkan keputusan validitas
dari klaim itu sendiri. Apa yang masih ada adalah suatu dunia yang murni atau
hanya suatu fenomena. Dengan reduksi seperti ini, dapat menggiring peneliti
kepada suatu penemuan yang oleh Husserl disebut sebagai “ego
transendental”.'”* Sebagai ilustrasi, Penulis akan menggambarkannya dengan
contoh sebagaimana berikut:
“Ada seorang anak yang sedang mendapatkan hukuman karantina selama

berhari hari karena tidak patuh dengan perintah orang tuanya. Pada saat

"2'Elvinaro Ardianto, dkk, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, Edisi Revisi, (Jakarta: Bina

Sarana, 2007), 127.
22 Anshori, dkk, Memahami Kembali Sosiologi: Kritik Terhadap Sosiologi Kontemporer,Cet. I,
(‘Yogyakarta, Gadjah Mada University Press, 1995), 218.
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dikarantina itulah, anak tersebut akan menangis sesaat dan berfikir sejenak
tentang alasan yang melatar belakangi orang tuanya menjatuhkan hukuman
kepadanya. Bisa jadi, anak tersebut berfikir bahwa orang tuanya tidak mencintai
dan menyayanginya. Munculnya ide bahwa orang tuanya tidak lagi mencintai dan
menyayanginya bermula dari pengalamannya secara keseluruhan yang didasarkan
kepada perasaan semata. Pada konteks inilah, anak tersebut masih sebatas
berfikir karena berupaya mempertanyakannya, bukan refleksi.

Setelah itu, pada saat kondisi psikisnya mulai stabil, baru akan melakukan
refleksi. Anak tersebut tidak hanya sekedar berfikir dengan mempertanyakan
keputusan orang tua, namun lebih dari itu, anak tersebut berupaya untuk belajar
dari kejadian yang telah berlalu, dan sekaligus melihat situasi dan dirinya sendiri
secara menyeluruh dengan penuh kesadaran dari sudut pandang yang berbeda.
Refleksi bukan hanya sekedar perspektif yang berbeda dari pemikiran semata,
namun lebih dari itu, refleksi lebih terbuka dan mengarah kepada suatu
penjelasan terhadap fakta fakta baru yang sebelumnya tersembunyi”. Begitu pula
dengan seorang astronom yang menjadi subyek penelitian Disertasi ini, yang
telah percaya kepada sebuah pandangan dan ideologi, ia akan berupaya untuk
mempertahankan dan mengabdikan dirinya untuk ideologi tersebut. Dalam
konteks seperti inilah, Penulis akan berupaya untuk melakukan obyektifasi dari
sudut pandang yang berbeda, karena ada nilai dan korelasi dengan latar belakang
dan pengalaman sebelumnya yang selama ini menjadi fakta yang tersembunyi.

Dengan demikian, Penulis akan melampaui pemikiran para astronom muslim



102

Indonesia yang menempatkan reallitas dan validitas tertentu terhadap

pandangannya.
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BAB III
PANDANGAN PARA ASTRONOM MUSLIM INDONESIA TENTANG

RUKYAT QABL AL-GHURUB

Pandangan astronom muslim Indonesia yang akan disajikan dalam bab ini
ialah pandangan 11 orang, yakni: Thomas Djamaluddin, Mohammad Igbal
Santoso, Mahasena Putra, Judhistira Aria Utama, Rukman Nugraha, Fahmi
Ambhar, Khafidz, Mutoha Arkanudin, Arwin Juli Rakhmadi Butar Butar, Hendra
Suwarta Suprihatin, dan Moh. Ma’rufin Sudibyo. Pandangan masing masing
akan diartikulasikan dalam uraian dibawabh ini:

A. Thomas Djamaluddin

Thomas Djamaludin yang biasa ditulis T. Djamaludin dan lebih akrab
dengan sapaan Thomas lahir di Purwokerto, 23 Januari 1962. Thomas merupakan
putra dari pasangan Sumaila Hadiko (purnawirawan TNI AD asal Gorontalo),
dan Duriyah, asal Cirebon. Sebagian besar masa kecilnya dihabiskan di Cirebon
sejak 1965. Memulai pendidikan dasarnya di SD Negeri Kejaksan 1 dan SMP
Negeri 1 Cirebon. Melanjutkan ke pendidikan menengahnya di SMA Negeri 2
Cirebon. Sejak tahun 1981, Thomas menempuh pendidikan tinggi setelah
diterima di ITB tanpa test dengan memilih jurusan Astronomi. Ilmu Islam lebih
banyak dipelajari dari lingkungan keluarga, diperdalam di sekolah agama

setingkat ibtidaiyah, dan aktivitas keagamaan di masjid."

'T. Djamaluddin, Wawancara (online via zoom), Bandung: 13 Agustus 2020.
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Kegemarannya untuk membaca dan menulis, dimulai sejak menjadi
mahasiswa. Beberapa karya tulisnya tentang astronomi dan kelslaman telah
dipublikasikan di koran dan majalah. Setelah lulus dari ITB (1986), Thomas
bekerja menjadi peneliti antariksa di LAPAN (Lembaga Penerbangan dan
Antariksa Nasional). Pada tahun 1988 — 1994, Thomas mendapat kesempatan
tugas belajar program S2 dan S3 ke Jepang di Department of Astronomy, Kyoto
University, dengan beasiswa monbusho. Penelitian Tesis dan Disertasinya
berkaitan dengan materi antar bintang, pembentukan bintang dan evolusi bintang
muda. Namun, aplikasi astronomi dalam bidang hisab dan rukyat terus
ditekuninya.?

Selama berada di Jepang, Thomas mendapatkan mandat sebagai Secretary
for Culture and Publication di Muslim Students Association of Japan (MSA-J),
sekretaris di Kyoto Muslims Association, dan Ketua Divisi Pembinaan Umat
ICMI Orwil Jepang, sehingga menjadikannya sebagai tempat bertanya dan
konsultasi mahasiswa-mahasiswa muslim di Jepang. Saat ini, Thomas
mendapatkan mandat sebagai Kepala LAPAN dan Peneliti Utama [Ve (Profesor
Riset) Astronomi dan Astrofisika. Sebelumnya, pernah menjadi Kepala Unit
Komputer Induk LAPAN Bandung (Eselon 1V), Kepala Bidang Matahari dan
Antariksa (Eselon III), Kepala Pusat Pemanfaatan Sains Atmosfer dan Iklim

(Eselon II), dan Deputi Sains, Pengkajian, dan Informasi Kedirgantaraan (Eselon

?|bid.,
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I). Selain itu, Thomas aktif mengajar dan menjadi pembimbing di Program
Magister dan Doktor Ilmu Falak di UINS Walisongo Semarang.’

Di bidang penelitian, Thomas aktif menjadi anggota Himpunan
Astronomi Indonesia (HAI), International Astronomical Union (IAU),
dan National Committee di Committee on Space Research (COSPAR), serta
menjadi anggota Badan Hisab Rukyat (BHR) Kementerian Agama RI. Keahlian
dan kompetensi beliau dalam bidang I[lmu astronomi menjadikannya sebagai
anggota tim Tafsir ‘Ilmi di Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Kementerian
Agama RI. Lebih dari 50 makalah ilmiah, dan lebih dari 100 tulisan populer, dan
5 buku tentang astronomi dan kelslaman telah dipublikasikan.

Pandangan Thomas yang berkenaan dengan konsep rukyat gab/ al-ghurub,
menyangkut variabel makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukumnya
terhadap penentuan awal bulan kamariah akan dikemukakan dengan gaya
bertutur “saya”,* sebagaimana berikut ini:

1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghurub

Menurut saya, dengan adanya perkembangan teknologi pengamatan
seperti saat ini, memungkinkan seseorang untuk melakukan pengamatan bulan
sabit pada siang hari. Teknik yang umum dilakukan adalah menghalangi cahaya
matahari dengan alat penutup terpisah dari teleskop seperti yang dilakukan
Thierry Legault, atau dipasangkan pada ujung teleskop seperti yang dilakukn

Martin I Casser, atau menggunakan tabung panjang di depan teleskop seperti

*Ibid.,
*Ibid.,



105

teknik lainnya. Setelah itu, pengamatan dengan teleskop yang dilengkapi dengan
kamera digital terkadang menggunakan filter inframerah untuk mengurangi
cahaya biru dari langit sehingga cahaya bulan sabit tampak lebih menonjol. Citra
yang direkam kamera digital bisa diproses dengan komputer untuk meningkatkan
kontras cahaya bulan sabit.’ Diantara rukyat gabl al-ghurub yang berhasil
memotret bulan sabit pada siang hari, antara lain.

a. Bulan Sabit Pra Ijtimak.

Bulan sabit tua sebelum konjungsi berhasil dipotret dari Observatorium
Bosscha, ITB pada siang hari. Konjungsi terjadi pada 16 September 2012 pukul
07:54 WIB. Namun sehari sebelumnya, pada 15 September 2012, pukul 14:54
WIB (17 jam sebelum konjungsi) bulan sabit tipis berhasil diamati. Citra
diproses setelah dikoreksi dengan citra gelap (koreksi atas ketidakrataan piksel
kamera), kemudian ditingkatkan kontrasnya.

b. Bulan Sabit Saat Ijtimak

Thierry Legault memotret bulan sabit saat ijtimak pada pukul 09:14
waktu setempat. Tekniknya adalah menghalangi matahari dengan papan
berlubang, dan memotretnya dengan teleskop yang dilengkapi filter inframerah
850 nm dan kamera digital. Kemudian citra tersebut diproses dengan koreksi
medan rata (flat field, koreksi piksel kamera), lalu ditingkatkan kontrasnya dan
diberi warna biru (sekedar pilihan warna Legault).

c. Bulan Sabit Setelah [jtimak

*Ibid.,
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I Casser memotret bulan sabit muda yang berumur 4 jam 11 menit pada
siang hari, pukul 09.08 — 09.40 waktu setempat. Teknik yang digunakan adalah
memotret dengan teleskop yang dilengkapi tabung panjang untuk menghalangi
cahaya matahari. Citra kamera digital kemudian diproses untuk meningkatkan
kontras bulan sabit.

2. Makna Rukyat

Sejauh yang saya ketahui, metode penentuan awal bulan kamariah tidak
bisa dilepaskan dari makna hakiki terminologi rukyat sesuai dengan contoh dari
Rasul SAW dan dipraktekkan bersama para sahabatnya. Di era tersebut, rukyat
selalu dilaksanakan pada petang hari (pasca ghurub). Menurut saya, metode
rukyat gabl al-ghurub tidak bisa dikategorikan sebagai rukyat shar7yyah karena
tidak selaras dengan yang dicontohkan oleh Rasul SAW. Rukyat shar‘iyyah yang
bisa dijadikan dasar dalam penentuan awal bulan kamariah harus didasarkan
kepada tiga argumentasi, yaitu: pertama, dari aspek waktu. Sebagaimana kita
ketahui, rukyat gabl al-ghurub dilakukan pada siang hari, padahal ‘amaliyah
Rasul SAW dalam hal ini selalu dikaitkan dengan waktu terjadinya ghurub
(matahari terbenam). Kedua, dari aspek teknik atau cara, rukyat gab/ al-ghurub
hanyalah pemotretan dan perekaman semata, sehingga alat diposisikan sebagai
detektor. Hal ini berbeda dengan rukyat ba‘d al-ghurub, yang menempatkan alat
sebagai sarana untuk mempermudah dan menjamin keakurasian, bukan sebagai
pengganti dari mata manusia. Ketiga, obyek yang berhasil dipotret atau direkam
dengan alat bukanlah obyek hilal secara hakiki, melainkan gambar yang berhasil

direkam dan dipotret dengan alat atau fasilitas teknologi.
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Dengan merujuk kepada tiga aspek itulah, saya mengklasifikasi
terminologi rukyat menjadi dua, yaitu rukyat shar‘7yyah dan rukyat astronomi.
Secara shar‘i, rukyat dapat diartikan sebagai sebuah ikhtiar dalam menemukan
kemunculan hilal di atas ufuk mar’i dan dilakukan pada awal bulan (hilal muda)
untuk menentukan tibanya awal bulan kamariah. Selain itu, rukyat shar‘iyyah
harus sejalan dengan ilmu pengetahuan dan sains. Artinya, rukyat harus
dielaborasi dengan pendekatan astronomi. Jika hasil rukyat tersebut tidak sejalan
dengan ilmu astronomi, maka harus ditolak karena pergerakan obyek bulan
(gamar) merupakan sunnatullah yang bisa diprediksi secara akurat. Berbeda
dengan definisi shar‘, ilmu astronomi tidak mensyaratkan adanya rukyat
tersebut pada awal atau akhir bulan, namun bisa dilakukan setiap saat tanpa
harus mempertimbangkan aspek waktu dan fase bulan itu sendiri.

3. Makna Hilal

Menurut saya, hilal adalah bulan sabit pertama yang dijadikan sebagai
penanda awal bulan hijriyah. Itulah contoh Rasul yang sekaligus menjadikan
awal hari dan tanggal dalam Islam adalah saat senja hari (pasca ghurub).
Kemunculannya yang berhasil teramati, menunjukkan bahwa malam tersebut
adalah awal bulan baru. Jika hilal yang tampak dan berhasil teramati tersebut
adalah hilal awal Ramadan, maka semua rangkaian ritual di bulan Ramadan
dimulai pada saat itu pula. Dengan demikian, kemunculan hilal tidak hanya
berfungsi sebagai pijakan penentuan awal bulan kamariah, melainkan juga
berfungsi sebagai dasar penentuan batas waktu kaitannya dengan ibadah

mahdhah lainnya yang ditegaskan oleh nass shar ‘i (mansusah).



108

Berkaitan dengan makn ontologisnya, menurut saya hilal itu bukan
masalah eksistensi (karena posisi yang dihitung atau diukur bukanlah hilal nya,
tetapi bulan), namun hilal tesebut erat kaitannya dengan penampakan (yang
berubah sesuai posisi dan sudut pandang observer).’ Oleh karenanya, bisa jadi
pada satu titik, bulan dapat diamatai sebagi hilal, tetapi di titik yang lain, bulan
tampak sebagai purnama (badr).

Selain makna hilal sebagaimana yang telah digambarkan diatas, menurut
saya hilal juga bisa diartikan sebagai visibilitas hilal (kriteria imkan), mengingat
keduanya adalah merupakan hasil dari upaya pemaknaan bersama terhadap
metode hisab dan rukyat untuk mendapatkan interpretasi astronomi atas dalil
fikih yang digunakan. Artinya, untuk dapat melaksanakan rukyat terhadap obyek
hilal harus memenuhi kriteria imkan yang didasarkan kepada hasil pengamatan
dan eksperimen yang dilakukan oleh para pakar astronomi. Selain itu, kriteria
imkan harus berlaku secara nasional (ikhtilaf al-matali‘), disamping juga harus
disepakati bersama dengan pemangku otoritas, yakni pemerintah.

4. Implikasi Hukum

Bagi saya, terlihatnya bulan sabit pada siang hari tidak menunjukkan
pergantian bulan. Bulan sabit yang berhasil diamati pada siang hari bisa
dikategorikan sebagai bulan sabit tua (sebelum konjungsi, umur 0 jam), bulan
sabit saat konjungsi (umur = 0 jam), atau bulan sabit muda (setelah konjungsi,

umur 0 jam). Jadi, terlihatnya hilal (bulan sabit) pada siang hari meskipun setelah

SPandangan Thomas selaras dengan pandangan yang dikemukakan oleh mufassir, antara lain: Abu
Ja‘far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Ghalib, 7afsir al-Tabari, 92.
G 0 &Y eds 353 A B 050 il O Glakls bV sy o e o el o b Jpg O b a3 6

5o M
e ‘j.(\.w



109

terjadinya ijtimak, bukan hilal penentu awal bulan. Bulan sabit yang bisa
dijadikan sebagai argumentasi shar7 kaitannya dengan penentuan awal bulan
kamariah hanyalah bulan sabit yang berhasil diamati setelah ghurub.

Menurut saya, gagasan ini sangat janggal baik secara astronomi maupun
legalitas fikihnya. Secara astronomi, jika ijtimak dijadikan ambang batas
pergantian bulan kamariah, maka rukyat hilal gab/ al-ghurub tidak memiliki
fungsi apapun kaitannya dengan penentuan awal bulan kamariah. Ini sama halnya
dengan menafikan eksistensi rukyat gabl al-ghurub itu sendiri, dan
mengakomodir metode ilmu hisab. Padahal, gagasan rukyat gabl/ al-ghurub ini
berupaya untuk mengakomodir pengamal metode rukyat. Secara fikih, metode
rukyat gabl al-ghurub juga tidak selaras dengan nass shar‘i dengan merujuk
kepada tiga argumentasi, yakni, aspek waktu, cara, dan obyek.

Dari aspek waktu, problematikanya tampak sekali saat bulan sabit
berhasil diamati pada siang hari setelah terjadinya peristiwa ijtimak, maka
konsekuensi hukumnya (termasuk ibadah puasa harus dimulai pada siang hari itu
juga). Padahal, ibadah puasa harus dimulai sejak terbitnya fajar sadig (waktu
shubuh). Jadi, kalau parameter pergantian awal bulan itu jatuhnya siang hari,
berarti ada kewajiban menggada’ puasa (jika pada hari itu sedang tidak

melaksanakan ibadah puasa).” Sebaliknya, jika ibadah puasa harus dimulai

"Kewajiban menggada’ puasa ini dianalogikan dengan orang yang salah memperkirakan waktu
berbuka sebagaimana ditegaskan dalam beberapa literatur fikih, antara lain:

sl ol o s s S 0 B KT T Lk Ot 0B 6D 2T iy
Must}afa> Sa‘i>d al-Khin, dkk, al-Figh al-Manhaji> ‘Ala> Maz}hab al-lma>m al-Sha>fi i, Juz
Il, (Surabaya: al-Hidayah, 2008), 54.
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keesokan harinya, berarti rukyat gab/ al-ghurub tidak memiliki manfaat apapun
karena menunggu tibanya peristiwa ghurub.

Thomas mencoba menjelaskan kejanggalan metode rukyat gabl al-ghurub
ini dengan ilustrasi sebagaimana berikut. :Taruhlah misal, bulan sabit dilaporkan
telah berhasil diamati pada pukul 11.00, siang hari tanggal 29 Ramadan. Jika
bulan sabit itu dianggap sebagai penanda akhir Ramadan dan tibanya awal
Syawwal, maka puasa harus dibatalkan. Padahal, syariat mengajarkan puasa
harus sampai batas waktu maghrib. Selain itu juga, puasa baru berlangsung 28
hari. Jadi, tidak mungkin dibatalkan mengingat jumlah hari dalam satu bulan
menurut kalender hijriyah yaitu antara 29 dan 30 hari.® Akan tetapi, jika puasa
tetap dilanjutkan dan menunggu tibanya awal waktu maghrib, maka akan
bertentangan dengan sabda Nabi SAW tentang larangan puasa pada 1 Syawal”.
Oleh karena jumlah hari yang berada di kisaran 29 dan 30 hari tersebut, saya
sangat mendambakan hadirnya kalender hijriyah yang bersifat baku dan

memberikan kepastian tanggal, serta menjadi rujukan umat Islam.’

$Jumlah hari dalam kalender hijriyah (yang mengacu kepada peredaran bulan) hanya berjumlah 29
atau 30 hari. Hal ini berbeda dengan jumlah hari dalam kalender masehi (yang mengacu kepada
peredaran matahari), bisa berjumlah 31, 30, 29 dan 28 hari. Berkenaan dengan jumlah hari dalam
satu bulan menurut kalende hijriyah telah diisyaratkn oleh Nabi SAW sebagaimana berikut:
LwwxuJuu(,i@mwy&ﬂu;wmyjﬁ;wgu)ﬂ;d,wubw_,>yy\ubwu4>¢>7u,\>
Muhammad bin ‘Abdillah Abu ‘Abdillah al-Hakim al-Naisaburi, a/-Mustadrak ‘Ala al-Sahihain,
Juz IV, Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 42
Larangan untuk berpuasa di hari lebaran (idul fitri dan idul adha) juga ditegaskan oleh Nabi
SAW dalam hadisnya sebagai berikut:
P G 5 oy ke B0 o o 0525 B 538 o 12 W 2 B 3 F e e G s 2 s f S0 Dl B
A ez bdl o e
Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin As‘ad al-Shaibani, Musnad
Ahmad bin Hanbal, Juz 11, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), 511.
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Untuk memperkuat arumentasi diatas, saya memiliki bukti data
atronomis, antara lain fakta pengamatan yang dilakukan Jim Stamm yang
menunjukkan bahwa hilal yang teramati pada siang hari (gab/ al-ghurub) tidak
selalu menjamin terlihanya bulan sabit pada petang hari pasca ghurub. Jim
Stamm pernah menceritakan pengamatan pada siang hari dengan teleskop tanpa
kamera, hanya melihat dengan mata via okuler teleksop. Pada siang hari (pukul
13.00) kondisi langit cerah dan berwarna biru (deep blue), bulan sabit tidak
terlihat. Pada siang hari pukul 14:40 dan 16:50 Jim Stamm berhasil melihat bulan
sabit ketika warna langit lebih “biru keputihan” (sil/very blue). Bulan sabit masih
teramati sampai 17.10. setelah itu, bulan sabit tidak teramati lagi.

Saya memberikan tanggapan terhadap pengamatan Jim Stamm sebagai
berikut: “pengamatan hilal adalah masalah kontras antara bulan sabit dan cahaya
latar depan. Pada pukul 13:00, cahaya bulan sabit masih kalah dari cahaya langit
biru. Menurut pandangan mata, cahaya bulan sabit dan cahaya langit sama-sama
terangnya, sehingga bulan sabit tidak terlihat. Ketika bulan (dan matahari) makin
rendah sekitar pukul 14:40 sampai 17:10, langit tampak agak pucat, masih biru
tetapi lebih putih. Bulan sabit pun sebenarnya mengalami peredupan ke arah
panjang gelombang kuning-merah, tetapi intensitas hamburan cahaya langit
berkurang. Saat itulah kontras bulan sabit meningkat (bulan sabit terlihat lebih
terang dari cahaya langit) sehingga bulan sabit terlihat. Ketika matahari
terbenam, cahaya bulan sabit melalui atmosfer yang lebih tebal, warnanya makin
kuning-merah, sementara atmosfer pun mulai menghamburkan cahaya kuning-

merah. Kontras cahaya bulan sabit menurun lagi, dan akhirnya tampak lebih
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redup dibandingkan dengan cahaya langit. Konsekuensinya, bulan sabit tidak
dapat dirukyat."
B. Mohammad Igbal Santoso

Dalam kesehariannya, Mohammad Igbal Santoso (lebih akrap dengan
nama Igbal), bertempat tinggal di komplek pesantren persatuan Islam Tarogong
kelurahan Pataruman, kecamatan Tarogong Kidul kabupaten Garut. Pria yang
memiliki kompetensi dan kualifikasi keilmuan di bidang astronomi ini lahir di
Bandung pada tanggal 17 November 1957. Dalam dunia dakwah, sosial dan
keagamaan, Igbal disamping sebagai pengasuh dan sekaligus staf pengajar
Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut, dan beberapa lembaga keagamaan
lainnya, juga aktif di organisasi Islam keagamaan dengan jabatan yang
diembannya ialah wakil ketua Pengurus Wilayah Persatuan Islam Jawa Barat.
Disamping itu, beliau juga sangat intensif mempelajari dunia fikih (hukum
Islam). Hal ini terbukti dengan posisi beliau yang di daulat sebagai ketua Dewan
Pengawas Syariah PT BPRS Mentaru di Jawa Barat.

Dalam dunia akademik di perguruan tinggi, beliau juga menjadi salah satu
staff pengajar di STAIPI Garut, dan beberapa lembaga perguruan tinggi lainnya.
Adapun latar belakang pendidikannya, disamping beliau alumni Pesantren
Persatuan Islam di Garut, beliau juga alumni jurusan matematika fakultas
Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam (MIPA) Universitas Indonesia. Karena
keahliannya di bidang astronomi, Igbal mendapatkan kepercayaan sebagai

anggota Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama Provinsi Jawa Barat periode

1o, Djamaluddin, wawancara,



113

2003-2013, dan sekaligus Ketua Dewan Hisab Rukyat Pengurus Pusat Persatuan
Islam mulai tahun 2010 hingga saat ini. Dua jabatan strategis inilah menjadi
bukti yang tak terbantahkan akan kualifikasi keilmuannya di bidang astronomi."'

Berkaitan dengan pandangan Igbal tentang konsep rukyat gab/ al-ghurub,
berkaitan dengan variabel makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukum
metode rukyat gabl al-ghurub terhadap penentuan awal bulan kamariah akan
dipaparkan dengan gaya bertutur “saya”,'? sebagaimana berikut:
1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghurub

Menurut saya, dalam konteks rukyat gabl al-ghurub, observer (pengamat)
tidak melihat obyek bulan (gamar) yang tercahayai oleh sinar matahari yang
kemudian disebut sebagai hilal secara langsung. Akan tetapi, observer hanya
melihat hasil /ighting yang merupakan hasil pemotretan (faswir) dan perekaman
(recording) yang dilakukan dengan menggunakan alat bantu teleskop yang
dimodifikasi, baik dengan teknologi inframerah maupun dengan cara manual
lainnya seperti yang dilakukan oleh I Casser (memotret dengan teleskop yang
dilengkapi tabung panjang untuk menghalangi cahaya matahari). Citra kamera
digital kemudian diproses untuk meningkatkan kontras bulan sabit. Setelah
upaya pemotretan dan perekaman sudah berhasil dilakukan, selanjutnya
dilakukan pembersihan dan modifikasi sedemikian rupa dengan sistem
komputerisasi. Biasanya, warna biru menjadi warna pilihan dalam rangka untuk

mendapatkan warna yang kontras dengan bulan sabit. Tentu, hal ini tidak

""Mohammad Igbal Santoso, Wawancara (online via zoom), Garut: 17 Juli 2020.
YIbid., Wawancara (online via zoom).
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termasuk dalam kategori rukyat yang legal dan absah secara shar7 mengingat
observertidak menggunakan mata sebagai detector.

Dari perspektif waktu, pelaksanaan rukyat gabl al-ghurub lebih fleksibel
dan tidak terikat dengan variabel lain. Oleh karenanya, metode rukyat gabl/ al-
ghurub bisa dilakukan kapan saja dan tidak terbatas pada kepentingan penentuan
awal bulan kamariah semata, melainkan juga bisa dilakukan dalam rangka untuk
penelitian dan pengembangan ilmu astronomi. Termasuk diantaranya, metode
tersebut bisa dilakukan sebelum terjadinya peristiwa ijtimak (konjungsi). Atas
dasar inilah, saya mengklasifikasi terminologi rukyat menjadi dua, yaitu rukyat
shar‘iyyah yang dilakukan sesaat setelah terjadinya pristiwa ghurub, dan dalam
kerangka penentuan awal bulan kamariah, dan rukyat astronomis yang dapat
dilakukan kapan saja tanpa terikat dengan prasyarat lainnya, dan berorientasi
kepada penelitian dan pengembangan sains dan keilmuan semata.

2. Makna Rukyat

Menurut saya, rukyat bisa disebut sebagai sebuah aktivitas ra‘abbudi
(bernilai ibadah dan memiliki konsekuensi pahala) dengan mengacu kepada
makna dzahir doktrin teologis yang disampaikan dan dipraktekkan oleh Rasul
SAW bersama para sahabatnya sebagaimana tergambar dalam banyak redaksi
hadis."? Disamping argumentasi tersebut, proses rukyat hilal merupakan rangkian

ikhtiar untuk menemukan kemunculan hilal yang merupakan dasar penentuan

PTerdapat beragam redaksi hadis Nabi SAW yang secara substansial memiliki makna yang sama,
salah satu hadis Nabi SAW tersebut ialah sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbas
berikut:

G\l Vs I 7 e ptal Y W Ol 85 s et S B Ot B e g e 22 L0 03 8 2 el o2
o338 830 ST e 22 Jp 4
Malik bin Anas, al-Muwatta’, Juz III, (Mesir: Dar al-Hadis, 1998), 407.
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awal bulan kamariah. Tanpa ikhtiar rukyat hilal, penentuan awal bulan kamariah
tidak dapat dilakukan, dan konsekuensinya, umat Islam tidak dapat menjalankan
ibadah mahzah seperti puasa dan sejumlah ibadah lainnya yang telah ditetapkan
oleh al-shari dalam al-nusus al-ilahiyyah. Argumentasi (dalil ‘agli) inilah yang
menjadikan rangakian rukyat hilal menjadi aktivitas ¢a‘abbudi.

Menurut saya, hadis Nabi SAW yang berisikan amar (perintah) untuk
melakukan rukyat hilal adalah bagian dari masadir al-ahkam al-shar‘iyyah
(sumber hukum Islam) yang bersifat otoritatif, dan secara sarih (tegas)
mengisyaratkan adanya keharusan melakukan rukyat hilal untuk melakukan
tibanya awal bulan kamariah. Adapun yang dimaksud rukyat hilal ialah aktivitas
atau ikhtiar untuk menemukan penampakan hilal di ufuk barat (karena posisi
negara Indonesia berada di selatan tenggara dari arah barat) setelah peristiwa
konjungsi (ijtimak) dan pasca ghurub al-shams (terbenamnya matahari).

3. Makna Hilal

Kaitannya dengan makna hilal dalam terminologi shar%, saya
berpandangan bahwa hilal itu adalah bagian piringan bulan yang tercahayai oleh
sinar matahari dan tampak pada akhir atau awal bulan kamariah. Hilal yang
tampak pada akhir bulan disebut sebagai hilal tua, dan terjadi pada 1 atau 2 hari
sebelum peristiwa konjungsi (ijtimak) yaitu tanggal 28-29, dan bisa juga muncul
di awal bulan kamariah pasca terjadinya peristiwa ghurub sehingga disebut
sebagai hilal muda, dan biasanya hanya tampak pada tanggal 1-2 awal bulan
kamariah. Secara astronomis, yang dijadikan standart dan barometer untuk

menentukan hilal tua dan hilal muda adalah peristiwa konjungsi (ijtimak), yaitu
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bulan dan matahari berada pada satu bujur astronomis, (bisa sejajar: tusuk sate),
atau bisa juga tidak sejajar,tetapi berada pada satu garis bujur astronomis.

Penampakan hilal tidak bisa dilepaskan dari fase bulan (gamar). Secara
astronomis, bulan memiliki banyak fase yang tampak pasca ghurub. Hilal muda
adalah salah satu fase bulan (gamar) yang terjadi pada permulaan hari (bisa hari
pertama, atau bisa juga kedua) dalam kalender hijriyah. Oleh karena itu, saya
memaknai hilal sebagai cahaya penampakan piringan bulan, yang berhasil
dirukyat di ufuk barat pasca terjadinya konjungsi dan ghurub. Frasa “Pasca
Konjungsi” menggambarkan bahwa hilal (cahaya piringan bulan sabit) yang
terlihat sebelum terjadinya konjungsi bukan termasuk kategori hilal sebagai batas
permulaan awal bulan kamariah, melainkan hal tersebut merupakan hilal tua yang
merupakan bagian rentetan dari shahr (bulan) sebelumnya. Dengan demikian,
maka jelaslah bahwa ambang batas awal bulan kamariah tersebut mengacu
kepada peristiwa konjungsi (ijtimak). Begitu juga, frasa “ba‘da ghurub al-Shams’
juga mengindikasikan adanya batas permulaan dan pergantian tanggal dalam
kalender hijriyah. Dengan demikian, rukyat hilal gabla ghurub al-shams tidak
dapat dijadikan sebagai hujjah shar‘iyyah yang memiliki natijah (konklusi
hukum) terhadap penentuan awal bulan kamariah.

Penampakan hilal dari permukaan bumi sangat variatif seiring dengan
bergulirnya waktu. Artinya, perubahan waktu dan tanggal dalam kalender
hijriyah juga diikuti oleh perubahan wujud dan penampakan hilal, sehingga yang
berhasil dideteksi dan diamati oleh observer dari permukaan bumi tidak

seluruhnya termasuk dalam kategori hilal. Jika yang obyek bulan (gamar) terlihat



117

sempurna, maka penampakan tersebut disebut sebagai badr (bulan purnama).
Oleh karena bersifat variatif itulah, saya memberikan batasan kategori hilal
hanya pada awal awal bulan kamariah, yaitu tanggal 1 dan 2 setiap bulan
kamariah.

4. Implikasi Hukum

Menurut saya, rukyat dengan cara memotret obyek bulan dengan
menggunakan alat canggih sebagaimana tergambar dalam konsep rukyat gab/ al-
ghurub, tidak termasuk dalam kategori rukyat hilal menurut terminologi shari.
Hal ini dikarenakan observer hanya melihat cahaya /ighting yang berhasil
direckam dan dipotret oleh alat teleskop yang dilengkapi dengan teknologi
inframerah ataupun alat lainnya, dan kemudian dilakukan pembersihan agar
tampak lebih terang. Atas dasar inilah, obyek tersebut tidak bisa diidentifikasi
sebagai hilal shar% dalam perspektif fikih. Prosesi pengamatan (rukyat hilal)
disebut sebagai aktivitas 7a‘abbudi (bernuansa ibadah) sehingga harus diterima
sebagai metode yang mashru‘ah. Sementara dalam kegiatan rukyat gab/ al-
ghurub observer tidak sedang mengamati kemunculan hilal secara langsung,
melainkan cahaya /ighting yang berhasil direkam dan dipotret.

Terkait dengan penggunaan alat bantu seperti teleskop saat melakukan
rukyat hilal, saya memandangnya sebagai suatu keharusan dan kelaziman,
mengingat kemunculan hilal di ufuk barat sangatlah sulit untuk dilakukan tanpa
alat bantu. Terlebih jika kondisi cuaca saat dilangsungkannya kegiatan
pengamatan terhadap hilal berawan tebal yang dapat menghalangi pandangan

observer, atau dikarenakan J/rtifa’ hilal yang berada pada posisi kritis (tidak
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memenuhi kriteria imkan), atau juga jarak elongasi yang sangat berdekatan
sehingga cahaya matahari lebih kuat dari pada cahaya hilal. Penggunaan alat
bantu seperti teleskop sebagai sarana yang dapat mendukung dan mendapatkan
kemudahan kaitannya dengan proses rukyat hilal, bukan sebagai tujuan akhir.
Hampir bisa dipastikan, saat ini rukyat hilal b7 a/-fi‘li tanpa sarana pendukung
merupakan sesuatu yang mustahil karena perubahan cuaca yang cukup ekstrim.
Apalagi, Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis. Dengan
demikian, penggunaan alat bantu tersebut dapat dibenarkan dan sejalan dengan
nilai nilai universal syariat.

Berkaitan dengan batas dan kriteria penggunakan alat bantu untuk
mengobservasi kemunculan hilal, saya berpandangan bahwa alat tersebut boleh
digunakan jika bertujuan untuk memperjelas dan mempertajam, (karena hakikat
hilal sudah dapat dirukyat berdasarkan pandangan mata yang tajam menurut
ukuran normal). Jadi, yang dimaati adalah obyek hilal bukan hasil pemotretan
terhadap obyek hilal. Berbeda dengan rukyat gab/ al-ghurub, yang dirukyat
adalah hasil pemotretan (faswir) terhadap obyek hilal dengan menggunakan alat
bantu teleskop yang dilengkapi dengan inframerah dan kemudian dilakukan
pembersihan dengan sistem komputerisasi sehingga didapatkan warna yang
kontras dan mudah untuk diamati.

Dengan demikian, rukyat hilal yang dilakukan gab/ al-ghurub tidak dapat
dijadikan sebagai hujjah shar‘iyyah kaitannya dengan penentuan awal bulan
kamariah. Hal ini dikarenakan, rukyat gqab/ al-ghurub hanyalah sebuah

pengamatan dan pemotretan terhadap obyek hilal yang berhasil direkam oleh alat



119

teleskop yang dilengkapi dengan inframerah, sehingga tidak termasuk kategori
rukyat shar‘iyyah, disamping juga karena rukyat gabl al-ghurub tersebut tidak
dapat menjamin keberhasilan rukyat hilal ba‘d al-ghurub.

Berkaitan dengan kriteria imkan, saya mengkonstruksinya sebagai sebuah
keharusan, dan hal itu menjadi pedoman dalam pelaksanaan rukyat hilal, baik itu
menyangkut irtifa’, ‘azimut, mukuth, posisi hilal atau elongasi, dan hal lain yang
terkait dengan konsep hilal. Dalam pandangan saya, kriteria imkan yang berbasis
pada data ilmiah yang akurat berdasarkan perhitungan astronomis memiliki
fungsi yang sama dengan metode rukyat, yakni sebagai penentu masuknya awal
bulan kamariah. Namun demikian, kriteria imkan yang berbasis pada metode
hisab astronomis tersebut diposisikan sebagai metode alternatif dan subtitutif,
bukan sebagai metode yang utama. Oleh karena pergerakan bulan (gamar) yang
begitu konsisten mengikuti iradahNya, maka eksisitensi ilmu astronomi menjadi
sangat urgen untuk dijadikan sebagai panduan dalam melakukan rukyat hilal.
Atas dasar inilah, perhitungan astronomis yang akurat tidak akan pernah
kontradiktif dengan metode rukyat.

C. Mahasena Putra (seno)

Mahasena Putra yang lebih akrab dengan sapaan Seno adalah astronom
Indonesia yang lahir di Banyumas pada tanggal 25 Desember 1965. Dalam
keilmuan astronomi, dan fisika bintang pada khususnya menjadi bidang
keahliannya. Kompetensi dan kualifikasi keilmuannya dalam bidang astronomi
menjadi referensi banyak pihak terkait. Hal ini dibuktikan dari track record dan

biografi akademik yang ditekuninya. Pendidikan sarjana (S1), ditempuh di
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Institut Teknologi Bandung pada tahun 1991 pada jurusan ilmu astronomi.
Sementara S2 (1998) dan S3 (2001), ditempuh di The University Of Tokyo di
Jepang pada jurusan yang sama yakni ilmu atsronomi. Untuk membuktikan
kompetensi dan keahliannya, bisa dilihat dari pengalaman manjerial Igbal, yaitu
sebagai ketua program studi astronomi mulai tahun 2008 hingga 2011, dan
Kepala Observatorium Boscha periode 2012-2017.

Dalam bidang penulisan karya ilmiah, telah lahir beberapa karya ilmiah
yang merupakan hasil pemikirannya, antara lain yang berkaitan dengan
penentuan awal bulan kamariah yaitu CCD Observation Of Daylight Crescent
Moon at Bosscha Observatory, yang pernah dipublikasikan di Journal Of Physic,
dan sejumlah karya ilmiah lainnya baik dalam bentuk buku, makalah, maupun
artikel lainnya.'*

Pandangan Mahasena Putra (Seno) tentang konsep rukyat gab/ al-ghurub,
yang menyangkut makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukum metode
rukyat qabl al-ghurub terhadap penentuan awal bulan kamariah akan
dikemukakan dengan gaya bertutur “saya”,"”> sebagaimana berikut:

1. Konsep Rukyat Qab/ al-Ghurub

Menurut saya, rukyat qabl al-ghurub, merupakan upaya detekasi dini
terhadap posisi hilal pada siang hari (gabl al-ghurub). dengan cara melakukan
aktivitas pemotretan terhadap obyek hilal dengan menggunakan teknologi
teleskop yang dilengkapi dengan inframerah atau teknologi lainnya. Meskipun

posisi hilal tidak terlihat secara kasat mata, namun pergerakannya bisa dideteksi

“Mahasena Putra, Wawancara (online via zoom), Banyumas: 19 November 2020.
1511
Ibid.,
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dengan mengunakan teleskop yang dilengkapi dengan inframerah dan terkoneksi
dengan sistem komputer. Saya mengibaratkan rukyat gabl a-ghurub tak ubahnya
seperti mesin xtray, meskipun tidak terlihat secara kasat mata, namun bisa
dipastikan di dalam barang tersebut ada sesuatu sebagaimana hasil perekaman
mesin xtray. Keberadaan hilal bisa dideteksi sejak siang hari sekalipun. Saya
sebagai seorang astronom, meyakini bahwa perkembangan zaman yang ditandai
dengan adanya kemajuan di berbagai sektor kehidupan, khususnya dalam bidang
sains dan teknologi, menjadikan kehidupan umat manusia di muka bumi ini lebih
mudah dan lebih instant. Secara perlahan lahan, umat Islam akan mulai mengenal
metode rukyat gabl al-ghurub dan menerimanya sebagai metode yang absah
secara shar ‘.

Hujjah saya ialah menggunakan dalil analogi. Rukyat gabl al-ghurub, tak
ubahnya penentuan awal waktu shalat, yang awalnya menggunakan cara manual
dan tradisional, yaitu sebuah alat yang tegak lurus dan posisinya berada di depan
area masjid yang dikenal dengan sebutan bencet. Sang muadzin yang
mendapatkan mandat untuk melantunkan kalimat adzan melakukan pengamatan
dengan cermat terhadap bayang bayang yang ditimbulkan oleh benda yang tegak
lurus tersebut. Saat ini, penentuan awal waktu shalat dengan menggunakan
bencet praktis ditinggalkan oleh umat Islam, dan bergeser kepada jarum jam, dan
bahkan aplikasi awal waktu shalat. Begitu pula, di era kalsik penentuan awal
bulan kamariah didasarkan kepada hasil pengamatan konvensional. Seiring

berkembangnya ilmu astronomi, umat Islam mulai bergeser ke metode hisab
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(baik dengan kriteria imkan, ataupun tidak). “Yang penting, subatansinya
menggunakan metode hisab”.
2. Makna Rukyat

Menurut Saya, interpretasi terhadap teks teks shar tidak harus bersifat
naqli, namun juga ‘aqli. Ketika Allah dan RasulNya memerintahkan umat Islam
untuk memulai dan mengakhiri bulan kamariah dengan rukyat, maka sejatinya
terminologi rukyat itu bisa diartikan dengan sains dan teknologi. Argumentasi
yang saya bangun dalam memaknai firman Allah SWT tentang rukyat ialah
perkembangan ilmu pengetahuan dan sains. Seiring dengan perkembangan ilmu
astronomi, rukyat gab/ al-ghurub bisa diposisikan sebagai metode yang utama,
bukan bersifat alternatif karena eksistensinya sebagai hasil interpretasi terhadap
perintah rukyat dalam nass shar‘’. Apalagi, rukyat terdapat banyak faka yang
menunjukkan bahwa prosesi pengamatan hilal pada senja hari (rukyat hilal ba‘d
al-ghurub) tersebut sangatlah sulit, mengingat pancaran cahaya matahari yang
tak sebanding dengan cahaya hilal. Belum lagi, kondisi cuaca di negara Indonesia
yang iklimnya cenderung tropis sehingga terkadang menimbulkan gumpalan
awan yang tebal, ditambah lagi kondisi di udara yang memiliki polusi yang
cukup tinggi karena tercemari oleh asap perusahaan dan lain sebagainya.

Sesungguhnya saya merespon baik terhadap pandangan Agus Mustofa,
dalam bukunya yang berjudul “Mengintip Bulan Sabit Sebelum Maghrib”.'®
Menurut saya, Agus Mustofa sangat gefo/ melakukan pengamatan hilal di siang

hari, karena metode ini menyajikan menu solutif dan dapat mengakomodir kedua

' Agus Mustofa, Mengintip Hilal Sebelum Maghrib, (Surabaya: Padma Press, 2014), 45-46.
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metode sebelumnya yaitu rukyat dan hisab, serta lebih obyektif karena dapat
menghilangkan unsur subyektifitas. Dalam hal ini, bukan hanya metode rukyat
yang dipersepsikan subyektif, melainkan juga metode hisab. Kedua metode
tersebut sangat bergantung kepada variabel subyektif. Dalam konteks metode
rukyat hilal, keberhasilan mengamati hilal sangat bergantung pada personalitas
perukyat, disamping juga bergantung pada variabel cuaca, dan lain lain. Begitu
juga dalam konteks ilmu hisab, konsep wujud hilal juga sangat tergantung pada
subyektifitas hasib (yang memperkirakan kemunculan hilal) dengan menganulir
kriteria imkan rukyat.
3. Makna Hilal

Berkaitan dengan makna dan konsep hilal, Saya menggambarkan definisi
hilal merupakan bagian tepi bulan yang tampak keluar dan berbentuk seperti
bulan sabit yang muncul di ruang cakrawala langit bagian barat, dapat dipotret
serta direkam pasca terjadinya peristiwa konjungsi (ijtimak) baik gab/ al-ghurub
maupun ba‘d al-ghurub. Seiring dengan perkembangan zaman yang ditandai
dengan kemajuan di bidang ilmu pengetahuan, maka upaya mendeteksi hilal bisa
dilakukan dengan tanpa melakukan proses rukyat hilal (pengamatan secara
langsung). Artinya, hilal bisa di deteksi lebih dini melalui teleskop yang
dilengkapi inframerah dengan cara dipotret dan direkam. Dalam konteks inilah,
Saya mengakui dan melegalkan obyek yang terekam dan dapat dipotret tersebut
sebagai sebuah hilal dalam terminologi shar‘i. Menurutnya, hilal itu tidak harus
terlihat di ufuk barat, dan tidak pula terikat dengan dimensi waktu yaitu pasca

terjadinya ghurub (terbenam) matahari.
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4. Implikasi Hukum

Berkaiatan dengan konsekuensi hukum rukyat gabl/ al-ghurub, Saya
melegalkan metode rukyat gabl al-ghurub ini sebagai sebuah cara yang legal
dalam penentuan awal bulan kamariah yang bisa menggantikan metode
sebelumnya (rukyat ba‘d al-ghurub). Bagi saya, yang penting konsisten dengan
ilmu pengetahuan, maka hal itu bisa dijadikan sebagai metode yang sah. Hasil
pemotretan hilal dengan teleskop sama halnya dengan hasil rekam medis dengan
teknik rontgen dalam dunia medis. Kebenaran dan akurasinya bisa dipertanggung
jawabkan secara ilmiah. Saya mengkonstruksi rukyat shar‘iyyah yang bisa
dijadikan dasar penentuan awal bulan kamariah yaitu jika selaras dengan ilmu
pengetahuan dan sains”. Dalam konteks rukyat gabl al-ghurub, posisi dan
pergerakan hilal dapat diamati dengan cermat dengan menggunakan alat teleskop
inframerah mulai siang hari higga malam hari (pasca ghurub). Oleh karenanya,
posisi hilal pada saat terjadinya peristiwa ghurub al-shams sudah bisa dipastikan.
Jika berdasarkan perhitungan ilmu falak atau sains, hilal dinyatakan sudah
posistif (berada diatas ufuk), maka hakikatnya irtifa’ (ketingian hilal) nya sudah
bisa diketahui secara akurat. Saya memposisikan metode rukyat gabl/ al-ghurub
sebagai sebuah acuan dalam menetapkan awal bulan kamariah bersifat rajih
(kuat) karena bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

Dalam konteks penentuan awal bulan kamariah, keyakinan tidak bisa
dijadikan barometer kebenaran karena bersifat subyektif dan tidak akomodatif
dengan sains dan teknologi. Padahal, penentuan awal bulan kamariah ini masuk

dalam ranah ilmiah yang membuka lebar pintu diskusi dan dialog yang bersifat
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akademik. Dalam hal metode rukyat gabl al-ghurub tidak berhasil mendeteksi
keberadaan bulan pada siang hari karena mengalami kendala teknis atau cuaca,
saya mengakui secara tegas kriteria imkan sebagai standart dan barometer
kebenaran dan sekaligus menjadi metode subtitutif dan alternatif. Namun,
kriteria imkan tersebut harus up fo date dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, serta disepakati oleh para akademisi bersama pemangku otoritas.
D. Judhistira Aria Utama

Judhistira Aria Utama (selanjutnya akan disebut Judhistira) adalah pakar
astronomi Indonesia yang lahir di Kediri pada tanggal 31 Maret 1977. Pria yang
tergolong astronom muda ini bertempat tinggal di Bandung dan menjabat
sebagai kepala laboratorium bumi dan antariksa Fakultas Ilmu Pendidikan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Pendidikan Indonesia.
Ilmu astronomi menjadi obyek kajian dan penelitiannya sejak lama dan dipelajari
secara intensif pada jurusan astronomi ITB baik S1 (2001), S2 (2007), maupun
S3 (2017).

Dalam dunia akademik, Judhistira disamping aktif sebagai dosen
pengampu mata kuliah astronomi di jenjang magister (S2), juga sebagai peneliti
di bidang astronomi dan astrofisika. Beberapa karya ilmiah juga telah lahir dari
pemikirannya dan telah dipublikasikan di jurmal astronomi “al-Marshad”, dan
sejumlah jurnal lainnya. Dalam organisasi astronomi, Judhistira sebagai anggota

National Astronomi Educatoin Coordinator (NAECs), for Indonesia, Himpunan
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Astronomi Internasional, dan anggota Konsorsium Rukyat Hilal Hakiki (KRHH)
di Bandung."

Berkaitan dengan pandangan Judhistira tentang konsep rukyat gabl al-
ghurub, yang menyangkut variabel makna rukyat, makna hilal, dan implikasi
hukum metode rukyat gab/ al-ghurub terhadap penentuan awal bulan kamariah di

Indonesia akan dikemukakan dengan gaya bertutur “saya”,'®

sebagaimana
berikut:
1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghurub

Menurut saya, dalam konteks rukyat gabl/ al-ghurub, observer hakikatnya
tidak melihat fisik bulan secara langsung, melainkan hanya melihat bulan yang
berhasil dipotret atau direkam dengan teleskop yang dilengkapi dengan
inframerah atau binokuler yang sudak terkoneksi dengan sistem komputer. Pada
langkah berikutnya, observer melakukan pembersihan (image processing) agar
fisik bulan tersebut tampak lebih jelas dan memiliki warna yang kontras dengan
latarnya. Proses pembersihan inilah yang disebut dengan istilah olah citra”.

Bagi saya, penggunaan alat canggih seperti teleskop atau binokuler dalam
pengamatan hilal pada siang hari (gab/ al-ghurub) hakikatnya diperbolehkan jika
berfungsi untuk memperjelas dan mempertajam fisik hilal (karena sesungguhnya
fisik hilal sudah dapat dirukyat berdasarkan pandangan mata pada umumnya),
bukan dalam kerangka untuk menggantikan pandangan mata dengan alat

teknologi. Atas dasar inilah, rukyat qabl al-ghurub tidak dapat dikategorikan

sebagai rukyat dalam terminologi shar‘i, melainkan disebut sebagai pengamatan

1;] A. Utama, Wawancara (online via zoom), Bandung: 8 April 2020.
Ibid.,
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biasa. Begitu pula, obyek yang berhasil dipotret dan direkam tersebut saya
menyebutnya sebagai “hilal prematur” sehingga tidak termasuk dalam kategori
hilal shari.

2. Makna Rukyat

Dalam pandangan saya, pengamatan hilal pasca ghurub memiliki alasan
yang bersifat astronomis, yaitu agar fisik hilal tampak kontras dengan warna
latarnya sehingga mudah untuk bisa diamati (dirukyat) tanpa harus dilakukan
olah citra sebagaimana dalam konsep rukyat gab/ al-ghurub. Oleh karena hilal
yang tampak lebih redup dibandingkan dengan sinar matahari yang memiliki
kekuatan cahaya 1/1000, maka tentu pengamatan terhadap obyek hilal tersebut
sangat problematik dan kontroversial jika dilakukan pada siang hari. Belum lagi,
kondisi fisik hilal yang jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan kondisi fisik
matahari, tentu juga menjadi salah satu faktor adanya kesulitan untuk mengamati
hilal pada siang hari (gabl al-ghurub)”.

Praktek yang telah dicontohkan oleh Nabi SAW dalam kurun waktu
empat belas abad dengan menjadikan rukyat b7 a/-fi‘li (mengamati hilal secara
langsung pasca ghurub) juga menjadi fungsi keteladanan (/7 al-‘ibrah) bagi
sahabat, tabi‘in, dan tabi‘i tabi‘in serta para generasi berikutnya. Fungsi
keteladanan Nabi SAW bersifat sempurna sehinga harus diterima sebagai
kebenaran yang bersifat mutlak. Oleh karena itu, menurut saya, rukyat hilal yang
legal secara shar‘i harus memenuhi dua unsur, yakni dari aspek waktu, dan cara’.
Dari aspek waktu, rukyat hilal harus dilakukan setelah peristiwa terbenamnya

matahari (ba‘d al-ghurub). Dari aspek teknik, mata manusia harus melihat cahaya
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tipis dari obyek gamar (bulan) yang tampak setelah ghurub secara langsung.
Sehingga bisa disebut sebagai bulan sabit muda atau hilal.
3. Makna Hilal

Menurut saya, Allah SWT menciptakan benda benda langit, tiada lain
berfungsi sebagai penanda waktu, kaitannya dengan rangkaian pelaksanaan
ibadah umat manusia. Termasuk diantaranya ialah eksistensi bulan sebagai
ambang batas pergantian awal bulan kamariah. Dalam masa orbitnya, kita dapat
melihat bentuk dan fisik bulan yang sangat dinamis, terkadang menyerupai sabit,
cembung, atau bulat sempurna. Bentuk-bentuk ini selalu terjadi secara berulang
pada setiap bulan. Siklus itulah yang disebut sebagai fase bulan. Dimulai dari
fase new moon atau bulan baru, kemudian dilanjutkan dengan fase bulan sabit,
bulan berbentuk cembung atau gibbous, dan terakhir fase bulan penuh atau fu//
moon. Setelah full moon, fase bulan kembali cembung hingga berakhir pada new
moon, dan begitu seterusnya. Satu periode siklus ini ditempuh dalam waktu
antara 29,5 hari yang kemudian digunakan sebagai standarisasi sistem kalender
hijriah.

Adapun konsep hilal yang shar 7 menurut saya ialah “the first time, bulan
sabit yang tampak pada malam pertama ba‘d ghurub al-shams (setelah
terbenamnya matahari)” di ufuk barat. Oleh karena itu, pengamatan hilal
sebelum ghurub meskipun setelah konjungsi disebut sebagai “hilal prematur’,
mengingat bahwa batas waktu atau pergantian kalender Islam yaitu saat
terjadinya ghurub (terbenam) matahari. Agar kemunculan bulan sabit tersebut

dapat dikategorikan sebagai hilal shar%, maka harus tampak setelah peristiwa


http://kafeastronomi.com/materi-1/fase-bulan
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ghurub al-shams. Secara astronomis, hilal akan mengalami fase muhakk atau
darkmoon (fase gelap antara waktu ijtimak hingga terbenamnya matahari)."”
Oleh karena itu, selain karena alasan teologis sebagaimana diatas, keharusan
rukyat ba‘d al-ghurub sebagaimana ‘brah (pelajaran) dari Nabi SAW, juga
didasarkan pada argumentasi astronomis, yaitu potensi untuk dapat merukyat
hilal pada siang hari (gabl al-ghurub) sangat kecil.

4. Implikasi Hukum

Sejauh pengamatan dan penelitian saya, sebagian besar astronom muslim
Indonesia tidak berani mengklaim bahwa hilal yang teramati gab/ al-ghurub
(sebelum terbenam matahari) menjadi hilal yang hakiki, sehingga metode rukyat
qabl al-ghurub tersebut tidak memiliki konsekuensi hukum apapun. Atas dasar
inilah, menurut saya, kesepakatan ini bisa disebut sebagai “ijma’ (konsensus)
ulama astronomi Indonesia”. Selain itu, metode ini menurut saya tidak termasuk
dalam terminologi rukyat yang absah secara fikih , dan oleh karenanya tidak
dapat dijadikan acuan penentuan awal bulan kamariah.

Menurut saya, dalam konteks kelndonesiaan, penentuan awal bulan
kamariah harus didasarkan kepada metode rukyat hilal b7 al/-fi‘li (pengamatan
hilal secara langsung) harus dilakukan oleh tim yang professional dan memiliki
kualifikasi keilmuan di bidang astronomi. Meskipun demikian, hasil rukyat

tersebut harus dipaparkan secara ilmiah di forum ilmiah untuk mendapatkan

Judhistira menegaskn bahwa peristiva muhakk sudah ada di dalam al-Qur’an berdasarkan

keterangan mufassir sebagaimana berikut:
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Abu Bakr al-Jazairi, Aysar al-Tafasir, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), 87.
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tanggapan dan respon dari para ahli, baik itu dari kalangan peneliti, akademisi,
dan lainnya. Paparan tim yang sudah melakukan pengamatan terhadap hilal inilah
yang seharusnya dijadikan sebagai acuan shar7 dalam menentukan awal
Ramadan setelah diverifikasi dengan ilmu pengetahuan dan sains yang berbasis
pada data data astronomis yang akurat yang dikeluarkan oleh lembaga yang
berkompeten semisal data astronomis yang dikembangkan oleh Institut
Teknologi Bandung (ITB) yang bekerjasama dengan Kementerian Agama, yaitu
Ephemeris Hisab Rukyat,”® dan selanjutnya di ikhbarkan kepada pemangku
otoritas untuk mendapatkan keputusan yang bersifat tetap. Jika hasil rukyat
tersebut dipandang selaras secara teori astronomis oleh para pakar, maka hasil
rukyat tersebut dapat dijadikan dasar penentuan awal bulan kamariah melalui
instrument isbat.?'

Dalam pandangan saya, isbat menjadi media bagi pengamal rukyat untuk
menentukan awal Ramadan. Tentu, dalam sidang isbat tersebut harus
mengakomodir terlebih dahulu 7khbar (laporan) dari tim teknis rukyat yang
secara legalitas formal memiliki kompetensi untuk melakukan pengmatan
terhadap hilal di lapangan yang dibuktikan dengan sertifikat sebagai perukyat

dari lembaga atau badan yang otoritatif yang telah mendapatkan pengakuan dari

**Ephemeris Hisab Rukyat berisikan data bulan dan matahari yang disusun oleh Kementrian
Agama bekerjasama dengan Institut Teknologi Bandung.

?!Sidang isbat atau lebih dikenal dengan istilah rapat besar ini bukan sesuatu yang baru. Di
Indonesia, bahkan sudah diberlakukan seiring dibentuknya Departemen Agama RI pada 3 Januari
1946. Tanggung jawab Kemenag ini kemudian diperkuat dengan penerbitan PP Tahun 1946
No0.2/Um.7/Um.9/Um. Dan kalau kita lihat dari struktur dan komposisinya, majelis isbat terdiri
dari dan merupakan representasi dari unsur pemerintah, public figur (tokoh masyarakat muslim),
astronom atau pakar ilmu falak, dan delegasi dari berbagai ormas Islam, dan diwakili oleh duta
besar sejumlah negara sahabat. Agenda penting dalam sidang isbat tersebut dalam rangka
penetapan awal bulan kamariah, khususnya yang terkait dengan awal Ramadan, Syawwal, dan
Dzul Hijjah.
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pemangku kebijakan seperti BHR (Badan Hisab Rukyat), atau LFNU (lembaga
Falakiyah Nahdlatul Ulama), dan lembaga lain yang bergerak dalam
pengembangan ilmu pengetahuan astronomi.

Kaitannya dengan metode penentuan awal bulan kamariah, saya
memandang perlu adanya diferensiasi antara rukyat kali pertama (dalam kondisi
normal) dan rukyat kali pertama (dalam kondisi abnormal). Dalam kondisi tidak
normal, semisal karena faktor cuaca atau kendala teknis lainnya, maka hasil
perhitungan hisab bisa dijadikan rujukan dan acuan selagi selaras dengan kriteria
imkan yang dipedomaninya. Saya khawatir kalau tidak dielaborasi dengan ilmu
dan sains, maka umat Islam akan terjebak pada formalitas fikih. Artinya, hasil
perhitungan astronomis (ilmu hisab) tersebut dapat dijadikan sebagai dasar
hukum penentuan awal bulan kamariah jika sudah diverifikasi oleh metode
rukyat  dan teruji secara ilmiah melalui proses tajribah (penelitian dan
pengamatan). Kedua hal ini harus dielaborasi sehingga memperoleh kesimpulan
yang faktual. Inilah yang disebut sebagai integrasi keilmuan (tafsir b7 a/ ilmi).

Berkaitan dengan kriteria imkan, sepenuhnya menjadi hak pemerintah
sebagai waliyyul amri (pemangku kebijakan), semisal 2 derajat (ir¢ifa’ hilal nya),
3 derajat (elongasi), dan 8 jam (durasi waktu ijtimak ke ghurub al-shams) yang
saat ini dijadikan acuan oleh Pemerintah Indoneisa (C.q Kementerian Agama
Republik Indonesia) sebagaimana kriteria yang digunakan dan ditetapkan oleh
MABIMS (perserikatan kementerian agama negara negara Asean, meliputi:
Indonesia, Singapura, Malaysia, dan Brunei Darus Salam). Meskipun, kriteria

Mabims: 2 derajat (irtifa’ hilal nya), 3 derajat (elongasi), dan 8 jam (durasi waktu
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ijtimak ke ghurub al-shams) tersebut saat ini statusnya dalam keadaan tergugat
dan menuai kritikan, khususnya dari ikatan astronom muslim Indonesia. Mereka
yang tergabung dalam organisasi ikatan astronom muslim Indonesia
merekomendasikan kriteria imkan rukyat 3 derajat (7r¢if2’ hilal nya), 6,4 derajat
(elongasi), dengan menganulir aspek durasi waktu ijtimak ke ghurub. Menurut
saya, salah satu organisasi keagamaan yang sudah terlebih dahulu menggunakan
kriteria imkan rukyat 3 derajat (irtifa’ hilalnya) dan 6,4 (elongasinya) ialah
organisasi Persatuan Islam (PERSIS).

Salah satu point penting yang dijadikan dasar dalam rekomendasi tersebut
(yang kemudian dikenal dengan sebutan rekomendasi Jakarta) ialah mengingat
kriteria klasik 2 derajat (7r¢ifa’ hilal nya), 3 derajat (elongasi), dan 8 jam (durasi
waktu antara ijtimak ke ghurub) tersebut sudah tidak relevan lagi dengan
perkembangan sains dan keilmuan saat ini. Penentuan kriteria imkan yang akan
dijadikan kesepakatan oleh pemangku otoritas bersama organisasi keagamaan di
Indonesia sebaiknya dibahas dengan melibatkan para pakar astronomi yang sudah
terbiasa melakukan observasi dan pengamatan.
E. Rukman Nugraha

Rukman Nugraha adalah pakar astronomi Indonesia yang lahir di
Tasikmalaya pada tanggal 30 Oktober 1979. Rukman (biasa dipanggil) sangat
intens mempelajari ilmu astronomi. Hal ini terlihat dari rekam jejak akademiknya
yang menempuh pada jurusan astronomi di ITB baik strata satu (S1) maupun
strata duanya (S2). Kompetensi dan keahliannya dalam bidang astronomi juga

tidak diragukan. Hal ini terlihat dari sejumlah prestasi dan penghargaan yang
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fantastis baik di kancah nasional mapupun internasional yang pernah diraihnya,
antara lain: BMKG, ITB, dan Yunan Astronomical Observatory, serta dari pihak
lainnya. Rukman merupakan ASN pada BMKG, disamping juga aktif
memberikan kuliah pada jurusan astronomi di ITB dan STMKG.

Dalam penulisan karya ilmiah, Rukman terbilang aktif dan sangat
produktif. Berbagai karya ilmiah yang merupakan hasil dari pemikirannya telah
ditulis baik dalam bentuk buku, makalah, ataupun artikel lainnya dengan tema
yang variatif, antara lain: Pengamatan Hilal Menggunakan Teleskop Yang
Terkoneksi Dengan Internet: Studi Kasus Pengamatan Hilal Awal Ramadhan dan
Syawwal 1430 H., Penentuan Awal Bulan Kamariah di Indonesia Berdasarkan
Data Pengamatan Hilal BMKG. Selain itu, Rukman juga aktif mengikuti loka
karya ilmiah, antara lain: Informasi Hilal BMKG In Prosidings Seminar
Himpunan Astronomi Indonesia, Peran Serta BMKG dalam Kegiatan Hisab dan
Rukyat di Indonesia In Prosidings Seminar Hilal Nasional 2009, dan sejumlah
forum lainnya yang pernah diikuti.”

Pandangan Rukman yang berkenaan dengan konsep rukyat gabl al-
ghurub, mengenai variabel makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukumnya
terhadap penentuan awal bulan kamariah akan dikemukakan dengan gaya
bertutur “saya”,”> sebagaimana berikut:

1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghurub
Menurut saya, secara astronomis kondisi fisis atmosfer saat siang hari

(qabl al-ghurub) dan setelah matahari terbenam (ba’d al-ghurub) sangatlah

“Rukman Nugraha, Wawancara (online via zoom), Bandung: 20 Agustus 2020.
B
Ibid.,
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berbeda. Saat siang hari, cahaya yang banyak dihamburkan oleh atmosfer adalah
cahaya pada panjang gelombang biru. Sementara itu pada saat senja hari setelah
matahari terbenam, cahaya yang banyak dihamburkan oleh atmosfer adalah
cahaya pada panang gelombang kuning menuju merah. Selain itu, tingkat
kekedapan atmosfer yang dilalui oleh cahaya saat siang dan saat senja juga
sangat berbeda. Hal ini dapat dilihat dari kondisi matahari yang saat siang
sedemikian menyilaukan mata “kelelepen:jawa’, sementara saat menjelang
matahari terbenam, kita dapat melihat matahari dengan aman tanpa penapis
cahaya. Dua kondisi fisis yang berbeda saat siang dan senja itu, menunjukkan
penapis atau filter yang diperlukan untuk mengamati sabit saat siang hari dengan
hilal saat senja akan berbeda. Saat siang hari kita memerlukan filter pada panjang
gelombang kemerahan (bahkan inframerah dekat), sementara saat senja kita
memerlukan filter pada panang gelombang kuning hingga biru agar kontras
dengan kondisi langitnya. Ini artinya, teknik pengamatannya seharusnya ada
perbedaan, khususnya dalam penggunaan filter.

Secara aplikatif, bahwa dalam metode rukyat gabl/ al-ghurub, observer
hanya “duduk manis”, sementara yang aktif bekerja adalah alat teknologi yang di
setting sedemikian rupa. Adapun tekniknya ialah alat teknologi tersebut
memotret dan merekam obyek, dan kemudian dilakukan stacking dan image
processing (penumpukan dan olah citra) sehingga obyek tersebut tampak lebih

jelas.
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2. Makna Rukyat

Menurut saya, terdapat hal lain yang harus diketahui dalam konsep rukyat
gabl al-ghurub ialah mengenai penumpukan dan olah citra (stacking), yang
menjadi pertanyaan. Apakah hal tersebut termasuk dalam kategori rukyat
shar‘fyyah sehingga bisa diterima sebagai sebuah acuan yang bersifat legal dalam
penentuan awal bulan kamariah ataukah tidak. Bagi saya, stacking (penumpukan)
dan image processing (olah citra) hilal tidak termasuk dalam kategori rukyat
shar‘iyyah yang dapat dijadikan sebagai dasar penentuan awal bulan kamariah.

Hingga saat ini, pengamatan sabit siang hari selalu menggunakan metode
penumpukan citra. Hal ini tentu saja untuk mensiasati rendahnya kontras antara
sabit siang dengan langit di sekitarnya yang terang. Sebaliknya, pengamatan hilal
saat senja dapat dilakukan dengan sekali pengambilan data (observasi), dan
bahkan bisa dilakukan dengan pengamatan mata secara langsung tanpa bantuan
alat. Berdasarkan rekap data dari tim BMKG, hilal yang terdeteksi dengan sekali
pengambilan data, tinggi hilal yang paling rendah dan bisa teramati adalah 6
derajat 28 menit. Data ini merupakan hasil observasi yang berlokasi di Sumba,
NTT pada 31 Oktober 2016.
3. Makna Hilal

Hilal menurut saya ialah penampakan bulan sabit yang paling awal,
terlihat dari bumi (dengan mata) setelah konjungsi atau ijtimak, dan terlihat
setelah peristiwa ghurub. Dari definisi inilah, saya memberikan batasan dan
mengkaitkannya dengan beberapa variabel sebagaimana berikut: pertama,

penampakan bulan sabit yang paling awal mengindikasikan bahwa hilal tersebut
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harus berada pada tanggal 1 bulan kamariah sehingga menafikan eksistensi hilal
yang terlihat di malam berikutnya. Kedua, terlihat dari bumi (dengan mata)
setelah konjungsi, memberikan gambaran bahwa apabila terlihat sebelum
konjungsi maka tidak bisa dikategorikan hilal. Ketiga, ghurub (terbenam),
mengindikasikan bahwa hilal harus diobservasi setelah matahari terbenam. Al-
Quran memberikan istilah yang berkaitan dengan obyek hilal dengan berbagai
istilah, antara lain: hilal, gamar, dan a/-shahr. Ragam istilah dan penyebutan yang
merujuk kepada satu obyek, menggambarkan bahwa obyek tersebut sangatlah
variatif dan memiliki fungsi yang beraneka pula. Oleh karenanya, secara spesifik,
Allah SWT mengisyaratkan hilal sebagai penentu dan batas waktu yang menjadi
acuan kaitannya dengan pelaksnaan ibadah mahzah muqayyadah.™
4. Implikasi Hukum

Menurut saya, rukyat gabl al-ghurub tidak dapat dijadikan sebagai dasar
penentuan hukum Islam. Argumentasi ‘aq/i (giyas) menjadi dasar istinbat saya
dalam hal ini. Menurut saya, rukyat gab/ al-ghurub bisa dianalogikan dengan
“jabang bayi~ yang masih berada di kandungan ibunya dengan bayi yang sudah
terlahir dari rahim ibunya. Dengan perkembangan teknologi, posisi, bentuk, dan
jenis kelamin jabang bayi tersebut sudah bisa dipastikan walaupun masih berada
di dalam kandungan ibunya. Namun, dengan menggunakan pandangan mata, fisik

dari jabang bayi tersebut bisa dilihat setelah bayi itu dilahirkan. Dari hasil

*Ibadah mahzah ialah ibadah yang bersifat tawgifi (tata caranya diatur oleh Allah SWT
berdasarkan wahyu, dan dipraktekkah oleh Rasul SAW bersama para sahabatnya sehingga tidak
memberikan peluang bagi umat manusia untuk mendesain dan memodifikasi tata cara ibadah
tersebut. Syeikh Abu Bakar Sayyid al-Bakri, bin Sayyid Muhamad Shata, Hashiah [‘anat ai-
Talibin, Juz 111, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1998), 87.
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analogi inilah, saya bertanya: “apakah dengan penerapan teknologi tersebut
memungkinkan kita untuk menerapkan hukum hukum yang berlaku pada sang
jabang bayi, misalnya wajib dizakati sebelum ia dilahirkan”? Menurut saya, ia
baru bisa dihukumi (diperlakukan sebagaimana sosok manusia pada umumnya)
setelah melalui proses persalinan.

Adapun hal lain yang menjadi perdebatan adalah definisi imkan rukyat.
Dalam hal ini, perlu konsistensi imkan rukyat yang dimaksud, mengingat
banyaknya kriteria imkan yang digunakan atau diusulkan. Misalnya, kriteria
MABIMS dengan komposisi 2-3-8 atau kriteria LAPAN 4-6,4 atau kriteria
Mohamed Odeh ataupun kriteria lainnya, terlepas kriteria tersebut dianggap
ilmiah secara astronomis atau tidak. Untuk keperluan saat ini, diasumsikan
bahwa kriteria imkan yang dimaksud adalah kriteria MABIMS 2-3-8, mengingat
ia yang saat ini digunakan oleh pemerintah dalam penentuan awal bulan
kamariah di Indonesia. Beragamnya kriteria imkan yang diusulkan oleh para
astronom muslim menjadi fakta bahwa kriteria imkan itu bersifat variatif. Oleh
karenanya, rukyat menjadi pilihan yang paling tepat untuk menguji kriteria
imkan.

Bertalian dengan kriteria imkan yang merujuk kepada data data
astronomis, saya berpandangan bahwa kriteria imkan tersebut dapat digunakan
sebagai “pemandu’” jalannya rukyat, bukan menggantikan posisi rukyat. Artinya,
kriteria imkan harus “tunduk pada bunyi teks shar‘’, dan terminologi rukyat
harus dikembalikan kepada makna hakikinya, yaitu “melihat dengan mata,

bukan dengan ilmu pengetahuan”.
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F. Fahmi Amhar

Fahmi Ambhar (lebih terkenal dengan sebutan Fahmi) adalah sosok yang
menekuni dalam bidang keilmuan astronomi, lahir di Magelang pada tanggal 15
Maret 1968. Sosok yang telah malang melintang di berbagai negara di belahan
dunia ini mengenyam dunia pendidikan di Vienna University Of Technology
Austria selama 10 tahun. Untuk jenjang strata satu (S1 dan S2), Fahmi
mengambil jurusan Geodetic & Suveying Engineering, sementara pada jenjang
strata (S3), Fahmi mengambil jurusan Technical Science. Pria yang yang bekerja
di Badan Informasi Geospasial ini juga aktif menjadi dosen tamu di beberapa
perguruan tinggi di Indonesia, antara lain: Universitas Paramadina Jakarta,
Universitas Diponegoro Semarang, Universitas Pertanian Bogor, dan Universitas
Pertahanan.

Disamping itu, Fahmi juga permah menduduki jabatan strategis, antara
lain sebagai Kepala Balai Penelitian Geomatika Bakosurtanal (2007 — 2010),
anggota inti tim penyusunan informasi geospasial (2007 — 2014), dan sejumlah
jabatan lainnya. Fahmi Amhar juga aktif menjadi praktisi rukyat dan hisab mulai
tahun 1998 hingga saat ini. Dalam bidang penulisan karya ilmiah, Fahmi Amhar
terbilang sangat aktif dan produktif. Salah satu karyanya yang relevan dengan
judul Disertasi Penulis ialah Rukyat Global dan Persatuan Umat yang diterbitkan
pada tahun 2010. Merujuk kepada sejumlah jabatan prestisius dan karya ilmiah
yang telah ditulisnya, kompetensi dan kualifikasi keilmuan Fahmi Amhar dalam

bidang astronomi tidak dapat diragukan.”

“Fahmi Amhar, Wawancara (online via zoom), Jakarta: 27 November 2020.
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Pandangan Fahmi yang berkenaan dengan konsep rukyat gabl al-ghurub,
mengenai variabel makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukumnya terhadap
penentuan awal bulan kamariah akan dikemukakan dengan gaya bertutur

2 . .
% sebagaimana berikut:

“saya’,
1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghurub

Saat ini, muncul paradigma baru (new paradigm) yang berupaya
mengembangkan metode dan mereinterpretasi makna rukyat hilal, dan diklaim
sebagai upaya yang dapat menjembatani kesenjangan dua metode sebelumnya
(rukyat hilal dan ilmu hisab astronomis), dengan tetap konsisten berada pada
domain “rukyat” dan selaras dengan perhitungan ilmu pengetahuan astronomi.
Metode tersebut dikenal dengan istilah rukyat gab/ al-ghurub.

Dalam konteks rukyat gab/ al-ghurub, saya berpandangan bahwa
pengamatan terhadap hilal tidak dilakukan secara langsung (b7 a/-fi /i) melainkan
hanya dengan memainkan sinar dan cahaya semata dengan penggunaan alat
pemotretan dan perekaman. Agar memiliki warna yang kontras, dan mudah untuk
dikenali, kemudian dilakukan pembersihan sedemikian rupa (image processing)
terhadap cahaya yang telah direkam dan dipotret tersebut. Saat ini, teknik rukyat
hilal bisa dilakukan dengan berbagai cara seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Bahkan, obyek hilal pun bisa direkam dan dipotret
sehingga tampak bukti visualnya sebagaimana dalam teknik rukyat gabl al-

ghurub.

2 pid.,
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Menurut saya, dalam konteks rukyat gabl al-ghurub, observer sejatinya
tidak melihat obyek, namun “mengintip” obyek yang sudah terekam dengan
teknologi canggih. Dengan demikian, observer hanya berdiam diri sembari
menunggu hasil pemotretan. Sementara yang memburu obyek adalat alat
teknologi yang sudah di setting terlebih dahulu. Jadi, observemya adalah “alat”,
bukan manusia.

2. Makna Rukyat

Dalam perspektif Fahmi, rukyat hilal ialah melihat buan sabit dalam
spektrum  yang terlihat mata manusia, dan bisa juga dibantu dengan
menggunakan alat alat canggih seperti kaca mata bonekuler dan teleskop. Akan
tetapi, jika sudah menggunakan alat dengan memainkan spektrum inframerah
atau bahkan microwafe, pasti jatuh waktunya akan bergeser dari makna rukyat
hilal sebagaimana yang dipraktekkan oleh Nabi SAW bersama para sahabatnya.*’
Dengan demikian, aktivitas rukyat di siang hari (gabl al-ghurub) dengan
melakukan pemotretan terhadap obyek hilal menggunakan alat teleskop, dan
kemudian hasil pemotretan tersebut diolah sedemikian rupa, maka aktivitas
tersebut tidak termasuk dalam kategori dan definisi rukyat shar‘yyah

sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasul SAW di zamannya.

“'Dalam banyak matan hadis, Nabi SAW bersama para sahabatnya menetapkan awal bulan
Ramadan berdasarkan rukyat hilal. Salah satu hadis yang dimaksud oleh Fahmi ialah:

) e 2T s s V5 sk § BT 1300 B0 Blan e 18 a BT e e s 3 Al 12 30 Bl et 5 o ST

s 5y 1saks OF 0
Baca: Sulaiman bin al-Ash’ath bin Shaddad bin ‘Amr Abu Dawud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi
Dawud, Juz V11, Cet V, 1420 H, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2003), 131.



141

Kaitannya dengan terminologi rukyat shar‘iyyah yang bisa dijadikan
sebagai dasar penentuan awal bulan kamariah, menurut saya, rukyat yang absah
secara shar‘l harus didasarkan kepada dua argumentasi, yakni: selaras dengan
cara yang dipraktekkan oleh Rasul SAW., dan selaras dengan ilmu pengetahuan
dan perkembangan sains sebagai wujud “kolaborasi” antara wahyu dan fakta
ilmiah. Artinya, fakta ilmiah harus berjalan dengan nass shar‘i yang bersifat
tawgqifi. Meskipun kriteria imkan yang tidak lain adalah produk manusia tidak
bisa menggantikan posisi rukyat karena sudah ditegaskan oleh nass, namun
kriteria imkan tersebut memiliki fungsi yang sangat signifikan untuk mengontrol
hasil rukyat. Hal ini menegaskan bahwa prosesi rukyat tidak boleh lepas dari
ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, jika ada hasil rukyat yang tidak
selaras dengan ilmu pengetahuan dan sains, maka hasil rukyat tersebut harus
dianulir.

3. Makna Hilal

Bagi saya, hilal adalah bulan sabit pertama, setelah bulan mati karena
mengalami darkmoon atau muhakk, yang terlihat dengan mata manusia yang
sehat selama tidak terhalangi oleh awan. Berdasarkan definisi inilah, saya
menyebut bahwa bulan sabit yang tampak pada malam berikutnya tidak
dinyatakan sebagai hilal. Namun, jika kumunculan hilal tersebut tidak berhasil
diobservasi oleh mata manusia sekalipun menggunakan teknologi yang canggih
seperti teleskop karena terhalang oleh awan tebal, maka tuntunannya adalah

istikmal. Metode istikmal ini merupakan pilihan alternatif sesuai dengan apa
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yang telah dipraktekkan oleh Rasul SAW bersama para sahabatnya sejak
kerasulannya.?®

Agar dapat diobservasi oleh mata manusia, maka hilal tersebut perlu
memiliki umur yang cukup (ada jedah waktu antara waktu ijtimak dengan ghurub
matarhari.)”” Selain itu juga, keberadaan dan posisi hilal akan bisa diobservasi
manakala berada pada bidang warna yang kontras dengan latar belakangnya.
Artinya, hilal tidak akan mungkin terlihat dengan mata sekalipun menggunakan
teknologi canggih manakala berada pada bidang dan latar belakang yang sama
warnanya. Oleh karena itu, agar mendapatkan warna yang kontras dengan hilal,
maka pengamatan dan observasinya tersebut harus dilakukan setelah ghurub
matahari. Faktor lainnya yang menjadi latar belakang dilakukannya proses rukyat
(pengamatan terhadap hilal) pasca ghurub matahari ialah adanya sinar matahari
yang jauh lebih kuat dari cahaya hilal, sehingga rukyat hilal di siang hari akan
jauh lebih sulit untuk mendeteksi posisi hilal.

Dengan merujuk kepada paparan saya sebagaimana diatas tentang konsep
rukyat gabl al-ghurub, makna rukyat dan makna hilal, saya memiliki kesimpulan

bahwa obyek hilal yang sudah berhasil dipotret dan direkam oleh kamrena digital

*Jika ditelusuri lebih detail, pandangan Fahmi dengan menjadikan istikmal sebagai pilihan
alternatif selaras dengan bunyi hadis berikut:
A s e e 03 Bl J6 e 12 o o e 8 B o 13 B B0 06 ot &5 ) Bl 06 a2 Bt G
Vi zgi s ¥y 30 LS S a1 S 36wl ikl 1A J6 o o L
Abu ‘Abdirrahman Ahmad bin Shu‘aib al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i Juz 1V, (Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, 1420 H), 442.
Menurut MABIMS: salah satu kriteria imkan rukyat yaitu interval waktu antara ijtimak ke
ghurub matahari minimal harus 8 jam, disamping 7r¢ifa’ hilal minimal 2 derajat, dan elongasi
matahari ke bulan minimal 3 derajat. MABIMS adalah sebuah organisasi internasional yang fokus
pada kajian dan pengembangan ilmu astronomi, dan beranggotakan Brunei Darussalam,
Indonesia, Malaysia, dan Singapura. Baca: Susiknan Azhari, Visibilitas Hilal MABIMS dan
Implementasinya, dalam http://museumastronomi.com/visibilitas-hilal-mabims-dan-
implementasinya/, diakses tanggal 17 Februari 2014.
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atau alat lainnya tidak bisa dikategorikan sebagai hilal shar%yang menjadi acuan
penentuan awal bulan kamariah.
4. Implikasi Hukum

Secara konseptual, dua metode penentuan awal bulan kamariah di
Indonesia saat ini, baik rukyat hilal (praktis) mapun hisab (teoritis) menurut saya
pada hakikatnya tidak akan kontardiktif jika diposisikan sesuai fungsinya masing
masing, dan bahkan saling mendukung dan menguatkan. Namun demikian, saya
berpandangan bahwa metode yang absah dan legal secara shar‘ kaitannya
dengan penentuan awal bulan kamariah hanyalah metode rukyat hilal. Hal ini
didasarkan kepada makna ontologis rukyat sebagaimana difahami dan diamalkan
oleh Rasul SAW bersama para sahabatnya yang dikaitkan dengan variabel
“terlihatnya hilal”, bukan “masuknya awal bulan”. Dengan demikian, eksistensi
ilmu hisab tidak boleh berdiri secara mandiri, tanpa ada pembuktian melalui
metode rukyat hilal.

Menurut saya, rukyat qabl al-ghurub tidak boleh memiliki konsekuensi
hukum apapun terhadap proses penentuan awal bulan kamariah di Indonesia
meskipun hal itu dilakukan setelah terjadinya peristiwan ijtimak (konjungsi). Hal
ini dikarenakan metode tersebut bersifat kontardiktif dengan hadis #7 /7 (apa yang
telah dipraktekkan Rasul SAW) bersama para sahabatnya. Disamping itu, metode
tersebut memiliki cacat secara sains, karena tingkat keberhasilannya belum
mencapai kepastian. Walaupun demikian, saya menyebut hilal yang terlihat
pasca terjadinya konjungsi (ijtimak) meskipun matahari belum menyentuh garis

horizon (ufuk mar’i) secara sempurna (gabl al-ghurub), maka hal tersebut bisa
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dijadikan sebagai dasar penentuan awal bulan kamariah.”® Terlihatnya hilal
sesaat sebelum matahari terbenam (gabl/ al-ghurub) sangat mungkin terjadi

dikarenakan jarak elongasi bulan ke matahari yang sangat jauh.
G. Khafidz

Khafidz lahir di Demak pada tanggal 4 Maret 1967 adalah astronom
Indonesia yang memiliki kualifikasi dan kompetensi keilmuan di bidang ilmu
astronomi. Khafidz bertempat tinggal di Cibinong, Bogor. Memulai pendidikan
formalnya dari tingkat SD, SMP dan SMA di kota Demak. Secara khusus,
Khafidz mempelajari ilmu tentang geodesi di Perguruan Tinggi, (S1 dan S2), di
Technische univye’ rsiteit Delft Netherland. Selain di Belanda, Khafidz juga
mempelajari geodesi fisika di Technische universitaet Muenchen (S3).
Pengalaman dan kualifikasi keilmuan di bidang astronomi tidak diragukan lagi,
mengingat sejumlah jabatan strategis pernah diembannya, antara lain kepala
bidang batas negara, kepala pusat pemetaan batas wilayah, dan lain lain. Hal ini
juga dibuktikan dengan lahirnya beberapa karya ilmiah, antara lain: Pengalaman
Parsial submisi Landas Kontinen Indonesia diluar 200 mil laut di sebelah barat
laut Sumatera untuk mendukung penyusunan Rancangan Undang Undang Landas
Kontinen Indonesia, dan sejumlah karya ilmiah lainnya.

Dalam konteks sosial keagamaan, Khafidz pernah menjabat sebagai
peneliti astronomi di ICMI Orsat Belanda pada tahun 1990-1993, anggota tim

Hisab Rukyat Kementerian Agama RI mulai tahun 2000 hingga saat ini, dan

**Dalam hal ini, Fahmi melegalkan hilal yang berhasil diamati sesaat sebelum matahari
mengalami peristiwa ghurub. Ghurub dalam terminologi ilmu astronomi ialah jika piringan
mtahari sepenuhnya sudah berada dibawah ufuk. Pada saat itu, garis ufuk bersinggungan dengan
piringan matahari bagian atas.
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anggota bidang penelitian lembaga falakiyah Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama
Jawa Barat mulai tahun 2009-sekarang.’’

Pandangan Khafidz yang berkenaan dengan konsep rukyat gab/ al-ghurub,
yang mencakup variabel makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukumnya
terhadap penentuan awal bulan kamariah akan dikemukakan dengan gaya
bertutur “saya”,** sebagaimana berikut:

1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghurub

Menurut saya, yang menjadi latar belakang dimanfaatkannya metode
rukyat gabl al-ghurub ini ialah karena dapat mengurangi unsur subyektifitas.
Unsur subyektifitas tersebut sangat mungkin terjadi baik di kalangan ahl/ al-
ru’yah (orang yang meyakini rukyat hilal b7 a/ fi‘li) karena mensyaratkan adanya
keberhasilan pengamatan terhadap obyek hilal tanpa mempertimbangkan aspek
teknis yaitu kondisi cuaca, dan lain lain, maupun di kalangan hAussab atau
falakiyyun (para pakar astronomi) dengan teori wujudul hilal nya karena
mengabaikan kriteria imkan rukyat dan menafikan sainstific. Artinya, konsep
wujudul hilal tidak menghiraukan srtifa’ hilal, dan kriteria lainnya. Padahal,
beberapa pakar astronomi, antara lain seperti Danjon mensyaratkan beberapa
kriteria imkan rukyat semisal elongasi (jarak busur matahari ke bulan) harus
mencapai minimal 6.4 derajat. Menurut Danjon, jika jarak elongasi matahari ke
bulan tidak mencapai kriteria minimal seperti 6.4 derajat, maka mustahil

keberadaan hilal akan dapat dirukyat mengingat cahaya matahari jauh lebih kuat

*'Khafidz, Wawancara (online via zoom), Bogor: 30 Oktober 2020.
320
Ibid.,
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dari pada cahaya hilal.*> Pada konteks inilah, teori wujid al-hilal diasumsikan
memiliki cacat secara ilmiah, karena kontradiktif dengan perkembangan ilmu
pengetahuan modern.

Dalam rangka menawarkan win win solution, muncullah teori rukyat gabl/
al-ghurub ini dengan harapan dapat menjawab dan menjadi problem solver
terhadap problematika penentuan awal bulan kamariah. Secara aplikatif, rukyat
qabl al-hurub bisa dilakukan pada siang hari dan bahkan di pagi hari sekalipun
(sebelum terjadi konjungsi atau ijtimak). Teknisnya dengan memanfaatkan
teknologi canggih seperti teleskop yang dilengkapi dengan inframerah atau
dengan meletakkan penapis cahaya pada ujung teropong agar dapat mengahalau
kilauan sinar matahari di siang hari, maupun dengan alat lainnya seperti
kacamata bonekuler. Alat tersebut disetting sedemikian rupa, dan secara
otomatis akan mengikuti pergerakan bulan (gamar). Hasil pemotretan atau
perekamannya tersebut dapat diabadikan karena terkoneksi dengan sistem
komputerisasi. Selanjutnya, obyek bulan (gamar) yang telah berhasil direkam
atau dipotret akan dilakukan /mage processing (pembersihan) agar memiliki
warna yang kontras dan dapat dengan mudah diidentifikasi.

2. Makna Rukyat

Menurut saya, metode rukyat gabl al-ghurub dengan pemaknaan bukan
observasi empirik (b7 al-fi‘li) tidak termasuk dalam kategori rukyat shar‘iyyah
yang dapat dijadikan sebagai hujjah dalam penentuan awal bulan kamariah.

Dalam konteks rukyat gabl/ al-ghurub, observer tidak melihat obyek bulan

*Ibnu Zahid Abdo el-Moeid, Formula Ilmu Hisab I, (Gresik: t.p., 2013), 90.
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(gamar) secara langsung, melainkan melihat hasil perekaman dan pemotretan
yang terkoneksi dengan sistem komputer. Apalagi, hasil pemotretan dan
perekamannya tidak bersifat otentik (sudah ada campur tangan manusia) atau
hasil editing. Namun demikian, Sebagai kajian dan dan pembuktian scientific
semata, metode rukyat gab/ al-ghurub yang dilakukan pada siang hari ini sah dan
legal untuk dilakukan, mengingat pergerakan benda benda langit pada umumnya
dapat diobservasi karena keteraturannya berdasarkan kodrat ilahiyyah.
Keteraturan pergerakannnya sesuai dengan sunnatullah menjadikan manusia
dapat mendeteksi pergerakan benda benda tersebut, dan bahkan bisa dilakukan
perhitungan astronomis dengan membuat rumus rumus tertentu.

Bertolak dari fakta adanya keteraturan ciptaan Allah SWT yang ada
dilvar angkasa sesuai sunnatullah, termasuk bulan (gamar) yang menjadi
pertanda dimulainya awal bulan baru, rukyat harus sejalan dengan ilmu
pengetahuan astronomi. Selain itu, saya mengkonstruksi kriteria imkan sebagai
metode alternatif, menggantikan posisi metode rukyat hilal sebagaimana yang
ditegaskan oleh a/-Shari‘ (Allah SWT dan RasulNya). Dengan demikian,
penentuan awal bulan kamariah dengan berpedoman kepada metode rukyat hilal
adalah sesuatu yang mashru‘ah karena sesuai dengan teks shar‘i yang bersifat
otoritatif, sedangkan metode hisab astronomis (dengan menjadikan kriteria
imkan sebagai dasar hukum penentuan awal bulan kamariah) diposisikan sebagai
metode subtitutif. Terdapat dua variabel yang menjadi syarat diperbolehkannya
metode hisab astronomis (kriteria imkan) sebagai acuan yang legal kaitannya

dengan penentuan awal bulan kamariah, yaitu: pertama, proses rukyat hilal harus
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dilakukan oleh perukyat (observer) yang profesional dan memiliki kualifikasi
keilmuan yang memadai, namun tidak berhasil mengobservasi hilal. Kedua,
observer harus terdiri dari banyak orang yang tersebar di sejumlah lokasi. Hal ini
sebagai upaya antisipasi dari adanya perubahan cuaca yang tidak memungkinkan
untuk melakukan rukyat hilal.

3. Makna Hilal

Sejauh yang saya fahami, hilal adalah penampakan pertama kali bulan
tipis (sabit) setelah ghurub (matahari terbenam) dan terjadi setelah ijtimak
(konjungsi). Oleh karena itu, penampakan hilal yang berhasil dirukyat sebelum
ghurub tidak termasuk kategori hilal. Frasa “penampakan pertama kali bulan
tipis” ini menafikan eksistensi dan fungsi hilal yang tampak pada malam
berikutnya kaitannya dengan penentuan awal bulan kamariah. Walaupun
demikian, secara ilmiah hilal bisa diamati kapan saja baik itu pagi hari, siang hari
dan bahkan pada malam hari sekalipun.

Dengan teknologi yang canggih, dimungkinkan pula keberadaan hilal
terdeteksi dengan baik tanpa harus menunggu matahari terbenam. Seperti yang
diilustrasikan oleh saya sebagaimana diatas. Seorang scientist muslim
mendefniskan apa itu hilal, akan berpegang pada definisi shar‘mya. Menurutnya,
jika bulan baru didefiniskan identik dengan terjadinya ijtimak, maka “definisi ini
murni scientific tanpa mempertimbangkan dalil shari”. Padahal, jika merujuk
kepada al-nusus al-ilahiyyah, kemunculan hilal di atas garis ufuk (horizon)
memiliki makna penting bagi umat sebagai ambang batas pergantian bulan

kamariah sebagaimana ditegaskan oleh makna nass.
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4. Implikasi Hukum

Menurut saya, jika metode rukyat gabl al-ghurub ini memiliki akibat
hukum secara shar7 (dapat dijadikan sebagai pedoman dalam penentuan awal
bulan kamariah), maka tidak perlu lagi rukyat hilal b/ al-fi’li yang biasaya
dilakukan setelah matahari ghurub (terbenam) di ufuk barat. Menurutnya, metode
ini nantinya akan menggeser metode rukyat hilal b7 a/ fi‘li karena hanya
berdasarkan pada ilmu hisab semata yang secara astronomis penampakan hilal,
termasuk pergerakannya dapat dideteksi lebih dini. Dengan demikian, saya
mengidentifikasinya sebagai “ilmu hisab mafhzah (ilmu astronomi murni, bukan
metode rukyat)” yang didukung dengan bukti scientific. Selain itu, jika metode
rukyat gabl al-ghurub ini diakomodir sebagai metode yang sah dan legal secara
syariat, maka pada akhirnya memang akan lebih mudah namun pemaknaan
terhadap bulan baru dalam sistem kalender hijriyah akan mengarah (hampir
identik) dengan bulan baru astronomi.’* Atas dasar inilah, penampakan hilal yang
berhasil dipotret dan direkam pada siang hari berdasarkan alat tertentu seperti
teleskop yang dilengkapi dengan inframerah atau alat lainnya tidak dapat
dijadikan sebagai dasar penentuan awal bulan kamariah.

Sebagai seorang scientis muslim, saya menolak metode rukyat gab/ al-
ghurub tersebut dan ingin melakukan kolaborasi dan elaborasi antara fakta
ilmiah astronomis dengan nass shar‘i. Penentuan awal bulan kamariah, khususnya

yang memiliki keterkaitan dengan ibadah mahzah (seperti puasa, iffar. idul fitri,

**Khafidz mengklasifikasi terminologi bulan menjadi dua kategori, yakni: bulan shar% yang
mengacu kepada metode yang absah secara shar% (rukyat hilal) dan bulan astronomi (hanya
mepertimbangkan kaidah astronomi semata).
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dan lain lain) tidak bisa semata mata berdasarkan teori ilmiah, melainkan harus
dikombinasi dengan al/ nusus al-shar ‘iyyah sebagai pijakan utamanya.

Menurut saya, perkembangan ilmu pengetahuan dan sains serta teknologi
yang canggih sekalipun, tidak bisa menggantikan wahyu 7/ahi yang bersifat
tawqif?”, melainkan hanyalah sebagai instrumen pendukung untuk
mempermudah implementasi syariat dan sekaligus sebagai pisau analisis dalam
membuktikan kebenaran wahyu. Namun demikian, kedua metode (rukyat hilal
berdasarkan makna mantug dari sebuah nass shar‘i, dan ilmu hisab berdasarkan
makna mathunr®) ini harus diberikan ruang yang cukup bebas untuk terus
didiskusikan sehingga memunculkan dialektika, dan pada akhirnya nanti,
keduanya akan bertemu di satu titik yang sama (nugtah mushtarakah). Tentu,
pemerintah sebagai waliyyul amri (pemangku otoritas) memiliki hak prerogratif
untuk menentukan dan mengamalkan serta memilih sesuai kriteria hilal yang
diyakininya.

H. Mutoha Arkanudin

Mutoha Arkanudin (sapaan akrabnya adalah Mutoha) merupakan praktisi
ilmu falak. Dilahirkan di Kebumen Jawa Tengah pada Rabu Kliwon tanggal 9
November 1966 bertepatan dengan 23 Rajab 1386 H. Mutoha adalah Pengajar

ilmu falak dan astronomi di beberapa lembaga pendidikan serta pemateri pada

3 Tawqifi ialah: seperangkat aturan yang didasarkan kepada wahyu. Manna‘ Khalil al-Qattan,
Mabahith Fi ‘Ulum al-Qur’an, Surabaya: al-Hidayah, 2008), 87.

*Makna mantuq (tersurat) dalam kajian usul fikih ialah sesuatu (makna) yang ditunjukkan oleh
lafadz menurut ucapannya, yakni menunjukkan makna berdasarkan materi huruf-huruf yang
diucapkannya. Sedangkan makan mafhum didefiniskan sebagai sebuah pemahaman yang tersirat
atau apa yang dapat kita pahami dari suatu lafadz bukan berdasarkan apa yang terucap dari lafadz
tersebut melainkan apa yang terkandung di dalamnya, yakni dari pemahaman ucapan tersebut.
Manna‘ Khalil al-Qattan, Mabahith Fi ‘Ulum al-Qur’an, 128.
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beberapa kegiatan seminar, workshop, dan pelatihan yang bertalian dengan ilmu
falak dan astronomi. Pendidikannya dimulai dari sekolah dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kebumen.
Melanjutkan studinya ke level pendidikan tinggi di Universitas Negeri
Yogyakarta pada jurusan Pendidikan Fisika. Dari sinilah, pengetahuan astronomi
banyak didapatkan. Sejak kecil, Mutoha menggemari langit malam dan fenomena
astronomi. Kecintaan dan hobinya terhadap ilmu astronomi sejak kecil menjadi
dasar untuk mengembangkannya di perguruan tinggi. Karena kecintaannya pada
ilmu ini, kediamannya disulap menjadi observatorium “griya antariksa” serta
menjadi basis perkumpulan astronom dan markas pecinta ilmu falak.

Ilmu falak sebagai bagian dari pengetahuan astronomi yang membahas
secara khusus masalah hisab dan rukyat dipelajarinya setelah menjadi anggota
Badan Hisab Rukyat Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mulai tahun 2006, dan
anggota di lembaga falakiyah Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Daerah
Istimewa Yogyakarta sejak 2006 pula. Kini, Motoha banyak berkiprah di jabatan
ilmu falak, antara lain: ketua Tim Hisab Rukyat DIY, ketua lembaga falakiyah
PWNU DIY, direktur lembaga pengkajian dan pengembangan ilmu falak (LP2IF)
Rukyatul Hilal Indonresia (RHI), pendiri Himpunan Astronom Amatir Jogja
Astro Club (JAC), angota Is/lamic Criscent Observation Project (ICOP), serta
menjadi anggota Badan Hisab Rukyat (BHR) Kementerian Agama RI. Selain itu,
Mutoha aktif mengisi kegiatan ceramah, diskusi, seminar dan pelatihan ilmu

falak baik di tingkat regional maupun tingkat nasional.”’

*’Mutoha Arkanudin, Wawancara (online via zomm), Yogyakarta: 24 September 2020.
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Berkaitan dengan pandangan Mutoha tentang konsep rukyat gabl al-
ghurub, yang berkaitan dengan makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukum
rukyat gabl al-ghurub terhadap penetapan awal bulan kamariah, akan disajikan
dengan gaya bertutur “saya”,*® sebagaimana berikut ini:

1. Konsep Rukyat Qab/ al-Ghurub

Menurut saya, secara historis hakikatnya metode rukyat gab/ al-ghurub
sudah pernah didiskusikan oleh para fukaha sebagaimana tercermin dalam
pemaknaan dan statemen fukaha di era klasik. Fukaha telah menjadikan obyek
bahasan yang berkaitan dengan rukyat gab/ al-ghurub ini dengan bahasan tentang
pantulan sinar bulan di dalam genangan air yang ada dalam sumur, dengan
memanfaatkan bibir sumur sebagai penghalau sinar matahari. Secara astronomis,
pergerakan hilal selalu bersanding dengan matahari. Saat terjadinya 7stiwa’ (titik
kulminasi), yang menandakan matahari berada pada titik zenit’’, masyarakat
zaman klasik berlomba lomba melihat pantulan cahaya bulan yang terekam oleh
air yang ada di dalam sumur. Karena pada saat itulah, sinar matahari terhalang
dengan bibir sumur, dan pantulan cahaya bulan bisa dengan mudah diamati di
dalam air yang jernih.** Pemikiran semacam ini tak ubahnya dengan metode

rukyat gabl al-ghurub, hanya saja saat ini metode rukyat gab/ al-ghurub tersebut

*1bid.,
*Titik zenit dalam ilmu astronomi adalah titik di angkasa yang berada persis di atas pengamat
“Dalam literatur kitab fikih juga ada pembahasan tentang melihat hilal pada siang hari dengan
memanfaatkan genangan air yang ada di dalam sumur, sebagaimana rtikulasi berikut:

S5 Z5 3T 5 o s S §05 dlaty J) U5 G #8256 a1l sadlly B (g 56 oI S
Taqiyuddin Abu al-Abbas, Ahmad bin ‘Abd al-‘Alim bin Taimiyah al-Harani, Majmi’ Fatawa,
Juz XII Cet. 111, (Saudi Arabia: Dar al-Wafa’, 2005), 541.
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dilakukan dengan fasilitas teknologi canggih dan dengan teknik modern
(teleskop yang dilengkapi dengan sinar inframerah, micro wafe).

Menurut saya, pengamatan hilal pada siang hari dengan memanfaatkan
bibir sumur sebagi penghalau sinar matahari sebagaimana yang telah dilakukan di
era klasik, sejatinya sama dengan teknik rukyat gqab/ al-ghurub saat ini.
Kesamaan tersebut tercermin pada obyek yang diamati, yaitu pantulan sinar
bulan (bukan obyek bulan secara langsung). Hanya saja, jika di era klasik tanpa
ada proses pembersihan (image processing) dan tidak terdapat bukti visual,
namun dalam teknik rukyat qabl al-ghurub terdapat image processing agar
tampak kontras sehingga mudah diamati, dan sekaligus terkoneksi dengan sistem
komputer sehingga terdapat bukti visualnya.
2. Makna Rukyat

Berkaitan dengan makna rukyat, saya mengkonstruksinya sebagai upaya
untuk menemukan kemunculan hilal dengan proses observasi empirik di ufuk
barat pasca terjadinya ijtimak dan ghurub. Atas dasar inilah, pengamatan di siang
hari (gabl al-ghurub) saya identifikasi sebagai pengamatan biasa, bukan rukyat.
Selain itu, saya memberikan sejumlah persyaratan yang cukup ketat, kaitannya
dengan makna rukyat shar‘iyyah, antara lain: yaitu harus memenuhi kriteria
imkan rukyat. Secara fawgifi, tidak ada satu nass shar’i yang mengkaitkan
dengan variabel kriteria imkan rukyat. Bagi saya, kriteria imkan ini dibuat oleh
para pakar astronomi dalam kerangka agar prosesi rukyat hilal tersebut menjadi
lebih terarah dan relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,

bukan menggantikan posisi metode rukyat yang sudah ditegaskan dalam a/-nusus
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al-ilahiyyah. Jika rukyat hilal gagal dalam melakukan observasi, maka
tuntunannya adalah istikmal.

Adapun variabel yang kedua yang dijadikan standart dan barometer oleh
saya ialah rukyat hilal tersebut harus dilakukan pasca ijtimak dan saat terjadinya
ghurub al-shams. Ijtimak (konjungsi) menjadi ambang batas untuk menentukan
hilal tua (termasuk bagian dari bulan sebelumnya) dan hilal muda (menjadi
pertanda tibanya awal bulan baru). Momentum ghurub al-shams juga memiliki
urgensi yang sama sebagai ambang batas pergantian tanggal dalam kalender
hijriyah. Oleh karenanya, keberhasilan rukyat hilal gabl al-ghurub (siang hari)
tidak menjadikan ambang batas pergantian tanggal dalam kalender hijriyah
menjadi berubah. Artinya, pergantian tanggal dan bulan baru tetap menunggu
peristiwa ghurub al-syams. Dengan demikian, saya menafikan eksistensi metode
rukyat gabl al-ghurub ini menjadi acuan yang legal dalam kaitannya penentuan
awal bulan kamariah.

3. Makna Hilal

Dalam pandangan saya, hilal didefiniskan sebagai sebuah obyek bulan
yang tampak dan berhasil diamati pada malam pertama di setiap awal bulan
kamariah. Hilal tersebut harus dapat dirukyat pada malam pertama dari
permukaan bumi yang memungkinkan untuk merukyat pasca terjadinya
konjungsi (ijtimak). Dengan merujuk kepada definisi yang dikonstruksi tersebut,
saya memberikan batasan (fahdid) sebagai variabel untuk dapat dikategorikan
sebagai hilal shar‘i dan berfungsi sebagai acuan penentuan awal bulan kamariah.

Variabel yang dimaksud, yaitu: pertama, obyek bulan tersebut harus tampak pada
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malam hari. Frasa “malam hari” menurut Mutoha dimulai dari terjadinya ghurub
al-sham (terbenamnya matahari) hingga terbitnya fajar sadig sebagai pertanda
dimulainya awal waktu shubuh. Oleh karena itu, obyek bulan yang dapat
dirukyat pada siang hari (gab/ al-ghurub) tidak dapat dikategorikan sebagai hilal
dalam terminologi shar’i.

Kedua, rangkaian proses rukyat hilal harus dilakukan pasca terjadinya
ijtimak (konjungsi). Variabel ini juga menegasikan adanya obyek bulan yang
dapat dirukyat sebelum terjadinya konjungsi sebagai obyek hilal yang legal untuk
dijadikan sebagai dasar penentuan awal bulan kamariah. Ketiga, obyek hilal
tersebut harus dapat diamati pada malam pertama awal bulan kamariah. Jadi,
obyek hilal yang terlihat pada malam kedua, dan seterusnya tidak dapat
diidentifikasi sebagai hilal shari Dalam pandangan saya, ketiga variabel ini
merupakan kriteria akumulatif untuk mengidentifikasi hilal yang absah secara
hukum.

Secara komprehensif, saya juga memberikan diferensiasi makna ontologis
“hilal dalam perspektif shar‘, dan astronomi’. Dalam pandangan saya, hilal
dalam perspektif astronomi dan hilal dalam persepktif shar% tidaklah sama.
Obyek bulan yang terlihat pada siang hari (gabl al-ghurub), tetap dapat
dikategorikan sebagai hilal, namun tidak dapat dijadikan sebagai dasar penentuan
awal bulan kamariah. Atas dasar inilah, aktivitas rukyat gabl/ al-ghurub dapat
dibenarkan kaitannya dengan upaya penelitian dan pengembangan ilmu
pengetahuan dan sains.

4. Implikasi Hukum
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Dalam perspektif saya, metode rukyat gabl/ al-ghurub tidak memliliki
konsekuensi hukum apapun. Hal ini karena secara asronomis, metode rukyat gab/
al-ghurub tidak selalu berbanding lurus dengan metode rukyat ba‘d al-ghurub.
Artinya, tingkat keberhasilannya dalam menemukan kemunculan hilal pada siang
hari (gabl al-ghurub) tidak menunjukkan kepastian. Sebagai contoh, saya
merujuk kepada hasil observasi hilal pada awal bulan Ramadan 1435 H yang lalu.
Pada saat itu, tim rukyat gabl/ al-ghurub yang dikoordinir oleh Agus Mustofa
sebagai figur yang paling intens mempopulerkan metode tersebut melakukan
observasi di beberapa titik dan lokasi, antara lain Surabaya, Semarang, Solo,
Yogyakarta, dan Banda Aceh. Faktanya menunjukkan bahwa tidak ada salah satu
diantara tim rukyat yang dikomandani oleh Agus mustofa tersebut berhasil
memotret hilal sebelum ghurub. Walaupun demikian, saya melegalkan metode
rukyat gabl al-ghurub dalam terminologi astronomi, bukan dalam kerangka
menjadi acuan dan dasar hukum penentuan awal bulan kamariah.

Dalam rangka untuk memperkuat argumentasi ini, saya menggunakan
dasar hukum logika dengan pendekatan analogi (giyas). Bagi saya, metode rukyat
qabl al-ghurub ini “cenderung memaksakan diri, tak ubahnya seperti lahirnya
bayi yang dicaesar (sesar)”. Saya mengilustrasikan dengan kelahiran janin yang
masih berusia 2 bulan dengan cara dicaesar (sesar). Dari sisi penyebutan, belum
bisa dinamakan bayi sehingga tidak memiliki konsekuensi hukum apapun dalam
kehidupan di dunia. Sama halnya dengan kemunculan hilal sebelum waktunya
(qgabl al-ghurub) tak ubahnya janin yang lahir sebelum waktunya, dan tidak

memiliki implikasi hukum apapun terhadap penentuan awal bulan kamariah.
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Memang, seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan sains,
pengamatan terhadap obyek hilal tentu semakin canggih yang dibantu dengan
alat dan fasilitas yang canggih pula, disamping soal teknik pengamatannya juga
semakin canggih semisal menggunakan teknologi teleskop yang dilengkapi
dengan astrofotografi dan lain sebagainya. Namun demikian, ilmu pengetahuan
tersebut tidak boleh dilepaskan dari nass shar‘i. Dalam konteks penentuan awal
bulan kamariah, rukyat hilal hanya bisa dilakukan pasca ghurub al-shams
(terbenamnya matahari). Metode tersebut berlangsung sejak empat belas abad
silam di era nubuwwah (kenabian), dan telah dipraktekkan oleh Nabi SAW
bersama para sahabatnya. Atas dasar inilah, saya menafikan eksistensi metode
rukyat gabl al-ghurub ini sebagai sebuah metode yang absah dan legal secara
shar ‘i karena tidak pernah dicontohkan oleh Rasul SAW dan para sahabatnya.

Saya juga menguatkan pandangan ini dengan Aujjah ‘aqgliyyah
(argumentasi akal) bahwa permulaan hari itu ialah malam hari sebagaimana
ditegaskan oleh para fukaha. Tentu, frasa “malam hari” tersebut diawali oleh
peristiwa terbenamnya matahari hingga terbitnya fajar sadig. Jika metode rukyat
gabl al-ghurub tersebut dianggap legal secara shar‘i, maka tentu akan memiliki
implikasi hukum bagi keberlangsungan ibadah puasa yang sedang dijalankan oleh
umat manusia. Sebagai ilustrasi, pergerakan obyek bulan berhasil dipotret pada
tanggal 29 Ramadan siang hari (gab/ al-ghurub) pada pukul 10.00 WIB. Jika hal
tersebut dianggap legal dan absah secara hukum, berarti puasa harus dibatalkan
pada siang hari itu juga. Tentu, hal ini akan menimbulkan kontradiksi dengan

nass shar‘i yang mengindikasikan bahwa usia dalam satu bulan terdiri dari 29
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atau 30 hari.*' Namun jika ibadah puasa tersebut tidak dibatalkan pada siang hari
dan menunggu tibanya peristiwa ghurub, ini sama halnya dengan menafikan
eksistensi metode rukyat gabl al-ghurub itu sendiri sehingga tidak memiliki
konsekuensi hukum apapun.
I. Arwin Juli Rakhmadi Butar Butar

Arwin Juli Rakhmadi Butar Butar (yang lebih akrab dengan sapaan
Arwin) lahir pada tanggal 20 Juli 1980 di Kabuapaten Asahan, Sumatera Utara.
Arwin terbilang astronom muda Indonesia, karena di usianya yang masih 41
tahun ini sudah mengenyam dunia pendidikan filologi astronomi di Universiats
al-Azhar. Pada tahun 2009, Arwin telah menyelesaikan studinya di program
magister (S2) jurusan filologi astronomi di Institut Of Arab Research And
Studies. Pada tahun 2012, Arwin lulus dari program strata 3 (S3) di jurusan dan
universitas yang sama.

Dalam dunia akademik, Arwin dipercaya sebagai Kepala Observatorium
Ilmu Falak Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara, disamping sebagai dosen
tetap fakultas agama Islam di universitas tersebut. Dalam dunia penulisan,
Arwin terbilang dosen yang sangat produktif. Di usianya yang masih 41 tahun
ini, sudah ada 22 buku dan karya tulis ilmiah lainnya yang lahir dari
pemikirannya. Buku yang paling relevan dengan penulisan Disertasi ini ialah

khulasat al- agwal i ma‘rifat al-wagqti wa ru’yat al-hilal**

*Terdapat banyak matan hadis yang menjelaskan kisaran usia bulan kamariah antara 29-30 hari
meskipun dengan redaksi yang bersifat variatif. Salah satu dari sekian hadis tersebut. Baca: Sahih
al-Bukhari, Juz VI, 200.

*Arwin Juli Rakhmadi Butar Butar, Wawancara (online via zoom), Medan: 11 November 2020.
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Berkaitan dengan pandangan Arwin Juli Rakhmadi Butar Butar tentang
konsep rukyat gabl al-ghurub, menyangkut variabel makna rukyat, makna hilal,
dan implikasi hukum rukyat gabl al-ghurub terhadap penentuan awal bulan

4 . .
3 sebagaimana berikut

kamariah, akan dipaparkan dengan gaya bertutur “saya”,
ini:
1. Konsep Rukyat Qab/ al-Ghurub

Menurut saya, secara historis rukyat gab/ al-ghurub sejatinya sudah lama
diwacanakan dan dilakukan oleh para astronom, baik dalam negeri maupun luar
negeri. Tema ini menjadi menarik dan memantik reaksi dari berbagai kalangan,
karena berhasil dilakukan oleh astronom dari Prancis yaitu Thierry Legault, dan
Astronom Jerman yaitu Martin I Casser. Keberhasilan dua astronom tersebut
dalam merukyat hilal pada siang hari (gabl/ al-ghurub) menjadi rekor terbaru
dalam sepanjang sejarah. Begitu pula, beberapa astronom dari Indonesia juga
sering melakukan hal yang sama, yaitu pengamatan hilal di siang hari (gab/ al-
ghurub), seperti M. Yusuf dari Observatorium Bosscha di Bandung, Tono
Saksono dari ISRN Makasar, dan lain lain.

Dalam tataran implementasinya, saya memandang bahwa rukyat gab/ al-
ghurub adalah pengamatan terhadap obyek hilal pada siang hari dengan alat
canggih seperti teleskop yang dilengkapi dengan inframerah. Alat tersebut yang
bekerja secara aktif melakukan pemotretan dan perekaman sehingga memperoleh

bukti visualnya. Dalam hal ini, fungsi observer hanya sebagai “editor”, bukan

observer. Berdasarkan fakta dan pengalaman, pengamatan di siang hari tidak

“Ibid.,
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selalu menunjukkan hasil yang maksimal. Tak ubahnya dengan rukyat yang
selama ini lazim dilakukan pada saat petang hari (ba‘d al-ghurub), hambatan dan
kendala teknis juga selalu mewarnainya. Artinya, keberhasilan merukyat hilal di
siang hari tersebut sangat bergantung pada variabel lainnya seperti tingkat
kecemerlangan cahaya, sudut elongasi, kecanggihan teknologi, dan faktor teknis
lainnya.
2. Makna Rukyat

Konstruksi saya tentang rukyat gabl/ al-ghurub menunjukkan bahwa
aktivitas pengamatan hilal di siang hari dapat dikategorikan sebagai rukyat
shar‘fyyah sebagaimana pada umumnya dan legal secara shar% untuk dijadikan
sebagai dasar penentuan awal bulan kamariah. Saya menguatkan pendapat saya
dengan merujuk kepada makna rukyat itu sendiri baik secara /ughaghi
(etimologi) maupun secara shar‘i (istilahi). Secara etimologi, rukyat adalah
melihat dengan pandangan terbatas. Namun secara terminologi shar‘, rukyat
adalah pengamatan terhadap obyek hilal dengan alat tertentu dalam rangka
menemukan kemunculan hilal di ufuk barat pada petang hari dan kemudian
disebut sebagai rukyat b7 a/-fi‘li. Selain definisi tersebut, saya memaknai rukyat
sebagai sebuah aktivitas logika dengan berfikir secara intensif tentang ciptaan
Allah SWT yakni hilal yang kemudian dikenal dengan istilah rukyat b7 al-‘aqli.
Kedua terminologi tersebut dapat dibenarkan secara shar‘i berdasarkan al-nusus
al-ilahiyyah.

Dengan merujuk kepada paparan diatas tentang terminologi rukyat, saya

menyimpulkan bahwa pengamatan terhadap obyek hilal dapat dilakukan oleh
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siapapun, tanpa ada batas ruang dan waktu. Artinya, pengamatan terhadap obyek
hilal di siang hari (gabl al-ghurub) dapat didefinisikan sebagai rukyat shar‘iyyah
yang legal dijadikan sebagai acuan penentuan awal bulan kamariah. Lebih dari
itu, saya ingin menegaskan bahwa tidak ada alasan apapun untuk tidak
mengidentifikasi aktivitas pengamatan tersebut sebagai rukyat, sekalipun
dilakukan pada siang hari (gab/ al-ghurub).
3. Makna Hilal

Menurut hemat saya, apa yang berhasil dipotret dan direkam oleh
teknologi teleskop atau alat lainnya dinyatakan sebagai hilal dalam terminologi
kebahasaan, fikih maupun astronomis. Hilal yang sejatinya penampakan bulan
(gamar) memiliki banyak fase fase, sebagaimana pandangan pada umumnya. Hal
ini berdasarkan bukti empirik bahwa yang dilakukan oleh banyak astronom
tentang apa yang terlihat itu benar benar hilal. Dalam konteks rukyat gabl/ al-
ghurub, sesunguhnya hilal itu tidak akan mungkin terlihat pada siang hari (gab/
al-ghurub). Atas dasar kondisi inilah, ilmuwan harus mencurahkan segala
kemampuan dan kompetensi yang dimilikinya untuk menciptakan metode yang
canggih agar hilal tersebut dapat dirukyat meskipun pada siang hari. Selanjutnya,
obyek yang berhasil dipotret atau direkam dapat dilakukan image processing
(olah citra) melalui sistem komputer.

Dalam hal rukyat gabl al-ghurub, saya memandang bahwa hilal
hakikatnya tidak terlihat secara £7 /i (fisik langsung). Namun yang terlihat ialah
olahan citra hilal yang berhasil direkam dan dipotret oleh teleskop atau teknologi

canggih lainnya. Dalam konteks inilah, saya menerima dan menyatakan secara
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tegas bahwa olahan citra yang terekam oleh teleskop tersebut bisa diidentifikasi
sebagai hilal, karena secara fikih olah citra tersebut dibenarkan. Bahkan, saya
ingin mengatakan secara tegas bahwa tidak ada alasan untuk tidak
mengidentifikasi obyek yang terekam dan dipotret tersebut bukan hilal.

Bagi saya, hilal itu obyek berupa pantulan cahaya bulan yang berbentuk
bulan sabit akibat dari adanya sinar matahari yang berhasil dipotret dan direkam
dengan teknologi canggih pasca terjadinya peristiwa konjungsi (ijtimak) baik
gabl al-ghurub maupun ba‘d al-ghurub, dan menjadi pertanda dimulainya awal
bulan baru dalam kalender hijriyah. Dalam pandangan saya, hilal hanya ada pada
tangggal 1 awal bulan kamariah, dan tidak pada malam kedua, ketiga, dan
seterusnya. Oleh karena itu, kemunculannya merupakan momentum yang wajib
diburu oleh umat Islam karena bertalian erat dengan kewajiban lainnya.**

Hubungannya dengan kriteria imkan (visibilitas hilal), hal itu menurut
saya sebuah keharusan dan kelaziman. Betapapun canggihnya teknologi dan
fasilitas yang dimanfaatkan, jika tidak memenuhi kriteria imkan, tentu upaya
yang dilakukan dalam rangka untuk menemukan kemunculan hilal tersebut tidak
akan memiliki natjjah (hasil). Tentu, kriteria imkan (visibilitas hilal) tersebut
bersifat konsensus (ijma’) para astronom yang didasarkan pada hasil analisis
terhadap tajribah (pengalaman) dalam mengobservasi bulan yang dilakukan
dalam rentang waktu yang cukup lama. Secara shar‘j, tidak ada satu nass shar‘i
sekalipun yang mengisyaratkan adanya keharusan menyusun kriteria imkan.

Namun hal tersebut disusun dalam kerangka memudahkan observer dalam

“Ibid.,
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menemukan kemunculan hilal. Kriteria imkan tersebut meliputi sudut elongasi
(jarak bulan ke matahari), irtifa“(ketinggian hilal) diatas garis horizon, dan aspek
lain seperti tingkat kecemerlangan cahaya. Kriteria imkan ini juga berlaku dalam
konteks penentuan awal bulan kamariah berdasarkan metode rukyat gab/ al-
ghurub.
4. Implikasi Hukum

Saya tidak bisa mengatakan secara tegas tentang konsekuensi hukum dari
metode rukyat gabl al-ghurub. Saya juga menyadari adanya ikhtilaf (perbedaan
pandangan), baik di kalangan astronom maupun fukaha tentang konsekuensi
hukum rukyat gabl/ al-ghurub. Namun, jika dikaitkan dengan kajian rukyat global
(wihdatul matla®) yang bersifat internasional, saya menerima rukyat gab/ al-
ghurub sebagai sebuah metode yang absah dan legal secara shar ‘7 karena sangat
berguna bagi penyusunan kalender internasional. Menurut saya, upaya untuk
menemukan kemunculan hilal dengan aneka ragam metode yang digunakan oleh
umat Islam di Indoneisa semisal rukyat baik regional (ikhAtilaf al-matali‘) maupun
wihdat al-matla‘ (rukyat internasional), hisab, termasuk metode yang terbaru
yaitu rukyat gabl al-ghurub hanyalah berfungsi sebagai “wasail” (sarana) bukan
“maqasid” (tujuan inti). Oleh karena metode penentuan awal bulan kamariah
yang diposisikan sebagai “wasail’ inilah, saya berpendapat bahwa metode
apapun yang digunakan terkait dengan upaya menemukan kemunculan hilal
dapat dibenarkan secara shar i, termasuk metode rukyat gabl/ al-ghurub yang saat

ini menjadi trending topic.
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Konsep wihdat al-matla‘ menjadi sebuah keniscayaan dan sekaligus
menjadi kebutuhan umat Islam untuk menyatukan kalender hijriyah. Pertama,
hilal itu adalah obyek yang bersifat tunggal, sehingga keberhasilan merukyat
hilal di suatu daerah tidak boleh menafikan daerah yang lain. Artinya, cakupan
keberlakuannya berskala global (internasional). Penyatuan kalender hijriyah bagi
umat Islam dalam rangka menjawab kebutuhan ibadah umat Islam juga menjadi
salah satu argumentasi yang harus dipertimbangkan. Saat ini, dunia Islam tidak
memiliki kalender hijriyah yang bersifat baku yang tidak hanya dapat dijadikan
pedoman dalam kerangka pelaksanaan ibadah, namun lebih dari itu, harus
berorientasi pada kebutuhan sipil dan menyangkut kepentingan publik. Ketiadaan
sistem kalender hijriyah yang bersifat baku inilah yang menghadirkan ragam
pandangan tentang sistem kalender hijriyah yang kemudian melahirkan adanya
kesulitan kesulitan pencatatan sipil. Atas dasar inilah, wihdatul matia’ (unifikasi)
kalender hijriyah secara global menjadi sangat signifikan keberadaannya. Jika
dikaitkan dengan konsep wihdat al-matla‘ inilah, saya menerima metode rukyat
gabl al-ghurub tersebut sebagai sebuah metode yang absah secara shar
kaitannya dengan penentuan awal bulan kamariah, karena dapat mengetahui
kemunculan hilal lebih awal dan dapat diberlakukan dalam skala internasional.

Secara teknis, keabsahan metode rukyat gab/ al-ghurub dalam skala
internasional dikaitkan dengan dua variabel, yaitu: pertama, negara yang berhasil
mengobservasi hilal pada siang hari (gab/ al-ghurub) harus memenuhi kriteria
imkan. Artinya, keberhasilan rukyat gab/ al-ghurub tersebut harus dianulir jika

tidak selaras dengan kriteria imkan. Kedua, kedua negara tersebut (baik yang
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mengikuti maupun yang diikuti) memilki tanggal dan hari yang sama. Artinya,
apabila di suatu daerah atau negara telah berhasil mengamati hilal pada siang
hari, maka negara lainnya yang sudah memenuhi kriteria imkan, dan memiliki
kesamaan hari dan tanggal dengan negara yang telah berhasil melakukan rukyat
hilal pada siang hari, harus mengikutinya tanpa harus melakuka rukyat hilal
sendiri. Adapun negara yang akan dijadikan acuan, saya tidak membatasi pada
negara tertentu untuk dijadikan kiblat oleh umat Islam di berbagai belahan dunia.
Bagi saya, otoritas penentuan awal bulan kamariah tidak bisa dimonopoli oleh
suatu negara manapun’, termasuk Saudi Arabia.
J. Hendra Suwarta Suprihatin

Hendra Suwarta Suprihatin (yang lebih akrap dengan panggilan Hendra),
lahir di Jakarta pada tanggal 31 Agustus 1965. Pengalaman dan kualifikasi
keilmuannya di bidang hisab dan rukyat tidak perlu diragukan lagi, mengingat
sejumlah jabatan strategis dan berbagai agenda pelatihan dan pembinaan yang
berkaitan dengan penentuan awal bulan kamariah sudah pernah diemban dan
dikutinya. Jabatan strategis yang pernah diembannya antara lain sebagai kepala
bidang geofisika potensial dan tanda waktu pada Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika tahun 2017, dan angggota tim falakiyah Kementerian
Agama RI mulai tahun 2018 hingga saat ini. Hendra juga aktif sebagai
instrusktur pelatihan ilmu hisab dan rukyat yang diadakaan oleh Bandiklat

Agama di Medan, dan pelatihan geofisika potensial dan tanda waktu, konsentrasi
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rukyat hilal yang diadakan oleh Pusdiklat BMKG serta aktif menjadi nara sumber
dalam acara musyawarah kerja hisab rukyat nasioanl.*

Pandangan Hendra yang berkaitan dengan konsep rukyat gabl al-ghurub,
yang menyangkut makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukum rukyat gab/
al-ghurub terhadap penetapan awal bulan kamariah akan dikemukakan dengan
gaya bertutur “saya”,*® sebagaimana berikut:

1. Konsep Rukyat Qabl/ al-Ghurub

Menurut saya, rukyat gqabl al-ghurub bisa didefinisikan sebagai
“pengamatan biasa yang obyeknya tidak selalu berkaitan dengan hilal”. Metode
ini dapat dilakukan jika berorientasi pada penelitian ilmiah yang tidak dikaitkan
dengan penentuan awal bulan kamariah. Dari aspek waktu dan tempat, rukyat
gabl al-gurub sangat fleksibel. Artinya, bisa dilakukan kapan saja dan dimana
saja karena sejatinya metode ini tidak dalam kerangka penentuan waktu waktu
ibadah, melainkan lebih mengarah kepada kepentingan scienitific (penelitian dan
pengembangan kelimuan). Boleh jadi, metode ini dilakukan saat pagi hari, siang
hari, dan bahkan beberapa saat sebelum terjadinya peristiwa ghurub. Berkaitan
dengan tempat, metode ini bisa dilakukan pada dataran tinggi seperti di
pegunungan, di atas menara, dan tempat lain yang memiliki ketinggian tertentu,
di pantai, atau di halaman rumah sekalipun.

Secara aplikatif, metode rukyat gabl/ al-ghurub ini adalah pengamatan
biasa dengan menggunakan teknologi canggih seperti teleskop dengan

memainkan sinar inframerah. Alat teleskop tersebut di setting secara otomatis,

“Hendra Suwarta Suprihatin, Wawancara (online via zoom), Jakarta: 16 November 2020.
461
Ibid.,
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dan bergerak mengikuti pergerakan obyek yang dituju, yaitu bulan. Kuatnya sinar
matahari tentu akan menghalangi pandangan observer (pengamat). Oleh
karenanya, pantulan sinar matahari tersebut harus ditutup sehingga alat teleskop
bisa menangkap cahaya bulan yang lebih redup dibandingkan dengan kilauan
sinar matahari. Dalam rangka mendapatkan bukti visual, alat teleskop tersebut
terkoneksi dengan sistem komputer yang kemudian dilakukan proses
pembersihan cahaya dengan memainkan sinar inframerah. Proses pembersihan
tersebut dilakukan dalam rangka untuk mendapatkan warna yang kontras. Maka
dari itu, saya ingin menegaskan bahwa dalam konteks rukyat gab/ al-ghurub,
observer tidak mengamati fisik hilal secara langsung (b7 al-fi‘li), “yang saya
sebut dengan “turun ke lapangan”. Akan tetapi, pengamatan tersebut hanya pada
obyek bulan yang berhasil dipotret atau direkam oleh alat teleskop yang
terkoneksi dengan sistem komputer.
2. Makna Rukyat

Jika teknik rukyat gabl/ al-ghurub sebagaimana paparan diatas
dipulangkan terhadap makna rukyat shar‘iyyah, saya mengklasifikasinya sebagai
“rukyat astronomis’ bukan rukyat shar<. Jika merujuk kepada konsep fikih,
rukyat shar‘iyyah yang bisa dijadikan dasar penentuan awal bulan kamariah
dikaitkan dengan banyak variabel, yaitu aspek waktu, cara, dan obyek. Oleh
karena itu, saya mendefinisikan rukyat sebagai serangkaian aktivitas pengamatan
terhadap obyek hilal yang dilakukan dalam rangka untuk menemukan
kemunculan hilal di ufuk barat pasca terjadinya ghurub (terbenamnya matahari).

Tentu, kemunculan hilal di ufuk barat pasca ghurub tersebut berfungsi sebagai
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acuan yang absah secara shar% kaitannya dengan penentuan awal bulan
kamariah, dan sekaligus sebagai pertanda dimulainya hari pertama dalam sistem
kalender hijriyah yang bertalian dengan sejumlah rangkaian ibadah mahzah
seperti puasa, zakat, haji, dan lain lain.

Dalam konteks inilah, saya memaknainya sebagai rukyat dalam
terminologi shar%. Adapun rukyat dalam terminologi astronomi ialah
“pengamatan biasa” terhadap obyek langit (bulan, matahari, dan bintang) dalam
kerangka observasi ilmiah yang berorientasi pada pengembangan keilmuan
astronomi atau yang lainnya, seperti mengukur tingkat kecemerlangan langit
dengan teknologi SQM (sky quality meters), dan sejumlah pengamatan lainnya
yang berkaitan dengan kegiatan tadabbur alam. Dalam konteks inilah, saya
memandang sebagai aktivitas rukyat dalam terminologi astronomi.

3. Makna Hilal

Berkaitan dengan terminologi hilal, saya mengkonstruksinya sebagai
sebuah obyek piringan bulan yang tercahayai oleh matahari, dan tampak dari
permukaan bumi pada malam pertama pasca terjadinya ijtimak (konjungsi).
Definisi ini memberikan batasan sebagai berikut: pertama, hilal adalah
penampakan bagian piringan bulan yang tercahayai. Hal ini tentu akan menafikan
hilal sebagaimana didefinisikan oleh sebagian organisasi Islam tentang konsep
wujud al-hilal. Dalam konsep wujud al-hilal, hilal dipersepsikan sudah wujud
(berada diatas garis horizon) meskipun observer (pengamat) tidak berhasil

mengamati cahaya piringan bulan tersebut.
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Kedua, tampak dan terlihat oleh observer dari permukaan bumi pada
malam pertama. Kriteria ini memberikan justifikasi bahwa hilal harus tampak
dan terlihat pada malam hari, dan di hari pertama. Oleh karenanya, obyek bulan
yang menjadi obyek pengamatan pada siang hari (sebelum ghurub) tidak bisa
dikategorikan sebagai hilal shar‘ yang dapat dijadikan acuan dalam penentuan
awal bulan kamariah. Begitu juga, variabel “malam pertama” juga menafikan
kemunculan hilal di malam kedua, ketiga dan seterusnya. Oleh karenanya,
kemunculan hilal di malam kedua, ketiga dan seterusnya tidak bisa dikategorikan
sebagai hilal yang dapat dijadikan Aujjah shar‘iyyah (argumentasi shar‘i), dan
legal untuk dijadikan dasar penentuan awal bulan kamariah.

4. Implikasi Hukum

Menurut saya, metode rukyat gabl al-ghurub ini tidak memiliki
konsekuensi hukum apapun terhadap penentuan awal bulan kamariah. Hal ini
sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, bahwa metode ini sesungguhnya
sangat problematik mengingat potensi dan kemungkinan untuk berhasil
mengamatinya sangat kecil. Hal ini dikarenakan sinar matahari yang jauh lebih
kuat dari pada cahaya bulan. Untuk dapat melakukan pengamatan hilal di siang
hari (gabl al-ghurub) membutuhkan kriteria yang cukup kompleks, antara lain
elongasi bulan ke matahari harus mencapai angka minimal 6 derajat. Ditambah
lagi tingkat kecemerlangan cahaya langit juga menjadi faktor penentu
keberhasilannya. Begitu juga dengan alat dan fasilitas teknologi yang digunakan
harus canggih semisal teleskop inframerah yang dapat menghalangi sinar

matahari sehingga cahaya bulan lebih tampak. Teknik dan pola pengamatannya
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juga menjadi variabel yang juga tidak kalah pentingnya dalam memprediksi
keberhasilan pengamatan siang hari (gab/ al-ghurub).

Sekalipun pengamatan terhadap obyek bulan pada siang hari tersebut
(gabl al-ghurub) berhasil dilakukan, tidak ada jaminan bahwa pada sore harinya
saat ghurub al-shams, hilal dapat diamati di ufuk barat. Argumentasi saya ini
didasarkan kepada hasil uji coba dan eksperimen yang dilakukan oleh tim
astronomi dari BMKG, bahwa keberhasilan rukyat gabl/ al-ghurub tidak selalu
memastikan keberhasilannya pada sore hari (saat ghurub). Dengan demikian,
metode ini sebetulnya banyak memiliki kelemahan secara astronomis.

Dalam persepektif shar ‘i, penentuan awal bulan kamariah juga didasarkan
kepada al-nusus al-shar‘iyyah sebagaimana yang telah dipraktekkan oleh Rasul
SAW bersama para sahabatnya sebagaimana tergambar dalam banyak riwayat
hadis. Merujuk kepada makna teks shar, Rasul SAW sebagai pembawa risalah
ilahiyyah telah memberikan guidance (pedoman) dalam penentuan awal bulan
kamariah, yaitu dengan dua alternatif, rukyat dan istikmal. Terminologi rukyat
yang dipraktekkan oleh Rasul SAW disini ialah rukyat ba‘d al-ghurub.
Sementara istikmal lebih berfungsi sebagai metode alternatif, dan sekaligus
metode solutif disaat rukyat ba‘d al-ghurub tidak membuahkan hasil, baik itu
karena faktor cuaca, ataupun juga karena faktor teknis lainnya. Dua metode
inilah (rukyat dan istikmal) menjadi metode yang absah secara shar‘ karena
digariskan dan dilakukan oleh Rasul SAW.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan astronomi, saya

memandang bahwa metode istikmal bukan pilihan yang ideal dan “up to date”,
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karena sejatinya kemunculan hilal bisa diprediksi dan dirumuskan dengan ilmu
pengetahuan, yang dikenal dengan sebutan “kriteria imkan”. Berkaitan dengan
kriteria imkan, saya ingin mengkritisi kriteria MABIMS yang saat ini juga
diakomodir sebagai kriteria yang absah oleh kementerian agama. Berdasarkan uji
coba pengamatan yang dilakukan oleh tim dari BMKG yang dilakukan secara
rutinitas, kriteria tersebut tidak pernah menunjukkan hasil yang sempurna. Hal
ini dapat dibuktikkn dengan hasil dokumentasi dan visualisasi selama
pengamatan. Oleh karena itu, boleh jadi ada pihak tertentu yang mengklaim
bahwa dirinya berhasil melihat hilal pada sore hari (saat ghurub), namun harus
ada bukti visualisasi sehingga memiliki natijah (nilai) yang dapat dipertanggung
jawabkan dan menjadi acuan dalam menyusun kriteria imkan yang faktual.

Terlepas dari perdebatan tentang besaran angka kriteria imkan rukyat,
saya mengakui bahwa kriteria imkan tersebut menjadi sangat urgen sebagai
patokan dan acuan bagi para pengamat dalam upaya menemukan kemunculan
hilal di ufuk barat. Karena, saat rukyat hilal yang dilakukan pada petang hari
(ba‘d al-ghurub) mengalami terkendala, maka kriteria imkan inilah yang menjadi
pilihan metode yang bersifat solutif. Disamping itu, saya mengistilahkan kriteria
imkan sebagai upaya “taswiyat al-fikr” (menyamakan persepsi) diantara para
astronom sebagai acuan utama. Tanpa ada krietria yang jelas, maka boleh jadi
penentuan awal bulan kamariah di Indonesia terkesan liar dan tidak terarah
karena tidak dipandu secara sains.

Jika hasil perhitungan astronomis menunjukkan bahwa posisi hilal tidak

memungkinkan untuk dirukyat (karena tidak memenuhi kriteria imkan), maka
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penentuan awal bulan kamariah tidak bisa dilakukan meskipun pada saat ghurub,
ada pihak yang mengklaim bahwa dirinya dapat mengamatinya. Hal ini karena
tidak sejalan dengan sains, dan boleh jadi obyek tersebut bukanlah hilal
melainkan benda lainnya. Sebaliknya, jika hasil perhitungan astronomis
menunjukkan bahwa hilal berada pada posisi yang memungkinkan untuk dirukyat
(karena memenuhi kriteria imkan), namun pada saat ghurub, hilal tidak berhasil
diamati karena faktor cuaca ataupun faktor teknis lainnya, maka penentuan awal
bulan kamariah bisa dilakukan saat itu. Tentu, hak untuk menetapkannya
menjadi wewenang dan hak prerogratif pemerintah selaku pemangku otoritas
setelah melalui proses diskusi dan pengamatan secara cermat terhadap paparan
ilmiah di forum sidang isbat. Hal ini dalam rangka untuk dapat menghilangkan
ikhtilaf (perbedaan pandangan) diantara para pakar astronomi.
K. Muh. Ma’rufin Sudibyo

Muh. Ma’rufin Sudibyo (selanjutnya akan disebut Ma’rufin) lahir di
Kebumen pada tanggal 12 Desember 1977. Masa kecil dan remajanya dihabiskan
di pesisir selatan Jawa Tengah. Kegemarannya dalam bidang ilmu falak atau
astronomi, mengantarkan Ma’rufin mendapat mandat dan kepercayaan sebagai
ketua tim ahli Badan Hisab Rukyat kota Kebumen dan sekaligus
mengembangkan LP2If Rukyatul Hilal Indonesia, Jogja Astro Club, Forum
Kajian [lmu Falak Gombong, serta Majelis Kajian Ilmu Falak Kebumen. Dunia
penelitian, pengajaran dan penulisan karya ilmiah selalu mewarnai aktifitas

kesehariannya.
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Pria lulusan SMAN 1 Kebumen ini, aktif menulis buku dan karya ilmiah
lainnya, bahkan tercatat sebagai salah satu kontributor terbesar di dua situs web
astronomi, yaitu cafeastronomi.com dan langitselatan.com. Di dua situs web
tersebut, Ma’rufin kerap kali memposting tulisannya. Saat ini, Ma’rufin
dipercaya menjadi anggota tim Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama RI.
Dengan diberikannya mandat sebagai anggota tim Badan Hisab Rukyat
Kementerian Agama RI, menunjukkan bahwa kualifikasi keilmuannya dalam
dunia astronomi tak dapat diragukan lagi. Hal ini juga dibuktikan dengan
berbagai tulisan karya ilmiahnya, yang salah satunya paling relevan dengan
penulisan Disertasi ini, yaitu: data observasi hilal 2007-2009 di Indonesia.*’

Pandangan dan pemikiran Ma’rufin tentang konsep rukyat gab/ al-ghurub,
menyangkut variabel makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukum rukyat
gabl al-ghurub terhadap petentuan awal bulan kamariah akan dikemukakan
dengan gaya bertutur “saya”,* sebagaimana berikut:

1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghurub

Dari perspektif historis, saya berpandangan bahwa sejatinya metode
rukyat gqabl al-ghurub ini menjadi tema dan perbincangan yang menarik di
kalangan para pakar astronomi mulai tahun 2007 atau 2008. Saat itu, para
astronom dari Observatorium Bosscha sedang intens sekali menggaungkan
metode ini. Di manca negara, tokoh yang paling intens mempelopori metode
rukyat gabl al-ghurub ini ialah Thierry Legault. Sebagai pelopor, tentu banyak

pengikut dan pemerhati yang ingin menghadirkannya untuk menyampaikan

*"Moh. Ma’rufin Sudibyo, Wawancara (online via zoom), Jakarta: 26 November 2020.
48 |1
Ibid.,
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gagasan tentang rukyat gabl al-ghurub. Tepat pada tahun 2014, Thierry Legault
hadir dan memaparkan materi seputar metode ini yang diinisiasi oleh Agus
Mustofa, di Surabaya. Agus Mustofa termasuk salah satu inisiator tercetusnya
ide dan gasasan metode rukyat gab/ al-ghurub di Indonesia.

Menurut saya, saat ini banyak pihak yang mengklaim bahwa metode
rukyat gabl al-ghurub ini dipersepsikan sebagai menu solutif dan akomodatif
(mengambil jalan tengah) diantara kedua metode sebelumya (rukyat dan hisab).
Metode rukyat sangat subyektif karena sangat tergantung pada aspek
personalitas perukyat (observer). Belum lagi, ada faktor eksternal yang terkadang
menjadi faktor yang menghambat proses rukyat hilal semisal cuaca mendung,
dan lain lain. Senada dengan metode rukyat, metode hisab dijustifikasi sebagai
metode yang memiliki “diskorientasi”yaitu hanya berdasarkan pada perhitungan
hisab astronomi semata, dengan menafikan aspek pembuktian melalui sejumlah
rangkaian kegiatan pengamatan sebagaimana ditegaskan oleh nass shar‘i. Dalam
rangka untuk memecahkan dan meminimalisir aspek subyektifitas, maka lahirlah
gagasan dan ide tentang rukyat pada siang hari (gabl/ a-ghurub) sebagai problem
solver. Hal inilah yang menjadi latar belakang munculnya gagasan dan ide rukyat
qabl al-ghurub.

Sejatinya, konsep rukyat gabl al-ghurub tak ubahnya seperti metode yang
lain yaitu pengamatan terhadap obyek bulan. Hanya saja, gagasan ini menjadi
booming karena dilakukan di siang hari (gabl al-ghurub) yang nota bene nya
menyalahi tradisi sebelumnya yang disebutnya sebagai (amrun khariqun Ii

al‘adah) dan dikaitkan dengan tawgqit al-zaman (penentuan waktu) yang
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berkenaan dengan pelaksaanan ibadah yang bersifat fawgifi semisal puasa
Ramadan, dan lain lain.

Secara aplikatif, teknik yang digunakan dalam metode rukyat gab/ al-
ghurub ini adalah pemotretan dan perckaman terhadap obyek bulan yang
menggunakan teknologi canggih semisal teleskop yang dilengkapi dengan
inframerah. Teleskop yang dimaksud dapat di setzing secara otomatis untuk
mengikuti pergerakan obyek bulan. Namun, karena kuatnya kilauvan sinar
matahari pada siang hari, maka di ujung teleskop tersebut dapat dilengkapi
dengan alat yang dapat menghalau sinar matahari tersebut sehingga obyek bulan
lebih tampak meskipun pada siang hari. Dalam rangka pembuktian ilmiah dan
dokumentasi bukti visual, teleskop tersebut dapat dikoneksikan dengan sistem
komputer. Atas dasar inilah, saya memandang bahwa dalam konteks rukyat gab/
al-ghurub observer tidak melakukan rukyat hilal, melainkan “rukyat komputer”
setelah dilakukan proses pembersihan sedemikian rupa (image processing).

Menurut saya, rangkaian aktivitas pengamatan di siang hari (qabl/ al-
ghurub) sebagaimana paparan diatas, tidak bisa diindentifikasi sebagai rukyat
shar‘iyyah, melainkan observasi atau pengamatan biasa. Meskipun, saya
menyadari, jika dikaitkan dengan makna /ughaghi (etimologi), pengamatan di
siang hari tersebut juga bisa diidentifikasi sebagai rukyat sebagaimana rukyat
yang dilakukan di malam hari (ba ‘d al-ghurub). Hanya saja, dari aspek waktunya,
rukyat gabl al-ghurub berbeda dengan rukyat ba ‘d al-ghurub, dan pelaksanaannya
dipersepsikan masih terlalu dini, sehingga rukyat gabl/ al-ghurub ini tidak

dikategorikan sebagai rukyat shar‘iyyah. Argumentasi yang saya jadikan sebagai
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hujjah untuk menolak metode rukyat gabl al-ghurub sebagai acuan yang legal
secara shar‘i dan menjadi dasar penentuan awal bulan kamariah ialah dua hal,
yaitu: pertama, secara shar ‘i, pelaksanaan observasi empirik (pengamatan hilal)
dibatasi oleh waktu terjadinya peristiwa ghurub (terbenamnya matahari)
sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Nab SAW.

Kedua, secara astronomis, rukyat gabl/ al-ghurub memiliki potensi
kegagalan yang lebih besar karena sangat bergantung pada variabel lain yakni
kecemerlangan langit. Saya mengkaitkan terminologi rukyat shar‘iyyah dengan
kriteria imkan yang mengharuskan keduanya berjalan seirama, agar lebih terarah
dan selaras dengan ilmu pengetahuan dan sains. Namun demikian, kriteria imkan
tersebut tidak bisa dijadikan sebagai metode subtitutif, karena Rasul SAW
mengisyaratkan metode rukyat, dan istikmal.

2. Makna Hilal

Menurut saya, secara konseptual hilal itu sangat berbeda dengan gamar.
Hilal merupakan bagian dari gamar yang tercahayai oleh sinar matahari yang
berbentuk lengkungan cahaya kecil atau biasa disebut sabit bulan. sementara
gamar adalah obyek bulan secara utuh baik yang tampak terang akibat dari sinar
matahari ataupun yang tidak tampak terang. Jadi, hilal itu bagian dari gamar;
tetapi gamar belum tentu hilal. Secara eksplisit, hilal yang kemunculannya dapat
dijadikan acuan penentuan awal bulan kamariah itu hanya ada pada malam
pertama di awal bulan kamariah. Hal ini memberikan pesan bahwa terminologi

hilal dalam perspektif shar i kemunculannya hanya ada di malam pertama.
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Adapun kemunculannya di malam kedua, ketiga dan seterusnya tidak
dapat dikategorikan sebagai hilal dalam terminologi shar7 (tidak dapat menjadi
acuan penentuan awal bulan kamariah). Jika hilal yang muncul di malam kedua,
ketiga, dan seterusnya tersebut dikategorikan sebagai hilal shar, tentu akan
berimplikasi pada rangkaian ibadah mahzah berikutnya dan akan terjadi
pemaknaan ganda (double definition). Oleh karenanya, kemunculan sabit bulan di
malam kedua, ketiga, dan seterusnya disebut sebagai sabit bulan biasa, bukan
sabit bulan (hilal) dalam terminologi shar%. Secara lebih detail, saya
mendefiniskan hilal sebagai obyek bulan sabit yang paling tipis dan
berkedudukan rendah di ruang cakrawala langit barat, serta dapat diamati setelah
terjadinya peristiwa ijtimak dan ghurub (terbenamnya matahari). Selain itu, hilal
juga mengalami fase muhakk (fase gelap yang ada di antara waktu ijtimak ke
ghurub).

Oleh karena posisi observer yang tidak berada di satu titik, tentu hal itu
meniscayakan adanya keragaman dalam mengobservasi bulan. Dengan demikian,
eksistensi hilal bisa saja berpotensi untuk dapat dirukyat di sebuah lokasi, namun
pada saat yang bersamaan, tidak dapat dirukyat di lokasi lainnya. Dalam
pengertian, pergerakan hilal ini sangat dinamis, dan sangat bergantung pada
posisi perukyat (observer). Oleh karena hamparan bumi ini sangat luas dan
berbentuk bulat, tentu keberhasilan merukyat hilal di sebuah lokasi dan
ketidakberhasilan merukyat hilal di lokasi lainnya adalah bagian dari

sunnatullah.”’

* Andrew Heritage, Atlas Dunia: Referensi Terlengkap, Cet I, (Yogyakarta: Erlangga, 2008), 245.
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3. Implikasi Hukum

Merujuk kepada paparan diatas tentang konsep rukyat gabl al-ghurub,
saya ingin menegaskan bahwa eksistensi metode rukyat gabl al-ghurub yang
dipersepsikan akan mengakomodir dua metode sebelumnya dan menjadi menu
solutif terhadap problematikan penentuan awal bulan kamariah di Indoneisa
selama ini, justru akan memeperuncing dan memperpanjang perpedaan. Hal ini
mengingat keabsahan metode rukyat gab/ al-ghurub tersebut tidak dapat diterima
sebagai metode yang legal secara shar‘ kaitannya dengan metode penentuan
awal bulan kamariah. Terdapat dua hujjah yang bisa dijadikan dasar hukum
dalam menentukan status metode tersebut, yaitu: pertama, hujjah shar‘iyyah.
Sudah menjadi maklum, dalam konteks rukyat qabl/ al-ghurub, pengamatan
terhadap obyek hilal dilakukan pada saing hari, dan ini dipersepsikan sebagai
“ikhtiar yang terlalu dini”. Begitu juga, hilal yang menjadi obyek pengamatan
tersebut juga masih terlalu dini. Oleh karena kemunculannya pada siang hari
(sebelum waktunya), maka secara shari metode tersebut tidak dapat
dikategorikan rukyat shariyyah, melainkan “pengamatan biasa” atau
“pengamatan astronomis’ sehingga tidak bisa dijadikan sebagai acuan dalam
menentukan tibanya awal bulan kamariah.

Kedua, hujjah ‘ilmiyyah. Menurut saya, obyek yang berhasil diamati
pada siang hari tersebut adalah bulan (gamar) bukan hilal. Hal ini didasarkan
kepada teori astronomi, yang menyebutkan bahwa tidak mungkin hilal yang
memiliki resonansi kilauan cahaya yang lebih rendah dibandingkan dengan sinar

matahahri tersebut akan tampak pada siang hari. Apalagi, bulan juga mengalami
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fase muhakk atau darkmoon (bulan mengalami fase gelap dalam kurun waktu
antara ijtimak ke ghurub). Jika obyek yang tampak tersebut dipersepsikan
sebagai hilal, tentu akan kontradiktif dengan teori astronomi. Oleh karena obyek
yang terlihat pada siang hari tersebut diidentifikasi sebagai bulan (gamar), dan
dijadikan sebagai acuan yang legal secara shar ‘7, maka seluruh rangkaian ibadah
mahzah di bulan Ramadan dan sejumlah ibadah lainnya yang berkaitan dengan

aspek waktu tidak lagi didasarkan kepada rukyat hilal, melainkan rukyat gamar.

Tabel 3.1

Rukyat Qabl a-Ghurub, Makna Rukyat, Makna Hilal, dan Implikasi Hukum

Konsep Makna Rukyat Makna Hilal
Implikasi
No |~ Nama | Rukyat Qb ™"Gap 2 | Badal- | Qablal- | Ba'da- | pyyeum
b urih Ghurip | Ghurib | Ghurdb | Ghurib
1 Thomas Bukan Rukyat Rukyat Hilal Hilal Tidak bisa
Djamaluddin | Observasi Astronomi | Shar‘yyah | Astronomi | Shar% | menjadi
Empirik dasar
penentuan
awal bulan
kamariah
2 Mohammad Bukan Rukyat Rukyat Hilal Hilal Tidak bisa
Igbal Santoso | Observasi Astronomi | Shar‘iyyah | Astronomi | Shar‘i menjadi
Empirik dasar
penentuan
awal bulan
kamariah
3 Mahasena Bukan Deteksi Rukyat Hilal Shar’i | Hilal Bisa menjadi
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Putra Observasi Dini Shar‘i dasar
Empirik penentuan
awal bulan
kamariah
Judhistira Aria | Bukan Rukyat Rukyat Hilal Hilal Tidak bisa
Utama Observasi Astronomi | Shar‘iyyah | Astronomi | Shar‘i menjadi
Empirik dasar
penentuan
awal bulan
kamariah
Rahman Bukan Rukyat Rukyat Hilal Hilal Tidak bisa
Nugraha Observasi Astronomi | Shar‘jyyah | Astronomi | Shari | menjadi
Empirik dasar
penentuan
awal bulan
kamariah
Fahmi Amhar | Bukan Rukyat Rukyat Hilal Hilal Tidak bisa
Observasi Astronomi | Shar‘iyyah | Astronomi | Shari | menjadi
Empirik dasar
penentuan
awal bulan
kamariah
Khafidz Bukan Rukyat Rukyat Hilal Hilal Tidak bisa
Observasi Astronomi | Shar‘iyyah | Astronomi | Shar7 | menjadi
Empirik dasar
penentuan
awal bulan
kamariah
Mutoha Bukan Rukyat Rukyat Hilal Hilal Tidak bisa
Arkanudin Observasi Astronomi | Shar‘iyyah | Astronomi | Shar‘i menjadi

dasar
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Empirik penentuan
awal bulan
kamariah

9 Arwin Juli Bukan Rukyat Rukyat Hilal Shar | Hilal Bisa menjadi
Rakhmadi Observasi Shar ‘iyyah | Shar‘iyyah Shari | dasar
Butar Butar Empirik merumuskan
awal bulan
kamariah
10 | Hendra Bukan Rukyat Rukyat Hilal Semu | Hilal Tidak bisa
Suwarta Observasi Semu Hakiki Hakiki | menjadi
Suprihatin Empirik dasar
penentuan
awal bulan
kamariah
11 | Moh. Ma’rufin | Bukan Rukyat Rukyat Hilal Hilal Tidak bisa
Sudibyo Observasi Astronomi | Shar‘iyyah | Astronomi | Shar‘i menjadi

Empirik dasar
penentuan
awal bulan

kamariah
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BAB IV
PANDANGAN PARA ASTRONOM MUSLIM INDONESIA TENTANG
RUKYAT QABL AL-GHURUB DALAM BINGKAI ANALISIS

FENOMENOLOGI

Pada dasarnya, fenomena kemunculan hilal dengan segala bentuk dan
posisinya, menunjukkan adanya fenomena alam semesta yang memberikan pesan
shar‘i bagi umat manusia kaitannya dengan tawqit al zaman (penentuan waktu).
Demikian itulah Allah SWT menciptakan segala sesuatu yang memiliki fungsi
dan makna sebagaimana tersurat dalam firmanNya. Kemunculan hilal dan
ketidakmunculannya berdasarkan kegiatan rukyat hilal menjadi momentum yang
sangat signifikan dan banyak diburu oleh sebagian besar umat Islam di Indonesia
dan bahkan di dunia, mengingat fungsinya sebagai pertanda dan menjadi ambang
batas pergantian bulan dalam kalender hijriyah,' dan memiliki implikasi terhadap
rangkaian ibadah mahzal’ yang telah ditetapkan oleh a/-Shari‘dalam al-nusis al-
shar‘iyyah. Ibadah shalat, zakat, haji, dan beberapa ibadah mahzah lainnya

memiliki pertalian yang sangat erat dengan aspek waktu. Lebih dari itu, beberapa

'al Qur’an, 2: 189.

s A Edis oo s e s
Hal ini juga dikuatkan dengan pandangan yang dikemukakan oleh mufassir, antara lain: Abu
Ja‘far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Ghalib, 7afsir al-Tabari, 92.
o o o &Y ade 853 g B I gt sy Guadls Y asy 5p g clos o Lo d O35 O 5 ms 3 6

gedte

’Ibadah mahzah ialah ibadah yang bersifat fawgifi (tata caranya diatur oleh Allah SWT
berdasarkan wahyu, dan dipraktekkah oleh Rasul SAW bersama para sahabatnya sehingga tidak
memberikan peluang bagi umat manusia untuk mendesain dan memodifikasi tata cara ibadah
tersebut. Syeikh Abu Bakar Sayyid al-Bakri, bin Sayyid Muhamad Shata, Hashiah [‘anat al-
Talibin, Juz 111, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1998), 87.
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rangakian ibadah yang termasuk dalam kategori sunnah sekalipun juga tidak bisa
dilepaskan dengan aspek waktu. Oleh karena itu, kemunculan hilal tersebut benar
benar menjadi tolak ukur dan memberikan pesan penting adanya momentum
pergantian bulan kamariah.

Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan di berbagai aspek
kehidupan, khususnya ilmu pengetahuan dan teknologi menjadikan umat Islam
semakin mudah dalam menentukan ambang batas waktu, termasuk diantaranya
ialah penentuan awal bulan kamariah. Munculnya metode rukyat gab/ al-ghurub
yang diklaim oleh sebagian pihak sebagai metode yang akomodatif merupakan
konsekuensi dari adanya perkembangan dan kemajuan di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi. Secara faktual, pengamatan terhadap hilal dapat
dilakukan pada siang hari sebelum peristiwa ghurub. Namun, dari aspek legalitas
dan formalitas shar‘iya, tampaknya menjadi 7kAtilaf di kalangan para astronom
muslim Indonesia.

Terdapat banyak varian pendapat dan pandangan tentang keabsahan
metode rukyat gabl al-ghurub terhadap penentuan awal bulan kamariah yang
terkontruksi dalam alam pikiran para astronom muslim Indoneisa, menyangkut
makna “rukyat”, makna “hilal”, dan implikasi hukumnya. Konstruksi pemahaman
subyektif mereka terkadang juga dibangun atas dasar realitas subyektif, antara
lain lingkungan dan komunitas, bidang keahlian akademik, dan hal lain yang
menjadi latar belakang kemunculan pemahaman dan pandangan mereka. Jika
ditelaah dari aspek sumber dan dasar tekstualnya, pada hakikatnya sama, yaitu

merujuk kepada nass shar‘i atau titah ilahiyyah yang sama, namun pemaknaan
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terhadap nass tersebut yang kemudian terkontruksi dalam realitas subyektif
mereka, meniscayakan akan adanya pandangan dan konsep yang sangat variatif.

Analisis terhadap pandangan para astronom muslim Indonesia yang
sangat heterogen tentang rukyat gabl al-ghurub seperti yang tergambar dalam
bab sebelumnya, dilakukan dalam kerangka memetakan (mapping) pandangan
mereka dalam kategori kategori teoritik yang disusun dengan basis pembacaan
yang diterangi oleh rasionalitas fighiyyah. Selain itu, untuk melakukan
pembacaan verifikatif dalam sinaran teori fenomenologi terhadap ragam
pandangan mereka.
A. Peta Pandangan Para Astronom Muslim Indonesia

Peta pandangan ini akan merangkai secara sistematik pilihan pilihan
analisis atas aspek aspek tertentu dari realitas subyektif yang telah berhasil
dicerminkan keluar dari bilik bilik kesadaran subyektif para astronom muslim
Indonesia. Realitas subyektif tersebut ialah tentang bangunan interpretasi atau
pemahaman mereka mengenai tema rukyat gabl alghurub, yang menyangkut
empat aspek yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu konsep rukyat gabl al-
ghurub, makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukum rukyat gab/ al-ghurub
terhadap penentuan awal bulan kamariah.
1. Konsep Rukyat Qab/ al-Ghurub

Aspek yang pertama ini menyangkut konsep atau teknik rukyat gabl/ al-
ghurub sebagai sebuah metode baru yang diklaim oleh sebagian pihak sebagai
menu solutif terhadap problematika penentuan awal bulan kamariah karena

mengakomodir dua metode sebelumnya yaitu rukyat hilal b7 a/-fi‘/i dan hisab
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astronomis. Sebagaimana dalam paparan bab sebelumnya, metode rukyat gab/ al-
ghurab ini Penulis mengidentifikasinya sebagai “amrun khariqun 1i al ‘adak’™
karena menyalahi tradisi dan bangunan pemahaman sebelumnya. Selama ini,
rukyat hilal b7 al-fi‘li dipilih sebagai metode yang absah dan legal secara shar,
dan oleh karenanya digunakan sebagai satu satunya metode penentuan awal
bulan kamariah oleh sebagian besar umat Islam Indonesia dan ditetapkan oleh
pemangku otoritas.

Berbeda dengan konsep rukyat hilal b7 al-fi‘li sebagaimana diatas, kini
hadir metode rukyat gabl al-ghurub dengan konsep dan teknik yang baru. Aspek
kebaruan dalam metode rukyat gabl/ al-ghurub sangat tampak dari berbagai
aspek, yaitu: cara, waktu, dan obyek. Atas dasar inilah, keabsahan metode rukyat
gabl al-ghurub sebagai acuan dalam penentuan awal bulan kamariah, mendapat
respon dan tanggapan yang sangat variatif dari para astronom muslim Indonesia.

Berkaitan dengan teknis rukyat gab/ al-ghurub, para astronom muslim
Indonesia sepakat bahwa metode rukyat gab/ al-ghurub bukan observasi empirik
(pengamatan secara langsung) terhadap obyek bulan, melainkan hanyalah upaya
pemotretan (faswir) dan perekaman (recording) terhadap obyek dengan
menggunakan teknologi teleskop yang dilengkapi dengan filter inframerah dan
terkoneksi dengan sistem komputer. Pada tahap berikutnya, hasil pemotretan dan
perekaman tersebut dilakukan olah citra (image processing) dan penumpukan

citra hilal (stacking). Dalam konteks ini, posisi teknologi teleskop menggantikan

%Istilah amrun khariqun li a/‘a>dah yang menunjukkan adanya sesuatu yang berbeda dari adat
kebiasaan yang dipedomani sebelumnya. T{a>hir bin S{a<lih} al-Jaza>iri,, al-Jawa>hir al-
Kala>miyyah, (Surabaya: al-Hidayah, 2006), 19.
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posisi manusia sebagai observer. Berkaitan dengan teknik rukyat gabl al-ghurub,
Penulis menemukan ragam cara yang dilakukan oleh para astronom muslim
Indonesia. Sebagian menggunakan tabung panjang yang ditempatkan di ujung
teropong dengan tujuan untuk menghalangi kuatnya sinar matahari, dan sebagian
ada yang menggunakan teleskop yang dilengkapi dengan filter inframerah 850
nm, dan kamera digital.

Berkenaan dengan penggunaan alat atau fasilitas teknologi dalam prosesi
pengamatan rukyat hilal gabl al-ghurub, Penulis menemukan pandangan para
astronom muslim Indonesia yang mencerminkan kekompakan dan bersifat
tunggal. Artinya, mereka sepakat akan kebolehan penggunaan alat dan fasilitas
teknologi sebagai sebuah upaya untuk menemukan kemunculan hilal pasca
terjadinya konjungsi. Bahkan, mereka memposisikan alat dan fasilitas teknologi
pengamatan tersebut sebagai sesuatu yang besifat darurf (primer).

Sementara itu, pandangan subyektif astronom muslim Indonesia sangat
variatif berkaitan dengan makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukumnya
terhadap penentuan awal bulan kamariah. Tiga aspek inilah yang akan ditelaah
oleh Penulis dengan menggunakan teori fenomenologi sebagai pendekatannya.

2. Makna Rukyat

Aspek ini adalah aspek yang paling siginifikan untuk dikaji dan diteliti
lebih lanjut dari sisi legal formalnya. Pada paparan diatas mengenai konsep atau
teknik rukyat gabl al-ghurub, sejatinya observer hanyalah melakukan pemotretan
dan perekaman dengan alat teknologi, dan selanjutnya observer melihat obyek

tersebut dari hasil pemotretan dan perekaman. Selain itu, dari sisi waktu, rukyat
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gabl al-ghurub dilaksanakan pada siang hari sebelum terjadinya peristiwa
terbenamnya matahari yang oleh mayoritas ahli fikih diposisikan sebagai ambang
batas pergantian tanggal dalam kalender hijriyah.*

Sejauh kajian yang dilakukan oleh Penulis terhadap pandangan para
astronom muslim Indonesia yang menjadi subyek penelitian ini tentang makna
rukyat, Penulis menemukan dua varian pandangan astronom mulsim Indonesia
yakni rukyat astronomis dan rukyat shar‘yyah sebagaimana dalam deskripsi
berikut:

Thomas Djamaluddin (Thomas) mengkonstruksi pandangannya tentang
makna rukyat ialah melihat penampakan cahaya piringan gamar yang muncul
pada hari pertama setiap awal bulan kamariah. Doktrin teologis sebagaimana
isyarat Nabi SAW menjadi argumnetasi Thomas dalam mengkonstruksi
pandangannya. Metode alternatifnya ialah menempatkan kriteria imkan yang
legalitasnya sejajar dengan makna rukyat hilal ba’d al-ghurub.

Mohammad Igbal Santoso (Igbal) memandang bahwa rukyat hilal yang
absah secara shar‘i ialah rukyat hilal ba‘d al-ghurub sesuai makna dan isyarat
nass sha‘i. Saat rukyat terkendala, maka pilihan alternatifnya adalah istikmal.
Menurutnya, rukyat gabl al-ghurub disamping tidak selaras dengan makna nass
shar‘i, juga metode tersebut hanyalah pengamatan biasa sehingga tidak ada
legalitasnya. Pandangan Igbal tentang rukyat hilal ba‘d al-ghurub sangat sakral

dan lebih kuat penekanannya karena berdimensi ‘wvbudiyyah.

*Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid Wa Nihayat al-Mugqtasid, (Surabaya: al-Hidayah, t.t.), 228.
W (a0 s 35 0 gt G
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Mahasena Putra (Seno) adalah astronom muslim Indonesia yang
menempatkan aspek keselarasan dengan teknologi dan sains sebagai barometer
dalam mengkonstruksi pandangannya. Baginya, metode apapun absah secara
shar ‘i, dengan syarat bisa dibuktikan dengan ilmu pengetahuan, termasuk metode
rukyat gabl al-ghurub. 1gbal memandang bahwa memaknai kata rukyat tidak
harus merujuk kepada tekstual, tapi harus kontekstual sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan dan sains.

Dalam konstruksi Judhistira Aria Utama (Judhistira), posisi Rasul SAW
seutuhnya memiliki fungsi qudwah dan uswah (keteladanan) yang harus diikuti
oleh umatnya secara totalitas, baik yag bersifat gawlan (ucapan), f£i‘lan
(perbuatan), maupun tagriran (ketetapan). Hal ini mengingat adanya banyak a/-
nusus al-shar‘fyyah yang menegaskan posisi Nabi SAW yang selalu berhiaskan
risalah ilahiyyah. Apalagi, Nabi SAW dijustifikasi memiliki sifat ma ‘sum
(terpelihara) dari perbuatan dosa. Oleh karena itu, hubungannya dengan
eksistensi Rasul SAW sebagai ‘“7brah bagi umatnya, maka kepatuhan terhadap
pemilihan metode penentuan awal bulan kamariah seperti yang telah
dipraktekkan oleh Nabi SAW bersama para sahabatnya menjadi sebuah
kelaziman bagi umatnya. Atas dasar inilah, maka metode rukyat gab/ al-ghurub
ini dapat dinegasikan karena tidak sejalan dengan apa yang dicontohkan oleh
Rasul SAW. Bagi Judhistira, kriteria imkan menjadi pilihan metode alternatif,
yang legalitasnya sejajar dengan rukyat hilal ba’d al-ghurub.

Pandangan Rukman Nugraha (Rukman) tentang makna rukyat tak

ubahnya pandangan fukaha pada umumnya, mensyaratkan rukyat hilal dengan
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variabel ba‘d al-ghurub (setelah terbenamnya matahari). Argumentasi yang
dibangun ialah makna lahiriah hadis Nabi SAW dan athar sahabat yang
menunjukkan bahwa rukyat hilal yang dilakukannya selalu menunggu tibanya
peristiwa ghurub al-shams. Posisi Rasul SAW sebagai pengemban amanah
berdasarkan risalah ilahiyyah harus diterima dan dipraktekkan oleh umatnya
secara mutlak. Artinya, dalam konteks penetapan awal bulan kamariah, harus
i ‘tibar (mengambil pelajaran) dari pengalaman Rasul SAW. Menurutnya, metode
rukyat gabl al ghurub, yang menempatkan aspek zaman (waktu) pada siang hari
sangat tidak relevan dengan pengalaman Rasul SAW. Bahkan, metode ini lebih
identik dengan metode ilmu hisab karena rangkaian prosesi rukyat nya dikaitkan
dengan hasil hisab tentang ijtimak (konjungsi). Adapun pilihan metode
alternatifnya ialah istikmal, karena kriteria imkan tidak dinass kan oleh a/-Shari".
Selain itu, tidak adanya keseragaman tentang kriteria imkan menurut para
astronom muslim menjadi argumentasi Rukman untuk mengembalikan makna
rukyat sesuai praktek Rasul SAW.

Pemaknaan yang dikonstruksi oleh Fahmi Amhar (Fahmi) terkait makna
rukyat hilal ialah rukyat hilal ba‘d al-ghurub. Hal ini sebagaimana makna lahiriah
hadis Nabi SAW yang menunjukkan bahwa metode yang digunakan olehnya
ialah metode rukyat (pasca ghurub), dan metode istikmal sebagaimana yang telah
dipraktekkan oleh Nabi SAW bersama para sahabatnya dan difahami oleh
mayoritas ulama fikih. Dalam implementasinya, rukyat gab/ al-ghurub hanya

memotret dan merekam obyek bulan, dan kemudian dilakukan pembersihan
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terhadap obyek tersebut agar tampak lebih jelas dan terang. Tentu, hal ini tidak
termasuk dalam terminologi rukyat shar‘iyyah.

Dalam pandangan Khafidz, rukyat hilal adalah aktivitas ta‘abbudi
sehingga harus 7 ‘tibar dengan apa yang dipraktekkan oleh Rasul SAW. Pada titik
inilah, awal bulan bisa ditentukan sebagaimana yang terjadi di era Rasul SAW
dan para sahabannya. Oleh karena itu, Khafidz memandang bahwa metode rukyat
qabl al-ghurub hanyalah sebuah pengamatan biasa yang tidak bisa dikategorikan
ke dalam terminologi rukyat shar‘iyyah. Adapun dasar dan argumentasi hukum
yang dikonstruksi oleh Khafidz ialah karena obyek hilal tersebut tidak diamati
oleh mata secara langsung, melainkan hanya melihat pada hasil pemotretan dan
pengamatan. Saat rukyat hilal ba‘d al-ghurub terkendala, maka pilihannya adalah
menjadikan kriteria imkan sebagai metode alternatif.

Sementara itu, Mutoha Arkanudin (Mutoha), memandang bahwa apa
yang telah dipraktekkan oleh Rasul SAW harus diterima sebagai sebuah
kebenaran yang bersifat mutlak, dan secara otomatis menjadi ajaran yang harus
diikuti oleh umatnya. Bahkan, Mutoha memandang metode rukyat ba‘d al-
ghurub sebagaimana yang lazim dilakukan saat ini sebagai metode yang
mu‘tabarah karena berdasarkan nass shar‘i. Oleh karena itu, metode rukyat ba‘d
al-ghurub ini menjadi aktivitas ‘ubudiyyah yang harus dilakukan oleh umat Islam
untuk menemukan kemunculan hilal sebagai pertanda dimulainya ibadah itu
sendiri. Sementara istikmal menjadi pilihan metode alternatif.

Berbeda dengan pandangan mayoritas astronom muslim sebagaimana

diatas, Arwin Juli Rakhmadi Butar Butar (Arwin) mengkonstruksi makna rukyat
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dengan makna melihat baik secara etimologi maupun terminologi. Oleh
karenanya, melihat dan mengamati obyek hilal pada siang hari (gabl/ al-ghurub)
dapat dikategorikan rukyat dalam terminologi shar‘i. Artinya, eksistensi rukyat
qabl al-ghurub tersebut tidak boleh ditolak keabsahannya mengingat adanya
berbagi argumetasi shar‘7 (baik al-Qur’an maupun hadis Nabi SAW) yang secara
implisit (tersirat) menghendaki makna rukyat dalam konteks b7 a/-£i’li dan bi al-
ilmi yang dikuatkan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Selain itu, Arwin menempatkan kriteria imkan sebagai metode alternattif.

Hendra Suwarta Suprihatin (Hendra), mengkonstruksi pandangannya
tentang makna rukyat dengan mengkaitkan posisi Rasul SAW sebagai pembawa
risalah ilahiyyah. Sebagaimana dimaklumi, kehadiran Rasul SAW ke bumi ini
dengan membawa risalah ilahiyyah harus diterima oleh umat Islam secara
mutlak, dan %brah (contoh) yang dilakukan oleh Rasul SAW terkait dengan
pelaksanaan rukyat ialah rukyat pada malam hari (ba‘d al-ghurub). Oleh karena
itu, metode rukyat gabl/ al-ghurub tidak dibenarkan karena tidak ada legitimasi
shar‘inya. Adapun metode alternatifnya ialah istikmal sesuai isyarat nass.

Senada dengan astronom muslim lainnya, Muh. Ma’rufin Sudibyo
(Ma’rufin) mengkonstruksi pandangannya tentang makna rukyat dengan
menggunakan pendekatan teologis. Artinya, Ma’rufin mengabsahkan rukyat hilal
jika dilakukan sesuai dengan apa yang dipraktekkan oleh Rasul SAW bersama
para sahabatnya, baik itu dari sisi teknik atau cara, aspek waktu, termasuk

obyeknya. Istikmal adalah pilihan metode alternatif.
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3. Makna Hilal

Pada aspek ini, Penulis ingin mengklasifikasi dan memubuat kategori
teoritik terhadap pandagan para astronom muslim Indonesia tentang makna
ontologis hilal. Kehadiran dan kemunculan hilal menjadi perburuan umat Islam di
dunia karena memiliki pesan suci terkait penentuan awal bulan kamariah
sebagaimana ditegaskan dalam banyak al-nusus al-lahiyyah.

Dalam realitas sosial dan komunikasi sehari hari, konsep “hilal” sering
kali dimaknai dan diidentikkan dengan istilah “gamar’ yang bermakna bulan.
Hampir saja, tidak ditemukan perbedaan antara keduanya. Padahal, al-nusus al-
shar‘iyyah yang bertalian dengan konsep hilal justru meniscayakan adanya
diferensiasi dan ketidakidentikan. Dalam nass al-Qur’an, Allah SWT menyebut
istilah “hilal” hanya sekali dengan bentuk jamak (plural), sementara istilah
“gamar’ disebutkan sebanyak 26 kali dengan bentuk mufrad (tunggal). Pola
penyebutan kata hilal sebanyak satu kali dengan bentuk plural memberikan pesan
dan isyarat bahwa hilal berkaitan dengan fenomena alam yang sangat variatif.’
Hal ini berbeda dengan gamar meskipun disebut berulang kali dalam al-Qur’an
dengan bentuk mufrad. Oleh karenanya, adalah sebuah kewajaran jika kata
“hilal” menjadi bahan perdebatan dalam realitas subyektif para pakar.

Berdasarkan penelitian dan kajian yang dilakukan oleh Penulis terhadap

pandangan para astronom muslim Indonesia tentang makna hilal, Penulis

Fenomena hilal dengan wujud yang bersifat variatif selaras dengan pandangan mufassir
sebagaimana berikut:
G b g Gas s 33 O3 Ju e d 03 4 96 2 3 S e o S O i iy s 1 T il e sl
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Shihabuddin Mahmud Ibn ‘Abdillah al-Husaini al-Alusi, Ruf al-Ma‘ani Fi TafSir al-Qur’an al-
‘Azim, Wa al-Sab ‘i al-Mathani, Juz 11, (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), 142.
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menemukan keserupaaan pandangan diantara mereka yang memaknai hilal
sebagai sebuah obyek penampakan piringan gamar yang paling tipis akibat
pantulan sinar matahari dan berhasil diamati oleh manusia pada hari pertama
awal bulan kamariah dengan menggunakan alat atau fasilitas teknologi yang
canggih.® Selain itu, semua astronom mengkaitkan hilal muda sebagai tanda
dimulainya awal bulan kamariah dengan variabel ijtimak atau konjungsi.
Perbedaan pandangan para astronom muslim Indonesia tentang makna ontologis
hilal tampak dari aspek waktu dan obyek. Sebagian besar astronom muslim
Indonesia mengidentifikasi penampakan hilal dalam konsep rukyat gab/ al-
ghurub sebagai hilal astronomis, karena waktunya terlalu dini dan obyeknya
bukan hilal hakiki karena menggunakan teknologi pemotretan dan perekaman.
4. Implikasi Hukum

Pada bagian ini, Penulis ingin melakukan pemetaan terhadap pandangan
para astronom muslim Indonesia tentang implikasi hukum metode rukyat gab/ al-
ghurub terhadap penentuan awal bulan kamariah. Merujuk kepada data penelitian
sebagaimana yang telah dideskripsikan pada bab sebelumnya, Penulis
menyimpulkan bahwa mayoritas astronom muslim Indonesia mengidentifikasi
metode rukyat gabl al-ghurub tersebut sebagai sebuah pengamatan biasa yang

tidak memiliki konsekuensi hukum apapun terhadap penentuan awal bulan

SPandangan para astronom muslim Indonesia tentang makna hilal selaras dengan rumusan makna
hilal yang dikonstruksi oleh fukaha, sebagaimana artikulasi berikut:
b Greally o o3 1 e 0 830 Sy ia S fehps sl an Bl Uy a8 50 5l eats R S sad) 58 Bk
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‘Adnan ‘Abd al-Mun‘im Qadi, al-Ahillah: Nazariyyat al-Shumuliyyat Wa Dirasat Falakiyyah,
(Dar al-Misriyyah al-Lubnaniyyah, 2005), 85.

ARk g 0 g e i B 0

Jamal al-Din al-Manzur, Lisan al- ‘Arab, Juz 11 (Beirut: Dar al-Sadir, 1414 H), 702.
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kamariah. Ketidakabsahan metode ini dapat ditinjau dari tiga sopek, yaitu aspek
waktu, cara atau teknik, dan obyek yang berhasil diamati.

Dari aspek waktu, mayoritas astronom muslim Indonesia menghendaki
rukyat hilal pada senja hari (ba‘d al-ghurub) sesuai tuntunan Rasul SAW.
Sebagaimana kita ketahui, rukyat gab/ al-ghurub, bisa dilakukan kapan saja
tanpa mempertimbangkan aspek waktu. Dari aspek teknik dan cara, mayoritas
astronpom muslim Indonesia berpandangan bahwa metode rukyat gab/ al-ghurub
sejatinya tidak selaras dengan makna rukyat karena tidak melakukan observasi
empirik, melainkan hanyalah pemotretan dan perekmaan dengan teknologi. Dari
aspek obyek yang berhasil teramati, mayoritas astronom muslim Indonesia
mengidentifikasinya sebagai hilal astronomis atau hilal biasa yang
penampakannya tidak memiliki pesan penting terhadap penentuan awal bulan
kamariah.

Namun demikian, Penulis menemukan fakta yang tampak dibalik
kesadaran subyektif sebagian kecil para astronom muslim Indonesia yang bersifat
unik karena tidak menempatkan tiga variabel diatas (aspek waktu, teknik atau
cara, dan obyek yang teramati) sebagai prasyarat mutlak. Oleh karena ketiga
variabel tersebut (aspek waktu, teknik atau cara, dan obyek yang teramati) tidak
menjadi prasyarat, maka konsekuensinya adalah bahwa metode rukyat gab/ al-

ghurub memiliki implikasi hukum terhadap penentuan awal bulan kamariah.
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B. Analisis Terhadap Pandangan Para Astronom Muslim Indonesia
1. Thomas Djamaluddin

Mencermati pandangan dan paradigma Thomas tentang rukyat gab/ al-
ghurub, Penulis dapat menarik sebuah konklusi bahwa Thomas mencerminkan
dirinya sebagai seorang astronom muslim profesional yang mengedapankan sains
dan teknologi. Hal ini tampak dari pandangannya yang melegalkan metode
rukyat hilal ba‘d al-ghurub sebagai metode yang utama, dan memposisikan
kriteria imkan sebagai metode alternatif dan subtitutif menggantikan posisi
metode rukyat hilal ba‘d al-ghurub jika mengalami kenadala. Lebih dari itu,
statemen Thomas secara tegas menolak dan mengeliminasi hasil rukyat hilal
yang secara astronomis tidak bisa dibuktikan. Background pendidikan dan
keahliannya dalam bidang astronomi serta aktivitas kesehariannya di lembaga
penerbangan dan antariksa benar benar menjadi variabel yang sudah mengalami
proses internalisasi dalam dirinya. Integrasi dan interkoneksi keilmuan, menjadi
acuan yang ideal tidak hanya dalam konteks pemahaman, namun juga dalam
tataran implemetasi dari pada ajaran syariat, khususnya yang menyangkut
kepentingan publik seperti penentuan awal bulan kamariah.

Jika pandangan Thomas ditelusuri pertaliannya dengan kompetensi dan
keahliannya, tampak sekali benang merah yang menjadi korelasi antara
pandangannya dengan background keilmuan yang ditekuninya, yaitu ilmu
astronomi. Korelasi tersebut sangat tmapak dari pernyataannya, “jika hasil
rukyat tersebut tidak sejalan dengan hisab astronomis, maka harus ditolak”.

Artinya, Thomas mengkaitkan rukyat shariyyah tersebut dengan variabel
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kriteria imkan. Dari sisi keagamaan, pandangan Thomas yang menempatkan
kriteria imkan (hisab asronomis) sebagai metode alternatif dan subtitutif
menurut Penulis banyak diwarnai dan bersentuhan secara intens dengan
keputusan organisasinya, yaitu Persatuan Islam (PERSIS).7

Meskipun Thomas termasuk astronom yang memposisikan hisab
astronomis dengan variabel kriteria imkan sebagai acuan yang absah secra shar,
namun pandangannya tentang kriteria imkan ini lebih progressif. Ada tiga hal
yang menjadi prasyarat agar kriteria imkan tersebut bisa diterima sebagai sebuah
acuan yang absah secara shar‘7 dan memiliki implikasi hukum. Pertama, kriteria
imkan tersebut harus bersifat ilmiah dengan merujuk kepada hasil pengamatan
dan observasi yang akurat yang dilakukan oleh pakar astronomi. Lebih dari itu,
kriteria imkan yang didasarkan kepada temuan ilmiah tersebut harus disepakati
bersama oleh organisasi keagamaan bersama pemangku otoritas. Kedua, adanya
otoritas tunggal yang menjadi penentu awal bulan kamariah, yakni waliyyul

amri’  melalui forum sidang isbat.” Fungsi organisasi keagamaan hanya

"Keputusan organisasi keagamaan Persatuan islam (PERSIS) tentang keabsahan metode hisab
haqiqi dengan kriteria imkan didasarkan pada siding terbatas yang diselenggarakan pada tanggal
31 Maret 2012, dan dikukiuhkan berdasarkan SK Dewan Hisbah Nomor 005/PP-C.1/A.3/2012
tentang kriteria hisab imkan rukyat PERSIS.

¥Dalam konteks ke Indonesiaan, Waliyyul Amri adalah pemangku otoritas yang mendapatkan
mandat untuk menentukan awal bulan kamariah, yaitu Kementerian Agama Republik Indonesia.
’Sidang isbat atau lebih dikenal dengan istilah rapat besar ini bukan sesuatu yang baru. Di
Indonesia, bahkan sudah diberlakukan seiring dibentuknya Departemen Agama RI pada 3 Januari
1946. Tanggung jawab Kemenag ini kemudian diperkuat dengan penerbitan PP Tahun 1946
No0.2/Um.7/Um.9/Um. Dan kalau kita lihat dari struktur dan komposisinya, majelis isbat terdiri
dari dan merupakan representasi dari unsur pemerintah, public figur (tokoh masyarakat muslim),
astronom atau pakar ilmu falak, dan delegasi dari berbagai ormas Islam, dan diwakili oleh duta
besar sejumlah negara sahabat. Agenda penting dalam sidang isbat tersebut dalam rangka
penetapan awal bulan kamariah, khususnya yang terkait dengan awal Ramadan, Syawwal, dan
Dzul Hijjah.
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melaporkan temuan ilmiahnya kepada pemerintah sebagai pemangku otoritas.
Ketiga, adanya batas wilayah hukum (berlaku secara nasional).

Progresifitas pemikiran Thomas tentang kriteria imkan sangat terlihat
dari keinginannya yang mendambakan hadirnya sistem kalender hijriyah yang
berlaku secara nasional dan tidak hanya menyangkut kepentingan ibadah, namun
lebih dari itu menyangkut pula kepentingan publik dan sistem administrasi.
Menurutnya, keanekaragaman penentuan awal bulan kamariah di Indonesia
karena tidak adanya sistem kalender hijriyah yang baku dan mampu
mengakomodir kebutuhan umat, ditambah lagi dengan tidak adanya regulasi.'’
Pandanag Thomas ini selaras dengan rekomendasi pemikir muslim kontemporer,
yaitu Abdullah al-Fagih sebagaimana artikulasi berikut ini:

il pzal i) S 1l 3 0 e RS Tl i g
“Banyak diantara pusat pusat kajian kelslaman yang memberikan perhatian
khusus tntang terentuknya kalender untuk menjawab problematika puasa dan
shalat”.
2. Mohammad Igbal Santoso

Konstruksi Igbal tentang rukyat hilal ba‘d al-ghurub lebih kuat
penekanannya bila dibandingkan dengan Thomas. Hal ini terlihat dari statemen
Igbal yang menempatkan aktivitas rukyat ba‘d al-ghurub sebagai ‘“aktivitas

ta‘abbud;’,'> mengingat kegiatan tersebut sebagai sarana dalam menemukan

""Regulasi yang dimaksud oleh Thomas ialah UU tentang sistem penentuan awal bulan kamariah.
"“Abdullah al-Faqih, Fatawa al-Shubkah al-Islamiyyah Mu‘addalah, Juz 1X, (al-Maktabah al-
Shamilah), 689.

"Terdapat beragam redaksi hadis Nabi SAW yang secara substansial memiliki makna yang sama,
salah satu hadis Nabi SAW tersebut ialah sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbas
berikut:



197

kemunculan hilal di ufuk barat dan selanjutnya akan dijadikan sebagai dasar
penentuan awal bulan kamariah yang merupakan ambang batas dimulainya
rangkaian ibadah mahzah muqgayyyadah seperti ibadah puasa. Prosesi rukyat
hilal ba‘d al-ghurub ini menurutnya adalah sebuah sarana, jika tanpa sarana
tersebut kemunculan hilal yang menjadi sebab dimulainya rangkaian ibadah
lainnya tidak akan mungkin terwujud. Oleh karenanya, hukum pelaksanaan
rukyat hilal ba‘d al-ghurub ini juga menjadi wajib sama halnya dengan hukum
ibadah mahzah itu sendiri. Dalam menyusun argumentasinya, Igbal merujuk

sebuah kaidah fikih yang bisa dijadikan dasar dan landasan argumentasinya, yaitu
13 28 EEt Z 2 T S X -
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“Sebuah kewajiban yang tidak bisa terlaksana dengan baik tanpa hadirnya sarana
yang lain, maka pemanfaatan sarana tersebut menjadi wajib pula”.
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“Mendahulukan (pelaksanan) ibadah sebelum ada sebabnya, maka ibadah
tersebut tidak sah”.

Igbal adalah salah satu astronom muslim Indonesia yang sangat akrab
dengan khazanah kutub al-turath, namun disisi lain mencerminkan dirinya
sebagai astronom sejati. Hal ini terlihat dari pandanganya yang menerima ilmu
hisab astronomis dengan kriteria imkan sebagai upaya untuk mengontrol hasil

rukyat hilal ba‘d al-ghurub, dan sekaligus menjadi metode alternatif dan

& Ikl Ny I 55 B vl ¥ OUS Olans 35 el ole al Jo 005 O e 5 e 22 A0 05 5 o 0 el 2
Malik bin Anas, al-Muwatta’, Juz III, (Mesir: Dar al-Hadis, 1998), 407.

PSyeikh Yasin al-Fadani al-Makki, al-Fawa‘id al-Janiyyah, (Beirut: Dar al-Fikr, 2009), 189.
“Mahmud ‘Ibadi, /dah al- Qawa‘id al-Fighiyyah, (Jeddah: al-Haramain; 1998), 78.
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subtitutif. Bahkan, Igbal menolak hasil rukyat yang tidak selaras dengan ilmu
hisab astronomis.

Jika ditelusuri dari sisi kiprah dan aktivitas keseharian Mohammad Igbal
Santoso (Igbal), maka akan ditemukan garis korelasinya dengan pandangannya
tentang rukyat ba‘d al-ghurub. Sebagimana dimaklumi, bahwa organisasi
PERSIS memandang bahwa metode rukyat ba‘d al-ghurub sebagaimana ‘brah
dari Rasul SAW adalah salah satu metode shar ‘7 yang harus dipatuhi dan diikuti.
Igbal yang pernah menduduki jabatan strategis di organisasi PERSIS yaitu
sebagai Wakil Ketua Pembina Daerah Jawa Barat, wacana dan doktrin
keagamaannya tentu akan mengalami banyak proses internalisasi dengan
oragnisasi keagamaannya secara intitusional. Garis korelasinya dengan organisasi
PERSIS sangat tampak dari pandangannya yang memposisikan kriteria imkan
sebagai sebuah keharusan, dan bahkan memiliki fungsi yang sama dengan rukyat
hilal. Igbal mengkontruski argumnetasinya dengan merujuk kepada gaw/
(pandangan) ulama fikih sebagaimana artikulasi berikut:

A:/Jé LSI'/G C’,Jwe/{ /3..2.3‘ 4) (.},LJ\ u\.m; L«JLP d}gj d\ "’“ J e H.w
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“Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa rukyat harus dilakukan oleh orang
yang memahami ilmu hisab astronomis, mengetahui manzilah (posisi) bulan,
sehingga ilmu hisab tersebut dapat mengalahkan zan (duagaan)nya bahwa hilal
dapat dirukyat jika kondisi cuaca cerah”. Apabila dia melakukan niat berpuasa
pada malam harinya (dengan merujuk kepada ilmu hisab astronomis), dan
ternyata keesokan harinya ada bukti bahwa hilal terlihat, maka cukup baginya”.

Syeikh Abu Bakr Muhammad bin Ahmad al Shasi al Qaffal, Hilyat al-Ulama‘ Fi Ma‘rifati
Mazahib al-Fuqaha’, Juz 111, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996), 61.
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Disamping itu, Igbal menjadi pengasuh salah satu pondok pesantren
PERSIS di Kecamatan Tarogong, kabupaten Garut, tentu sangat akrab dengan
kajian dan khazanak fikih klasik, interaksi sosialnya dengan masyarakat dan para
santri di pondok pesantren yang diasuhnya juga banyak mewarnai pemikiran
Igbal dalam konteks keagamaan. Hal ini terlihat dari argumentasi Igbal yang
sangat apresiasi dengan pandangan fukaha tentang posisi rukyat hilal ba‘d al-
ghurub dan ilmu hisab astronomis dengan kriteria imkan sebagai metode
penentuan awal bulan kamariah. Dalam literatur kitab fikih, legalitas shar‘i
kedua metode ini mendapatkan tempat yang sama.

3. Mahasena Putra (Seno)

Menurut hemat Penulis, pandangan Seno tentang rukyat gabl al-ghurub
ini memiliki keunikan. Di satu sisi, Seno mengakui bahwa metode tersebut tidak
bisa dikategorikan metode rukyat hilal, dan disisi yang lain, metode tersebut
tidak bisa juga dikategorikan sebagai metode hisab astronomis karena harus
dibuktikan dengan pengamatan meskipun pada siang hari. Seno mengkonstruksi
pandangannya bahwa metode rukyat gabl/ al-ghurub hanyalah deteksi dini yang
sejajar dengan metode rukyat hilal ba‘d al-ghurub dalam hal keabsahan dan /egal
standing nya secara shar‘i. Selain itu, Seno juga memiliki gagasan kriteria imkan
sebagai metode subtitutif yang dapat digunakan sebagai pengganti metode
rukyat hilal gabl al-ghurub jika metode tersebut tidak dapat menemukan
kemunculan hilal.

Pada konteks inilah, Seno menampakkan dirinya sebagai astronom sejati

yang mengedepankan sains dan teknologi. Argumentasi yang dikonstruksi oleh
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Seno bersifat saintific yang menganalogikan rukyat gabl/ al-ghurub dengan mesin
x tray. Selain itu, hal ini tampak dari pernyataan Seno “yang penting bagi saya,
selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan, maka metode apapun (termasuk
rukyat gabl al-ghurub), maka hal itu bisa diterima”.'® Menurut hemat Penulis,
terdapat korelasi yang kuat antara pandangan Seno dengan background keilmuan
dan profesi yang ditekuninya, yakni sebagai Kepala Observatorium Bosscha.
Independensi Seno sebagai figur astronomi tercermin dari pandangannya yang
tidak mengkaitkan dengan doktrin organisasi keagamaan tertentu. Seno
mengkaitkan keabsahan metode rukyat gabl al-ghurub dengan kesepakatan
bersama pemangku otoritas.

Menurut hemat Penulis, statemen Seno tentang metode penentuan awal
bulan yang legal secara shar‘i yang dikaitkan dengan variabel ‘“‘selaras dengan
pekembangan ilmu pengetahuan dan sains” menggambarkan dirinya sebagai
seorang scientist sejati, yang tidak terkooptasi dan terkontaminasi dengan
doktrin apapun dibalik pemikirannya. Penekanan Seno pada perkembangan ilmu
pengetahuan dan sains lebih kuat dan lebih tegas dari pada astronom lainnya.
[ilmu pengetahuan dan sains merupakan sunnatullah, dan merupakan salah satu
cara menginterpretasi makna teks shari Atas dasar inilah, Seno sangat

mengapresiasi pendekatan ilmu hisab dengan kriteria imkan sebagai metode

16Pandarlgan Igbal tentang keselarasan ilmu hisab astronomis dengan rukyat yang sahihah
t@rggmbar dalam ilustrasi paradigma fukaha sebagaimana berikut: )
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al-Riasah al-‘Ammah Li Idarat al-Buhuth al-‘llmiyyah Wa al-Ifta’, Majallat al-Buhuth al-
Islamiyyah, Juz XXIII (Saudia Arabia: al-Riasah al-‘Ammah Li al-Buhuth al-‘Iimiyyah Wa al-
Ifta’), 376.
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alternatif dan subtitutif. Dalam khazanah fikih, pendekatan ilmu hisab dengan
variabel kriteria imkan ini juga mendapatkan tempat yang sejajar dengan rukyat

hilal ba‘d al-ghurub sebagaimana pandangana al-Subki dalam artikulasi berikut:
Sledt Jog BN 5 o A o wd B Bags J (SGRN U5 5 ()
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“Beliau (ditanya) tentang pandangan al-Subki: jika ada bukti bahwa ikhtiar
pengamatan hilal pada tanggal 30 bulan kamariah berhasil,sementara ahli hisab
menyatakan tidak mungkin hilal dapat dirukyat, maka yang dijadikan pegangan
ialah para pakar ilmu hisab, karena ilmu hisab bersifat gat 7 (pasti), sementara
kesaksian (melihat hilal) tersebut bersifat zanni (dugaan)”.

S it Hng dss Bl s e J5 G B AUl Csly G Uil 2k
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“Mendahulukan pandangan para pakar astronomi dan penyusun kalender
berdasarkan ketetapan dalam al-Qur’an dan sunnah Nabi SAW, termasuk bagian
dari menetapkan tiba dan tidaknya awal bulan kamariah berdasarkan rukyat hilal
atau istikmal”.
4. Judhistira Aria Utama
Menurut hemat penulis, Judhistira Aria Utama (Judhistira) menolak dan
menafikan secara mutlak eksistensi metode rukyat gab/ al-ghurub sebagai acuan
penentuan awal bulan kamariah. Hal ini tergambar dari ststemennya, bahwa
rukyat shar‘iyyah harus didasarkan kepada tiga aspek, yaitu: waktunya harus
ba‘d al-ghurub, tekniknya harus observasi langsung, dan obyeknya harus hilal.
Dalam konteks rukyat gabl al-ghurub, Judhistira menyebut bahwa obyek yang

berhasil dipotret dengan alat adalah “hilal prematur” yang tidak bisa jadi acuan

penentuan awal bulan kamariah yang sah secara shar‘i.

al-Imam Shamsuddin Ahmad bin Muhammad al-Ramli, Fatawa al-Ramli Fi Furu al-Figh al-
Shafi‘i, Juz 11, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999), 320.

'8¢ Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah bin Baz, Majmu‘ Fatawa Wa Magqalat Ibn Baz, Juz XIV, (Saudi
Arabia: al-Riasah al-‘Ammah Li al-Buhuth al-‘llmiyyah Wa al-Ifta’, 1990), 140.
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Penulis mengidentifikasi pandangan Judhistira ini sebagai penganut
rukyat hilal progressif. Hal ini terlihat dari gagasannya yang mengklasifikasi
kegiatan rukyat menjadi dua, “normal (harus dengan rukyat hilal ba‘d al-ghurub),
dan abnormal (harus dengan perhitungan ilmu hisab dengan kriteria imkan)”,
Meskipun Judhistira menerima metode rukyat hilal ba‘d al-ghurub sebagai
metode yang absah secara shar7 namun tetap harus memenuhi standart dan
kriteria imkan sebagaimana pandangan para pakar astronomi dengan merujuk
kepada hasil eksperimen sebelumnya, yang disebut oleh Judhistira sebagai ijma’
ulama astronom Indonesia. Pada konteks inilah, rukyat hilal ba‘d al-ghurub yang
tidak selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan sains, maka harus
ditolak.

Menurut hemat Penulis, progresifitas pandangan Judhistira ini tampak
dari gagasannya yang mengedepankan elaborasi kajian fikih dengan pendekatan
keilmuan dan teknologi sebagaimana tergambar dalam statemennya “saya
khawatir kalau tidak dielaborasi dengan ilmu dan sains, maka umat Islam akan
terjebak pada formalitas fikih”. Kedua disiplin keilmuan tersebut (fikih dan
astronomi) harus dielaborasi sehingga memperoleh kebijakan yang tepat, akurat
dan ilmiah. Tentu, latar belakang dan kompetensi Judhistira dalam bidang
astronomi menjadi dasar dan pijakannya sehingga muncul di balik kesadarannya
pandangan yang mencerminkan model infergated dan interconected. Selain itu,
progresifitas pandangan Judhistira juga tampak dari gagasannya yang

mengharuskan adanya program sertifikasi perukyat.
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Dalam kondisi abnormal, Judhistira menempatkan metode hisab degan
kriteria imkan sebagai acuan yang legal secara shar 7 menggantikan posisi rukyat
hilal ba‘d al-ghurub. Menurutnya, metode istikmal sebagai metode alternatif,
menggambarkan kondisi zaman pada saat itu tidak akomodatif dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagaimana tergambar dalam
pengakuan Nabi SAW secara obyektif."’

Bertolak dari fakta keterbatasan itulah, dan merujuk kepada
perkembangan ilmu pengetahuan dan sains seperti saat ini, Judhistira lebih
memilih metode hisab astronomi dengan variabel kriteria imkan sebagai metode
alterntif, dan ini merupakan bagian dari cara memahami pesan i/ahiyyah dengan
bertumpu pada ilmu pengetahuan yang diistilahkan oleh Judhistira sebagai tafsir
bi al-‘ilmi. Selain itu, Judhistira memandang bahwa penggunaan alat dalam
rangkaian prosesi rukyat hilal ba‘d al-ghurub merupakan sebuah keharusan. Hal
ini senada dengan kaidah fikih:

S 2

“Perintah untuk (melaksanakn sesuatu) berarti perintah pula untuk menggunakan
sarana yang dapat mendukung pelaksanaan perintah tersebut”.

Selain fakta diatas yang dijadikan rujukan oleh Penulis dalam
mengidentifikasi progresifitas pandangan Judhistira, terdapat fakta lain yang

dijadikan dasar pijaknnya, yaitu: pandangan Judhistira yang menempatkan peran

"Secara faktual, memang kondisi pada era permulaan Islam tidak akrab dengan sains dan

teknologi, sebagaimana tergambar dalam pengakuan obyektif Nabi SAW:

b5 Bty 6 Gphes b 25 B 13805 1085 138 5320 cnd s LR Y E AT G 06 ey e b o o0 5 5 1 s
W & Bl ey 5 A6 4

Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Shaybani, Musnad

Ahmad bin Hanbal, Juz X1, , (Mesir: Wazarat al-Awqaf al-Misriyyah, 2002), 283.

2O.Sa_fwén bin ‘Adnan Dawawi, Qawa ‘id Usul al-Figh Wa Tatbigatuha, Juz 1, (Saudi Arabia: Dar

al-‘Asimah, 20006), 313.
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dan fungsi pemerintah sebagai otoritas tunggal sehingga menafikan kemungkinan
adanya ikhtilaf (perbedaan) di kalangan umat Islam.”' Menurutnya, penentuan
awal bulan kamariah tidak hanya menyangkut ibadah mahzah yang bersifat
personal, namun menyangkut kepentingan publik yang sarat dengan nilai nilai
persatuan dan kesatuan antar sesama umat Islam.
5. Rukman Nugraha
Menurut Penulis, Pandangan Rukman tentang metode penentuan awal
bulan kamariah bersifat konservatif. Hal ini tampak sekali dari pernyataannya
“menurut saya, perkembangan ilmu pengetahuan dan sains harus tunduk pada
bunyi teks shar7’. Oleh karenanya, Rukman menafikan metode apapun, termasuk
eksitensi ilmu hisab astronomis dengan variabel kriteria imkan sebagai penduan
dalam prosesi rukyat hilal. Baginya, makna rukyat harus dikembalikan kepada
makna hakikinya, yaitu melihat dengan mata bukan dengan ilmu pengetahuan
dan sains. Makna rukyat dengan mata adalah makna hakiki sebagaimana
ditegaskan oleh ulama fikih sebagaimana berikut:
S5 ¢ =y Jiake ) a8 el B ¢ o 50as s ¢ I il B0
B ol g5l S8 0l gy Sl ) wg b il ) e L
i 2L i 4 5 iy il sk st B2

“Rukyat bisa dengan menggunakan pandangan mata, dan membutuhkan satu
obyek (maf’ul bih), bisa juga bisa bermakna dengan hati, dan membutuhkan dua

2

obyek. Kata rukyat berasal dari akar kata “ra’a”. Makna rukyat jika disandarkan
dengan benda, hakikatnya merujuk kepada pandangan mata sebagaimana sabda

*'Peran Pemerintah sebagai pemangku otoritas dalam menetapkan tibanya awal bula akmariah
tergambar dalam kaidah fikih sebagai beikut:

SO a5 2l s s
al-Suyuti, al-Imam Jalaluddin ‘Abdurahman bin Abi Bakr, al-Ashbah Wa al-Nazair Fi al-Furu’,
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.) 277.

“Wazarat al-Awqaf Wa al-Syu’un al-Islamiyyah, al-Mawsu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, 13.
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Nabi SAW “bepuasalah karena melihat hilal, dan berbukalah karena melihat
hilal”. Terkadang, makna rukyat tersebut dimaksudkan makna majazi yaitu
melihat dengan ilmu pengetahuan”.

Secara fikih, terdapat pandangan fukaha yang melegalkan rukyat hilal
ba‘d al-ghurub dan ilmu hisab astronomis sebagai metode penentuan awal bulan

kamariah, sebagaimana artikulasi berikut:

6\;)};\ 3 $H o Sz w\;\ B w5t 35 ST a5t s L;‘L;lij\ Calzz 358
’Ajj\g:,a/ wuﬁbww b;-‘PXxjd&uij\(MJbuMoj&

} o, “j{d\y»uv&xr;uu\jpu \)u)\jﬁwo)ﬂﬂ\)m}rxﬂu&

z

syadadl 5L dam iy J6 2 ol X ALY 58 1iag { Gdl Suas 83\ LST

¥ 3 & ke St J303) el Bl g WS aghy S8y I 3,4
“Para ulama berbeda pendapat tentang kebolehan memulai ibadah puasa
berdasarkan perhitungan astronomis. Sebagian menyatakan tidak wajib memulai
puasa dengan perhitungan astronomis berdasarkan makna hadis (Jika kalian
melihat hilal, maka berpuasalah, dan jika kalian melihatnya lagi, maka
berbukalah, dan jika terhalang oleh awan, maka perkirakanlah) dan dalam
riwayat yang lain (maka sempurnakanlah hitungan bulan sya’ban menjadi 30
hari). Inilah pendapat yang lebih safiii menurut ulama. Sementara ulama yang
lain menyatakan kebolehan mengunakan hisab astronomis sebagai dasar hukum
jika hilal menurut kriteria imkan dinyatakan sudah wujud sebagaimana dalam
menentukan waktu shalat dengan merujuk kepada perhitungan astronomis saat
berawan’.

Meskipun secara fikih, eksistensi metode rukyat ba‘d al-ghurub dan ilmu
hisab astronomis dengan kriteria imkan bersifat legal, namun Rukman tetap
menganulir ilmu hisab astronomis dengan kriteria imkan dan menerima metode
rukyat ba‘d al-ghurub sebagai metode yang absah secara shar‘, dibuktikan

dengan kesaksian orang yang adil. Hal ini senada dengan rumusan fukaha:

“al Imam Taqiyuddin Abu al-Hasan ‘Ali bin ‘Abdul Kafi al-Subki al-Shafi‘i, Fatawa al-Subki Fi
Furu® al-Figh al-Shafi 7, Juz 1, (DKI: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005), 412.
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“Oleh karena penetapan awal bulan Syawwal dan Ramadan tidak bisa dilakukan
kecuali ada dua saksi yang adil”.

Selain merujuk kepada pandangan fikih secara formal, Rukman juga
menggunakan dalil analogi sebagai argumentasinya, yaitu: “jabang bayi” yang
tidak bisa diperlakukan secara hukum sebelum terlahir ke dunia. Adapun metode
alternatifnya ialah istikmal. Dipilihnya metode istikmal dan cenderung menolak
kriteria imkan, didasarkan kepada fakta bahwa pandangan masing masing
astronom tidaklah sama dalam menyusun kriteria imkan. Atas dasar inilah,
pandangan Rukman sangat tepat, dengan merujuk kepada pendapat fukaha

sebagaimana berikut:

255;55'“4; RE a,fg ”/.E‘ a2 \:3;
“Jika ahli falak berbeda pendapat, maka harus dizahgig dengan rukyat”

Tampaknya, Rukman menginterpretasi makna “fagduru Lahu’ dalam
makna hadis Nabi SAW ialah dengan menyempurnakan hitungan bulan menjadi
30 hari, bukan dengan “memperkirakan kemunculan hilal” yang berbasis pada
teori ilmu pengetahuan astronomi.

Jika ditelusuri lebih jauh, pandangan Rukman yang bersifat konservatif
dan tradisionalis ini memiliki korelasi yang sangat erat dengan khazanah fikih

klasik yang akrab di dunia pesantren, antara lain.

**Abu al-Qasim ‘Abdul Karim bin Muhammad bin ‘Abdil Karim Al Qazwayni al-Rafi'i, Sharh al-
Wajiz, Juz V1, (Beirut: Dar al-Fikr, 2009), 250.

* Abu Hamdan “Abdul Jalil bin ‘Abdul Hamid, Fath al Rauf al-Mannan, (Surabaya: al-Hidayah,
1988), 18.
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“Dalam melakukan sesuatu berdasarkan bukti, tidak boleh menyalahi shalat nabi
SAW. Adapun arguentasi kami ialah bahwa a/-shari‘ (Allah dan Rasul SAW)
tidak menjadikan hisab sebagai pedoman, dan bahkan menafikannya
sebagaimana yang tercermin dalam sabda Nabi SAW “bahwa kami adalah umat
yang tidak bisa menulis dan menghitung, bulan seperti ini dan seoperti ini”. Tbn
Daqiq berpendapat bahwa ilmu hisab tidak bisa dijadikan rujukan dalam
kaitannya penetapan ibadah puasa”.

Selain itu, keaktifan Rukman dalam berbagai agenda di Lembaga
Falakiyah PBNU juga turut serta mewarnai pemikirannya yang sanagt apresiatif
dengan khzanah pesanrtren sebagaimana doktrin keagamaan NU.*’ Atas dasar
inilah, Penulis mengidentifikasi Rukman sebagai elite NU yang cenderung
tekstualis dalam memahami nass shari.

6. Fahmi Amhar

Menurut hemat Penulis, pandangan Fahmi tentang metode penentuan
awal bulan kamariah ini tak ubahnya pandangan Rukman Nugraha. yang
memposisikan pesan kerasulan Nabi SAW sebagai suatu kebenaran yang bersifat
mutlak. Baginya, pilihan metode penentuan awal bulan kamariah yang absah
secara shar7 hanya ada dua, yakni rukyat hilal ba‘d al-ghurub dan istikmal.

Namun, pandangan Fahmi lebih kental dan lebih kuat nuansa elaborasinya

dengan pendekatan ilmu astronomi. Hal ini tampak dari pandangan Fahmi yang

*%3]-Imam Shamsudin Ahmad bin Muhamad al-Ram[i, Fatawa al-Ramli F7 Furu al-Figh al-Shafi ‘i,
320.

“’Keputusan Nahdlatul Ulama tentang metode penentuan awal bulan kamariah berdasarkan
metode rukyat hilal dan istikmal didasarkan kepada hasil Musyawarah Nasional Nahdlatul
Ulama di Situbondo pada tanggal 18-21 Desember 1983, dan dikukuhkan pada Muktamar
Nahdlatul Ulama ke 27 pada tahun 1984.
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mendambakan adanya “kolaborasi antara wahyu dan fakta ilmiah”. Meskipun
Fahmi tidak menempatkan perhitungan astronomis dengan variabel kriteria
imkan sebagai metode altenatif dan subtitutif sejajar dengan metode rukyat hilal
ba‘d al-ghurub, namun Fahmi memandangnya sebagai pemandu jalannya prosesi
rukyat. Artinya, jika ada pihak yang mengklaim berhasil mengamati hilal, namun
tidak sejalan dengan logika dan perhitungan astronomis, maka kesaksian rukyat
tersebut menurut Fahmi harus “dianulir”. Konsekuensinya, istikmal menjadi
pilihan metode alternatif, di saat proses rukyat hilal tidak menemukan
kemunculan hilal di atas garis ufuk mar’ (horizon). Pilihan metode istikmal
tersebut didasarkan kepada makna tekstual hadis Nabi SAW sebagaimana diatas,
dan dikuatkan dengan riwayat Nafi‘ yang disandarkan kepada Ibn ‘Umar

sebagaimana berikut:

it 2 e 28 AR B G g Oty fo Al B0 106 ks 2 &
uﬁdwuyuj@guww 2 13) ek 23 A A u\f":JGngy
Pd})d\}d;‘w//a\Hyjuw/b_w‘djsyéjoj-’&QJJ\ I \5./9

“Sebagian ahli tahqig berkata: satu siklus sinodis bulan pada dasarnya terdiri dari
29 hari. Hal ini dikuatkan oleh riwayat Ahmad, dari Isma‘il, dari Ayyub, dari
Nafi, beliau berkata: ‘Abdullah bin ‘Umar selalu menugaskan kepada seseorang
untuk merukyat hilal pada tanggal 29 Sya’ban. Jlka berhasil melihatnya, maka
hal tersebut bisa dijadikan acuan. Namun jika tidak berhasil merukyat hilal,
padahal cuaca dalam kondisi cerah, beliau memilih untuk tidak berpuasa
(istikmal) karena menggenapkan usia bulan Sya’ban menjadi 30 hari. Dan jika
pada hari itu hilal tidak berhasil dirukyat karena terhalang oleh awan, maka
keesokan harinya beliau berpuasa’.

*Mansur bin Yunus al Buhuti al-Hanbali, Kashshaful Qina’ ‘An Matn al-Igna’, Juz V, (Beirut:
A’lam al-Kutub, 1983), 447.
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Jika dikaitkan dengan latar belakang keilmuannya yang memiliki
backgroud astronomis, tentu ada korelasinya dengan pandangannya yang
mengkaitkan variabel kriteria imkan sebagai pemandu. Dipilihnya metode
istikmal sebagai metode subtitutif oleh Fahmi, mengandung makna bahwa
pandangannya tidak bisa lepas dari kesan formalis karena terjebak kepada bunyi
teks hadis Nabi SAW, bukan kepada substansi ajarannya. Kesan “formalis” ini
tampak dari statemennya “rukyat gab/ al-ghurub tidak memiliki implikasi hukum
apapun karena dari aspek waktu tidak cocok dengan ‘amaliyah Rasul SAW”,
disamping juga perintahnya ialah berdasarkan “terlihatnya hilal” bukan
“masuknya awal bulan”.

7. Khafidz

Jika ditelaah lebih lanjut terhadap pandangan Khafidz ini, tampak sekali
bahwa Khafidz memprioritaskan metode rukyat hilal ba‘d al-ghurub karena
sesuai dengan perintahNya dan dipraktekkan oleh Rasul SAW bersama para
sahabatnya. Namun demikian, rukyat hilal yang dimaksud harus selaras dengan
teori astronomi. Pandangan ini dapat diidentifikasi sebagai pandangan rukyat
progresif-integratif karena dikaitkan dengan variabel “harus selaras dengan ilmu
astronomi”. Menurut hemat Penulis, pandangan Khafidz mengejewantah
sebagaimana diatas tidak terlepas dari kualifikasi keilmuannya dalam bidang
astronomi, dan sekaligus tidak bisa dilepaskan dari aktivitas dan interaksi beliau
sebagai salah satu unsur kepengurusan di organisasi Lembaga Falakiyah

Nahdlatul Ulama Jawa Barat hingga saat ini.
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Lebih lanjut, Khafidz mengkonstruksi pandangannya tentang ketidak
absahan metode rukyat gabl/ al-ghurub didasarkan kepada hujjah ambang batas
permulaan hari dalam kalender hijriyah vyaitu saat terjadinya ghurub.” Hujjah
Khafidz ini juga dikuatkan oleh pandang fukaha sebagaimana berikut:

S g 35aS usj‘ ufwx g 253 Q&3 JJ 1 85 B @w & S 25
UG ¢y C,,M.J» R 7 S E N a5, 5 L ey 1 ST L
‘Cﬁﬂgwﬁ\%gj’;:\;@gy@mg} 5355 Lopadl i (35 O 85 Ll B

J;M\‘_;li:%uj\.g_d\éc }@/\ng\g;;@
“Satu hari dalam kalender hijriyah terdiri dari siang dan malam, jika ditempat
tempat yang ada terbit dan terbenamnya matahari, durasinya 24 jam. Permulaan
hari diawali oleh terbenamnya matahari menurut ajaran Islam. Maka, malam itu
lebih awal dari siang. Karena masuknya awal bulan kamariah itu berdasarkan
rukyat setelah ghurub, meskipun menurut kebiasaan masyarakat menunjukkan
sebaliknya yaitu siang mendahului malam”.

Dipilihnya metode rukyat hilal ba‘d al-ghurub sebagai metode yang
utama dan merupakan pandangan resmi Jam‘iyyah Nahdhatul Ulama merupakan
sebuah hasil dari perenungan dan pemikiran yang banyak diwarnai oleh
keputusan keputusan resmi organisasi. Hanya saja, Khafidz bisa diidentifikasi
sebagai elite NU yang berfikir progressif, mengingat pandangannya yang

memposisikan metode hisab astronomis dengan variabel kriteria imkan sebagai

metode subtitutif, meskipun dengan syarat yang lebih ketat Profesionalitas

»Pandangan tentang keharusan rukyat pasca ghurub juga ditegaskan oleh al-Qurtubi dalam kitab
tafsirnya sebagaimana berikut:

55 sl O b &9 &0 J6 s 42 Sl {0 G50 o Gleig) U8 U 2B 3276 o 7 ¢ Wbl sls g0

3 gt Jen &Y 068 038y
Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Ansari al-Qurtubi, 7afsir al-Qurtubi, Juz
VII, 276.
*Ulama al-Azhar, Fatawa al-Azhar, Juz 1, (Mesir: Dar al-Ifta’ al-Misriyyah, 2010), 246.
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perukyat, dan kuantitasnya harus banyak). Progresifitas pandangan Khafidz
tercermin dari bilik kesadarannya yang menolak hasil rukyat jika tidak selaras
dengan ilmu astronomi, dan sekaligus menghendaki adanya kombinasi antara
ilmu pengetahuan dengan nass shar‘i.
8. Mutoha Arkanudin
Jika ditelaah lebih detail terhadap pandangan Mutoha tersebut, tentu

dapat ditemukan korelasinya dengan aktivitas dan kepakaran beliau dalam
bidang astronomi. Pada point pertama, beliau menafikan metode apapun selain
rukyat hilal ba‘d al-ghurub dan istikmal sebagaimana yang telah dicontohkan
oleh sang pembawa risalah ilahiyyah yaitu Nabi SAW. Variabel ghurub menjadi
point penting bagi Mutoha dalam melegalkan metode penentuan awal bulan
kamariah sebagaimana tercermin dalam pandangannya yang menggiyaskan
rukyat gabl al-ghurub dengan bayi yang di caesar (sesar)“. Menurutnya, “rukyat
gabl al-ghurub seperti bayi yang lahir sebelum waktunya”. Jika dilakukan
penelusuran terhadap kutub al-turath, maka akan ditemukan gaw/ (pandangan
fukaha) yang melegalkan gagasan Mutoha, sebagaimana deskripsi berikut ini:
oy a8 4 55 I A e ddes e i o 2B st B 2
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“Semua hadis sahih yang disandarkan kepada Nabi SAW menunjukkan b/ahwa
jika hilal tersebut dapat dirukyat setelah ghurub (terbenamnya matahari) dengan

meyakinkan pada malam ke 30 bulan Sya’ban atau malam ke 30 bulan Ramadan,
maka rukyat tersebut mu’tabarah (dapat diterima)”.

' Ahmad ‘Abd al-Razzaq al-Duwais, Fatawa al-Lajnah al-Daimah Li al-Buhuth al-‘Ilmiyyah, Cet.
I, Juz XI1I, (Riyad: al-Idarah al-‘Ammah Li al-Tab‘i, 1996), 115.
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Menurut hemat Penulis, statemen ini juga bisa dipengaruhi oleh
aktivitasnya yang selama ini banyak meluangkan waktunya untuk mengabdi di
Lembaga Falakiyah PWNU DIY. Bagaimanapun juga, doktrin tentang rukyat
ba‘d al-ghurib sudah terinternalisasi dan sudah menjadi pandangan legalnya.

Menurut hemat Penulis, menjadi sebuah kewajaran jika metode rukyat
ba‘d al-ghurub yang selama ini dijadikan acuan oleh Jam‘iyyah Nahdlatul Ulama
secara institusional diperjuangkan oleh Mutoha. Hal yang dapat menguatkan
pandangan Penulis ialah pandangan Mutoha yang memilih metode istikmal
sebagai metode subtitutif jika rukyat tidak berhasil dilakukan, dan cenderung
menolak gagasan kriteria imkan untuk dijadikan sebagai acuan menggantikan
metode rukyat ba‘d al-ghurub. Hanya saja, nuansa astronomi Mutoha dalam
mengkonstruksi pandangannya lebih tampak. Hal ini terbukti dengan
pandangannya “jika rukyat tidak sejalan dengan ilmu penngetahuan astronomi,
maka harus ditolak’.

9. Arwin Juli Rakhmadi Butar Butar

Jika ditelaah lebih detail tentang pandangan dan pemikiran Arwin
kaitannya dengan konsekuensi hukum dari pada metode rukyat gab/ al-ghurub,
tampaknya Arwin mengamini metode rukyat gab/ al-ghurub ini untuk dijadikan
sebagai dasar yang legal dalam penentuan awal bulan kamariah, meskipun

pandangan dan gagasan beliau dikaitkan dengan konsep wihdat al-matia‘ atau

*Keabsahan metode rukyat yang dikaitkan dengan aspek waktu (ba‘d al-ghurub) selaras dengan
pandangan fukaha sebagaimana berikut:

W (a0 s 35 gl G
Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, 228.
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rukyat global karena menyangkut kebutuhan umat Islam akan hadirnya sistem
kalender hijriyah yang bersifat baku dan akomodatif terhadap kepentingan publik
dan administrasi internasional. Hal ini sangat tampak dari gagasannya yang
menjustifikasi positif adanya aktivitas olah citra dengan memainkan sinar
inframerah sebagaimana lazim dilakukan pada metade rukyat gabl al-ghurub
dengan merujuk kepada pandangan fukaha sebagai argumentasi shar‘mya. Arwin
memposisikan observertak ubahnya sebagai seorang “editor’.

Disamping itu, Arwin juga membenarkan ragam metode penentuan awal
bulan kamariah sebagaimana yang ada saat ini, karena menurutnya ragam metode
tersebut hanyalah sarana (wasilah) yang dapat mengantarkan kepada tujuan
pokoknya maqasid shari‘ah yaitu ibadah puasa. Menurut hemat Penulis, gagasan
dan pandangan Arwin sejatinya tidak bisa dilepaskan dari unsur eksternal yang
selama ini menjadi bagian tak terpisahkan dari doktrin keagamaannya, yaitu
kehadiran dan eksistensinya di struktur kepengurusan Muhammadiyah, selain
juga juga aktif sebagai Dosen di Perguruan Tinggi Muhammadiyah. Tentu, pola
pikir dan gerakan pemikirannya berpotensi banyak untuk mendapatkan pengaruh
dari gerakan dan pemikiran Muhammadiyah yang tampak lebih dominan pada
aspek keselarasan dengan sains dan teknologi.

Lebih lanjut, Arwin mengkaitkan cakupan keberlakukan metode rukyat
gabl al-ghurub dengat wihdat al-matla‘ atau ittifag al-matali‘ (rukyat
internasional). Menurut Penulis, pandangan Arwin ini sangat unik karena tidak
sama dengan konsep 7khtilaf al-matali‘ yang diusung organisasi Muhammadiyah.

Jika dikitkan dengan kajian fikih, maka terdapat pandangan fukaha yang dapat
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menguatkan pandangan Arwin kaitannya dengan rukyat global atau rukyat
internasional. Berikut artikulasi fukaha yang dimaksud:

sele cxg ol sl 80 4 g sl AT T 5 (Wl vl e s A8

Popad W ahy a2 A8l i st gl 1 15 S i i O
“(Perkataannya: Ikhtilaf al-matali‘ tidak bisa dijadikan dasar hukum”), maka
jika ada seorang penduduk negeri melihat hilal, sementara penduduk negeri yang
lain tidak melihatnya, maka wajib mereka (yang tidak melihat hilal) untuk
berpuasa dengan berpedoman pada rukyat yang dilakukan di negara lain jika hal
itu telah diputuskan dengan wajib. Orang yang berada di belahan bumi bagian
timur wajib mengikuti rukyat yang dilakukan oleh orang yang ada di belahan
bumi bagian barat”.

Jika dikaitkan dengan lokasi pengembaraan keilmuannya yaitu negara
Mesir, tampaknya ada korelasi yang sangat kuat yang secara organisasi
keagamaan banyak berafiliasi ke gerakan Ikhwanul Muslimin. Apalagi, Arwin
adalah sosok pengagum berat Prof. Dr. Sulaiman.’*

10. Hendra Suwarta Suprihatin

Jika ditelaah lebih detail terkait pandangan Hendra, Penulis dapat
mengidentifikasi pandangannya sebagai pandangan progressif integratif, yang
mencoba mengelaborasi kajian fikih dengan pendekatan sains dan teknologi. Hal
ini terlihat dari gagasannya tentang kriteria imkan yang diposisikan tidak hanya
sebagai pedoman dalam melakukan rukyat hilal, namun sekaligus menjadi menu
solutif pada saat metode rukyat mengalami kebuntuan dan tidak berhasil

menemukan kemunculan hilal di ufuk barat. Perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi seiring dengan perkembangan zaman, menjadi dasar hukum

3Zainul ‘Abidin Ibn Nujaim, “al-Bahr al-Raiq Sharh Kanz al-Dagqaig, Juz VI, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 2005), 180.

%Seorang guru besar di Universitas Al-Azhar di Mesir, yang pemikirannya memiliki banyak
kesamaan dengan gerakan ikhwan al-muslimin
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kebolehan menggunakan metode hisab astronomis sebagai pegangan subtitutif
setelah rukyat hilal ba‘d al-ghurib®® yang dilakukannya tidak mampu
menemukan kemuculan hilal, disamping pula karena faktor makna implisit dan
spirit yang terdapat pada nass shar‘i yang menghendaki adanya kebenaran ilmu
hisab astronomis. Walaupun demikian, Hendra melegalkan rukyat gab/ al-ghurub
dalam kerangka penelitian dan pengembangan yang disebut sebagai “tadabbur’
alam. Sejalan dengan pandangan Hendra, sebagian besar fukaha al-Azhar

memiliki pandangan yang serupa.
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“Sebagian fukaha berpendapat bahwa mengacu kepada pandangan ahli hisab
kaitannya dengan penentuan awal bulan Ramadan hukumnya boleh, jika mereka
(ahli hisab) telah memutuskan bahwa hilal telah tampak beberapa saat diatas
ufuk setelah terbenamnya matahari pada tanggal 29 Sya’ban, yang seandainya
tidak terhalang, niscaya akan dapat dirukyat”.

Menurut Penulis, hal ini bisa dimaklumi, pandangan dan gagasan Hendra
ini tidak bisa dilepaskan dari doktrin ilmu astronomi yang selama ini menjadi
fokus kajian dan keahliannya. Lebih lanjut, Penulis mengkategorikan Hendra
sebagai astronom sejati yang tidak berfailiasi ke organisasi keagamaan tertentu.
Hal ini tampak dari sikapnya yang mengkritisi kriteria imkan dengan komposisi

sebagaimana kesepaktan MABIMS, (/rtifa’ hilal minimal mencapai angka 2

derajat, elongasi (jarak bulan ke matahari) minimal 3 derajat, dan durasi waktu

**Hendra mengkaitkan rukyat hilal shar‘yyah dengan variabel ba‘d al-ghurub. Pandangan ini
dilegitimasi oleh fukaha sebagai berikut:

a8 il gt oo 3y el e il 429 59 et 1 0345 ¢ Uiy 5580 1 K0 g i 6 e
Muhammad Tahir Ibn ‘Ashur, a/-Tahrir Wa al-Tanwir, Juz V, (Beirut: Dar al-Fikr, 1998), 444.
*Ulama al-Azhar, Fatawa al-Azhar, Juz 1, 117.
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dari ijtimak ke ghurub (peristiwa terbenamnya matahari) minimal 8 jam, dan
diakomodir oleh Kementeria Agaman Republik Indonesia. Hendra menawarkan
kriteria imkan yang ideal, yaitu 7r#ifa“hilal harus diatas 6 derajat.

Hendra mengusulkan, kriteria imkan seharusnya dengan komposisi seperti
berikut: 7rtifa’ hilal minimal mencapai angka 6 derajat, dan elongasinya minimal
3 derajat. Angka tersebut didasarkan kepada hasil observasi dan pengamatan
Hendra beserta tim yang tersebar di 20 titik di Indonesia yang sudah dilakukan
beberapa tahun belakangan ini. Pandangan Hendra tampak mencerminkan nilai
netralitas karena dikaitkan dengan fungsi Kementerian Agama Republik
Indonesia sebagai pemangku otoritas dalam penentuan awal bulan kamariah.
Baginya, organisasi keagamaan hanya membantu tugas pemerintah, dan oleh
karenanya, organisasi keagamaan tersebut tidak memiliki wewenang untuk
menetapkan tibanya awal bulan kamariah kepada publik.

11. Muh. Ma’rufin Sudibyo

Sejauh pemahaman Penulis terhadap gagasan Ma’rufin seperti paparan
pada bab sebelumnya, ada pengaruh nilai yang sudah terinternlisasi dalam dirinya
yaitu doktrin rukyat ba‘d al-ghurub. Apalagi, posisi Ma’rufin disamping sebagai
anggota Badan Hisab Rukyat di Kementerian Agama RI dan pecinta ilmu
astronomi, juga menjadi aktifis Lembaga Falakiyah di tubuh organisasi Pengurus
Besar Nahdlatul Ulama (PBNU). Tentu, doktrin ke NU an berkenaan dengan
rukyat hilal ba‘d al-ghurub sudah terpatri dalam dirinya. Secara fikih, variabel
ba‘d al-ghurub ditegaskan oleh sebagian fukaha sebagaimana dalam artikulasi

berikut:
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“Apabila hilal berhasil diamati pada hari ke 29 (siang hari), namun tidak dapat
diamati paa malam harinya, maka tidak boleh ada yang berpedapat bahwa rukyat
pada siang hari itu memiliki konsekuensi hukum. Dengan demikian, maka

jelaslah bahwa rukyat siang hari (gab/ al-ghurub) tidak memberikan implikasi
hukum apapun”.
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“Huruf “Li” yang termaktub dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abi Hurairah
(Sumu Li Ru’yatihi), bermakna penentuan waktu, bukan %//ah (alasan). Oleh
karena itu, Ibn Daqiq berpendapat bahwa makna hadis tersebut harus difahami
secara majazi, (ketika melihat hilal). Sedangkan waktu rukyat (melihat) hilal
ialah malam hari”.

Meskipun demikian, Ma’rufin tidak hanya menjadi sosok yang menekuni
dunia astronomi semata, namun juga memahami perkembangan ilmu fikih yang
kemudian dipadukan dengan sains dan teknologi. Hal ini terbukti dari
pandangannya tentang kriteria imkan, meskipun tidak bisa dijadikan sebagai
matode alternatif dan subtitutif yang dapat menggantikan metode rukyat dengan
merujuk kepada hadis Nabi SAW, namun secara tegas menolak keberhasilan
rukyat yang diklaim oleh sebagian pihak jika tidak sesuai dengan kaidah
astronomi. Artinya, klaim sepihak tentang keberhasilan merukyat hilal tersebut

harus dianulir keabsahannya jika tidak memenuhi kriteria imkan yang disepakati.

Selain itu, pemahaman Ma’rufin yang mencerminkan teori fikih juga terlihat dari

37al-Imam Shihabuddin Abu al-*Abbas, Ahmad bin Hamzah al-Ramli al-Ansari, Fatawa al-Ramii
Fi Furu’ al-Figh al-Shafi’i, , Juz 11, (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), 366.

*Muhammad bin ‘Ali bin Muhamad al-Syawkani, Nailul Awtar Sharh Muntaqa al-Akhbar, Cet.
I, Juz IV, (Beirut: Dar al-Fikr, 1900), 349.



218

pandangannya tentang rukyat gabl al-ghurub yang dinilai “terlalu dini” dari
waktu yang sesungguhnya, yakni senja hari (ghurub). Begitu pula, Ma’rufin
mendasarkan pandangannya tentang makna ontologis hilal sebagai “sesuatu yang
terlihat”, oleh observer, sementara “sesuatu yang tampak pada alat” bukan hilal
melainkan “gamar’.
Jika ditelusuri secara lebih detail, tampak pertaliannya dengan statemen
ahli fikih sebagaimana artikulasi berikut:
/ o5 syl e Stad i 5 L o580 &Y
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“Pembahasan yang berkenaan dengan kesepakatan ahli hisab bahwa hilal
mustahil untuk dirukyat yang diawali dengan perhitungan yang akurat, jika
kemunculan hilal itu diterima, maka harus ditolak kesaksiannya. Karena syarat
hilal untuk dapat dirukyat ialah memungkinkan (berdasarkan kriteria imkan) baik
itu secara nalar logika, kebiasaan, dan syariat. Dan posisi kesaksian itu hanyalah
besifat zan (dugaan)”.
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C. Tipologi Pandangan Para Astronom Muslim Indonesia

Selanjutnya, dengan mengacu pada hasil analisis Penulis terhadap ragam
pandangan seperti yang sudah dikemukakan diatas, dapatlah para astronom
muslim Indonesia yang menjadi subyek penelitian ini dikelompokkan dalam
empat tipologi dengan kategori teoritik sebagaimana berikut:
Pertama, Konservatif-Tradisonalis.** Tipologi ini mewadahi astronom muslim

Indonesia yang menafikan implikasi hukum rukyat qab/ al-ghurub terhadap

**al-Imam Sharwani & Ibn Qasim Al Abadi,, Hawashi Sharwani Wa Ibn Qasim al Abbadi: Tuhfat
al-Muhtaj Sharh al-Minhaj, Juz 111, (Beirut: Dar Thya’ al-Turath, 1999), 374.

“Konservatif ialah tindakan dengan mempertajankan keadaan, kebiasaan, dan tradisi yang sudah
berlaku. Sementara Tradisionalis ialah Tindakan yang berpegang teguh pada norma, kebiasaan
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penentuan awal bulan kamariah, dan mensahkan rukyat hilal ba‘d al-ghurub
tanpa syarat harus memenuhi kriteria batas ambang visibilitas hilal atau hadd
imkan rukyat. Astronom yang merepresentasikan tipologi ini adalah Rukman
Nugraha.

Kedua, Integratif-Progresif.41 Tipologi ini mewadahi astronom muslim Indonesia
yang menafikan implikasi hukum rukyat gab/ al-ghurub terhadap penentuan awal
bulan kamariah, mensahkan rukyat hilal ba‘d al-ghurub yang memenuhi kriteria
imkan rukyat, serta menerima kriteria imkan sebagai metode alternatif subtitutif.
Astronom muslim Indonesia yang teridentifikasi masuk dalam kategori ini ialah
Thomas Djamaluddin, Mohammad Igbal Santoso, Judhistira Aria Utama,
Khafidz, dan Hendra Suwarta Suprihatin.

Ketiga, Integratif-Formalis.** Astronom muslim Indonesia yang menafikan
implikasi hukum rukyat gab/ al-ghurub terhadap penentuan awal bulan kamariah,
mensahkan rukyat hilal ba‘d al-ghurub yang memenuhi kriteria imkan, namun
menolak kriteria imkan sebagai metode alternatif subtitutif sehingga memilih
istikmal. Kriteria imkan hanya berfungsi sebagai acuan untuk mengontrol hasil
rukyat hilal agar tetap sejalan dan relevan dengan ilmu pengetahuan astronomi.
Astronom yang merepresentasikan tipologi ini adalah Fahmi Amhar, Mutoha

Arkanudin, dan Moh. Ma’rufin Sudibyo.

secara turun menurun. Baca: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi V, 2017

“Integratif ialah berpadu (bergabung supaya menjadi kesatuan yang utuh). Sementara progressif
artinya menuju kea rah yang lebih maju. Baca: Kamus Besar Bahasa Indonesia,

“Formalis ialah peraturan, tata cara, prosedur, dan kebiasaan yang sudah berlaku. Baca: Kamus
Besar Bahasa Indonesia,
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Keempat, Subtantif-Scientist.? Tipologi ini mewadahi astronom muslim

Indonesia yang memiliki pandangan bahwa rukyat gab/ al-ghurub yang

menghasilkan citra hilal merupakan dasar penentuan awal bulan kamariah yang

sah. Tipologi ini direpresentasikan oleh Mahasena Putra

Rakhmadi Butar Butar.

Tabel 4.1

dan Arwin Juli

Tipologi Astronom Muslim Indonesia

No

Nama

Tipologi

Uraian

Thomas

Djamaluddin

Progresif-Integratif

Menolak rukyat gabl al-ghuru>b, dan
mensahkan rukyat ba‘d al-ghuru>b
yang selaras dengan kriteria imkan serta
menerima  kriteria imkan sebagai
metode alternatif subtitutif

Mohammad Igbal
Santoso

Progresif-Integratif

Menolak rukyat gabl al-ghuru>b, dan
mensahkan rukyat ba‘d al-ghuru>b
yang selaras dengan kriteria imkan serta
menerima  kriteria imkan sebagai
metode alternative subtitutif

Mahasena Putra

Subtantif-Scientist

Mensahkan rukyat gabl al-ghuru>b

Judhistira Aria
Utama

Progresif-Integratif

Menolak rukyat gabl al-ghuru>b, dan
mensahkan rukyat ba‘d al-ghuru>b
yang selaras dengan kriteria imkan serta
menerima  kriteria imkan sebagai
metode alternatif subtitutif

Rahman Nugraha

Konservatif-
Tradisonalis

Menolak rukyat gabl al-ghuru>b, dan
mensahkan rukyat ba‘d al-ghuru>b
tanpa syarat memenubhi kriteria imkan

“Subtantif bermakna isi, pokok, inti. Sementara makna scientist ialah menekankan pada ilmu
pengetahuan. Baca: Kamus Bahasa Inggris Indonesia,
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Menolak rukyat gabl al-ghuru>b, dan
mensahkan rukyat ba‘d al-ghuru>b

6. | Fahmi Amhar Integratif-Formalis | yang selaras dengan kriteria imkan,
namun menolak kriteria imkan sebagai
metode alternatif subtitutif (istikmal)
Menolak rukyat gabl al-ghuru>b, dan
mensahkan rukyat ba‘d al-ghuru>b

7. | Khafidz Progresif-Integratif | yang selaras dengan kriteria imkan serta
menerima  kriteria imkan sebagai
metode alternatif subtitutif
Menolak rukyat gabl al-ghuru>b, dan
mensahkan rukyat ba‘d al-ghuru>b

8. | Mutoha Arkanudin | |ntegratif-Formalis |yang selaras dengan kriteria imkan,
namun menolak kriteria imkan sebagai
metode alternatif subtitutif (istikmal)

Arwin Juli
9. | Rakhmadi Butar Subtantif-Scientist | Mensahkan rukyat gabl al-ghuru>b
Butar
Menolak rukyat gabl al-ghuru>b, dan
Hendra Suwarta mensahkan rukyat ba‘d al-ghuru>b
10. . Progresif-Integratif | yang selaras dengan kriteria imkan serta
Suprihatin : e . .
menerima  kriteria imkan sebagai
metode alternatif subtitutif
Menolak rukyat gabl al-ghuru>b, dan
Moh. Ma’rufin mensahkan rukyat ba‘d al-ghuru>b
11. Sudibyo Integratif-Formalis | yang selaras dengan kriteria imkan,

namun menolak kriteria imkan sebagai
metode alternatif subtitutif (istikmal)




222

BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai jawaban atas rumusan masalah yang menjadi titik tolak

penelitian ini, maka dari ragam pandangan astronom muslim Indonesia mengenai

rukyat gabl al-ghurub dapat dirumuskan dengan tiga kesimpulan sebagai berikut:

1.

Astronom muslim Indonesia memiliki pandangan yang sama tentang rukyat
gabl al-ghurub dari sisi teknis, yaitu bahwa yang dilakukan oleh observer
(perukyat) hilal gabl al-ghurub adalah pemotretan (faswir) dan recording
(perekaman) obyek hilal dengan alat bantu teleskop inframerah paska ijtimak
sebelum ghurub matahari, plus 7mage processing dan stacking agar hilal yang
menjadi obyek pemotretan tersebut bisa dilihat.

Pandangan astronom muslim Indonesia tentang rukyat gab/ al-ghurub dalam
perspektif rukyat shar‘fyyah terpola menjadi dua. Mahasena Putra dan Arwin
Juli Rakhmadi Butar Butar mengategorikannya sebagai rukyat shar‘iyyah.
Sedangkan Thomas Djamaluddin, Mohammad Igbal Santoso, Judhistira Aria
Utama, Rukman Nugraha, Fahmi Amhar, Khafidz, Mutoha Arkanudin,
Hendra Suwarta Suprihatin, dan Moh. Ma’rufin Sudibyo tidak
mengategorikannya sebagai rukyat shar‘jyyah.

Dalam memaknai hilal, pandangan mereka juga terpola menjadi dua.
Pertama, pemaknaan hilal sebagai pantulan sinar matahari oleh permukaan

bulan dalam bentuk sabit tipis yang dapat diamati dari permukaan bumi
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setelah ghurub matahari pada malam pertama paska ijtimak. Pemaknaan ini
tercermin dalam pandangan Thomas Djamaluddin, Judhistira Aria Utama,
Rukman Nugraha, Fahmi Amhar, Khafidz, Mutoha Arkanudin, Hendra
Suwarta Suprihatin, Moh. Ma’rufin Sudibyo, dan Mohammad Igbal Santoso.
Hanya saja bagi Igbal, boleh jadi hilal baru bisa diamati pada malam kedua.
Pemaknaan ini meniscayakan natijah bahwa foto hilal hasil rukyat gabl/
ghurub bukanlah hilal.

Kedua, pemaknaan yang dicerminkan oleh pandangan Mahasena Putra dan
Arwin Juli Rakhmadi Butar Butar, yaitu bahwa hilal ialah pantulan sinar
matahari oleh permukaan bulan dalam bentuk sabit tipis paska ijtimak yang
bisa diamati dan/atau dipotret/direkam dengan teleskop pada sebelum ghurub
matahari dan/atau sesudahnya. Pemaknaan ini meniscayakan nat/jah bahwa
foto hilal hasil rukyat gab/ ghurub adalah hilal.

. Pandangan astronom muslim Indonesia tentang implikasi hukum rukyat hilal
qabl al-ghurub terhadap penentuan awal bulan kamariah juga terpola menjadi
dua.

Pertama, pola yang dicerminkan oleh pandangan Mahasena Putra dan Arwin
Juli Rakhmadi Butar Butar, yaitu bahwa rukyat hilal gabl al-ghurub
membawa implikasi hukum —dalam arti sah sebagai dasar hukum-- penentuan
awal bulan kamariah. Bagi Arwin, implikasi hukumnya itu bersifat global
(wihdat al-matla’).

Kedua, pola yang dicerminkan oleh pandangan Thomas Djamaluddin,

Mohammad Igbal Santoso, Judhistira Aria Utama, Rukman Nugraha, Fahmi
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Ambhar, Khafidz, Mutoha Arkanudin, Hendra Suwarta Suprihatin, dan Moh.
Ma’rufin Sudibyo, yaitu bahwa rukyat hilal gabl al-ghurub tidak punya

implikasi hukum apapun terhadap penentuan awal bulan kamariah.

B. Implikasi Teoritik

Hasil studi ini setidaknya membawa implikasi teoritik pada kajian
tentang penentuan awal bulan kamariah yang dalam jangka waktu lama
didominasi oleh pendekatan fikih yang amat kental bercorak legal-formal.
Realitas perkembangan ilmu astronomi kontemporer yang didukung oleh
kecanggihan teknologi pengamatan benda-benda angkasa --secara tidak dapat
tidak—akan terus “mendesak’ pakar-pakar fikih untuk menyediakan ruang untuk
hasil-hasil temuan empiriknya dalam arti melibatkannya dalam pertimbangan
ijtihadiyyah mereka tentang penentuan awal bulan Islam.

Jika ditelusuri dalam belukar pemikiran fikih, problem rukyat hilal gab/
al-ghurub ini sudah muncul semenjak abad pertama hijriah yang jejak-jejaknya
dapat ditemukan dalam sejumlah athar sahabat. Perbincangan yang berkembang
kala itu berkisar pada akibat hukum rukyat hilal sebelum zawa/ dan sesudah
zawal. Kini, wacana tersebut hadir dan menguat kembali dengan modus
kontemporer yang dicirikan oleh corak yang bersifat emperikal obyektif, yakni
tidak dalam modus visual, melainkan pemotretan dan perekaman.

Rukyat gabl al-ghurub dengan modus kontemporer tersebut hadir dengan
membawa dua fakta penting. Pertama, fakta tentang derajat kecermatan hisab
astronomi yang sedemikian tajam sehingga hilal di siang hari --yang secara visual

tidak bisa ditangkap oleh mata manusia walau didukung dengan alat bantu
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teleskop sekalipun-- bisa dibidik posisinya dengan tepat dan bahkan sabit
cahayanya bisa dipotret/direkam. Fakta ini menjadi bukti dari kebenaran isyarat
al-Quran (Q.S. Yunus, 5) bahwa manusia bisa menguasai hisab posisi bulan yang
ditentukan Allah dengan basis Ausban (perhitungan). Sisi ini tentu membawa
implikasi teoritik pada postulat yang sampai dewasa ini masih menjadi acuan
cara berfikir sebagian fukaha, yaitu bahwa rukyat itu gat 7, sedangkan hisab itu
zanni.

Di samping itu, fakta tentang hilal di siang hari yang cahaya lemahnya
tertelan oleh kuatnya kemilau sinar matahari sehingga tidak bisa ditangkap
secara visual oleh mata walau didukung dengan alat bantu teleskop --secara tidak
dapat tidak—telah membuka tabir dari absurdhya wacana fikih klasik mengenai
rukyat gabl al-ghurub. Artinya, pakar-pakar fikih di zaman lama itu telah
terjebak dalam pembahasan hukum rukyat gabl/ al-ghurub yang hanya disangka
bahwa rukyat gabl al-ghurub itu ada dan terjadi secara visual, padahal sejatinya
tidak.

Fakta tentang obyek hilal yang bisa dipotret dan direkam pada siang hari
membawa implikasi teoritik pada formulasi ta77f atau definisi “rukyat hilal”
yang dalam konsep konvensionalnya hanya berkualifikasi visual dalam arti
tertangkap oleh mata manusia meskipun ketajaman matannya dikuatkan dengan
alat bantu teleskop. Tren perkembangan terakhir menunjukkan bahwa teknologi
rekam video —semisal CCTV dan kamera drone-- mulai memperoleh tempat
dalam arti bisa diterima dan diperlakukan sebagai bagian dari sumber informasi

yang bisa dipercaya mengenai suatu peristiwa seperti pelanggaran aturan lalu
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lintas, tindak pidana, dan sebagainya. Tren yang sama, pada gilirannya nanti,
akan melanda konsep fikih tentang rukyat hilal juga. Apalagi tren pemanfaatan
teknologi pemotretan dan perekaman hilal untuk kegiatan rukyat ba‘d al-ghurub,
baik oleh lembaga-lembaga observatorium maupun oleh pemburu hilal

perorangan, terus makin menguat.

C. Keterbatasan Studi

Hasil studi ini adalah deskripsi mengenai pandangan astronom muslim
Indonesia tentang rukyat gabl al-ghurub melalui penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Artinya, deskripsi yang dihasilkan itu tiada lain
adalah bangunan-bangunan opini yang berhasil dijamah dan dicerminkan keluar
dari bilik-bilik kesadaran subyektif para astronom muslim Indonesia yang
menjadi subyek penelitian ini dan pada waktu penelitian ini dilakukan. Di sinilah
pangkal substansial dari beberapa keterbatasan studi ini, yakni:

Pertama, studi ini berkualifikasi “kajian mikro”. Dengan begitu hasil
studi ini adalah cerminan realitas subyektif dari masing-masing subyek
penelitian, dan oleh karena masing-masing mereka merupakan pribadi yang unik,
maka hasil studi ini tidak bisa digeneralisasi kepada yang lain.

Kedua, hasil studi ini adalah deskripsi dari realitas yang tidak permanen.
Ia adalah realitas yang berhasil dicerminkan keluar pada saat penggalian data
dilakukan. Dengan demikian, ia adalah benar untuk saat itu, namun boleh jadi
tidak lagi benar untuk saat ini karena pandangan mereka boleh jadi berubah.

Ketiga, dari segi kuantitas, astronom muslim Indonesia yang dipilih

untuk menjadi subyek studi ini sangat terbatas, yakni hanya 11 (sebelas) orang.
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Boleh jadi di luar mereka ada yang memiliki pandangan yang sama dengan
mereka. Namun karena studi ini tidak mengkaji aktor yang lain, maka relevansi
hasil studi ini adalah valid untuk 11 (sebelas) orang yang menjadi subyek

penelitian itu saja, dan bersifat perorangan.

D. Saran dan Rekomendasi

Jika diletakkan dalam konteks kehidupan sosial umat, hasil studi ini pada
dasarnya berselaras dengan paradigma yang sudah umum dikenal, yaitu bahwa di
bilik-bilik pemikiran subyektif pemeluknya, doktrin agama itu eksis dalam
bentuk konstruksi atau bangunan pemahaman dengan wajah yang berancka alias
tidak tunggal. Dalam hal doktrin itu berkenaan dengan urusan privat, maka
pengejawantahan subyektifnya di ruang kehidupan sosial relatif tidak
menimbulkan riak-riak masalah. Namun untuk doktrin yang berkenaan dengan
urusan publik tentu dibutuhkan manajemen dan tatakrama sosial tertentu agar
pengejawantahannya di ruang kehidupan sosial umat tidak menggangu atau
mengusik harmoni yang terbangun.

Dalam konteks ini, doktrin Islam tentang penentuan awal bulan dalam
kalender kamariah dapat dibilang terkategori “berkenaan dengan urusan publik”.
Kenapa? Karena kepada kalender kamariah inilah sejumlah amalan kolektif
(berjamaah) dalam Islam, semisal amalan haji dan salat ‘id, dipertalikan aspek
waktunya. Kalau untuk penentuan awal bulan kalender kamariah tersebut setiap
individu umat dipersilakan mengejewantahkan hasil ijtihad subyektifnya ke
ruang publik, tentu ruang sosial umat akan dihujani informasi yang berbeda-beda

yang bukan saja “membingungkan” untuk sebagian orang tetapi sekaligus
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mencerminkan ketidakmampuan umat ini untuk memproduk kalender shar‘mya
yang mapan.

Sejalan dengan ikhtiar yang tengah dikuatkan menuju terwujudnya
unifikasi kalender hijriah (kamariah) Indonesia, penulis menganggap penting
merekomendasikan hal-hal berikut ini.

Pemerintah Republik Indonesia (c.q. Kementerian Agama), yang oleh
Majelis Ulama Indonesia (MUI) diakui posisinya sebagai pemegang otoritas
penentuan awal bulan kamariah di Indonesia melalui fatwa nomor 2 tahun 2004
tentang penetapan awal Ramadhan, Syawal, dan Dzul Hijjah, hendaknya terus
berikhtiar meningkatkan kualitas produk isbat awal bulan kamariahnya sehingga
tidak saja kokoh Aujjaimya secara syariat tapi juga tidak dipertanyakan
validitasnya secara ilmiah.

Dalam konteks ikhtiar menuju “unifikasi kalender kamariah Indonesia”
tersebut, tentu tidak dapat dipungkiri bahwa posisi ormas Islam amat sangat
penting dan strategis. Bukan saja karena ormas Islam itu terlibat dalam
memproduk isbat pemerintah, melainkan juga karena ormas Islam itu memegang
kendali loyalitas warganya. Jika dalam posisi strategis itu ormas-ormas Islam
bersemangat meramaikan ruang publik umat dengan kibar bendera “ikhbar”,
“maklumat”, dan semacamnya sesuai produk ijtihad internalnya, baik
“mengembari” atau —apalagi-- “menandingi’ isbat pemerintah, tentu sikap
positip umat terhadap pemerintah --selaku ulil amri yang semestinya dijunjung
dan ditaati-- tidak akan pernah terbangun dengan kokoh. Lakon seperti itu adalah

ibarat merajut kain dengan tangan kanan, lalu tangan kiri mengurainya kembali.
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Tak kalah strategisnya pula posisi kaum elit terpelajar umat, khususnya
dalam disiplin astronomi dan fikih. Sebagai astronom dan fakih, peran mereka
dalam proses ijtihad penentuan awal bulan kamariah tentu lebih dominan
daripada yang lainnya. Jika mereka ikut mendorong hasil ijtihad-ijtihad “lokal”
dibaktikan sepenuhnya untuk isbat pemerintah, bukan untuk ikhbar atau
maklumat dan semacamnya, maka hanya akan ada satu saja versi informasi yang
masuk ke ruang publik umat, yakni isbat pemerintah. Jika ini terwujud, maka
gonjang-ganjing seputar penentuan awal bulan kamariah tidak akan terjadi
seperti keadaan di negara-negara tetangga kita. Perkara hasil ijtihad lokalnya
belum “tembus” menjadi isi produk isbat pemerintah, maka masing-masing elit

umat bisa mengamalkannya di ruang-ruang privat.
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